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Sub Pokok Bahasan : 
A. Pengertian Manajemen 
B. Tujuan Manajemen  
C. Unsur-Unsur Manajemen 
D. Fungsi Manajemen 
Tujuan Pembelajaran : 
Setelah mahasiswa mengikuti perkuliahan ini diharapkan dapat 
: 
1. Menjelaskan pengertian keluarga. 
2. Menjelaskan tujuan manajemen. 
3. Mengaplikasikan unsur-unsur manajemen. 
4. Memahami fungsi-fungsi manajemen. 
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---------PENDAHULUAN--------- 
A. PENGERTIAN MANAJEMEN 
ebelum mengemukakan definisi manajemen, terlebih dahulu 
ditampilkan pengertian manajemen menurut asal katanya. Kata 
manajemen berasal dari bahasa Inggeris dari kata kerja to manage 
yang berarti to direct, to control, to carry on, to cope with, to direct affairs, 
to seccred. Jadi manajemen berarti the act of managing, administration, 
body of directors controlling,  bussiness.1 Apabila dilihat dari asal 
katanya, maka manajemen dapat berarti memimpin, memberi 
petunjuk, menyelamatkan atau tindakan memimpin. 
Manajemen diartikan sebagai proses pemanfaatan sumber--
sumber melalui fungsi-fungsi manajemen, yang menurut Gullick ada 
5 yakni : (1) Planning, menentukan tujuan yang hendak dicapai selama 
masa usaha yang akan datang dan apa yang harus diperbuat agar 
dapat mencapai tujuan, (2) Organizing, mengelompokkan dan 
menentukan berbagai kegiatan penting dan memberikan kekuasaan 
untuk melaksanakan kegiatan. (3) Staffing, menentukan keperluan-
keperluan sumber daya manusia, pengetahuan, penyaringan, latihan 
dan pengembangan tenaga kerja, (4) Motivating, mengarahkan atau 
menyalurkan perilaku manusia ke arah tujuan, (5) Controlling, 
mengukur pelaksanaan dengan tujuan menentukan sebab-sebab 
penyimpangan dan pengambilan tindakan-tindakan korektif dimana 
perlu. (Terry dan L.W. Rue, 1991) 
Sejak manajemen sebagai suatu cabang ilmu tersendiri telah 
banyak definisi yang bermunculan dari para sarjana dan masing-
masing berbeda dalam memberikan pengertian, tergantung pada titik 
tekan dan titik tangkap masing-masing. 
G.R. Terry dalam merumuskan proses pelaksanaan manajemen 
mengemukakan bahwa ;  
                                                          
1Lihat John Gage Allee, Websters Dictionary (Chicago, Wilcox & Folt Book 
Company, 1983), h. 228.  
S 
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Management is a distinct process consisting of planning, organizing, 
actuating and controlling, performed to determine and accomplish stated 
objektives by the use of human beings and other recources.2 
Artinya Manajemen adalah proses yang khas terdiri dari 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang 
dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan dengan menggunakan tenaga manusia dan sumber daya 
lainnya. 
Robert Kreitener memberikan rumusan manajemen yang 
menyatakan bahwa : 
Management is the process of working and trough others to achieve 
organizational objektives in a changing environment central to this process is 
the effective and efficient use of limited resources.3    
Artinya : Manajemen adalah proses bekerja dengan dan melalui 
orang lain untuk mencapai tujuan organisasi dalam lingkungan yang 
berubah. Proses ini berpusat pada penggunaan secara efektif dan 
efesien terhadap sumber daya yang terbatas. 
G.R. Terry dan L.W. Rue merumuskan bahwa manajemen adalah 
suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau 
mengarahkan suatu kelompok orang-orang ke arah tujuan-tujuan 
organisasional atau maksud-maksud yang nyata.4 
H. Malayu S.P. Hasibuan mengemukakan bahwa manajemen 
adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya 
manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk 
mencapai tujuan tertentu.5 
Andrew F. Sikula mengemukakan bahwa manajemen pada 
umumnya dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas perencanaan, 
pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan, 
pemotivasian, komunikasi, dan pengambilan keputusan yang 
                                                          
2George R. Terry, Principle of Management (6th Edition, Richard D. Irwing Inc. 
Georgetown , 1972), h. 4.  
3Robert Kreitner, Management (4th Edition; Boston: Houghton Mifflin 
Company, 1989), h. 9.  
4G.R. Terry dan L.W. Rue, op. cit., h. 1.  
5Liahat H. Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, 
(Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 2. 
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dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk 
mengkoordinasikan berbagai sumber daya yang dimiliki oleh 
perusahaan sehingga akan dihasilkan suatu produk atau jasa secara 
efisien.6 
Dari rumusan manajemen di atas, dapat dipahami bahwa 
manajemen merupakan suatu proses yang berjalan terus pada suatu 
arah perbaikan dengan melibatkan orang lain untuk pencapaian 
tujuan. 
Proses kerja tersebut dimaksudkan sebagai suatu kemampuan 
manajerial dan operasional dengan tindakan yang nyata. Oleh karena 
itu, sumber daya (baik sumber daya alam maupun sumber daya 
manusia) perlu diperhatikan pemanfaatannya secara optimal dalam 
pencapaian suatu tujuan 
B. TUJUAN MANAJEMEN 
Sebagaimana diketahui bahwa setiap usaha yang dilaksanakan 
itu mempunyai tujuan tertentu, baik tujuan itu secara umum maupun 
secara khusus. Demikian pula hanya dengan manajemen. Adapun 
tujuan manajemen adalah antara lain: 
a. Pemantapan missi organisasi, hal ini dimaksudkan untuk 
melihat arah kemana suatu suatu organisasi itu dituju. 
b. Penciptaan lingkungan. Penciptaan lingkungan ini adalah untuk 
memperbaiki lingkungan yang ada di sekitarnya yang 
memerlukan penanganan secara khusus dan terorganisir. 
c. Menegakkan dan melaksanakan tanggung jawab sosial. 
Organisasi atau lembaga yang ada adalah merupakan hal yang 
menjadi milik masyarakat secara keseluruhan, untuk itu perlu 
ditegakkan dan melaksanakannya dengan penuh tanggung 
jawab.7 
Pandangan lain mengemukakan bahwa tujuan manajemen 
adalah untuk memenuhi tujuan yang ditetapkan secara eksternal dan 
                                                          
6 Lihat Ibid. 
7Fremont E. Kast, ed.al. (Penerjemah Drs. A. Hasany Ali), Organisasi dan 
Manajemen, (Cet. IV; PT. Bumi Aksara, Jakarta, 1995), h. 5  
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merencanakan tujuan internal untuk  mencapai tujuan. Manajemen 
senior, menetapkan tujuan eksternal Manajer Operasi bertanggung 
jawab atas tujuan internal. 
C. UNSUR-UNSUR MANAJEMEN 
Pada uraian ini akan dikemukakan beberapa unsur manajemen 
yang telah dirumuskan oleh para ahli dengan sudut pandang yang 
berbeda-beda. 
1. O.F. Peterson. 
O.F. Peterson memberikan definisi manajemen sebagai the use of 
man, materials and money to achiave a common goal,  maksudnya 
penggunaan sekolompok manusia, uang serta material untuk 
mencapai sesuatu tujuan bersama tertentu. 
Dari pengertian di atas dapat dilihat adanya tiga unsur dasar 
manajemen yaitu: 
a. Men (manusia) 
b. Materials (material) 
c. Money (uang) 
Dengan demikian O.F. Peterson melihat unsur manajemen itu 
pada tiga unsur pokok yang merupakan sesuatu usaha dalam 
rangka pencapaian tujuan atau sasaran yang telah disepakati 
bersama. 
2. George R. Terry 
Kalau O.F. Peterson mengemukakan tiga unsur dasar 
manajemen, maka G.R. Terry mengemukakan bahwa unsur dasar 
manajemen (basic elements management) merupakan sumber utama 
yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan dalam manajemen 
dengan menekankan pada lima unsur pokok yaitu : 
a. Men (manusia) 
b. Materials (material) 
c. Machines (mesin-mesin) 
d. Methods (tata kerja) dan 
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e. Money (uang). 
 Kelima unsur itulah yang merupakan kerangka dasar dalam 
suatu manajemen untuk sampai kepada tujuan yaitu berfungsinya 
seluruh elemen dalam rangka pencapaian sasaran yang tepat. 
Secara sepintas lalu, kedua teori di atas tampak ada perbedaan 
yang mendasar, yaitu teori 3 M (men, materials, Money) yang 
dikemukakan oleh O.F. Peterson sangat berbeda dengan teori yang 
dikemukakan oleh GR Terry yaitu 5 M (men, materials, machines, 
methods dan money). Namun pada hakekatnya kedua teori itu adalah 
sama, yang berbeda hanya terletak pada pengungkapan teori tersebut. 
Persamaan itu dapat dilihat pada penetapan teori yaitu materials 
pada teori Peterson mencakup mataerials dan machines pada teori GR 
Terry. Demikian pula teori methods pada teori GR Terry tercakup 
dalam pengertian the use of man pada teori Peterson. 
Dengan demikian, baik Peterson maupun GR Terry dengan teori 
3 M dan 5 M adalah sama, yang berbeda hanyalah pembagian secara 
terperinci dari masing-masing kepentingan yang ada, tentunya 
dengan kepentingan itulah yang membedakan pembagian tersebut. 
Kalau Peterson dan GR Terry mengemukakan 3 M dan 5 M, maka 
kalau dalam dunia perdagangan terori tersebut harus ditambah satu 
teori yaitu market (pasar). 
Namun demikian, ada hal yang perlu diperhatikan dalam 
manajemen. Walaupun manajemen memiliki unsur-unsur dasar yang 
berlimpah-limpah, maka tidak boleh boros dalam 
mempergunakannya, tetapi harus berdasarkan pada prinsip efisiensi 
(berdasarkan kebutuhan) bukan keinginan dalam pencapaian sasaran. 
D. FUNGSI - FUNGSI MANAJEMEN  
Berbicara tentang fungsi-fungsi adminitrasi, maka tidak bisa 
terlepas dari fungsi manajemen, karena semua kegiatan organisasi 
akan diatur dalam sistem manajerial. 
Manajemen diartikan sebagai proses pemanfaatan sumber-
sumber melalui fungsi-fungsi manajemen, yang menurut Gullick ada 
5 yakni :  
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1. Planning, menentukan tujuan yang hendak dicapai selama masa 
usaha yang akan datang dan apa yang harus diperbuat agar 
dapat mencapai tujuan,  
2. Organizing, mengelompokkan dan menentukan berbagai 
kegiatan penting dan memberikan kekuasaan untuk 
melaksanakan kegiatan.  
3. Staffing, menentukan keperluan-keperluan sumber daya manusia, 
pengetahuan, penyaringan, latihan dan pengembangan tenaga 
kerja,  
4. Motivating, mengarahkan atau menyalurkan perilaku manusia ke 
arah tujuan,  
5. Controlling, mengukur pelaksanaan dengan tujuan menentukan 
sebab-sebab penyimpangan dan pengambilan tindakan-tindakan 
korektif dimana perlu (Terry dan L.W. Rue, 1991). 
Di Indonesia fungsi-fungsi manajemen sering dikelompokkan 
menjadi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengendalian. Proses manajemen terdiri atas empat fungsi yang 
saling berkaitan,     
Konsep tentang administrasi dan manajemen sebagaimana yang 
diuraikan sebelumnya, pada dasarnya sangat relevan dengan 
berbagai hasil penelitian. Salah satu hasil penelitian mengenai 
pengelolaan fasilitas/sarana pendidikan menyimpulkan bahwa 
penyelenggaraan fasilitas pendidikan memegang peranan penting 
sejak munculnya pikiran untuk mengatur penyelenggaraan 
pendidikan secara terorganisir. Perwujudan pesantren dalam 
kapasitasnya, sebagai “learning centre"pada era modern saat sekarang 
ini telah memberikan kontribusinya pada pengembangan potensi 
Sumber Daya Manusia (SDM) dalam waktu yang telah ditetapkan. 
Karena itu untuk menunjang keberhasilan program pendidikan 
pesantren, dibutuhkan pengelolaan fasilitas dan media pembelajaran 
efektif. Fasilitas penyelenggaraan pendidikan dalam perspektif 
Titonegoro (1984), meliputi perpustakaan, auditorium dan alat 
perkantoran yang lengkap. 
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1. Planning 
a. Pendahuluan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 
perencanaan dapat berarti proses, perbuatan, cara merencanakan atau 
merancangkan.8 
Perencanaan dapat berarti menentukan tujuan-tujuan yang 
hendak dicapai selama suatu masa yang akan datang dan apa yang 
harus diperbuat agar dapat mencapai tujuan-tujuan itu.9 
Dengan demikian, perencanaan merupakan proses pemikiran, 
baik secara garis besar maupun secara detail dari satu pekerjaan yang 
dilakukan untuk mencapai kepastian yang paling baik dan ekonomis. 
Perencanaan merupakan gambaran dari suatu kegiatan yang 
akan datang dalam waktu tertentu dan metode yang akan dipakai. 
Oleh karena itu, perencanaan merupakan sikap mental yang diproses 
dalam pikiran sebelum diperbuat, ia merupakan perencanaan yang 
berisikan imajinasi ke depan sebagai suatu tekad bulat yang didasari 
nilai-nilai kebenaran. 
Untuk memperoleh perencanaan yang kondusip, perlu 
dipertimbangkan beberapa jenis kegiatan yaitu ; 
a. Self-audit (menentukan keadaan organisasi sekarang). 
b. Survey terhadap lingkungan 
c. Menentukan tujuan (objektives) 
d. Forecast ing (ramalan keadaan-keadaan yang akan datang) 
e. Melakukan tindakan-tindakan dan sumber pengerahan 
f. Evaluate (pertimbangan tindakan-tindakan yang diusulkan 
g. Ubah dan sesuaikan “revise and adjust” rencana-rencana 
sehubungan dengan hasil-hasil pengawasan dan keadaan-
keadaan yang berubah-ubah. 
                                                          
8Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 741.  
9Lihat G.R. Terry dan L.W. Rue , op. cit., h. 9. Simak pula J. Panglaykim dan 
Hazil Tanzil, op. cit., h. 39. Lihat pula Soekarno K, Dasar-dasar Manajemen (Cet. XIV; 
Jakarta: Miswar, 1986), h. 71  
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h. Communicate, berhubungan terus selama proses perencanaan.10 
Rincian kegiatan perencanaan tersebut menggambarkan adanya 
persiapan dan antisipasi ke depan yang berkaitan dengan kegiatan 
perencanaan yang akan dilakukan.  
Perencanaan yang merupakan sifat utama dari fungsi 
manajemen, dimaksudkan bahwa sebelum fungsi-fungsi manajemen 
yang lain dilaksanakan, maka perencanaan harus dirumuskan terlebih 
dahulu, mendahului fungsi pengorganisasian, penyusunan tenaga 
kerja, pembinaan kerja dan pengawasan.   
Perencanaan berarti suatu usaha untuk melihat ke depan dengan 
melakukan perkiraan (forecasting) apa yang dilakukan, bagaimana 
dan siapa yang akan melakukan untuk kegiatan-kegiatan yang akan 
datang. Beberapa definisi, ada yang mengatakan bahwa perencanaan 
adalah suatu proses, suatu fungsi atau suatu keputusan. Sedangkan 
unsur-unsur perencanaan adalah suatu sistimatika berpikir dalam 
perencanaan mulai awal sampai akhir. Tipe-tipe perencanaan yang 
bersifat umum, antara lain menentukan tujuan/sasaran, strategi, 
kebijaksanaan, anggaran dan sebagainya.  
Tipe-tipe perencanaan administrasi/manajemen, meliputi: 
Sasaran, rencana tunggal dan rencana induk. Sasaran terdiri atas: 
Tujuan, anggaran dan batas waktunya, pelaksanaan, dan standar 
pengeluaran. Rencana tunggal terdiri atas: Program umum, proyek, 
penugasan kepada pegawai, sedangkan rencana induk, terdiri atas: 
kebijaksanaan, struktur organisasi, dan standar prosedur.  
Hierarki dari perencanaan. Manajemen Tingkat Atas: 
menentukan sasaran, kebijaksanaan, dan rencana jangka panjang. 
Manajemen Tingkat Menengah: melengkapi sasaran, penjabaran 
kebijaksanaan, program dan target. Manajemen Tingkat Bawah: 
menentukan sasaran jangka pendek, melengkapi kebijaksanaan, 
proyek dan jadwal.  
Langkah-langkah dari perencanaan menurut A.M. Williams yang 
terdiri atas 5 (lima) langkah, yaitu: menetapkan dengan jelas 
maksud/tujuan, menentukan alternatif, mengatur sumber-sumber 
                                                          
10Lihat ibid., h. 11.  
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yang diperlukan, menentukan organisasi, metode dan prosedur dan 
terakhir adalah menetapkan rencana.  
H. Koontz & O’Donnell, menentukan langkah-langkah tersebut 
adalah 7 (tujuh) langkah, yaitu: menentukan tujuan, menyusun 
premis, menentukan tindakan alternatif, menilai tindakan alternatif, 
melihat langkah-langkah tindakan, merumuskan rencana dan 
memperhitungkan rencana melalui anggaran.  
Teknik-teknik perencanaan yaitu suatu metode perencanaan yang 
berkaitan dengan prosedur, bagaimana perencana melakukan 
tugasnya yang meliputi: menentukan masalahnya, berusaha 
mendapatkan fakta-fakta yang penting/dibutuhkan, analisis sumber 
informasi, pilihlah tindakan alternatif, pertimbangkan alternatif itu 
dan ambilah keputusan.  
Rintangan/halangan perencanaan yang efektif, meliputi: jangka 
waktu, kemampuan mental, rintangan/halangan administratif, 
halangan kejiwaan dan pertimbangan unsur kejiwaan. Terakhir ialah 
karakteristik dari perencanaan yang efektif. 
Peramalan dan Teknik-teknik Peramalan: 
1. Peramalan merupakan unsur penting dalam menyusun rencana.  
2. Berbagai data dalam peramalan, meliputi: modal, hasil, biaya 
produksi, penjualan, nilai penjualan dan faktor-faktor lain.  
3. Peramalan juga sebagai usaha untuk membantu mempersatukan 
dan mengkoordinasikan rencana organisasi.  
4. Peramalan hanya dapat berhasil apabila ditunjang dengan 
data/informasi yang memadai.  
5. Premis-premis ekonomi dalam peralaman ekonomi, meliputi: 
pekerjaan, produktivitas, pendapatan nasional dan produk 
nasional bruto.  
6. Perkiraan prosedur dalam membuat peramalan, terdiri atas: 2 
(dua) macam, yaitu: Dari atas ke bawah (downword) dan dari 
bawah ke atas (up-word).  
7. Salah satu pendekatan dalam peramalan ekonomi, ialah Tabel 
Input dengan Output.  
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8. Berbagai data dan informasi dalam peramalan ekonomi, ialah: 
penerbitan data-data perusahaan, neraca perbankan, penerbitan 
dari asosiasi profesi lainnya.  
9. Teknik-teknik peramalan terdiri atas:  
1. strategi kejadian;  
2. strategi pertumbuhan;  
3. strategi ekonomi.  
Data berasal dari datum, adalah tunggal (singular) artinya: fakta 
yang sebenarnya. Data ialah jamak (plural).11 
b. Pengertian Perencanaan (Planning) 
Perencanaan (planning) adalah fungsi dasar (fundamental) 
manajemen, karena organizing, staffing, directing, dan controlling pun 
harus terlebih dahulu direncanakan. Perencanaan ini adalah dinamis. 
Perencanaan ini ditunjukkan pada masa depan yang penuh dengan 
ketidakpastian, karena adanya perubahan kondisi dan situasi.12 
Dalam manajemen, perencanaan adalah proses mendefinisikan 
tujuan organisasi, membuat strategi untuk mencapai tujuan itu, dan 
mengembangkan rencana aktivitas kerja organisasi. Perencanaan 
merupakan proses terpenting dari semua fungsi manajemen karena 
tanpa perencanaan fungsi-fungsi lain —pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengontrolan — tak akan dapat berjalan. 
Rencana dapat berupa rencana informal atau rencana formal. 
Rencana informal adalah rencana yang tidak tertulis dan bukan 
merupakan tujuan bersama anggota suatu organisasi. Sedangkan 
rencana formal adalah rencana tertulis yang harus dilaksanakan suatu 
organisasi dalam jangka waktu tertentu. Rencana formal merupakan 
rencana bersama anggota korporasi, artinya, setiap anggota harus 
mengetahui dan menjalankan rencana itu. Rencana formal dibuat 
                                                          
11http://massofa.wordpress.com/2008/01/21/pengantar-ilmu-adminis 
trasi/Rbu, 14 Juli 2010 
12 Drs. H. Melayu S.P. Hasibuan, Manajemen, Ed. Revisi, (Cet. IV; Jakarta : 
Bumi Aksara, 2007), h. 91. 
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untuk mengurangi ambiguitas dan menciptakan kesepahaman 
tentang apa yang harus dilakukan.13 
Secara definitif, Stoner dan Wankel (1993) memperkenalkan 
istilah perencanaan strategis (strategic planning) sebagai proses 
pemilihan tujuan organisasi, penentuan kebijakan dan program yang 
diperlukan untuk mencapai sasaran tertentu dalam rangka mancapai 
tujuan, dan penetapan metode yang dibutuhkan untuk menjamin 
agar kebijakan dan program strategis itu dapat dilaksanakan sesuai 
dengan kemampuan dan kondisi yang berkembang.14 
Berikut beberapa beberapa ahli yang mengemukakan pengertian 
Perencanaan: 
1. George R. Terry15 
Perencanaan adalah suatu pendekatan terorganisasi terhadap 
persoalan-persoalan yang akan datang dan menguraikannya 
secara lambat laun membentuk pola sekarang untuk kegiatan 
yang akan datang. 
2. Harold Koontz dan Cyril O’Donnel16 
Planning is function of a manager which involves the selection from 
alternatives of objektives, policies, procedures, and programs. 
Perencanaan adalah fungsi seorang manajer yang berhubungan 
dengan memilih tujuan-tujuan, kebijakan-kebijakan, prosedur-
prosedur, program-program dari alternatif-alternatif yang ada. 
3. Louis A.Allen17 
Planning is the determination of the course of action to achieve a desired 
result. 
Perencanaan adalah menentukan serangkaiaan tindakan untuk 
mencapai hasil yang diinginkan. 
                                                          
13 http://id.wikipedia.org/wiki/Perencanaan 
14 Dr. Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah, (Jakarta : PT Raja 
Grafindo Persada, 2008, h. 79. 
15 George R.Terry, Dasar-Dasar Manajemen, Edisi 10, (Jakarta : Bumi Aksara, 
2008), h. 43-44. 
16 Drs. H. Melayu S.P. Hasibunan, op. cit., h.92. 
17 Drs. H. Melayu S.P. Hasibunan, loc. cit. 
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4. Drs. H. Malayu S.P. Hasibuan18 
Rencana adalah sejumlah keputusan mengenai keinginan dan 
berisi pedoman pelaksanaan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan itu. Jadi setiap perencanaan itu mengandung dua 
unsur, yaitu “tujuan dan pedoman”. 
5. Siagian19 
Perencanaan adalah keseluruhan proses pemikiran dan penetuan 
secara matang dari pada hal-hal yang akan dikerjakan di masa 
yang akan datang dalam rangka pencapaian yang telah 
ditentukan. 
c. Jenis-Jenis Perencanaan (Planning) 
Menurut pendapat Asnawir20 ada tujuh jenis-jenis perencanaan, 
yang kesemua itu dilihat dari sudut pandang berbeda, di antara jenis-
jenis perencanaan tersebut adalah: 
1. Dilihat dari Segi Waktu Perencanaan 
Dari segi waktu perencanaan dapat dibagi menjadi tiga yaitu, 
Pertama, Perencanaan Jangka Panjang, yang termasuk dalam 
perencanaan jangka panjang adalah rentang waktu sepuluh 
sampai tiga puluh tahun. Perencanaan jangka panjang ini bersifat 
umum, dan belum terperinci. Kedua, Perencanaan Jangka 
Menengah, jangka menengah biasanya mempunyai jangka waktu 
antara lima sampai sepuluh tahun. Ketiga, Perencanaan Jangka 
Pendek, yaitu perencanaan yang mempunyai jangka waktu 
antara satu tahun sampai lima tahun. 
2. Dilihat dari Segi Sifat Perencanaan 
Dilihat dari segi sifatnya perencanaan dibagi menjadi dua yaitu, 
Pertama, Perencanaan Kuantitatif, yang termasuk perencaan 
kuantitatif adalah semua target dan sasaran dinyatakan dengan 
angka-angka. Kedua,  Perencanaan Kualitatif adalah perencanaaan 
yang ingin dicapai dinyatakan secara kualitas. 
                                                          
18 Drs. H. Malayu S.P.Hasibuan, op. cit., h. 93. 
19 http://eone87.wordpress.com/2010/04/02/arti-perencanaan-menurut-
para-ahli/ 
20http://duniamayacom.blogspot.com/2009/11/jenis-jenis perencanaan.html 
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3. Dilihat dari Segi Luas Wilayah 
Perencanaan jika dipandang dari segi luas wilayah dapat dibagi 
menjadi empat, yaitu, Pertama, Perencanaan Lokal, yaitu 
perencanaan yang disusun dan ditetapkan oleh lembaga-lembaga 
yang ada di daerah-daerah dengan sifat yang terbatas. Kedua, 
Perencanaan Regional adalah perencanaan yang ditetapkan di 
tingkat propinsi. Ketiga, Perencanaan Nasional, adalah 
perencanaan di suatau Negara dan dijadikan dasar untuk 
perencanaan local dan regional. Keempat, Perencanaan 
Internasional yaitu perencanaan oleh beberapa negara yang 
melewati batas-batas suatu negara yang dilaksanakan melalui 
dari negara-negara tersebut. 
4. Dilihat dari Segi Luas Jangkauan 
Perencanaan dari segi luas jangkauan terbagi menjadi dua yaitu, 
Pertama, Perencanaan Makro yaitu perencanaan yang bersifat 
universal, menyeluruh dan meluas. Kedua, Perencanaan Mikro 
adalah perencanaan yang ditetapkan dan di susun berdasarkan 
kondisi dan situasi tertentu.  
5. Dilihat dari Segi Prioritas Perencana (Planner) 
Dari segi prioritas perencana (Planner), perencanaan dapat dibagi 
menjadi tiga, yaitu, Pertama, Perencanaan sentralisasi yakni 
perencanaan yang ditentukan oleh pemerintah pusat pada suatu 
negara. Kedua, Perencanaan desentralisasi yakni perencanaan 
yang disusun oleh masing-masing wilayah. Ketiga, Perencanaan 
Dekonsentrasi yakni perencanaan gabungan antara sentralisasi 
dengan desentralisasi. 
6. Dilihat dari Segi Obyek Perencanaan 
Dari segi obyek perencanaan dibagi menjadi dua, Pertama, 
Perencanaan rutin yakni perencanaan yang di susun untuk 
jangka waktu tertentu yang dilakukan setiap tahun. Kedua, 
Perencanaan eksendental yakni perencanaan yang di susun 
sesuai dengan kebutuhan yang mendesak pada saat tertentu. 
7. Dilihat dari segi proses perencanaan 
Dari segi proses, perencanaan dapat dibagi menjadi tiga 
kelompok, Pertama, Perencanaan Filosofikal yakni perencanaan 
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yang bersifat umum, hanya berupa konsep-konsep dari nilai yang 
bersifat ideal dan masih memerlukan penafsiran-penafsiran 
dalam bentuk program. Kedua, Perencanaan Programial yakni 
perencanaan berupa penjabaran dari perencanaan filosofikal. 
Ketiga, Perencanaan Operasional yakni perencanaan yang jelas 
dan dapat dilakukan. 
d. Keuntungan dan Kerugian Perencanaan (Planning) 
Dalam melakukan perencanaan, keuntungan yang dapat dicapai 
yaitu sebagai berikut: 21 
1. Dengan perencanaan tujuan menjadi jelas, objektif dan rasional. 
2. Perencanaan menyebabkan semua aktivitas terarah, teratur, dan 
ekonomis. 
3. Perencanaan akan meningkatkan daya guna dan hasil guna 
semua potensi yang dimiliki. 
4. Perencanaan menyebabkan semua aktivitas teratur dan 
bermanfaat. 
5. Perencanaan dapat menggambarkan keseluruhan perusahaan. 
6. Perencanaan dapat memperkecil resiko yang dihadapi 
perusahaan. 
7. Perencanaan memberikan landasan untuk pengendalian. 
8. Perencanaan merangsang prestasi kerja. 
9. Perencanaan memberikan gambaran mengenai seluruh pekerjaan 
dengan jelas dan lengkap. 
10. Dengan perencanaan dapat diketahui tingkat keberhasilan 
karyawan. 
Adapun kerugian dalam melakukan perencanaan yaitu sebagai 
berikut:22 
                                                          
21 Drs. H. Malayu S.P.Hasibuan, op. cit., h. 110. 
22 Drs. H. Malayu S.P.Hasibuan, loc. cit. 
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1. Perencanaan akan membatasi tindakan dan inisiatif para 
bawahan, karena mereka harus bekerja sesuai dengan pola yang 
telah ditetapkan. 
2. Perencanaan menyebabkan terlambatnya tindakan yang perlu 
diambil dalam keadaan darurat, padahal keadaan darurat perlu 
diambil keputusan yang cepat. 
3. Informasi yang dibutuhkan untuk meramalkan masa yang akan 
datang, belum tentu tepat, sehingga manajer tidak akan dapat 
secara pasti meramalkan apa yang akan terjadi pada masa yang 
akan datang. 
4. Biaya yang diperlukan untuk perencanaan cukup besar, bahkan 
dapat melampaui hasil yang akan dicapai. 
5. Perencanaan mempunyai penghalang-penghalang psikologis, 
karena orang lebih memperhatikan masa sekarang dari pada 
masa yang akan datang. 
e. Syarat-Syarat Perencanaan (Planning) 
Berikut syarat-syarat perencanaan yang baik:23 
1. Berdasarkan pada Alternatif 
Agar dapat menetapkan perencanaan yang baik maka 
sebelumnya agar disusun berbagai alternatif, misalnya untung 
dan rugi kelebihan dan kekurangannya, kendala dan 
dukungannya, sehingga dapat menentukan perencanaan yang 
paling baik. 
2. Harus Realistis 
Bila perencanaan tidak realistis, mungkin baik di atas kertas saja 
akan tetapi tidak dapat dilaksanakan dalam prakteknya. 
Misalnya: keterbatasan dalam teknologi, keterbatasan sumber 
dana, tenaga kerja, dan sebagainya. 
3. Harus Ekonomis 
                                                          
23 http://danisnugroho.blogspot.com/2010/11/syarat-syarat-perencanaan-
yang-baik.html 
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Disamping keterbatasan di atas, juga harus mempertimbangkan 
tingkat ekonomis dalam suatu rencana. Hindarkan faktor 
pemborosan, biaya, waktu, tempat, dan sebagainya. 
4. Harus Luwes (Fleksibel) 
Dalam hal ini perencanaan harus fleksibel, artinya setiap saat 
dapat dievaluasi sesuai dengan perkembangan organisasi, situasi 
dan kondisi pada waktu tersebut. Pada dasarnya perencanaan itu 
disusun berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, namun dalam 
prakteknya sering terjadi berbagai penyimpangan yang tidak 
dapat dihindarkan. 
5. Didasari Partisipasi 
Dalam pembuatan perencanaan hendaknya dapat diikutkan 
berbagai pihak untuk memperoleh masukan (input) agar lebih 
sempurna. Dengan adanya partisipasi, perusahaan akan 
memperoleh manfaat ganda, karena disamping rencana menjadi 
lebih baik, juga dapat menambah semangat kerja para karyawan 
(karena merasa). 
f. Prosedur Perencanaan (Planning) 
Prosedur (langkah-langkah) perencanaan yang baik dilakukan 
dengan cara sebagai berikut:24 
1. Menjelaskan dan merumuskan dahulu masalah, usaha, dan 
tujuan yang akan direncanakan itu. 
2. Mengumpulkan data, informasi, dan fakta yang diperlukan 
secukupnya. 
3. Menganalisis dan mengklarifikasi data, informasi, dan fakta serta 
hubungan-hubungannya. 
4. Menetapkan perencanaan, premises, dan hambatan-hambatan 
serta hal-hal yang mendorongnya. 
5. Menentukan beberapa alternative. 
6. Pilihan rencana yang terbaik dari alternatif-alternatif yang ada. 
                                                          
24 Drs. H. Malayu S.P.Hasibuan, op. cit., h. 112. 
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7. Tetapkanlah urutan-urutan dan penetapan waktu secara terinci 
bagi rencana yang diusulkan itu. 
8. Laksanakanlah pengecekan tentang kemajuan rencana yang 
diusulkan. 
g. Kriteria Perencanaan (Planning)25 
1. Perencanaan Fisik (Physical Planning) 
` Perencanaan tersebut meliputi perencanaan yang sifatnya fisik, 
seperti perencanaan kota, perencanaan daerah, perencanaan 
bangunan, jalan dan sebagainya. 
2. Perencanaan Fungsional (Functional Planning) 
Perencanaan ini berhubungan dengan perecanaan yang sifatnya 
fungsionil, seperti perencanaan produksi, perencanaan keuangan, 
perencanaan pegawai, perencanaan penjualan perencanaan 
advertensi. 
3. Perencanaan Comprehensive (Comprehensive Planning) 
Perencanaan ini merupakan gabungan antara perencanaan physic 
dan perencanaan fungsionil. Sebagai contoh seorang usahawan 
yang akan mendirikan pabrik tekstil maka ia akan merencanakan 
gedung pabrik, mesin-mesin, produksi yang akan dihasilkan, 
tenaga kerja, keuangan, penjualan dan sebagainya. 
4. Perencanaan kombinasi umum (general Combination Planning) 
Perencanaan ini meliputi perencanaan physic, fungsional, dan 
perencanaan komprehensive yang sekaligus digabungkan. 
Perencanaan ini biasanya sangat besar, seperti proyek jatiluhur, 
dan biasanya dilakukan oleh pemerintah. Swasta tidak tertarik 
terhadap jenis perencanaan ini, disebabkan oleh dua faktor : (1). 
Jumlah modal yang harus diikutsertakan/diinvestasikan sangat 
besar. (2). Waktu yang diperlukan cukup lama, sedangkan 
perusahaan biasanya memperhitungkan waktu pengembalian 
modal yang relative singkat dan memberikan keuntungan. 
                                                          
25http://www.scribd.com/doc/35422159/ETIKA-PROFESI PEREN 
CANAAN 
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h. Tujuan dan Fungsi Perencanaan (Planning)26 
Stephen Robbins dan Mary Coulter mengemukakan banyak 
tujuan perencanaan. Tujuan pertama adalah untuk memberikan 
pengarahan baik untuk manajer maupun karyawan nonmanajerial. 
Dengan rencana, karyawan dapat mengetahui apa yang harus mereka 
capai, dengan siapa mereka harus bekerja sama, dan apa yang harus 
dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi. Tanpa rencana, 
departemen dan individual mungkin akan bekerja sendiri-sendiri 
secara serampangan, sehingga kerja organisasi kurang efesien. 
Tujuan kedua adalah untuk mengurangi ketidakpastian. Ketika 
seorang manajer membuat rencana, ia dipaksa untuk melihat jauh ke 
depan, meramalkan perubahan, memperkirakan efek dari perubahan 
tersebut, dan menyusun rencana untuk menghadapinya. 
Tujuan ketiga adalah untuk meminimalisir pemborosan. Dengan 
kerja yang terarah dan terencana, karyawan dapat bekerja lebih 
efesien dan mengurangi pemborosan. Selain itu, dengan rencana, 
seorang manajer juga dapat mengidentifikasi dan menghapus hal-hal 
yang dapat menimbulkan inefesiensi dalam perusahaan. 
Tujuan yang terakhir adalah untuk menetapkan tujuan dan 
standar yang digunakan dalam fungsi selanjutnya, yaitu proses 
pengontrolan dan pengevaluasian. Proses pengevaluasian atau 
evaluating adalah proses membandingkan rencana dengan kenyataan 
yang ada. Tanpa adanya rencana, manajer tidak akan dapat menilai 
kinerja perusahaan. 
Adapun fungsi perencanaan dapat dilihat dari 4 aspek utama: 
1. Kontribusi pada tujuan 
Tujuan semua perencanaan adalah memfasilitasi perusahaan 
dalam mencapai semua tujuannya. Merupakan prinsip utama 
dalam mencapai tujuan bersama perusahaan. 
2. Keutamaan perencanaan 
Perencanaan adalah perintah yang berfungsi untuk melakukan 
eksekusi berjalannya fungsi manajemen. 
                                                          
26 http://id.wikipedia.org/wiki/Perencanaan 
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Walaupun perencanaan juga bersifat aksi, tapi juga bisa 
menunjang tujuan bersama perusahaan. Selain itu perencanaan 
harus dibuat sebelum fungsi manajemen yang lain. Tentu saja 
semua fungsi harus juga direncanakan agar berjalan secara 
efektif. 
Perencanaan dan pengawasan tidak bisa dipisahkan. Kegiatan 
yang tidak direncanakan tidak dapat direncanakan, kontrol 
mengikuti jalur – jalur yang ada pada perncanaan. 
3. Penembusan rencana 
Perencanaan merupakan fungsi dari manajer, meskipun karakter 
dan pelaksanaannya dari perencanaan bermacam – macam 
tergantung dengan otoritas dan kebijakan alami serta dibatasi 
oleh kekuatan. Hal tersebut secara virtual tidak mungkin untuk 
membatasi dari lingkupan pilihan perencanaan.  
Pengenalan terhadap penembusan perencaaan melangkah jauh 
dalam mengklarifikasi pada bagian dari sejumlah siswa yang 
mempelajari ilmu manajemen menuju pembedaan antara 
pembuatan kebijakan (penyiapan penuntun untuk berfikir dalam 
membuat keputusan) dan pekerja administrasi, atau antara 
manajer dan pekerja administrasi atau pengawas. dikarenakan 
delegasi autoritas atau posisinya dalam organisasi, mungkin 
membutuhkan lebih banyak perencanaan atau perencanaan yang 
lebih penting dibandingkan yang lain, atau perencanaannya 
mungkin lebih mendasar dan lebih aplikatif pada porsi yang luas 
terhadap perusahaan / swasta dibanding terhadap yang lain. 
Bagaimanapun juga, semua rencana manajer dari presiden 
hingga pengawas dibatasi oleh prosedur-prosedur garis pandu 
yang jelas dan tegas. 
4. Efisiensi perencanaan 
Efisiensi terhadap rencana diukur menurut kontribusi sejumlah 
rencana terhadap beberapa tujuan dan obyektivitas sebagai hasil 
dari pengeluaran biaya dan kosekuensi lain yang diperlukan 
untuk merumuskan dan menjalankannya. Konsep efisiensi ini 
mempunyai implikasi terhadap rasio normal daripada 
pemasukan dan pengeluaran. 
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Banyak manajer memiliki berbagai recana yang mungkin tidak 
efisien jika biaya yang dikeluarkan lebih besar dari pada hasil 
yang dicapai. Rencana mungkin juga tidak efisien dalam 
mencapai obyek bila membahayakan kepentingan/kepuasan 
kelompok. 
i. Prinsip Perencanaan (Planning) 27 
1. Principle of contribution to objective Setiap perencanaan dan segala 
perubahannya harus ditujukan kepada pencapaian tujuan. 
2. Principle of efficiency of planning Suatu perencanaan efesien, jika 
pelaksanaan itu dalam pelaksanaannya dapat mencapai tujuan 
dengan biaya uang sekecil-kecilnya. 
3. Principle of primace of planning  Perencanaan adalah keperluan 
utama para pemimpin dan fungsi-fungsi lainnya, organizing, 
staffing, directing dan controling. Seseorang tidak akan dapat 
melaksanakan fungsi-fungsi manajemen lainnya, tanpa 
mengetahui tujuan dan pedoman dalam menjalankan 
kebijaksanaan. 
4. Principle of pervasiveness of planning Asas pemerataan perencanaan 
memegang peran penting mengingat pemimpin pada tingkat 
tinggi banyak mengerjakan perencanaan dan bertanggung jawab 
atas berhasilnya rencana itu. 
5. Principle of planning premise Patokan-patokan perencanaan sangat 
berguna bagi ramalan, sebab premis-premis perencanaan dapat 
menunjukkan kejadian-kejadian yang akan datang. 
6. Principle of policy frame work Kebijakansanaan ini mewujudkan 
pola kerja, prosedur-prosedur kerja, dan program-program kerja 
tersusun. 
7. Principle of timing Adalah perencanaan waktu yang relatif singkat 
dan tepat. 
8. Principle of planning communication Perencanaan dapat disusun 
dan dikoordinasikan dengan baik, jika setiap orang 
bertanggungjawab terhadap pekerjaannya dan memperoleh 
                                                          
27 Drs. H. Malayu S.P.Hasibuan, op. cit. h. 92. 
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penjelasan yang memadai mengenai bidang yang akan 
dilaksanakan. 
9. Principle of alternative Alternatif ada pada setiap rangkaian kerja 
dan perencanaan meliputi pemilihan rangkaian alternatif dalam 
pelaksanaan pekerjaan, sehingga tercapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
10. Principle of limiting factor Dalam pemilihan alternatif-alternatif, 
pertama-tama harus ditujukan pada faktor-faktor yang strategis 
dan dapat membantu pemecahan masalah. Asas alternatif dan 
pembatasan faktor merupakan syarat mutlak dalam penetapan 
keputusan. 
11. The commitment principle Perencanaan harus memperhitungkan 
jangka waktu keterikatan yang diperlukan untuk pelaksanaan 
pekerjaan. 
12. The principle of flexibility Perencanaan yang efektif memerlukan 
fleksibilitas, tetapi tidak berarti mengubah tujuan. 
13. The principle of navigation change Perencanaan yang efektif 
memerlukan pengamatan yang terus-menerus terhadap kejadian-
kejadian yang timbul dalam pelaksanaannya untuk 
mempertahankan tujuan. 
14. Principle of strategic planning Dalam kondisi tertentu menejer 
harus memilih tindakan-tindakan yang diperlukan untuk 
menjamin pelaksanaan rencana agar tujuan tercapai dengan 
efektif. 
j. Etika Perencanaan (Planning)28 
Etika dalam perencanaan diartikan sebagai batasan-batasan 
sistem dan tata nilai minimum dalam ruang, waktu dan kondisi 
tertentu yang dipersyaratkan untuk menjamin keberlangsungan 
proses perencanaan guna mencapai tujuan . 
Etika diperlukan saat keraguan/kerancuan di antara beberapa 
nilai yang ada pada individu atau saat terjadi pertentangan antar nilai 
individu. 
                                                          
28 elib.unikom.ac.id/download.php?id=107734 
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Etika bukan merupakan jerat untuk membangun sikap kritis, 
responsif, dan reflektif yang selalu muncul dalam perencanaan, 
namun merupakan tanggungjawab professional. 
Berikut macam-macam etika: 
1. Etika hati, didasarkan pada keinginan dan niat baik  
2. Etika pikir, didasarkan pada pertanggungjawaban pikir (logis) 
3. Etika sistem, secara instrumental didasarkan pada sistem  
Arti penting etika dalam perencanaan yaitu: 
1. Pengendalian prilaku pihak yang terlibat dalam perencanaan dan 
mengikatnya agar bertanggung jawab dalam ranah publik  
2. Menekankan pada proses – bukan produk  
3. Mengendalikan dan mereduksi perbedaan kepentingan dan 
selalu memposisikan semua pihak agar selalu pada kondisi netral  
4. Mewajibkan semua pihak menerima tata nilai secara transparan, 
bebas dan jujur  
5. Membuka sumbatan komunikasi berdasarkan rasionalitas, nilai 
sosial dan moral 
Adapun elemen dalam etika antara lain sebagai berikut: 
1. Komunikatif  
2. Transparansi  
3. Interaksi sosial  
4. Kejujuran  
5. Kebebasan  
6. Psikologi Massa 
7. Heterogen  
8. Integritas  
9. Presepsi  
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k. Unsur-Unsur Perencanaan (Planning)29 
Dalam menetapkan suatu rencana haruslah mengandung unsur-
unsur sebagai berikut: 
1. Tujuan. Suatu rencana yang akan dilaksanakan harus 
mempunyai tujuan yang jelas dan mempunyai batasan akan 
tujuan tersebut (fokus). Dalam batasan ini dirinci tentang limit 
waktu yang akan dipakai, bagaimana cara pencapaian tujuan 
tersebut dan lain sebagainya. 
2. Politik. Yang dimaksud dengan politik ini adalah kewenangan, 
delegasi dan pertanggung jawaban dalam pelaksanaan sebuah 
rencana. Sehingga tujuan yang telah direncanakan akan berhasil. 
3. Prosedur, merupakan urutan tindakan atau kegiatan yang 
terorganisir dalam rangka pencapaian tujuan tersebut. 
4. Anggaran atau budget merupakan bagian yang tak terpisahkan 
dalam pencapaian tujuan. Anggaran ini harus dibuat serealistis 
mungkin, sehingga beban dari pelaksanaan ini tidaklah begitu 
berat. 
5. Program, merupakan gabungan dari politik, prosedur dan 
anggaran serta perlu adanya alternatif tujuan bilamana tujuan 
utamanya tidak tercapai sebagaimana yang diharapkan. 
l. Pertanyaan-Pertanyaan Pokok dalam Perencanaan30 
Pertanyaan-pertanyaan pokok dalam perencanaan (basic question 
of planning) yang harus dijawab oleh perencana, yaitu what, why, 
where, when, who, and how, yang disingkat 5W+H. 
1. What (apa) 
Apa yang akan dicapai, tindakan apa yang harus dikerjakan 
untuk mencapai sasaran, sarana, dan prasarana apa yang 
diperlukan harus ada penjelasan dan rinciannya. 
                                                          
29http://belajarmanagement.wordpress.com/2010/02/19/unsur-unsur-
suatu-perencanaan/ 
30 Ibid., h. 112-113 
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Faktor produksi apa yang diperlukan untuk melaksanakan 
kegiatan-kegiatan tersebut, supaya tujuan dapat dicapai. 
2. Why (mengapa) 
Mengapa itu menjadi sasaran, mengapa ia harus dilakukan 
dengan memberikan penjelasan, mengapa ia harus dikerjakan 
dan mengapa tujuan itu harus dicapai. 
3. Where (di mana) 
Di mana ia akan dilakukan (pemilihan tempat perusahaan), perlu 
dijelaskan dan diberikan alasan-alasan berdasarkan 
pertimbangan ekonomis. Di mana tempat setiap kegiatan  harus 
dikerjakan. Dengan demikian tersedia semua fasilitas yang 
diperlukan untuk mengerjakannya. 
4. When (kapan) 
Kapan rencana akan dilakukan, jadi penentuan waktu 
dimulainya rencana. Penjelasan waktu dimulainya pekerjaan baik 
untuk tiap-tiap bagian maupun untuk seluruh pekerjaan harus 
ditetapkan standar waktu untuk memilih pekerjaan-pekerjaan 
itu. Alasan-alasan memilih waktu itu harus diberikan sejelas-
jelasnya. 
5. Who (siapa) 
Siapa yang akan melakukannya, jadi pemilihan dan penempatan 
karyawan, menetapkan persyaratan dan jumlah karyawan yang 
akan melakukan pekerjaan, luasnya wewenang dari masing-
masing pekerja. 
6. How (bagaimana) 
Bagaimana mengerjakannya, perlu diberi penjelasan mengenai 
teknik-teknik pengerjaannya. 
Jika perencanaan suatu usaha didasarkan atas jawaban 
pertanyaan-pertanyaan pokok (5W+H) dengan baik maka rencana 
yang dihasilkan akan baik pula, resikonya relative kecil, 
pelaksanaannya mudah dan tujuan yang diinginkan akan tercapai. 
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m. Perencana (Planner) 
Ketika membahas tentang perencanaan (planning), maka kita 
tidak bisa mengabaikan perencana (planner). Perencana adalah orang 
yang melakukan perencanaan yang hasilnya berupa rencana. 
Perencanaan bersifat dinamis, sedangkan rencana bersifat statis 
dimana di dalamnya telah ditetapkan tujuan dan pedoman 
pelaksanaannya. Rencana inilah yang kemudian akan direalisasikan 
oleh perencana (planner). 
Pada dasarnya semua manajer melaksanakan perencanaan dan 
menjadi perencana (planner). perbedaannya hanya terletak dalam 
luasnya rencana yang disusunnya. Semakin tinggi posisi pejabat 
dalam organisasi maka semakin luas bidang rencana yang 
disusunnya, seperti rencana menyeluruh (master plan), rencana 
bagian, dan rencana teknik pelaksanaannya.31 
Perencanaan itu adalah:32 
1. Manajer yang melaksanakan perencanaannya sendiri 
2. Manajer yang melaksanakannya tetapi disesuaikan dengan usul-
usul para bawahan 
3. Manajer yang menetapkan bagan, bawahan yang merencanakan 
4. Bawahan yang merencanakan dan yang memutuskan manajer 
5. Joint participation in planning. 
Dari kelima poin di atas, tidak ada yang paling baik. Tergantung pada 
masalah, kerahasiaan, dan pentingnya hal yang akan direncanakan. 
2. Organizing 
a. Pendahuluan 
Pengorganisasian merupakan proses pengelompokan kegiatan-
kegiatan untuk mencapai tujuan-tujuan dan penegasan kepada setiap 
kelompok dari seorang manejer. Pengorganisasian dilakukan untuk 
                                                          
31 Drs. H. Malayu S.P.Hasibuan, op. cit., h. 115 
32 Ibid., h. 115-117 
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menghimpun dan mengatur semua sumber-sumber yang diperlukan, 
termasuk manusia.33 
Alex Gumur merumuskan organizing ke dalam pengelompokan 
dan pengaturan orang untuk dapat digerakkan sebagai satu kesatuan 
sesuai dengan rencana yang telah dirumuskan, menuju tercapainya 
tujuan yang ditetapkan.34 
Sedangkan Henry Fayol menyebutkan sebagai to organize a 
bussiness is to provide it with everything useful to its fungsioning, raw 
materials, tools, capital, personal.35 
Fayol melihat bahwa organisasi merupakan wadah pengambilan 
keputusan terhadap segala kesatuan fungsi seperti bahan baku, alat-
alat kebendaan, menyatukan segenap peralatan modal dan personil 
(karyawan). 
Baik Alex maupun Fayol sama-sama melihat bahwa organizing 
merupakan pengelompokan orang-orang dan alat-alat ke dalam satu 
kesatuan kerja guna mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 
Ada pun mengenai wujud dari pelaksanaan organizing adalah 
tampaknya kesatuan yang utuh, kekompakan, kesetiakawanan dan 
terciptanya mekanisasi yang sehat, sehingga kegiatan lancar, stabil 
dan mudah mencapai tujuan yang ditetapkan. 
Proses organzing ini tergambar di dalam QS. Ali Imran (3) : 103 ; 
                      
                        
                                                          
33Lihat G.R. Terry dan L.W. Rue, op. cit., h. 82.  
34Lihat Alex Gumur, Manajemen Kerangka Pokok-pokok (jakarta: Barata, 1975), 
h. 23.  
35Lihat Henry Fayol, Industrials and General Management (London: Sir Issac and 
Son, 1949), h. 53.  
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                        
     
Terjemahnya  
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, 
Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu Karena 
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu Telah berada di 
tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu 
mendapat petunjuk.36  
Berdasarkan dari uraian di atas, maka terlihat adanya tiga unsur 
organizing yaitu ; 
a. Pengenalan dan pengelompokan kerja 
b. Penentuan dan pelimpahan wewenang dan tanggungjawab. 
c. Pengaturan hubungan kerja  
b. Pengertian   
 
Organisasi = organon = alat adalah suatu kelompok orang dalam 
suatu wadah untuk tujuan bersama. 
Dalam ilmu-ilmu sosial, organisasi dipelajari oleh pariset dari 
berbagai bidang ilmu, terutama sosiologi, ekonomi, ilmu politik, 
psikologi, dan manajemen. 
Kajian mengenai organisasi sering disebut studi organisasi 
(organizational studies), perilaku organisasi (organizational 
behaviour), atau analisa organisasi (organization analysis). 
                                                          
36Lihat Departemen Agama RI., op. cit., h. 93. Dapat juga dilihat dalam QS. 
(8) : 46; (26) : 13; (2) : 286.  
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Terdapat beberapa teori dan perspektif mengenai organisasi, ada 
yang cocok sama satu sama lain, dan ada pula yang berbeda. 
Organisasi pada dasarnya digunakan sebagai tempat atau wadah 
dimana orang-orang berkumpul, bekerjasama secara rasional dan 
sistematis, terencana, terorganisasi, terpimpin dan terkendali, dalam 
memanfaatkan sumber daya (Money, Material, Men, Methodh,  
Marketing), sarana-parasarana, data, dan lain sebagainya yang 
digunakan secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan 
organisasi 
Menurut para ahli terdapat beberapa pengertian organisasi sebagai 
berikut : 
 Organisasi adalah suatu pola hubungan-hubungan yang melalui 
mana orang-orang di bawah pengarahan atasan mengejar tujuan 
bersama (Stoner) 
 Organisasi adalah bentuk setiap perserikatan manusia untuk 
mencapai tujuan bersama . (James D. Mooney) 
 Organisasi adalah merupakan suatu sistem aktivitas kerja sama 
yang dilakukan oleh dua orang atau lebih. (Chester I. Bernard) 
Organisasi adalah kesatuan (entity) sosial yang dikoordinasikan 
secara sadar, dengan sebuah batasan yang relatif dapat 
diidentifikasi, yang bekerja atas dasar yang relatif terus menerus 
untuk mencapai suatu tujuan bersama atau sekelompok tujuan. 
(Stephen P. Robbins) 
Sebuah organisasi dapat terbentuk karena dipengaruhi oleh 
beberapa aspek seperti penyatuan visi dan misi serta tujuan yang 
sama dengan perwujudan eksistensi sekelompok orang tersebut 
terhadap masyarakat Organisasi yang dianggap baik adalah 
organisasi yang dapat diakui keberadaannya oleh masyarakat 
disekitarnya, karena memberikan kontribusi seperti; pengambilan 
sumber daya manusia dalam masyarakat sebagai anggota-anggotanya 
sehingga menekan angka pengangguran. 
Orang-orang yang ada di dalam suatu organisasi mempunyai 
suatu keterkaitan yang terus menerus. Rasa keterkaitan ini, bukan 
berarti keanggotaan seumur hidup. Akan tetapi sebaliknya, organisasi 
menghadapi perubahan yang konstan di dalam keanggotaan mereka, 
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meskipun pada saat mereka menjadi anggota, orang-orang dalam 
organisasi berpartisipasi secara relatif teratur. 
c. Asas-Asas Organisasi   
Asas-asas organisasi 
o Pembagian kerja 
o Asas wewenang dan tanggungjawab 
o Disiplin 
o Kesatuan perintah 
o Kesatuan arah 
o Asas kepentingan umum 
o Pemberian janji yang wajar 
o Pemusatan wewenang 
o Rantai berkala 
o Asas keteraturan 
o Asas keadilan 
o Kestabilan masa jabatan 
o Inisiatif 
o Asas kesatuan 
d. Jenis-jenis Organisasi 
a. Organisasi Lini/Garis  
Dalam jenis organisasi ini, pembagian tugas dan wewenang 
terdapat perbedaan yang tegas antara pimpinan dan pelaksanaan. 
Peran pimpinan dalam hal ini sangat dominan dimana semua 
kekuasaan di tangan pimpinan. Oleh sebab itu dalam pelaksanaan 
kegiatan yang utama adalah wewenang dan perintah.  
Memang bentuk organisasi semacam ini, khususnya di dalam 
institusi-institusi yang kecil sangat efektif karena keputusan-
keputusan cepat diambil dan pelaksanaan keputusan juga cepat. 
Kelemahannya jenis organisasi semacam ini kurang manusiawi, lebih-
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lebih para pelaksana tugas bawahan hanya dipandang sebagai robot 
yang senantiasa siap melaksanakan perintah. 
b. Organisasi Lini dan Staf  
Dalam organisasi ini, tidak begitu tegas garis pemisah antara 
pimpinan dan staf pelaksana. Peran staf bukan sekedar pelaksana 
perintah pimpinan namun staf berperan sebagai pembantu pimpinan. 
Bentuk organisasi semacam ini muncul. 
Karena makin kompleksnya masalah-masalah organisasi 
sehingga pimpinan sudah tidak dapat lagi menyelesaikan semuanya 
dan memerlukan bantuan orang lain (biasanya para ahli) yang dapat 
memberikan masukan pemikiran-pemikiran terhadap masalah-
masalah yang dihadapi. Meskipun organisasi ini lebih baik dari yang 
pertama karena keputusan-keputusan dapat lebih baik namun 
kadang-kadang keputusan-keputusan tersebut akan memakan waktu 
yang lama karena melalui perdebatan-perdebatan yang kadang-
kadang melelahkan. 
c. Organisasi Fungsional 
Bentuk organisasi di mana kekuasaan pimpinan dilimpahkan 
kepada para pejabat yang memimpin satuan di bawahnya dalam 
satuan bidang pekerjaan tertentu. Setiap kepala dari satuan 
mempunyai kekuasaan untuk memerintah dan mengawasi semua 
pejabat bawahan sepanjang mengenai bidangnya. 
d. Organisasi Panitia/Tim Kerja 
Pemanfaatan tim sebagai perangkat sentral untuk 
mengoordinasikan kegiatan-kegiatan kerja. Karakteristik utama 
struktur tim adalah bahwa struktur ini meniadakan kendala-kendala 
departemen dan mendesentralisasi pengambilan keputusan ke tingkat 
tim kerja. Struktur tim juga mendorong karyawan untuk menjadi 
generalis sekaligus spesialis. 
e. Kelebihan Dan Kekurangan Organisasi 
Kelebihan Struktur Organisasi Fungsional 
• Paling sesuai untuk lingkungan yang stabil  
• Dapat mencapai skala ekonomis pada masing-masing bagian. 
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• Merangsang berkembangnya keterampilan yang bersifat 
fungsional. 
• Sesuai untuk organisasi berukuran kecil sampai sedang. 
• Baik bagi organisasi yang menghasilkan satu atau sejumlah kecil 
jenis produk. 
Kekurangan Struktur Organisasi Fungsional 
• Respon organisasi terhadap perubahan kondisi lingkungan agak 
lambat. 
• Pengambilan keputusan menumpuk pada puncak organisasi. 
• Koordinasi antar bagian/fungsi tidak terlalu baik. 
• Inovasi terbatas  
• Pandangan terhadap sasaran organisasi agak terbatas, anggota 
organisasi cenderung hanya memperhatikan sasaran bagiannya 
sendiri. 
f. Syarat-Syarat Organisasi 
Agar suatu partisipasi dalam organisasi dapat berjalan dengan 
efektif, membutuhkan persyaratan-persyaratan yang mutlak yaitu . 
 Waktu. Untuk dapat berpatisipasi diperlukan waktu. Waktu yang 
dimaksudkan disini adalah untuk memahamai pesan yang 
disampaikan oleh pemimpin. Pesan tersebut mengandung 
informasi mengenai apa dan bagaimana serta mengapa 
diperlukan peran serta. 
 Bilamana dalam kegiatan partisipasi ini diperlukan dana 
perangsang, hendaknya dibatasi seperlunya agar tidak 
menimbulkan kesan “memanjakan”, yang akan menimbulkan 
efek negatif. 
 Subyek partisipasi hendaknya relevan atau berkaitan dengan 
organisasi dimana individu yang bersangkutan itu tergabung 
atau sesuatau yang menjadi perhatiannnya. 
 Partisipasi harus memiliki kemampuan untuk berpartisipasi, 
dalam arti kata yang bersangkutan memiliki luas lingkup 
pemikiran dan pengalaman yang sama dengan komunikator, dan 
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kalaupun belum ada, maka unsur-unsur itu ditumbuhkan oleh 
komunikator. Partisipasi harus memiliki kemampuan untuk 
melakukan komunikasi timbal balik, misalnya menggunakan 
bahasa yang sama atau yang sama-sama dipahami, sehingga 
tercipta pertukaran pikiran yang efektif atau berhasil. 
 Para pihak yang bersangkutan bebas di dalam melaksanakan 
peran serta tersebut sesuai dengan persyaratan yang telah 
ditentukan. 
 Bila partisipasi diadakan untuk menentukan suatu kegiatan 
hendaknya didasarkan kepada kebebasan dalam kelompok, 
artinya tidak dilakukan pemaksaan atau penekanan yang dapat 
menimbulkan ketegangan atau gangguan dalam pikiran atau jiwa 
pihak-pihak yang bersangkutan. Hal ini didasarkan kepada 
prisnsip bahwa partisipasi adalah bersifat persuasif. 
Partisipasi dalam organisasi menekankan pada pembagian 
wewenang atau tugas-tugas dalam melaksanakan kegiatannya 
dengan maksud meningkatkan efektivitas tugas yang diberikan 
secara terstruktur dan lebih jelas. 
g. Prosedur Pengorganisasian 
1. Manajer harus mengetahui tujuan organisasi yang ingin dicapai, 
apakah profit motive atau service motive. 
2. Penetuan kegiatan-kegiatan, artinya manajer harus mengetahui, 
merumuskan, dan menspesifikasikan kegiatan-kegiatan yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan organiasi dan menyusun 
daftar kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan. 
3.  Pengelompokan kegiatan-kegiatan, artinya manajer harus 
mengelompokkan kegiatan-kegiatan kedalam beberapa 
kelompok atas dasar tujuan yang sama. Kegiatan-kegiatan yang 
bersamaan dan berkaitan erat disatukan kedalam satu 
departemen atau satu bagian. 
4. Pendelegasian wewenang, artinya manajer harus menetapkan 
besarnya wewenang yang akan didelegasikan kepada setiap 
departemen. 
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5. Rentang kendali, artinya manajer harus menetapkan jumlah 
karyawan pada setiap departemen atau bagian. 
6. Peranan perorangan, artinya manajer harus menetapkan dengan 
jelas tugas-tugas setiap individu karyawan, supaya tumpang 
tindih tugas dihindarkan. 
7. Tipe organisasi, artinya manajer harus menetapkan tipe 
organisasi apa yang harus dipakai, apakah line organization, line 
and staff organization ataukah functional organization. 
8. Struktur (organization chart = bagian organisasi), artinya manajer 
harus menetapkan struktur organisasi yang bagaimana yang 
akan dipergunakan, apa struktur organisasi “segitiga vertikal, 
segitiga horizontal, berbentuk lingkaran, berbentuk stengah 
lingkaran, berbentuk kerucut vertikal/horizontal ataukah 
berbentuk oval” 
h. Kriteria Organisasi 
Organisasi yang didirikan tentu memiliki sasaran yang ingin 
dicapai secara maksimal. Oleh karenanya suatu organisasi 
menentukan sasaran pokok mereka berdasarkan kriteria-kriteria 
organisasi tertentu. Adapun sasaran yang ingin dicapai umumnya 
menurut J Winardi adalah: 
1. Organisasi berorientasi pada pelayanan (service organizations), 
yaitu organisasi yang berupaya memberikan pelayanan yang 
profesional kepada anggotanya maupun pada kliennya. Selain itu 
siap membantu orang tanpa menuntut pembayaran penuh dari 
penerima servis. 
2. Organisasi yang berorientasi pada aspek ekonomi (economic 
organizations), yaitu organisasi yang menyediakan barang dan 
jasa sebagai imbalan dalam pembayaran dalam bentuk tertentu. 
3. Organisasi yang berorientasi pada aspek religius (religious 
organizations) 
4. Organisasi-organisasi perlindungan (protective organizations) 
5. Organisasi-organisasi pemerintah (government organizations) 
6. Organisasi-organisasi sosial (social organizations) 
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7. Organisasi-organisasi politik 
i. Tujuan Organisasi 
Tujuan pengorganisasian adalah agar dalam pembagian tugas 
dapat dilaksanakan dengan penuh tanggungjawab. Dengan 
pembagian tugas diharapkan setiap anggota organisasi dapat 
meningkatkan keterampilannya secara khusus (spesialisasi) dalam 
menangani tugas-tugas yang dibebankan. Apabila pengorganisasian 
itu dilakukan secara serampangan, tidak sesuai dengan bidang 
keahlian seseorang, maka tidak mustahil dapat menimbulkan 
kegagalan dalam penyelenggaraan pekerjaan itu. 
Ada beberapa tujuan pengorganisasian, yaitu: 
1. Membantu koordinasi, yaitu memberi tugas pekerjaan kepada 
unit kerja secara koordinatif agar tujuan organisasi dapat 
melaksanakan dengan mudah dan efektif. Koordinasai 
dibutuhkan tatkala harus membagi unit kerja yang terpisah dan 
tidak sejenis, tetapi berada dalam satu organisasi. 
2. Memperlancar pengawasan, yaitu dapat membantu pengawasan 
dengan menempatkan seorang anggota manajer yang 
berkompetensi dalam setiap unit organisasi. Dengan demikian 
sebuah unit dapat ditempatkan di dalam organisasi secara 
keseluruhan sedemikian rupa agar dapat mencapai sasaran 
kerjanya walaupun dengan lokasi yang tidak sama. Unit-unit 
operasional yang identik dapat disatukan dengan sistem 
pengawasan yang identik pula secara terpadu. 
3. Maksimalisasi manfaat spesialisasi, yaitu dengan konsentrasi 
kegiatan, maka dapat membantu seorang menjadi lebih ahli 
dalam pekerjaan-pekerjaan tertentu. Spesialisasi pekerjaan 
dengan dasar keahlian dapat menghasilkan produk yang 
berkualitas tinggi, sehingga kemanfaatan produk dapat 
memberikan kepuasan dan memperoleh kepercayaan masyarakat 
pengguna. 
4. Penghematan biaya, artinya dengan pengorganisasian, maka 
akan tumbuh pertimbangan yang berkaitan dengan efisiensi. 
Dengan demikian pelaku organisasi akan selalu berhati-hati 
dalam setiap akan menambah unit kerja baru yang notabene 
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menyangkut penambahan tenaga kerja yang relatif banyak 
membutuhkan biaya tambahan berupa gaji/upah. Penambahan 
unit kerja sebaiknya dipertimbangkan berdasarkan nilai 
sumbangan pekerja baru dengan tujuan untuk menekan upah 
buruh yang berlebihan. 
5. Meningkatkan kerukunan hubungan antar manusia, dengan 
pengorganisasian, maka masing-masing pekerja antar unit kerja 
dapat bekerja saling melengkapi, mengurangi kejenuhan, 
menumbuhkan rasa saling membutuhkan, mengurangi 
pendekatan materialistis. Untuk ini pihak manajer harus mampu 
mengadakan pendekatan sosial dengan penanaman rasa 
solidaritas dan berusaha menampung serta menyelesaikan 
berbagai perbedaan yang bersifat individual. 
Dalam menetapkan tujuan-tujuan itu perlu adanya pertimbangan, 
yaitu: 
1. Membatasi idealisme tujuan, yaitu menghindari penetapan 
tujuan yang terlalu muluk, sebaiknya dilakukan penyesuaian 
kapasitas kemampuan teknis dan pengetahuan dengan besarnya 
harapan yang hendak dicapai. 
2. Pertimbangan waktu, artinya penggunaan waktu yang sebaik-
baiknya, sehingga efektivitas kerja dapat terjamin. 
3. Pertimbangan sumber daya, yaitu melihat dan penggalian 
potensi organisasi dan kualitas anggota organisasi untuk 
kepentingan kemudahan mencapai tujuan. 
4. Keseimbangan tujuan-tujuan, artinya perlu memperhatikan 
keseimbangan kepentingan antara berbagai pihak. Tidak hanya 
terbatas pada kepentingan pribadi atau kepentingan organisasi 
saja, melainkan juga memperhatikan kepentingan pemerintah 
dan publik. 
Berdasarkan pertimbangan di atas, maka tujuan-tujuan yang 
ditetapkan relatif dapat diseimbangkan. Oleh karena itu dalam proses 
penetapan tujuan organisasi, seorang manajer harus dapat 
menentukan dan menciptakan suatu keseimbangan dari tujuan-tujuan 
ganda, di samping mampu memadukan berbagai kepentingan, agar 
tujuan akhir dapat memberikan keseimbangan pula antara 
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kepentingan pribadi, organisasi, pemerintah dan masyarakat pada 
umumnya. 
j. Prinsip-Prinsip Organisasi 
Prinsip-prinsip organisasi banyak dikemukan oleh para ahli, 
salah satunya A.M. Williams yang mengemukakan pendapatnya 
cukup lengkap dalam bukunya “Organization of Canadian Government 
Administration” (1965), bahwa prinsip-prinsip organisasi meliputi : 
1) Prinsip bahwa organisasi harus mempunyai tujuan yang jelas, 
2) Prinsip Skala Hirarkhi, 
3) Prinsip kesatuan perintah, 
4) Prinsip pendelegasian wewenang, 
5) Prinsip pertanggungjawaban, 
6) Prinsip pembagian pekerjaan, 
7) Prinsip rentang pengendalian, 
8) Prinsip fungsional, 
9) Prinsip pemisahan, 
10) Prinsip keseimbangan, 
11) Prinsip fleksibilitas, 
12) Prinsip kepemimpinan. 
1) Organisasi Harus Mempunyai Tujuan yang Jelas.   
Organisasi dibentuk atas dasar adanya tujuan yang ingin 
dicapai, dengan demikian tidak mungkin suatu organisasi 
tanpa adanya tujuan.  Misalnya, organisasi pelayanan 
kesehatan seperti rumah sakit dan puskesmas sebagai suatu 
organisasi, mempunyai tujuan yang ingin dicapai antara lain, 
memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas dan lain 
lain. 
2) Prinsip Skala Hirarkhi.  
Dalam suatu organisasi harus ada garis kewenangan yang 
jelas dari pimpinan, pembantu pimpinan sampai pelaksana, 
sehingga dapat mempertegas dalam pendelegasian 
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wewenang dan pertanggung jawaban, dan akan menunjang 
efektivitas jalannya organisasi secara keseluruhan. 
3) Prinsip Kesatuan Perintah.  
Dalam hal ini, seseorang hanya menerima perintah atau 
bertanggung jawab kepada seorang atasan saja. 
4) Prinsip Pendelegasian Wewenang.   
Seorang pemimpin mempunyai kemampuan terbatas dalam 
menjalankan pekerjaannya, sehingga perlu dilakukan 
pendelegasian wewenang kepada bawahannya. Pejabat yang 
diberi wewenang harus dapat menjamin tercapainya hasil 
yang diharapkan.  Dalam pendelegasian, wewenang yang 
dilimpahkan meliputi kewenangan dalam pengambilan 
keputusan, melakukan hubungan dengan orang lain, dan  
mengadakan tindakan tanpa minta persetujuan lebih dahulu 
kepada atasannya lagi. 
5) Prinsip Pertanggungjawaban.   
Dalam menjalankan tugasnya setiap pegawai harus 
bertanggung jawab sepenuhnya kepada atasan. 
6) Prinsip Pembagian Pekerjaan.  
Suatu organisasi, untuk mencapai tujuannya, melakukan 
berbagai aktivitas atau kegiatan. Agar kegiatan tersebut 
dapat berjalan optimal maka dilakukan pembagian 
tugas/pekerjaan yang didasarkan kepada kemampuan dan 
keahlian dari masing-masing pegawai. Adanya kejelasan 
dalam pembagian tugas, akan memperjelas dalam 
pendelegasian wewenang, pertanggung jawaban, serta 
menunjang efektivitas jalannya organisasi. 
7) Prinsip Rentang Pengendalian.   
Artinya bahwa jumlah bawahan atau staf yang harus 
dikendalikan oleh seorang atasan perlu dibatasi secara 
rasional.  Rentang kendali ini sesuai dengan bentuk dan tipe 
organisasi, semakin besar suatu organisasi dengan jumlah 
pegawai yang cukup banyak, semakin kompleks rentang 
pengendaliannya. 
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8) Prinsip  Fungsional.   
Bahwa seorang pegawai dalam suatu organisasi secara 
fungsional harus jelas tugas dan wewenangnya, kegiatannya, 
hubungan kerja, serta tanggung jawab dari pekerjaannya. 
9) Prinsip Pemisahan.   
Bahwa beban tugas pekerjaan seseorang tidak dapat 
dibebankan tanggung jawabnya kepada orang lain. 
10) Prinsip Keseimbangan.   
Keseimbangan antara struktur organisasi yang efektif dengan 
tujuan organisasi. Dalam hal ini, penyusunan struktur 
organisasi harus sesuai dengan tujuan dari organisasi 
tersebut. Tujuan organisasi tersebut akan diwujudkan 
melalui aktivitas/kegiatan yang akan dilakukan. Organisasi 
yang aktivitasnya sederhana (tidak kompleks) contoh 
‘koperasi di suatu desa terpencil’, struktur organisasinya 
akan berbeda dengan organisasi koperasi yang ada di kota 
besar seperti di Jakarta, Bandung, atau Surabaya. 
11) Prinsip Fleksibilitas  
Organisasi harus senantiasa melakukan pertumbuhan dan 
perkembangan sesuai dengan dinamika organisasi sendiri 
(internal factor) dan juga karena adanya pengaruh di luar 
organisasi (external factor), sehingga organisasi mampu 
menjalankan fungsi dalam mencapai tujuannya. 
12) Prinsip Kepemimpinan.  
Dalam organisasi apapun bentuknya diperlukan adanya 
kepemimpinan, atau dengan kata lain organisasi mampu 
menjalankan aktivitasnya karena adanya proses 
kepemimpinan yang digerakan oleh pemimpin organisasi 
tersebut. 
k. Etika Dalam Berorganisasi 
Masalah etika dalam organisasi dapat dibagi dalam dua kategori : 
1. yang menyangkut praktik–praktik organisasi di tempat kerja, 
dan 
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2.  yang menyangkut keputusan perorangan 
Praktik – praktik Organisasi 
1. Rasa hormat, martabat, dan kebebasan perorangan. Masalah ini 
berhubungan dengan cara organisasi memperlakukan 
anggotanya. Dari sudut pandang sebagian besar anggota 
organisasi, kepentingan organisasi didahulukan dan 
kepentingan anggota dijadikan yang paling akhir. 
2.  Kebijakan dan praktik personel. Masalah ini berkenaan dengan 
etika kepegawaian, pemberian gaji, kenaikan pangkat, 
pendisiplinan, pemberhintian dan masalah pensiun anggota 
organisasi. Kewajiban umum organisasi adalah berlaku adil 
pada anggota organisasi yang prospektif disetiap jenjang 
karirnya. 
3.  Keleluasaan (privacy) dan pengaruh terhadap keputusan 
pribadi. Perjanjian eksplisit dan implicit antara pegawai 
dengan organisasi yang memperkerjakan mereka, memberi 
peluang kepada organisasi untuk memperhatikan faktor – 
faktor yang secara jelas mempengaruhi prestasi kerja 
pegawai. Namun masalah etika muncul bila organisasi 
menaruh perhatian khusus pada masalah kehidupan pribadi 
anggotanya yang tidak secara langsung mempengaruhi 
prestasi kerja mereka dalam organisasi, misalnya segala 
sesuatu yang terjadi selama cuti yang mungkin 
mempengaruhi citra organisasi, keikutsertaan dalam masalah 
– masalah public seperti kegiatan masyarakat dan organisasi 
pelayanan, kontribusi pada badan – badan amal, dan 
keterlibatan dalam kelompok kegiatan politik. 
l. Unsur-Unsur Organisasi  
1. Manusia (human factor), artinya organisasi baru ada jika ada 
unsur manusia yang bekerjasama, ada pemimpin dan ada 
yang di pimpin (bawahan) 
2. Tempat kedudukan, artinya organisasi itu baru ada, jika ada 
tempat kedudukannya. 
3. Tujuan artinya organisasi baru ada jika tujuan yang ingin di 
capai. 
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4. Pekerjaan, artinya organisasi itu baru ada, jika ada pekerjaan 
yang akan dikerjakan serta adanya pembagian pekerjaan. 
5. Struktur, artinya organisasi itu baru ada, jika ada hubungan 
dan kerjasama antara manusia yang satu dengan yang 
lainnya. 
6. Tekhnologi, artinya organisasi itu baru ada jika terdapat 
unsur tekhnis. 
Lingkungan (environment external social system), artinya 
organisasi itu baru ada, jika ada lingkungan yang saling 
mempengaruhi misalnya ada sistem kerjasama sosial. 
3. Actuating 
a) Pendahuluan 
Inti kegiatan penggerakan dakwah adalah bagaimana 
menyadarkan anggota suatu organisasi untuk dapat bekerjasama 
antara satu dengan yang lain. 
Apabila fungsi penggerakan dilakukan perenungan lebih dalam, 
maka yang sesungguhnya menjadi intinya adalah kewenangan, sebagai 
suatu faktor yang perlu dimiliki oleh pelaku manajemen. 
Kewenangan sebenarnya adalah wujud logis dari sifat yang sangat 
mendasar bagi organisasi, karena adanya hubungan berjenjang secara 
vertical dan hubungan fungsional secara horizontal dalam 
organisasi.37 
SP. Siagian menjelaskan bahwa suatu organisasi hanya bisa hidup 
apabila di dalamnya  terdapat para anggota yang rela dan mau 
bekerjasama satu sama lain. Pencapaian tujuan organisasi akan lebih 
terjamin apabila para anggota organisasi dengan sadar dan atas dasar 
keinsafannya yang mendalam bahwa tujuan pribadi mereka akan 
tercapai melalui jalur pencapaian tujuan organisasi. Kesadaran 
merupakan tujuan dari seluruh kegiatan penggerakan yang metode 
dan caranya harus berdasarkan norma-norma dan nilai-nilai sosial 
yang dapat diterima oleh masyarakat.38 
                                                          
37 Lihat H. Fuad Rumi dan Hafid Paronda, Op. Cit.,  h. 56. 
38Lihat S.P. Siagian, op. cit., h. 80.  
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Kesadaran yang muncul dari anggota organisasi terutama 
kaitannya dengan proses dakwah, maka dengan sendirinya telah 
melaksanakan fungsi manajemen. Tindakan untuk menggerakkan 
manusia oleh penglaykim disebut dengan perintah, instruksi, 
communication, conseling.39 
Hal-hal yang terkait dengan penggerakan adalah : 
a. Motivating (motivasi) 
Motivasi berarti dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar 
atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan 
tertentu; usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau 
kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin 
mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan 
dengan perbuatannya.40 
Sedang H. Zaini Muchtarom menyebutkan bahwa perkataan 
motivasi (motivation) berasal dari bahasa latin movere berarti bergerak 
atau menggerakkan. Menurut istilah manajemen motivasi ialah suatu 
proses psikologis yang mendorong prilaku orang-orang agar tertuju 
ke arah tertentu.41 
Pemberian motivasi merupakan salah satu aktivitas yang harus 
dilakukan oleh pimpinan dakwah dalam rangka penggerakan 
dakwah. Kepentingan motivasi dalam rangka penggerakan 
dakwah yang dilakukan oleh manajer berupa dorongan semangat  
dan membangkitkan aspirasi orang lain agar bekerja lebih baik dan 
produktif adalah agar anggota suatu organisasi atau pelaksana 
dakwah dapat mencintai pekerjaannya. 
Manajer yang efektif harus mampu memotivasi bawahan mereka 
untuk melaksanakan pekerjaan dengan baik. Motivasi ialah stimulasi 
dan pengarahan perilaku. Melalui motivasi, insentif, dan dorongan, 
manajer dapat  memotivasi orang untuk bekerja lebih rajin dan lebih 
baik.42 
                                                          
39Lihat J. Panglaykim dan Hazil Tanzil, op. cit., h. 39-40.  
40Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
op. cit., h. 49.  
41Lihat H. Zaini Muchtarom, op. cit., h. 49.  
42Lihat Masu’d Machfoedz dan Mahmud Machfoedz,  Kewirausahaan: Metode, 
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Motivasi menyangkut prilaku manusia dan merupakan sebuah 
unsur yang vital dalam manajemen. Oleh karena itu, dengan motivasi 
membuat seseorang menyelesaikan pekerjaan dengan semangat 
karena orang itu ingin melakukannya. Tugas manajer adalah 
menciptakan kondisi kerja yang akan membangkitkan dan 
memelihara keinginan yang bersemangat.  Untuk membangkitkan 
semangat memerlukan pendekatan yang tepat, untuk dipilih oleh 
seorang manajer yaitu :  
a.  Lingkungan  
b.  Produktifitas  
c.  Pemuasan kebutuhan.  
Asumsinya adalah bahwa pegawai yang khas akan melaksanakan 
tugasnya dengan baik bila diberikan lingkungan yang 
menyenangkan43 
b. Directing (Pembimbingan) 
Salah satu tindakan actuating adalah directing yang dapat 
memberikan petunjuk ke arah pencapaian tujuan. 
Syekh Mahmud al-Hawary di dalam memberikan pengertian 
directing menyebutkan bahwa directing adalah pimpinan selalu 
memberikan jalan-jalan, petunjuk atau ilmu pengetahuan, serta 
memperingatkan terhadap anggota guna mencapai tujuan 
sebenarnya.44 
Pembimbingan yang dimaksudkan adalah pembimbingan yang 
dilakukan oleh seorang pemimpin dakwah terhadap pelaksanaan 
dakwah dengan jalan memberikan perintah atau petunjuk serta usaha 
lain yang bersifat mempengaruhi dan membimbing ke arah tindakan 
anggota. 
Dengan demikian, pembimbingan menjadi penting dengan 
proses actuating dalam pelaksanaan dakwah.  
                                                                                                                                         
Manajemen dan Implementasi, (Yogyakarta: BPFE, 2005), h. 209.   
43Lihat, G.R. Terry dan L.W. Rue, op. cit., h. 168-170.  
44Lihat Syekh Mahmud al-Hawary, al-Idarah al-Ushul  wa al-ushuli (Cet. III; 
Kairo: ilmiyyah, 1976), h. 291. 
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c. Communicating (penyelenggaraan komunikasi) 
Komunikasi menurut colley sebagaimana dikutip oleh Onong 
Uchjana Effendi sebagai mekanisme yang menyebabkan adanya 
hubungan antar manusia dan yang memperkembangkan semua 
lambang pikiran bersama-sama dengan sarana untuk 
menyiarkannya dalam ruang dan merekamnya dalam waktu.45 
Kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif merupakan 
suatu kecakapan utama yang disyaratkan bagi seorang manajer,46  
komunikasi yang efektif dengan dukungan saluran yang jelas dan 
lancar akan dapat mendukung tercapainya efesiensi aktifitas fisik, 
efektivitas waktu dan kecepatan arus informasi dalam suatu 
organisasi.47 
Penyelenggaraan komunikasi dalam rangka actuating 
merupakan salah satu  pendukung kelancaran tugas-tugas 
dakwah. Salah satu upaya terpenting dalam dakwah adalah 
komunikasi yaitu suatu transfer (memindahkan informasi dari 
seseorang kepada orang lain) baik perorangan maupun 
berkelompok sebagai suatu proses sosial secara berhadapan 
langsung ataupun melalui suatu media.48 Seorang pemimpin 
dakwah dapat dikenal oleh anggotanya atau masyarakat hanya 
dengan melalui komunikasi. Apabila komunikasi itu dilakukan 
secara baik dan teratur, maka dengan sendirinya akan semakin 
baik pula pekerjaan yang dilakukannya. 
b) Pengertian Actuating ( Penggerakan) 
 Pengertian actuating secara bahasa adalah pengarahan atau 
dengan kata lain pergerakan pelaksanaan, sedang pengertian secara 
istilah actuating (pengarahan) adalah mengarahkan semua karyawan 
agar mau bekerja sama dan bekerja efektif dalam mencapai tujuan 
perusahaan.Dengan kata lain actuating adalah suatu usaha yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan dengan berpedoman 
                                                          
45Lihat Onong Uchjana Effendi, Kepemimpinan dan Komunikasi (Cet. VI; 
Bandung: Mandar Maju, 1992), h. 55.  
46Lihat G.R. Teryy dan L.W. Rue, op. cit., h. 207.  
47Lihat Abi Sujak, Kepemimpinan Manajer; Eksistensi dalam Prilaku Organisasi 
(Cet. I; Jakarta: Rajawali, 1990), h. 85.  
48Lihat H. Zaini Muchtarom, op. cit., h. 88.  
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pada perencanaan (planning) dan usaha pengorganisasian. 
Pelaksanaan pekerjaan dan pemanfaatan alat-alat bagaimanapun 
canggihnya atau handalnya, baru dapat dilakukan jika karyawan ikut 
berperan aktif melaksanakannya. Fungsi pengarahan ini adalah ibarat 
kunci stater mobil, artinya mobil baru dapat berjalan jika kunci 
staternya telah melaksanakan fungsinya. Demikian juga proses 
manajemen baru terlaksana setelah fungsi pengarahan diterapkan. 
Definisi fungsi pengarahan ini dikemukan para penulis sebagai 
berikut pengarahan adalah membuat semua anggota kelompok, agar 
mau bekerja sama dan bekerja secara ikhlas serta bergairah untuk 
mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha 
pengorganisasian.49 Koontz dan O. Donnel mengatakan bahwa Pengarahan 
adalah hubungan antara aspek-aspek individual yang ditimbulkan 
oleh adanya pengaturan terhadap bawahan-bawahan untuk dapat 
dipahami dan pembagian pekerjaan yang efektif untuk tujuan 
perusahaan yang nyata. Jadi pengarahan adalah kegiatan yang 
dilakukan oleh pimpinan untuk membimbing, menggerakan, 
mengatur segala kegiatan yang telah diberi tugas dalam 
melaksanakan sesuatu kegiatan usaha. Pengarahan ini dapat 
dilakukan dengan cara persuasif atau bujukan dan instruksi, 
tergantung cara mana yang paling efektif. Pengarahan disebut efektif, 
jika dipersiapkan dan dikerjakan dengan baik serta benar oleh 
karyawan yang ditugasi untuk itu. 
Beberapa Pendapat Para Ilmuan tentang Actuating 
George R. Terry Menempatkan semua anggota kelompok agar 
bekerja secara sadar untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
sesuai dengan perencanaan dan pola organisasi. 
Prof. Dr. Mr. S. Prajudi Atmosudirdjo Pengaktifan orang-orang 
sesuai dengan rencana dan pola organisasi yang telah ditetapkan. 
Prof. Dr. H. Arifin Abdurrachman, MPA Kegiatan manajemen 
untuk membuat orang-orang lain suka dan dapat bekerja. 
 
                                                          
49 Terry, George R. 1986. “Asas-Asas Manajemen”. Terjemahan Winardi. 
Bandung:Alumni. 
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c) Fungsi Actuating 
Proses manajemen tidak akan bisa berjalan secara maksimal 
apabila tidak ada actuating. Fungsi actuating merupakan bagian dari 
proses kelompok atau organisasi yang tak dapat dipisihkan. Adapun 
istilah yang dapat dikelompokkan kedalam fungsi actuating ini, 
adalah directing, commanding, leading, dan koordinating. 
Karena tindakan actuating sebagai yang tersebut di atas, 
merupakan tindakan komando, tindakan membimbing, memberikan 
petunjuk dan mengarahkan pada tujuan di dalam proses ini juga 
memberikan motivating, untuk memberikan pengertian dan 
kesadaran terhadap dasar dari pada pekerjaan yang mereka lakukan, 
yaitu menuju tujuan yang telah ditetapkan, disertai dengan 
memberikan motif-motif, sehingga mereka bisa menyadari dan timbul 
kemauan untuk bekerja dengan tekun dan baik.  
Adapun rumusan actuating adalah “suatu fungsi pembimbing 
dan pemberian pimpinan serta penggerakan orang agar kelompok itu 
suka dan mau bekerja.50 Jadi tekanan yang terpenting adalah tindakan 
membimbing, mengarahkan, menggerakkan, agar bekerja dengan 
baik, tenang, tekun sehingga dipahami fungsi dari diferensiasi 
masing-masing. 
Syekh Mahmud Hawari menyebut actuating dengan direction, 
beliau memberikan rumusan sebagai berikut: “pimpinan selalu 
memberikan  jalan-jalan, petunjuk atau ilmu pengetehuan, serta 
memperingatkan terhadap anggota, buruh atau karyawan guna 
mencapai tujuan yang sebenarnya.51 
Faktor pembimbing dan memberikan peringatan, merupakan 
sebagai hal penunjang demi suksesnya suatu rencana, sebab jika hal 
ini diabaikan, karena memberikan pengaruh kurang baik terhadap 
kelangsungan suatu roda organisasi dan lain-lainnya. 
Proses actuating adalah memberikan perintah, petunjuk, 
pedoman dan nasehat serta keterampilan dalam komunikasi.52 
actuating merupakan inti dari pada management yaitu menggerakkan 
untuk mencapai hasil, sedang inti dari actuating adalah leading, harus 
                                                          
50 Soekarno, Dasar-Dasar Management, Telaga Bening, Hal. 92 
51 Syekh Mahmud Al Hawary, Op cit, Hal 291 
52 Sondang P. Siagian, Sistem Informasi untuk Mengambil Keputusan, 
gunung agung, Jakarta, 1997, hal. 88 
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menentukan prinsip-prinsip effisiensi, komunikasi yang baik dan 
prinsip menjawab pertanyaan. (who, why, how, when, where). 
Adapu mengenai Fungsi Penggerakan adalah: 
 Komunikasi 
Berbicara dengan bawahan, memberi penjelasan dan 
penerangan, memberikan isyarat, meminta keterangan, 
memberikan nota, mengadakan pertemuan, rapat briefing, 
pelajaran, wejangan dan sebagainya. 
 Human Relation 
Memperhatikan nasib bawahan sebagai manusia dan selalu 
ada keseimbangan antara kepentingan pribadi pegawai, 
mengembangkan kegembiraan dan semangat kerja yang 
sebaik-baiknya dan kepentingan umum organisasi. 
 Leadership 
Menunjukkan dan membuat bawahan merasa bahwa mereka 
dilindungi dan dibimbing, bahwa mereka mempunyai 
seorang sumber pimpinan dan penerangan dalam 
menghadapi kesulitan dan masalah pekerjaan maupun 
pribadi keluarga (inti penggerakan). 
 Pengembangan eksekutif 
Berusaha agar setiap bawahan dapat mengambil keputusan 
sendiri yang tepat dalam melaksanakan pekerjaan/tugas 
masing-masing, agar setiap bawahan terbuka dan atas 
prakarsa sendiri selalu berusaha untuk menekan biaya, 
memperkuat disiplin, meningkatkan mutu kerja dan 
sebagainya. 
 Mengembangkan rasa tanggung jawab 
Mengembangkan sikap pada bawahan untuk tidak 
menerima apabila tidak melaksanakan tugas dengan sebaik-
baiknya. 
 Pemberian komando 
Memberi perintah, instruksi, direktif, meminta laporan dan 
pertanggungjawaban, memberi teguran dan pujian. 
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 Mengadakan pengamatan 
Atas pekerjaan dan aktivitas bawahan langsung, 
 Pemeliharaan moral dan disiplin 
Mendidik serta memberi contoh kepada bawahan tentang 
apa yang baik dan patut dilaksanakan, menjaga ketertiban, 
kesopanan dan kerukunan. 
d) Istilah Yang Erat Kaitannya Dengan Penggerakan 
Terdapat beberapa terminology penggerakan dalam bahasa 
asing, antara lain: 
 Actuating, yaitu penggerakan orang lain secara umum (dari 
belakang), 
 Directing, yaitu penggerakan orang lain dengan memberikan 
petunjuk-petunjuk dan pengarahan, (pimpinan terkesan jauh dari 
pelaksana dan berada di samping), 
 Commanding, yaitu menggerakkan orang lain dengan 
memberikan perintah atau komando, dan kadang-kadang 
paksaan (pemimpin terkesan berada di atas), 
 Motivating, yaitu menggerakkan orang lain dengan memberikan 
instruksi, alasan, bimbingan, nasehat, dan koreksi (pemimpin 
terkesan berada di tengah-tengah) 
 Staffing, yaitu menggerakkan orang lain dengan 
menempatkannya pada fungsi yang sesuai ataupun dengan 
memberikan jabatan tertentu, 
 leading, yaitu menggerakkan orang lain dengan memberikan 
contoh dan teladan yang baik. 
e) Teori Penggerakan 
- Teori Kebutuhan 
Kebutuhan adalah suatu kesenjangan atau pertentangan 
yang dialami antara suatu kenyataan dengan dorongan yang ada 
dalam diri. Teori tingkat kebutuhan (hierarchi of needs) oleh 
Abraham Maslow, ada 5 (lima) tingkatan, yaitu: 
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1. Kebutuhan fisiologis (85%) , 
Kebutuhan untuk makan, minum, perlindungan fisik, 
bernafas, seksual. 
2. Kebutuhan rasa aman (70%) 
Kebutuhan akan perlindungan dari ancaman, bahaya, 
pertentangan, dan lingkungan hidup. 
3. Kebutuhan untuk merasa memiliki (50%) 
Kebutuhan untuk diterima oleh kelompok, berafiliasi, 
berinteraksi, dan kebutuhan untuk mencintai serta dicintai. 
4. Kebutuhan akan harga diri (40%) 
Kebutuhan untuk dihormati, dan dihargai oleh orang lain. 
5. Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri (10%) 
Kebutuhan untuk menggunakan kemampuan, skill, dan 
potensi kebutuhan untuk berpendapat dengan 
mengemukakan ide-ide, memberi penilaian dan kriteri 
terhadap sesuatu. 
Teori kebutuhan manusia oleh David Mc Clelland, ada (tiga), 
yaitu: 
1. Need for achievement (kebutuhan untuk berprestasi). Yaitu 
kebutuhan untuk berprestasi yang merupakan refleksi dari 
dorongan akan tanggung jawab untuk memecahkan 
masalah. 
2. Need for affiliation (kebutuhan untuk berafiliasi), Yaitu 
kebutuhan untuk berafiliasi yang merupakan dorongan 
untuk berinteraksi dengan orang lain, berada bersama orang 
lain, tidak mau melakukan sesuatu yang merugikan orang 
lain. 
3. Need for power (kebutuhan untuk berkuasa) Yaitu 
kebutuhan untuk kekuasaan yang merupakan refleksi dari 
dorongan untuk mencapai otoritas, untuk memiliki pengaruh 
terhadap orang lain. 
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Teori ERG (Existence, Relatedness, Growth)oleh Alderfer. 
1. Existence needs 
Kebutuhan ini berhubungan dengan fisik dari eksistensi pegawai, 
seperti makan, minum, pakaian, bernafas, gaji, keamanan kondisi 
kerja, fringe bernefits. 
2. Relatedness needs 
Kebutuhan interpersonal, yaitu kebutuhan dalam 
berinteraksi dalam lingkungan kerja. 
3. Growth needs 
Kebutuhan untuk mengembangkan dan meningkatkan pribadi.  
Hal ini berhubungan dengan kemampuan dan kecakapan 
pegawai. 
Teori Insting oleh Charles Darwin 
Teori ini muncul berdasarkan teori evolusi Charles Darwin, 
selanjutnya dikembangkan oleh William James, Gigmund Freud, dan 
Mc Dougall menjadi insting sebagai konsep yang penting dalam 
psikologi. 
Sigmund Freud menempatkan motivasi pada insting agresif dan 
seksual. Sedangkan Mc Dougall menyusun daftar insting yang 
berhubungan dengan semua tingkah laku, seperti rasa jijik, rasa ingin 
tahu, kesukaan berkelahi, rasa rendah diri, menyatakan diri, 
kelahiran, reproduksi, lapar, berkelompok, ketamakan, dan 
membangun. 
Teori ini menyimpulkan bahwa motivasi seseorang sangat 
ditentukan oleh kebutuhan dalam dirinya (drive) dan faktor 
kebiasaan (habit) dan pengalaman belajar sebelumnya. 
Teori Drive oleh Clark L. Hull 
Teori ini menyimpulkan bahwa motivasi seseorang sangat 
ditentukan oleh kebutuhan dalam dirinya (drive) dan faktor 
kebiasaan (habit) dan pengalaman belajar sebelumnya. 
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Teori lapangan oleh Kurt Lewin. 
Teori ini merupakan pendekatan kognitif untuk mempelajari 
perilaku dan motivasi.  Teori lapangan lebih memfokuskan pada 
fikiran nyata seseorang ketimbang pada insting atau habit.  Perilaku 
merupakan suatu fungsi dari lapangan pada momen waktu dan yang 
merupakan fungsi dari seseorang dengan lingkungannya. 
Teori (x) dan (y)oleh Douglas Mc Gregor 
Ada dua pendekatan mengenai tingkah laku dengan 
menggunakan asumsi-asumsi mengenai sifat manusia, yaitu: 
Teori (x), berasumsi: 
1. Umumnya manusia tidak senang bekerja dan berusaha untuk 
menghidar jika mungkin, 
2. Pada umumnya manusia ini harus diawasi dengan ketat, dipaksa, 
dan diberi hukuman untuk tujuan-tujuan organisasi, 
3. Pada umumnya manusia ini tidak mempunyai ambisi, tidak 
menginginkan tanggung jawab, bahkan lebih sukar untuk 
diarahkan, 
4. Motivasi untuk seseorang menurut teori (x) hanya berlaku lower 
needs (kebutuhan tingkat dasar/rendah). 
Teori (y), dengan asumsi: 
1. Bahwa bekerja adalah kodrat manusia, 
2. Bahwa manusia itu akan mengawasi dan mengarahkan dirinya 
sendiri untuk mencapai tujuan organisasi karena sudah ada 
keterikatan terhadap organisasi, 
3. Manusia akan mengawasi dirinya sendiri dan akan berprestasi 
jika diberikan motivasi yang baik, 
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4. Motivasi pada teori (y) tidak hanya pada lower need, tetapi juga 
pada higher needs. 
f) Teknik Penggerakan 
1. Jelaskan tujuan kepada setiap orang yang ada dalam 
organisasi, 
2. Usahakan agar setiap orang menyadari, memahami serta 
menerima baik tujuan tersebut, 
3. Jelaskan filsafat yang dianut pimpinan organisasi dalam 
menjalankan kegiatan-kegiatan organisasi. 
4. Jelaskan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang ditempuh oleh 
pimpinan organisasi dalam usaha pencapaian tujuan, 
5. Usahakan agar setiap orang mengerti struktur organisasi, 
6. Jelaskan peranan apa yang diharapkan oleh pimpinan 
organisasi untuk dijalankan oleh setiap orang, 
7. Tekankan pentingnya kerjasama dalam melaksanakan 
kegiatan-kegiatan yang diperlukan, 
8. Perlakukan setiap bawahan sebagai manusia dengan penuh 
pengertian, 
9. Berikan penghargaan serta pujian kepada pegawai yang 
cakap dan teguran serta bimbingan kepada orang-orang 
yang kurang mempu bekerja, 
Yakinkan setiap orang bahwa dengan bekerja baik dalam 
organisasi tujuan pribadi orang-orang tersebut akan tercapai 
semaksimal mungkin. 
4. Controling 
a. Pendahuluan 
Pengedalian berarti proses, cara, perbuatan mengendalikan, 
pengekangan, pengawasan atas kemajuan (tugas) dengan 
membandingkan hasil dan sasaran secara teratur serta menyesuaikan 
usaha (kegiatan)  dengan hasil pengawasan.53 
                                                          
53Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
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Pengertian pengendalian menurut istilah adalah proses kegiatan 
untuk mengetahui hasil pelaksanaan, kesalahan, kegagalan untuk 
diperbaiki dan mencegah terulangnya kembali kesalahan itu, begitu 
pula mencegah sebagai pelaksanaan tidak berbeda dengan rencana 
yang telah ditetapkan.54 
Pengawasan mencakup mengevaluasi pelaksanaan kerja dan jika 
perlu memperbaiki apa yang sedang dikerjakan untuk menjamin 
tercapainya hasil-hasil menurut rencana.55 Mengevaluasi pelaksanaan 
kerja merupakan kegiatan untuk meneliti dan memeriksa 
pelaksanaan tugas-tugas perencanaan semula betul-betul dikerjakan 
sekaligus untuk mengetahui terjadinya penyimpangan, 
penyalahgunaan, kebocoran, kekurangan dalam melaksanakan tugas-
tugasnya. 
Aktivitas pengendalian manajer merupakan proses yang 
menjamin tercapainya tujuan perusahaan. Aktivitas ini meliputi 
pemantauan kemajuan ke arah tujuan tersebut dan tindakan koreksi 
atas penyimpangan dari rencana bilamana perlu. Karena itu, fungsi 
pengendalian memberikan umpan balik yang memungkinkan untuk 
melakukan penyesuaian atas setiap penyimpangan dari aktivitas yang 
telah direncanakan. Pengendalian terdiri dari tahapan-tahapan yang 
meliputi penetapan standar kinerja yang jelas, pemantauan dan 
pencatatan kinerja aktual (hasil), membandingkan hasil dengan 
rencana dan strandar, mengkomunikasikan hasil dan penyimpangan 
dengan karyawan yang terlibat, dan mengambil tindakan korektif bila 
diperlukan.56 
Pengendalian atau pengawasan yang dilakukan sering disalah 
artikan untuk sekedar mencari-cari kesalahan orang lain. Padahal 
sesungguhnya pengendalian atau pengawasan ialah tugas untuk 
mencocokkan program yang telah digariskan dilaksanakan 
sebagaimana mestinya. 
 
                                                                                                                                         
op. cit., h. 418.   
54Lihat Arifin Abdul Rahman, Kerangka Pokok-pokok Management Umum 
(Jakarta: Ichtiar Baru Van Houve, 1976), h. 99.  
55Lihat G.R. Terry dan L.W. Rue, op. cit., h. 232.  
56Lihat Masu’d Machfoedz dan Mahmud Machfoedz, Op. Cit.,  h. 207.  
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b. Pengertian Evaluasi 
Evaluasi (Bahasa Inggris: Evaluation) adalah proses penilaian. 
Dalam perusahaan, evaluasi dapat diartikan sebagai proses 
pengukuran akan efektivitas strategi yang digunakan dalam upaya 
mencapai tujuan perusahaan. Data yang diperoleh dari hasil 
pengukuran tersebut akan digunakan sebagai analisa situasi program 
berikutnya.57 
 Evaluasi merupakan bagian dari sistem manajemen yaitu 
perencanaan, organisasi, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi. 
Tanpa evaluasi, maka tidak akan diketahui bagaimana kondisi objek 
evaluasi tersebut dalam rancangan, pelaksanaan serta hasilnya. Istilah 
evaluasi sudah menjadi kosa kata dalam bahasa Indonesia, akan 
tetapi kata ini adalah kata serapan dari bahasa Inggris yaitu evaluation 
yang berarti penilaian atau penaksiran (Echols dan Shadily, 2000 : 
220). Sedangkan menurut pengertian istilah “evaluasi merupakan 
kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan sesuatu obyek 
dengan menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan 
tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan” (Yunanda : 2009). 
Evaluasi akan menghasilkan umpan balik dalam kerangka 
efektivitas pelaksanaan kegiatan organisasi. Menurut Department of 
Health & Human Services, evaluasi adalah proses untuk 
mengumpulkan informasi. Sebagaimana dengan proses pada 
umumnya, evaluasi harus dapat mendefinisikan komponen-
komponen fase dan teknik yang akan dilakukan. 
Pengertian lain dikemukakan oleh Peter H. Rossi (1993:5) 
menyebutkan bahwa evaluasi merupakan suatu aplikasi penilaian 
yang sistematis terhadap konsep, desain, implementasi, dan manfaat 
aktivitas dan program dari suatu organisasi. Dengan kata lain, 
evaluasi dilakukan untuk menilai dan meningkatkan cara-cara dan 
kemampuan berinteraksi organisasi yang pada akhirnya akan 
meningkatkan kinerjanya. 
Evaluasi dapat pula diartikan sebagai proses penilaian yang 
sistematis, pemberian nilai, atribut, apresiasi dan pengenalan 
permasalahan serta pemberian solusi atas permasalahan yang 
ditemukan. Dalam berbagai hal, evaluasi dilakukan melalui 
                                                          
57 http://id.wikipedia.org/wiki/Evaluasi 
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monitoring terhadap sistem yang ada. Namun demikian, evaluasi 
kadang-kadang tidak dapat dilakukan dengan hanya menggunakan 
informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi pada organisasi saja. 
Data dari luar organisasi akan menjadi sangat penting untuk 
digunakan dalam melakukan analisis dan evaluasi. Evaluasi mungkin 
saja dilakukan dengan tidak terlalu mementingkan keakuratan data 
yang ada, namun dengan lebih bijaksana dalam memperoleh data, 
sehingga data yang hanya berkriteria cukup dapat saja digunakan 
dalam pelaksanaan evaluasi. Penggunaan data dan informasi guna 
melakukan evaluasi lebih diprioritaskan pada kecepatan untuk 
memperoleh data dan kegunaannya. Dengan demikian, hasil evaluasi 
akan lebih cepat diperoleh dan tindakan yang diperlukan untuk 
perbaikan dapat segera dilakukan. 
c. Jenis-Jenis Evaluasi58 
Berdasarkan apa yang dievaluasi, evaluasi dapat dibagi ke dalam 
beberapa kelompok: 
1) Evaluasi kegiatan. 
2) Evaluasi program. 
3) Evaluasi kebijakan. 
4) Evaluasi pengelolaan keuangan. 
5) Evaluasi pengelolaan sumber daya manusia. 
6) Evaluasi terhadap sistem dan governance. 
7) Evaluasi terhadap struktur, mekanisme dan prosedur. 
8) Evaluasi efisiensi, efektivitas, kehematan, kelayakan. 
Penggolongan evaluasi berdasarkan tujuan evaluasi dapat 
meliputi : 
1) Evaluasi untuk tujuan tertentu, misalnya: untuk mempelajari 
fakta dan kemungkinan perbaikannya, untuk meningkatkan 
akuntabilitas, untuk meningkatkan kinerja. 
                                                          
58 http://smk3ae.wordpress.com/2009/04/19/mengenal-sistem-manajemen-
perusahaan-chapter-14-evaluasi-manajemen-1/ 
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2) Goal free evaluation atau evaluasi untuk mencari peluang 
perbaikan yang tidak ditetapkan terlebih dahulu. 
Berdasarkan fokus evaluasinya pekerjaan evaluasi dapat dibagi 
ke dalam lima kelompok: 
1) Input evaluation 
2) Process evaluation 
3) Output evaluation 
4) Outcomes evaluation 
5) Impact evaluation. 
Berdasarkan pendekatannya, evaluasi dapat dibagi ke dalam: 
1) Evaluasi semu 
2) Evaluasi formal 
3) Evaluasi keputusan teoretis 
Berdasarkan orientasinya, evaluasi dapat dikelompokkan ke 
dalam beberapa kategori sebagai berikut: 
1) Evaluasi yang proaktif (Proactive evaluation) 
2) Evaluasi yang klarifikatif (Clarificative evaluation) 
3) Evaluasi interaktif (Interactive evaluation) 
4) Evaluasi monitoring (Monitoring evaluation) 
5) Evaluasi dampak (Impact evaluation) 
Berikut ini penjelasan masing-masing jenis-jenis evaluasi 
berdasarkan orientasinya: 
Evaluasi yang proaktif (Proactive evaluation). 
Evaluasi proaktif ini dapat dilakukan sebelum suatu 
kebijakan/program ditetapkan. Pendekatan-pendekatan kunci : 
1) Perkiraan kebutuhan. 
2) Review riset. 
3) Review: praktik-praktik terbaik (best practices) 
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Dalam pencarian bukti-bukti dapat digunakan teknik-teknik: 
DELPHI, Customer Satisfaction Survey, Nominal Group Forum, Konsep 
Mapping, Focus Group. 
Evaluasi yang klarifikatif (Clarificative evaluation). 
Evaluasi klarifikatif ini berfokus pada klarifikasi struktur internal 
dan fungsi dari suatu program dan kebijakan. Pendekatan-
pendekatan kunci : 
1.  Evaluability assessment. 
2.  Logic development. 
3.  Acreditation. 
Evaluasi interaktif (Interactive evaluation). 
Evaluasi interaktif ini dapat digunakan untuk memperoleh 
informasi atas implementasi program. Pendekatan penting yang bisa 
dipakai : 
1. Evaluasi responsive 
2. Riset tindakan 
3. Evaluasi pengembangan 
4. Evaluasi pemberdayaan 
Evaluasi monitoring (Monitoring evaluation). 
Evaluasi monitoring ini sangat tepat digunakan ketika program 
sudah dalam pelaksanaan. Evaluasi ini sudah melibatkan 
pengembangan sistem untuk pemantauan kemajuan program. 
Indikator kinerja kuantitatif sudah harus digunakan sebagai alat 
untuk mengorganisasikan data dalam evaluasi monitoring. 
Pendekatan-pendekatan utama yang dapat dipakai : 
1. Component analysis. 
2. Pengukuran kinerja (Performance assessment). 
3. System analysis. 
Evaluasi dampak (Impact evaluation). 
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Evaluasi ini digunakan untuk menilai hasil dan dampak program 
yang sudah mapan. Evaluasi ini dapat digunakan untuk membuat 
keputusan tentang penghargaan, atau kemanfaatan program. 
Evaluasi ini disebut juga evaluasi sumatif (Sumative evaluation). 
Pendekatan yang dapat dipakai : 
1. Evaluasi yang berdasarkan sasaran 
2. Studi proses-outcome 
3. Evaluasi berdasarkan kebutuhan (Needs-based evaluation) 
4. Goal-free evaluation (termasuk mengevaluasi dampak yang bersifat 
positif dan negatif (unintended impact) dan tidak hanya outcome 
semata). 
5. Performance audit. 
d. Tujuan dan Fungsi Evaluasi 
Setiap kegiatan yang dilaksanakan pasti mempunyai tujuan, 
demikian juga dengan evaluasi. Menurut Arikunto (2002 : 13), ada 
dua tujuan evaluasi yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan 
umum diarahkan kepada program secara keseluruhan, sedangkan 
tujuan khusus lebih difokuskan pada masing-masing komponen. 
Menurut Crawford (2000 ; 30), tujuan evaluasi adalah : 
1) Untuk mengetahui apakah tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 
telah tercapai dalam kegiatan. 
2) Untuk memberikan objektivitas pengamatan terhadap prilaku 
hasil. 
3) Untuk mengetahui kemampuan dan menentukan kelayakan.  
4) Untuk memberikan umpan balik bagi kegiatan yang dilakukan. 
Pada dasarnya tujuan akhir evaluasi adalah untuk memberikan 
bahan-bahan pertimbangan untuk menentukan/membuat 
kebijakan tertentu, yang diawali dengan suatu proses 
pengumpulan data yang sistematis. 
Sejalan dengan tujuan evaluasi di atas, evaluasi yang dilakukan 
juga memiliki banyak fungsi, diantaranya adalah fungsi: 
1) Selektif 
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2) Diagnostik 
3) Penempatan 
4) Pengukur keberhasilan 
Selain keempat fungsi di atas Asmawi Zainul dan Noehi 
Nasution menyatakan masih ada fungsi-fungsi lain dari evaluasi 
pembelajaran, yaitu fungsi: 
1) Remedial 
2) Umpan balik 
3) Memotivasi dan membimbing anak 
4) Perbaikan kurikulum dan program pendidikan 
5) Pengembangan ilmu 
e. Teknik Evaluasi 
Untuk membuat sebuah keputusan yang merupakan tujuan akhir 
dari proses evaluasi diperlukan data yang akurat. Untuk memperoleh 
data yang akurat diperlukan teknik dan instrumen yang valid dan 
reliabel. Secara garis besar evaluasi dapat dilakukan dengan 
menggunakan teknik tes dan teknik non tes (alternative test). 
Hisyam Zaini, dkk. dalam Qomari (2008 : 8), mengelompokkan 
tes sebagai berikut:  
1) Menurut bentuknya; secara umum terdapat dua bentuk tes, yaitu 
tes objektif dan tes subjektif. Tes objektif adalah bentuk tes yang 
diskor secara objektif. Disebut objektif karena kebenaran jawaban 
tes tidak berdasarkan pada penilaian (judgement) dari korektor 
tes. Tes bentuk ini menyediakan beberapa option untuk dipilih 
peserta tes, yang setiap butir hanya memiliki satu jawaban benar. 
Tes subjektif adalah tes yang diskor dengan memasukkan 
penilaian (judgement) dari korektor tes. Jenis tes ini antara lain: 
tes esai, lisan.  
2) Menurut ragamnya; tes esai dapat diklasifikasi menjadi tes esai 
terbatas (restricted essay), dan tes esai bebas (extended essay). 
Butir tes objektif menurut ragamnya dapat dibagi menjadi tiga, 
yaitu: tes benar-salah (true-false), tes menjodohkan (matching), 
dan tes pilihan ganda (multiple choice). Teknik nontes dalam 
60    |    Buku Daras : Manajemen dan Kepemimpinan Islam 
evaluasi banyak macamnya, beberapa di antaranya adalah: 
angket (questionaire), wawancara (interview), pengamatan 
(observation), skala bertingkat (rating scale), sosiometri, paper, 
portofolio, kehadiran (presence), penyajian (presentation), 
partisipasi (participation), riwayat hidup, dan sebagainya. 
f. Prosedur Evaluasi 
Dalam melaksanakan evaluasi program ditempuh langkah-
langkah berikut. 
1) Merumuskan masalah atau beberapa pertanyaan. Karena tujuan 
evaluasi adalah untuk memperoleh data yang diperlukan untuk 
mengambil keputusan, maka perlu dipersiapkan pertanyaan-
pertanyaan yang terkait dengan hal-hal yang akan dievaluasi. 
Pertanyaan-pertanyaan itu pada dasarnya terkait dengan dua 
aspek pokok yang dievaluasi yaitu : (1) tingkat keterlaksanaan 
program (aspek proses), dan (2) tingkat ketercapaian tujuan 
program (aspek hasil). 
2) Mengembangkan atau menyusun instrumen pengumpul data. Untuk 
memperoleh data yang diperlukan, yaitu mengenai tingkat 
keterlaksanaan dan ketercapaian program, maka perlu disusun 
instrumen yang relevan dengan kedua aspek tersebut. Instrumen 
itu diantaranya inventori, angket, pedoman wawancara, 
pedoman observasi, dan studi dokumentasi. 
3) Mengumpulkan dan menganalisis data. Setelah data diperoleh maka 
data itu dianalisis, yaitu menelaah tentang program apa saja yang 
telah dan belum dilaksanakan, serta tujuan mana saja yang telah 
dan belum tercapai. 
4) Melakukan tindak lanjut (Follow Up). Berdasarkan temuan yang 
diperoleh, maka dapat dilakukan kegiatan tindak lanjut. Kegiatan 
ini dapat meliputi dua kegiatan, yaitu (1) memperbaiki hal-hal 
yang dipandang lemah, kurang tepat, atau kurang relevan 
dengan tujuan yang ingin dicapai, dan (2) mengembangkan 
program, dengan cara merubah atau menambah beberapa hal 
yang dipandang dapat meningkatkan kualitas atau efektivitas 
program. 
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g. Pendekatan dalam Evaluasi 
Evaluasi memiliki tujuan-tujuan alternatif dan tujuan-tujuan 
tersebut mempengaruhi evaluasi suatu program atau kegiatan. 
Mengenal pandangan-pandangan yang beraneka ragam dan 
mengetahui bahwa tidak semua evaluator setuju pada pendekatan 
tersebut dalam melakukan evaluasi suatu program/kegiatan adalah 
penting. Ada beberapa pendekatan umum dalam melakukan evaluasi 
yaitu: 
1) Pendekatan pertama adalah objective-oriented approach.  
Fokus pada pendekatan ini hanya tertuju kepada tujuan 
program/proyek dan seberapa jauh tujuan itu tercapai. 
Pendekatan ini membutuhkan kontak intensif dengan pelaksana 
program/proyek yang bersangkutan.  
2) Pendekatan kedua adalah pendekatan three-dimensional cube atau 
Hammond’s evaluation approach.  
Pendekatan Hammond melihat dari tiga dimensi yaitu instruction 
(karateristik pelaksanaan, isi, topik, metode, fasilitas, dan 
organisasi program/proyek), institution (karakteristik individual 
peserta, instruktur, administrasi sekolah/kampus/organisasi), 
dan behavioral objective (tujuan program itu sendiri, sesuai dengan 
taksonomi Bloom, meliputi tujuan kognitif, afektif dan 
psikomotor)  
3) Pendekatan ketiga adalah management-oriented approach.  
Fokus dari pendekatan ini adalah sistem (dengan model CIPP: 
context-input-proses-product). Karena pendekatan ini melihat 
program/proyek sebagai suatu sistem sehingga jika tujuan 
program tidak tercapai, bisa dilihat di proses bagian mana yang 
perlu ditingkatkan.  
4) Pendekatan keempat adalah goal-free evaluation.  
Berbeda dengan tiga pendekatan di atas, pendekatan ini tidak 
berfokus kepada tujuan atau pelaksanaan program/proyek, 
melainkan berfokus pada efek sampingnya, bukan kepada 
apakah tujuan yang diinginkan dari pelaksana program/proyek 
terlaksana atau tidak. Evaluasi ini biasanya dilaksanakan oleh 
evaluator eksternal.  
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5) Pendekatan kelima adalah consumer-oriented approach.  
Dalam pendekatan ini yang dinilai adalah kegunaan materi 
seperti software, buku, silabus. Mirip dengan pendekatan 
kepuasan konsumen di ilmu pemasaran, pendekatan ini menilai 
apakah materi yang digunakan sesuai dengan penggunanya, atau 
apakah diperlukan dan penting untuk program/proyek yang 
dituju. Selain itu, juga dievaluasi apakah materi yang dievaluasi 
di-follow-up dan cost effective. 
h. Prinsip-Prinsip Evaluasi 
Ada beberapa prinsip dalam melakukan evaluasi yang 
membantu untuk menentukan konteks serta memudahkan tugas, di 
antaranya: 
1) Tujuan adalah penting. 
2) Evaluasi perlu dipertimbangkan pada awal proses. 
3) Evaluasi bersifat kelanjutan. 
4) Evaluasi harus bersifat objektif dan berdasarkan ilmu 
pengetahuan. 
5) Mengevaluasi program proses. 
5. Manajerial Skill 
a. Pendahuluan 
Seorang pimpinan harus memiliki kemampuan, kecakapan, 
keterampilan dan keahlian memimpin dan menggerakkan orang-
orang yang ada di bawah pimpinannya untuk melaksanakan 
kegiatan-kegiatan dalam pencapaian tujuan yang telah ditentukan. 
Kemampuan atau keahlian itu disebut dengan istilah managerial skill. 
Dalam hubungan ini perlu dikemukakan bahwa kegiatan-
kegiatan yang dilakukan dalam rangka pencapaian tujuan itu dapat 
dibedakan dalam : 
1. Kegaiatan operasional yaitu kegiatan yang secara langsung 
bertalian dengan tercapainya tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 
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2. Kegiatan pelayanan yaitu kegiatan yang secara tidak langsung 
bertalian dengan tercapainya tujuan, tetapi menunjang langsung 
kegiatan operasional. Hal ini dimaksudkan adalah menyediakan 
alat-alat perlengkapan yang diperlukan oleh kegiatan 
operasional. 
3. Kegiatan pimpinan yaitu kegiatan yang mempunyai hubungan 
secara tidak langsung dengan tercapainya tujuan, tetapi sangat 
menentukan efektif tidaknya kegiatan operasional dan kegiatan 
pelayanan. 
Untuk dapat melakukan kegiatan operasional dan kegiatan 
pelayanan diperlukan keahlian teknik (teknical skill). Sedang untuk 
melaksanakan kegiatan pimpinan diperlukan keahlian management 
(managerial skill). 
Pimpinan sesuai dengan fungsinya sebagai penggerak, bukan 
sebagai pelaksana, memerlukan keahlian management itu. Dalam hal 
ini tidak berarti bahwa pimpinan tidak harus mengetahui keahlian 
tehnik. Pimpinan terutama yang berada di tingkat yang secara 
langsung berhubungan dengan para pelaksana, perlu juga memahami 
dan menguasai seluk beluk keahlian tersebut. Sebab sesuai dengan 
fungsinya, pimpinan harus secara langsung memberikan petunjuk, 
bimbingan dan contoh teladan kepada para pelaksana, tentang 
bagaimana caranya kegiatan operasional harus dilaksanakan. 
Dalam usaha kerjasama yang jelas ruang lingkupnya terdapat 
tiga tingkatan pimpinan yaitu: 
1. Top management 
2. Middle management 
3. Supervisory. 
Pada setiap tingkatan pimpinan tersebut, diperlukan baik 
keahlian manajemen maupun keahlian teknik. Hanya saja lebih 
kurangnya penguasaan terhadap kedua keahlian tersebut bagi 
masing-masing tingkatan pimpinan berlaku dalil sebagai berikut: 
semakin tinggi tingkatan pimpinan, maka semakin besar keperluan 
penguasaan terhadap keahlian manajemen dan semakin kurang 
keperluan teknik. Sebaliknya semakin rendah tingkatan pimpinan 
seseorang semakin besar keperluan penguasaan terhadap keahlian 
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teknik dan semakin berkurang keperluan akan keahlian 
management”. 
Apa sebabnya pimpinan di tingkat atas harus lebih banyak 
menguasai keahlian management dibandingkan dengan keahlian 
teknik? Hal ini disebabkan karena fungsi dan tugas pimpinan di  
tingkat atas lebih banyak berupa menentukan dan merumuskan 
kebijaksanaan umum dari penyelenggaraan suatu kegiatan, dan 
sedikit sekali terlibat pada masalah-masalah teknik. berbeda dengan 
pimpinan tingkat bawah, ia senantiasa berhubungan dan berhadapan 
dengan para pelaksana, banyak hal ia harus memberikan petunjuk, 
bimbingan secara langsung bagaimana kegiatan harus dilaksanakan. 
Dengan demikian merupakan keharusan baginya untuk memahami 
dengan baik persoalan tersebut. 
Adapun mengenai kemampuan atau keahlian management 
secara terperinci dapat dikalsifikasikan sbb.: 
1. Melihat ke depan, menetapkan dan merumuskan kebijaksanaan 
dan tindakan-tindakan yang akan dilaksanakan pada waktu-
waktu akan datang, dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
2. Mengelompokkan tindakan-tindakan kegiatan ke dalam 
kesatuan-kesatuan tertentu, menetapkan para pelaksana yang 
berkompoten pada kesatuan-kesatuan tersebut serta membrikan 
wewenang dan jalinan hubungan di antara mereka. 
3. Menggerakkan para pelaksana untuk segera melaksanakan 
kegiatan-kegiatan yang telah ditentukan. 
4. Mengusahakan agar tindakan yang dilakaukan dan hasilnya 
senantiasa sesuai dengan rencana, instruksi, petunjuk, pedoman 
dan ketentuan lain yang telah diberikan sebelumnya. 
b. Ciri-Ciri Manajerial59 
Ada dua hal yang perlu ditekankan terlebih dahulu sebelum 
mengarah pada ciri-ciri manajerial. Pertama, berbagai ciri yang 
dikemukakan berikut merupakan ciri-ciri ideal. Artinya, sangat 
mungkin dalam perjalanan kariernya, para manajer memperoleh 
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kepercayaan untuk menduduki jabatan pimpinan tidak akan pernah 
memiliki semua ciri itu betapapun besarnya keinginan untuk itu. 
Kedua, tidak ada yang mujarab kalau disini diketengahkan sejumlah 
ciri, karena dikalangan para pakar belum terdapat kesepakatan 
tentang jumlah ciri itu. Artinya, ciri-ciri yang ditampilkan di sini 
dapat saja ditambah, dikurangi, atau digabung. Hanya saja penulis 
menganut pandagan yang menggambarkan bahwa sejumlah ciri itu 
sudah memadai untuk digunakan sebagai acuan konseptual oleh 
seseorang pimpinan dalam rangka upayanya meningkatkan 
efektivitas kepemimpinannya. Kedua pemaparan tersebut 
dimaksudkan sebagai bahan acuan yang dapat digunakan dalam 
melakukan kinerja manajerial.  
Ciri-ciri yang dimaksud ialah60 : 
 Pengetahuan yang luas dan cara berpikir yang inkuisitif 
 Kemampuan tumbuh secara intelektual dan emosional  
 Kemampuan menggunakan daya nalar yang analitik 
 Memiliki daya ingat yang kuat dan kemampuan integratif 
 Keterampilan berkomunikasi dengan seminimal mungkin bahkan 
kalau mungkin tanpa distorsi 
 Kemahiran berperan sebagai pendidik 
 Kemampuan bertindak objektif 
 Rasional dan bersikap pragmatis 
 Kemampuan menentukan skala prioritas dengan tajam dan tepat 
 Nalar yang tinggi tentang waktu yang tepat untuk bertindak atau 
tidak bertindak 
 Kemampuan menumbuhkan kekompakan dan solidaritas 
 Naluri relevansi yang tinggi 
 Mampu berperan sebagai teladan atau role model 
 Pendengar yang baik 
 Bersikap adaptif, luwes, tegas 
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 Berani mengambil risiko atas dasar perhitungan yang matang  
 Antisipatif dan proaktif 
 Berorientasi ke masa depan,  
 Mempunyai visi yang jelas tentang masa depan yang di inginkan 
dan komitmen yang tinggi untuk mewujudkan visi tersebut. 61 
c. Keterampilan dan Peran Manajer 
Manajer seseorang yang bertindak sebagai perencana, 
pengorganisasi, pengarah, pemotivasi, dan pengendali terhada orang 
dan mekanisme kerja untuk mencapai tujuan.62 Manejer memegang 
kendali yang amat penting dalam mewujudkan efektivitas organisasi. 
Seberapa jauh organisasi mencapai tujuannya dan memenuhi 
kebutuhan masyarakat, sangat bergantung pada baik tidaknya 
manajer organisasi yang bersangkutan mengoperasikan pekerjaannya. 
Ketika Manajer tidak baik dalam mengoperasikan pekerjaannya, 
niscaya organisasi tersebut tidak akan berhasil mencapai tujuannya 
dengan baik pula. Hampir sama dengan manajer yang berfungsi 
dalam organisasi, organisasi pun memiliki fungsi yang lebih luas 
dalam masyarakat. Keberhasilan suatu organisasi yang merupakan 
suatu kelompok adalah suatu faktor kunci dalam masyarakat. 
Peter F. Drucker (1976) berpendapat bahwa prestasi seorang 
manajer dapat diukur berdasarkan dua konsep, yaitu efisiensi dan 
efektivitas.63 Efesiensi berarti menjalankan pekerjaan dengan benar. 
Seorang manajer yang efesien adalah manajer yang mencapai 
keluaran atau hasil yang maksimal. Efektivitas adalah kemampuan 
untuk memilih sasaran yang tepat. Seorang manajer yang efektif 
adalah manajer yang memilih pekerjaan yang benar untuk 
dioperasikan.  
Terdapat tiga bidang keterampilan yang penting untuk 
melaksanakan proses manajemen sebagai seorang manajer yaitu,64 :   
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1. Keterampilan teknis (technical skill) 
Keterampilan teknis yaitu kemampuan untuk menggunakan 
pengetahuan, metode, prosedur, teknik, dan akal yang 
diperlukan untuk melaksanakan tugas spesifik yang diperoleh 
lewat pengalaman, pendidikan dan pelatihan. Manajer 
membutuhkan keterampilan teknis yang cukup untuk 
menjalankan alat (mekanik) dari suatu pekerjaan tertentu yang 
menjadi tanggung jawabnya. 
2. Keterampilan Manusiawi ( human skill ) 
Yaitu kemampuan dan pertimbangan yang diusahakan bersama 
orang lain termasuk pemahaman mengenai motivasi dan aplikasi 
tentang kepemimpinan yang efektif. Manajer cukup memiliki 
keterampilan hubungan manusiawi agar dapat bekerja dengan 
para bawahan dalam organisasi dan mengelola kelompoknya 
sendiri. 
3. Keterampilan Konseptual ( conceptual skill ) 
Yaitu kemampuan memahami kompleksitas keseluruhan 
organisasi tempat seseorang beradaptasi dalam operasi. 
Pengetahuan tersebut membenarkan seseorang untuk bertindak 
sesuai dengan tujuan keseluruhan organisasi, dari pada hanya 
dijadikan dasar tujuan umum dan kebutuhan kelompok yang 
mendesak. Manajer memerlukan keterampilan konseptual yang 
cukup untuk mengenali bagaimana berbagai macam faktor pada 
suatu kondisi tertentu berkaitan satu sama lain. Dengan 
demikian, tindakan yang diambilnya akan ditujukan untuk 
kepentingan organisasi secara keseluruhan.  
Bagi manajer puncak, yang memiliki tanggung jawab terhadap 
organisasi secara keseluruhan yang terpenting diantara ketiga 
keterampilan tersebut adalah keterampilan konseptual.65  
 
d. Menjadi Manajer Yang Sukses66 
Bagaimana menjadi manajer yang sukses? Tentu saja tidak ada 
formula (rumus) yang pasti, yang dapat menjamin manajer yang 
                                                          
65 Siswanto, pengantar manajemen, hal 21 
66 Mamduh M. Hanafi, Manajemen, hal 22 
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sukses. Tetapi nampaknya di masa mendatang manajer yang sukses 
tidak akan lepas dari beberapa hal : 
a) Pendidikan 
Pendidikan bukan merupakan satu-satunya syarat kesuksesan 
seorang manajer. Bahkan banyak manajer yang sukses meskipun 
tidak pernah menempuh pendidikan formal. Tentunya kita bisa 
beragumentasi bahwa, meskipun manajer tersebut tidak pernah 
menempuh pendidikan formal, tetapi dia selalu belajar secara 
informal. Tetapi di masa sekarang ini dan di masa mendatang dengan 
semaraknya era profesionalisme, pendidikan formal akan semakin 
penting. 
b) Pengalaman 
Ada pepatah yang mengatakan pengalaman tidak bisa terganti. 
Untuk menjadi manajer yang baik, pendidikan saja tidak cukup. 
Beberapa jurus manajemen tidak bisa diajarkan melalui pendidikan 
formal, tetapi bisa dipelajari melalui pengalaman. Kebanyakan 
manajer yang sukses mempunyai pengalaman yang panjang. Melalui 
pengalaman yang panjang, keterampilan manajerial bisa terbentuk, dan bisa 
jadi lebih baik dibandingkan dengan sekedar membaca buku manajemen67 
Agar manajer mempunyai pengalaman yang cukup, beberapa 
perusahaan mengambil lulusan Perguruan Tinggi yang baru saja 
masuk kerja di cabang-cabang tertentu. 
c) Visi 
Visi merupakan kemampuan melihat masa mendatang (jangka 
panjang) dalam hal tujuan organisasi dan bagaimana mencapai tujuan 
tersebut. Pemimpin atau manajer besar biasanya selalu mempunyai 
visi yang jelas. Visi menghidupkan semangat bekerja atau 
membangun. Seorang pemimpin organisasi sosial barangkali 
mempunyai misi meningkatkan kecerdasan anggotanya karena itu 
organisasi selalu berusaha meningkatkan sistem pendidikan. 
d) Etika 
Etika bisa menyadarkan manajer bahwa tindakan manajer 
mempunyai efek terhadap banyak pihak. Seorang manajer juga harus 
menjalankan etika ketika berhubungan dengan agen-agen ekonomi 
                                                          
67 Mahmud M. Hanafi, manajemen, hal 24 
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lain—seperti pelanggan, pesaing, pemegang saham, pemasok, 
distributor, dan serikat buruh. 
e) Dimensi Internasional 
Globalisasi atau dimensi internasional menjadi semakin penting 
bagi perusahaan multinasional yang bergerak di beberapa Negara. 
Perusahaan semacam itu semakin banyak. Dengan melemahnya 
pembatasan-pembatasan antar Negara (APEC, NAFTA), perdagangan 
antar Negara menjadi semakin marak. Go Internasional merupakan 
salah satu pilihan strategis perusahaan yang ingin terus 
berkembang.68 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Latihan Soal 
1. Jelaskan pengertian manajemen menurut para ahli dan jelaskan 
pula pengertian manajemen menurut anda. 
2. Jelaskan dengan baik tujuan manajemen 
3. Uraikan dengan baik unsur-unsur manajemen 
                                                          
68 Mamduh M. Hanafi, Manajemen, hal 24-25 
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4. Jelaskan funsi-funsi manajemen. 
B A B 
II 
MANAJEMEN ISLAM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sub Pokok Bahasan : 
A. Pengertian Manajemen Islam 
B. Model Dasar Manajemen Islam 
C. Prinsip-Prinsip Manajemen Islam 
D. Ciri-Ciri Manajemen Islam 
E. Sasaran dan Tujuan Manajemen Islam 
 
Tujuan Pembelajaran : 
Setelah mahasiswa mengikuti perkuliahan ini diharapkan 
dapat : 
1. Menjelaskan Pengertian Manajemen Islam 
2. Menjelaskan Model Dasar Manajemen Islam 
3. Menjelaskan Prinsip-Prinsip Manajemen Islam 
4. Memahami Ciri-Ciri Manajemen Islam 
5. Mengetahui Sasaran dan Tujuan Manajemen Islam 
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---------PENDAHULUAN--------- 
anajemen Islam adalah suatu aktivitas manajerial untuk 
mentrasformasikan suatu ide/gagasan yang berlandaskan 
niat mencari keridhaan Allah swt, untuk mencapai tujuan 
yang juga diridhai-Nya.  
Manajemen dalam aliran Islam, memiliki dua pengertian (1) 
sebagai ilmu, (2) sebagai aktivitas.yang mana sebagai manajemen 
dipandang sebagai salah satu ilmu umum yang tidak berkaitan 
dengan nilai, peradaban sehingga hukum mempelajarinya adalah 
Fardu kifayah. sedangkan sebagai aktivitas ia terikat pada aturan 
syara, nilai atau Hadlarah Islam. Sedangkan pengertian dari bank 
syariah itu sendiri adalah suatu bentuk perbankan yang mengikuti 
ketentuan–ketentuan syariah Islam. Oleh karena itu praktek bank 
syariah ini bersifat universal artinya negara manapun dapat 
melakukan atau mengadopsi sistem bank syariah dalam hal : 
1. Menetapkan imbalan yang akan diberikan masyarakat 
sehubungan dengan penggunaan dana masyarakat yang 
dipercayakan kepadanya. 
2. Menetapkan imbalan yang akan diterima sehubungan dengan 
penyediaan dana kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan 
baik untuk keperluan investasi maupun modal kerja . 
3. Menetapakan imbalan sehubungan dengan kegiatan usaha 
lainnya yang lazim dilakukan oleh bank syariah. 
Artinya disini bank syariah adalah bank dalam menjalankan 
usaha berdasarkan prinsip-prinsip syariah istilah dengan mengacu 
kepada Al-Qur’an dan Al Hadist, prinsip Islam dimaksudkan disini 
adalah beroperasi mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam 
khususnya cara bermuamalah secara Islam misalnya dengan 
menjauhi praktek yang mengandung riba dan melakukan investasi 
atas dasar bagi hasil pembiayaan perdagangan. Pengertian prinsip 
syariah menurut UU No 10 tahun 1998 adalah aturan perjanjian 
berdasarkan hukum Islam antara bank dengan pihak lain untuk 
M 
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menyimpan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha atau kegiatan 
lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah, antara lain: 
1. Pembiayaan prinsip bagi hasil(mudharabah) 
2. Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal 
(musharakah) 
3. Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan 
(murabahah). 
4. Pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni 
tanpa pilihan (ijarah). 
6. Pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari 
pihak bank oleh pihak lain (ijarah waiqtina).69 
H. Fuad Rumi dan Hafid Paronda mengemukakan tiga langkah 
perencanaan dalam manajemen Islam yaitu : 
Langkah pertama dalam perencanan adalah merumuskan secara 
jelas apa yang akan dilaksanakan. Pertanyaan lanjutan dari apa adalah 
bagaimana. Namun dalam konteks manajemen dalam Islam, 
pertanyaan yang perlu mendahului pertanyaan bagaimana adalah 
mengapa hal itu akan dilakukan. Pertanyaan ini penting dikedepankan 
sebab sebelum lebih jauh merumuskan langkah-langkah teknis 
pelaksanaan, terlebih dahulu mempunyai pertimbangan 
argumentative tentang benar dan betulnya hal itu dilakukan. 
Pertimbangan argumentative adalah pertimbangan normative yang 
harus secara jelas menunjukkan bahwa hal itu memang benar boleh 
dilaksanakan. Pertimbangan argumentative lainnya adalah 
pertimbangan strategis yang juga harus secara jelas mendasari tentang 
betulnya pilihan terhadap apa yang akan dilakukan. Dengan 
demikian dua sisi jawaban terhadap pertanyaan mengapa, dalam 
konteks perencanaan, akan memberikan rumusan konseprual tentang 
benarnya apa yang akan dilakukan dan secara strategis betulnya apa 
yang akan dilakukan itu sebagai suatu langkah yang secara teknis 
dapat direncanakan.  
                                                          
69http://ruang-ihsan.blogspot.com/2009/09/manajemen-menu rut-islam-
beserta.html, selasa, 26-7-2011. 
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Langkah kedua setelah rumusan perencanaan telah menunjuk 
secara jelas apa yang akan dilakukan, pertanyaan selanjutnya 
bagaimana hal itu bisa dilakukan. Jawaban terhadap pertanyaan inilah 
yang harus dirumuskan dengan jelas dan terinci tentang langkah-
langkah teknis yang dapat ditempuh untuk mewujudkan apa yang 
akan dilaksanakan. 
Langkah ketiga adalah perumusan secara rinci dan teknis langkah-
langkah yang benar dan tepat (dalam hal cara, tempat dan waktu) 
untuk melaksanakan sesuatu yang direncanakan.  Pertanyaan 
perencanaan yang paling esensial adalah siapa yang akan melakukan 
apa yang telah dirumuskan secara argumentative dan rinci.70 
Ada empat landasan untuk mengembangkan manajemen 
menurut pandangan Islam, yaitu: kebenaran, kejujuran, keterbukaan, 
dan keahlian. Seorang manajer harus memiliki empat sifat utama itu 
agar manajemen yang dijalankannya mendapatkan hasil yang 
maksimal. Yang paling penting dalam manajemen berdasarkan 
pandangan Islam adalah harus ada jiwa kepemimpinan. 
Kepemimpinan menurut Islam merupakan faktor utama dalam 
konsep manajemen. Manajemen menurut pandangan Islam 
merupakan manajemen yang adil. Batasan adil adalah pimpinan tidak 
''menganiaya'' bawahan dan bawahan tidak merugikan pimpinan 
maupun perusahaan yang ditempati. Bentuk penganiayaan yang 
dimaksudkan adalah mengurangi atau tidak memberikan hak 
bawahan dan memaksa bawahan untuk bekerja melebihi ketentuan. 
Seyogyanya kesepakatan kerja dibuat untuk kepentingan bersama 
antara pimpinan dan bawahan. Jika seorang manajer mengharuskan 
bawahannya bekerja melampaui waktu kerja yang ditentukan, maka 
sebenarnya manajer itu telah mendzalimi bawahannya. Dan ini sangat 
bertentangan dengan ajaran agama Islam.71 
A. PETUNJUK Al-QUR’AN TENTANG MANAJEMEN 
Al-qur’an adalah petunjuk jalan yang benar bagi setiap kegiatan 
manusia, apakah itu antara manusia dengan Tuhannya, maupun 
                                                          
70 Lihar H. Fud Rumi dan Hafid Paronda, Op. it.,  h. 44-46. 
71http://ruang-ihsan.blogspot.com/2009/09/manajemen-menu rut-islam-
beserta.html, selasa, 26-7-2011. 
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dengan sesama manusia. Oleh karena itu pengetahuan manajemen 
yang mempelajari bagaimana kegiatan kelompok dapat menciptakan 
suasana yang baik, damai, tertib dan mendapatkan keberhasilan, 
kemenangan sesuai dengan kebutuhan dan yang telah ditetapkan 
sebelumnya di dalam perencanaan. 
Istilah idarah atau manajemen, Al-Qur’an telah memberikan 
stimulasi di dalam firman Allah surah al-Baqarah ayat 282: 
                        
                    
                       
                       
                       
                     
                        
                        
                        
               
                         
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                        
     
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah[179] 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 
kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara 
kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis 
enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 
maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan 
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia 
mengurangi sedikitpun dari pada hutangnya. jika yang 
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah 
(keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, 
Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 
(di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang 
lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu 
ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorang 
mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu 
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 
membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan 
lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 
(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), 
kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu 
jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) 
kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual 
beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. 
jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu 
adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada 
Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala 
sesuatu.   
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Di dalam ayat tersebut disebutkan lafaz :   تديرونها بينكم  “yang 
kamu jalankan di antara kamu”. Asal katanya adalah “idaarah” yang 
artinya manajemen, administrasi. 
Di dalam ayat lain disebutkan pada surat Ali Imran ayat 104 : 
                             
              
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma`ruf dan 
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang 
beruntung. 
B. MODEL DASAR MANAJEMEN ISLAM72 
Yang dimaksud dengan model dasar adalah bentuk dasar yang 
menjadi landasan filosofi penyusunan konsep manajemen Islam. 
Dalam landasan tersebut adalah hadis nabi : 
 اتما االعمال بالنيات
Artinya: Sesungguhnya (nilai/keberhasilan) setiap perbuatan itu tergantung 
pada niatnya. 
Berdasar dari hadis di atas, dikembangkan suatu model dasar 
manajemen  
 
 
 
                                                          
72Fuad Rumi  dan Hafid Paronda, Manajemen Dakwah Islam  Ujung Pandang: 
Lembaga studi Islam UMI, 1994 
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Niat == ==== = > Amal/perbuatan = = = = = = > hasil 
 
Ide/gagasan = > aktifitas Manajerial  = > Tujuan & Sasaran 
 
Model dasar di atas secara sederhana menunjukkan bahwa 
manajemen Islam menempatkan tiga unsur utama yang tidak bisa 
dipisahkan antara satu dengan lainnya sebagai elemen-elemen pokok 
manajemen. Ketiga unsur dimaksud adalah : 
1. Ide/Gagasan 
Ide atau gagasan adalah suatu hal yang ditetapkan sebagai 
sesuatu yang akan dilakukan melalui serangkaian aktivitas manajerial 
untuk mencapai tujuan dan sasaran tertentu yang diinginkan. Dalam 
kontek manajemen, ide atau gagasan berkenaan dengan bidang 
pekerjaan atau kegiatan tertentu, misalnya produksi, pemasaran, 
transportasi dsb.   
Bidang-bidang pekerjaan itu adalah bentuk nyata kegiatan yang 
harus secara jelas dirumuskan. Namun demikian, dengan berpijak 
pada prinsip nilai Islam, suatu kegiatan yang akan dilakukan tidak 
semata-mata dinilai pada bentuk kongkrit kegiatannya, melainkan 
juga kualitas niatnya, maka pertama-tama ide gagasan itu, harus 
secara sadar dipilih sebagai  sesuatu yang diridhai Allah, baik dalam 
wujudnya maupun dalam niat untuk mewujudkannya. 
Misalnya, produksi minuman keras dapat direalisasikan secara 
manajerial sebagai sesuatu yang mengahsilkan keuntungan material 
(tujuan yang ingin dicapai), tetaplah ia merupakan bentuk kegiatan 
yang tidak diridhai Allah. Karena itu, apabila hal tersebut 
diwujudkan, tetaplah ia dikategorikan sebagai sesuatu kegiatan yang 
dimanage secara tidak Islami. 
2. Aktivitas Manajerial 
Aktivitas Manajerial adalah aktivitas yang terjadi dalam rangka 
merealisasikan suatu ide/gagasan melalui suatu mekanisme 
kerjasama fungsional sejumlah orang menurut fungsi spesifik yang 
diembannya. 
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Mekanisme kerjasama fungsional tersebut sedemikian rupa 
haruslah menciptakan suatu proses transpormasi yang 
mengakibatkan realisasi ide/gagasan tersebut mencapai tujuan dan 
sasaran yang diinginkan. Karena itu, mekanisme kerjasama 
fungsional tersebut harus merupakan proses yang diwujudkan secara 
musyawarah, yang dilaksanakan oleh sejumlah pemegang fungsi 
dengan motivasi yang kuat dan benar, terencana, melembaga 
sehingga terlaksana secara terkendali. Proses kerja sama fungsional 
demikian itulah yang selanjutnya dalam konsep ini dikenal sebagai 
aktivitas manajerial, dengan fungsi-fungsi manajemen. 
3. Tujuan dan Sasaran 
Secara singkat, dalam konteks model dasar tersebut, tujuan dan 
sasaran adalah sesuatu yang secara nyata diidentifikasi sebagai hasil 
yang ingin diperoleh melalui aktivitas manajerial. Sama halnya 
dengan ide/gagasan, tujuan dan sasaran adalah sesuatu yang secara 
jelas harus dirumuskan sebagai bentuk dan kualitas yang ingin 
dicapai melalui serangkaian aktivitas manajerial, ia tidak berupa 
barang dan jasa atau kondisi tertentu yang diinginkan, dengan wujud 
nilai hasil yang diridhai Allah swt. 
C. ASAS MANAJEMEN ISLAM 
1. Asas Keesaan dalam pemilikan, kekuasaan & Pengaturan 
Kegiatan manajemen pada intinya berkaitan dengan masalah 
kepemilikan, penguasaan, dan pengaturan. Dengan demikian  
pemilikan, kekuasaan & Pengaturan  terhadap ciptaan segala sesuatu 
pada tingkat yang lebih tinggi berada di tangan pada otoritas Allah 
swt. 
Ayat yang berkaitan dengan hal tersebut adalah surah al-Hadiid 
ayat 5 : 
                     
Terjemahnya:  
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Kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi. Dan kepada Allah-
lah dikembalikan segala urusan 
Dengan berpijak padanan ini, maka dalam manajemen menurut 
ajaran Islam tidak dikenal otoritas mutlak dalam kepemilikan, 
kekuasaan dan pengaturan oleh manusia dalam aktivitas manajerial. 
Karena itu pula menurut asas ini, dalam suatu aktivitas manajemen 
tidak dibenarkan adanya penguasaan sumber daya secara mutlak 
(oleh manusia), dalam arti pengelolaan sumberdaya itu nantinya 
diatur menurut kekuasaan dan aturan yang bertentangan dengan 
aturan Allah. 
Asas ini tidak terdapat dalam manajemen modern yang telah 
dikenal dewasa ini. Manajemen modern secara konsepsional dan 
lebih-lebih secara aktual, menempatkan manusia tertentu sebagai 
pemegang otoritas mutlak dalam pemilikan, dan karena itu juga 
dalam kekuasaan dan pengaturan terhadap apa yang dianggap 
sebagai miliknya. 
2. Asas Kekhalifahan dalam Pengelolaan 
Asas ini harus diletakkan sesudah asas keesaan. Peletakan asas 
ini mengandung maksud bahwa asas keeasaan bukanlah berarti 
meniadakan peluang bagi manusia untuk mengelola sumber daya 
tertentu melalui suatu aktivitas manajerial tertentu. Justru salah satu 
makna yang terkandung dalam konsep kekhalifaan itu ialah bahwa 
manusia adalah wakil Allah. Artinya manusia adalah makhluk yang 
diberi potensi dan amanah oleh Allah sebagai wakil yang bertindak 
untuk dan atas nama-Nya dalam menjalankan berbagai bentuk 
manajemen dalam kehidupannya berdasarkan kebijaksanaan 
pengaturan-Nya terhadap alam semesta dan seluruh makhluk-Nya.  
3. Asas Keadilan & Kepemimpinan 
Kualitas yang pertama-tama ada dalam kepemimpinan adalah 
keadilan. Manusia sebagai pemimpin akan menjalankan fungsi 
kepemimpinannya dengan memipin manusia. Dalam konteks ini 
makna keadilan yang pertama adalah keadilan yang benar-benar 
menempatkan manusia pada harkat kemanusiaannya. Oleh karena 
manusia adalah makhluk bertuhan, maka peminpin yang adil 
dituntut memperlakukan sesama manusia yang dipimpinnya sebagai 
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makhluk bertuhan. Ia tidak boleh menjalankan kepemimpinannya itu 
menghalangi orang yang dipimpinnya menjalankan hubungannya 
dengan Tuhan. Juga karena manusia adalah makhluk yang utuh 
ruhaniah-jasmaniah, maka pemimpin yang adil dituntut untuk tidak 
hanya memperhatikan kebutuhan jasmaniah manusia dalam 
pemberian berbagai insentif terhadap kerjanya, melainkan sekaligus 
bersama dengan itu juga kebutuhan ruhaniahnya. 
Dimensi lain dari keadilan adalah keadilan dalam melihat fungsi 
kemanusiaan (fungsi kekhalifahaan). .(QS. An-Nisa: 58). 
                       
                       
      
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat  
Untuk menjalankan fungsi keadilan, seorang pemimpin dituntut 
memiliki sifat-sifat kepemimpinan penunjang lainnya seperti 
pengetahuan, kearifan, kesabaran, kesederhanaan dan sifat terpuji 
lainnya, sehingga pada dirinya memang terdapat suatu otoritas yang 
memungkinkan ia menjalankan kepemimpinan yang adil tersebut. 
4. Asas Ketaatan yang Dipimpin 
QS. An-Nisa 58 sebagai dasar keadilan, maka ayat 59 sebagai 
ayat tentang ketaatan yang dipimpin. 
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                        
                       
                    
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, ta`atilah Allah dan ta`atilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
Asas ini menentukan terwujudnya suatu aktivitas manajemen 
secara Islami memang adanya ketaatan orang yang dipimpin dalam 
aktivitas manajemen. Namun ketaatan yang dimaksud adalah 
ketaatan yang merupakan perwujudan dari terpenuhinya keadilan 
yang dijalankan oleh pemimpin. 
5. Asas Ibadah dalam Pelaksanaan 
Dalam kaitan ini, Allah berfirman dalam QS.al-Bayyinah: 5) 
sebagai berikut: 
                     
                 
Terjemahnya: 
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan keta`atan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka 
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mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang 
demikian itulah agama yang lurus.(  
Berdasar dari pengertian di atas ibadah dalam aktivitas 
manajemen pada dasarnya menuntut dipenuhi dua hal : 
a. Segala sesuatu yang akan dilaksanakan  atas kesadaran bahwa 
pada tingkatan tertinggi hal ini ditujukan kepada Allah yang 
akhirnya adalah keridhaan Allah. 
b. Segala sesuatu dilaksanakan pada dasarnya melahirkan kegiatan 
dan wujud hasil yang diridhai oleh Allah. Ini adalah kriteria yang 
tak bisa dipisahkan dengan kriteria pertama sebab betapapun 
suatu kegiatan diklaim bahwa itu dilakukan atas kesadaran 
ibadah kepada Allah. 
D. PRINSIP-PRINSIP MANAJEMEN ISLAM 
M. Munir dan Wahyu Ilahi73 mengungkapkan bahwa dalam 
sejarah perkembangannya, manajemen telah dipengaruhi oleh agama, 
tradisi, adat istiadat, dan sosial budya. Hal ini karena bidang garapan 
utama manajemen adalah aspek sosial kemasyarakatan yang 
berbentuk organisasi. Organisasi diperlukan karena manusia terbatas 
kemampuan dan pengetahuannya, dan hakikat organisasi adalah 
kumpulan orang-orang yang bekerja sama dalam berbagai aspek 
kehidupan. Berkaitan pada pandangan di atas, maka Islam dalam 
memandang manajemen berdasarkan teologi, yakni pada dasarnya 
manusia itu memiliki potensi positif yang dilukiskan dengan istilah 
hanif74 Potensi semacam ini didasari atas cara pandang seseorang 
dalam melakukan pengelolaan, pemberdayaan, serta penilaian 
terhadap manusia. Sebagaimana diketahui bahwa ilmu manajemen 
itu berkembang sepanjang perkembangan dan perjalanan manusia 
yang terus akan berubah. Keterkaitan antara manajemen dan watak 
hanif adalah watak hanif akan menyebabkan manusia cenderung 
untuk memilih yang baik dan benar dalam seluruh kehidupannya. 
Sedangkan penilain terhadap baik dan buruk akan sangat tergantung 
                                                          
73 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 
41 
74Muhammad Imaduddin Abdul Rahim, Islamisasi Ilmu Pengetahuan, Edisi 
Menuju Manajemen Islami, (Jakarta: Pustaka Cidesinde, 2000), h. 46. 
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terhadap latar belakang kehidupannya. Hal ini dapat ditemukan 
penjelasannya dalam sebuah hadis qudsi yang mengatakan bahwa: 
Sesungguhnya telah kuciptakan hamba-hambaku itu berwatak 
hanif. Kemudian setan datang kepada mereka, maka disesatkannya 
mereka dari agama mereka. 
1. Prinsip Amar Makruf Nahi Mungkar 
Makna amara.  
Ungkapan kata amara yang bergandengan dengan makruf  berarti 
memerintahkan yang makruf. Kata tersebut dijumpai dalam Al-quran 
yang tersebar pada 9 ayat dari 5 surah. Selain itu juga dijumpai dalam 
sejumlah hadis dengan berbagai riwayat. Kemudian kata itu menjadi 
istilah populer di kalangan masyarakat sebagai bentuk kegiatan 
dakwah.   
Kata amara berarti menyuruh, juga berarti ketetapan dan urusan, 
seperti yang dinyatakan QS Al An‘am ( 6 ) : 71 
                     
                         
                       
           
Terjemahnya: 
Katakanlah: “Apakah kita akan menyeru selain dari pada Allah, 
sesuatu yang tidak dapat mendatangkan kemanfa‘atan kepada 
kita dan tidak (pula) mendatangkan kemudharatan kepada kita 
dan (apakah) kita akan dikembalikan ke belakang, sesudah Allah 
memberi petunjuk kepada kita, seperti orang yang telah 
disesatkan oleh syaitan di pesawangan yang menakutkan; dalam 
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keadaan bingung, dia mempunyai kawan-kawan yang 
memanggilnya kepada jalan yang lurus (dengan mengatakan): 
“Marilah ikuti kami”. Katakanlah: “Sesungguhnya petunjuk 
Allah itulah (yang sebenarnya) petunjuk; dan kita disuruh agar 
menyerahkan diri kepada Tuhan semesta alam.75 
Ayat  yang lain QS  Nahl (16 ) : 1  
                       
Terjemahnya: 
Telah pasti datangnya ketetapan Allah maka janganlah kamu 
meminta agar disegerakan (datang) nya. Maha Suci Allah dan 
Maha Tinggi dari apa yang mereka persekutukan.76  
Menurut Hasan Bandung kata amru pada ayat tersebut di atas 
diterjemahkan dengan “urusan Allah”.77 
Menurut Ibnu Faris bahwa kata amara mengandung lima arti 
yaitu: “perintah sebagai lawan dari larangan, berkembang, berkah, 
keajaiban dan tanda penunjuk jalan di padang pasir”.78 Amara di sini 
adalah piil madhi yang masdarnya amr bukan dalam bentuk amar atau 
perintah. Menurut Ibnu Taimiyyah amara ialah segala perintah Allah 
dan RasulNya untuk ditunaikan dan wajib dilaksanakan  seperti 
shalat lima waktu, zakat, puasa di bulan Ramadan dan menunaikan 
haji ke Baitullah, percaya kepada Allah, MalaikatNya, Kitab-
kitabNya, Rasul-RasulNya Hari Kemudian serta percaya kepada 
Qadar baik dan Qadar buruk.79 Apabila dikaitkan dengan amara 
dalam pengertian usul fikih maka, amara itu  pengertian  perintah.         
                                                          
75Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, (Yayasan penyelenggara 
Penterjemah Alquran , 1984), h.198. 
76  Ibid, h. 406 
77 A.Hasan Bandung,  Al Furqan Tafsir Qur’an,  (Jakarta, Tinta Mas, 1962), h. 
502 
78  Abi Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyah, Mu’jam Maqâyis al Lugah, Jilid I, 
(Baerut; Lubnan: Dâr Al Kutub Al Ilmiyah, 1999), h. 74. 
79 Syekh Islam Ahmad bin Abdul al Halîm ibnu Taimiyyah, Al Amru bil Ma’rûf 
wa an Nahyu An al Mungkar, (Bairut: Dâr al Kitâb al Jadîd, 1984), h. 15-16.   
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Menurut ulama ushul fikih mengatakan bahwa amar ialah: 
“perintah dari pihak yang lebih tinggi tingkatannya, kepada pihak 
yang lebih rendah”.80 Ulama ushul lain mengatakan bahwa Amar 
ialah “meminta bantuan berupa perbuatan atau perkataan dari pihak 
yang lebih tinggi”.81 Makna amar yang terkandung dalam al makruf 
tidak terkait dengan kaedah ushul fikh.  
Makna Makruf. 
Kata makruf adalah bentuk isim maf’ul berasal dari akar kata 
terdiri dari al Ain, al Ra dan al Fa, menurut Ibnu Farîs ketiga huruf itu, 
asli memiliki beberapa makna, di antaranya “ketenangan dan 
kedamaian”.82 Arafa artinya “mengenal atau pengetahuan yang 
diperoleh seseorang”.83 Arafa juga bermakna “kebajikan atau kebaikan 
seseorang atas perbuatannya”.84 Kata kerja arafa yang masdarnya arfan 
yang artinya mengetahui, mengenal atau mengakui, melihat dengan 
tajam atau irfan atau mengenali perbedaan. Sebagai kata benda, 
makruf menjadi sesuatu yang diketahui, dikenal atau diakui. Kata ini 
adakalanya diartikan sebagai “nalar atau reason dan sepantasnya”.85 
Makruf manurut al Baidhawy dalam tafsirnya  ialah  “bahwa apa 
yang dinyatakan dan disetujui oleh hukum-hukum Allah”.86 Secara 
harfiah makruf artinya terkenal suatu yang dianggap terkenal dan 
lazim di masyarakat dan diakui dalam konteks kehidupan sosial. Kata 
makruf seringkali digandengkan dengan munkar sebagai posisi 
pertentangan karena antara perintah dan larangan selalu ada dalam 
realitas sosial. 
Kata makruf cukup banyak disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 
                                                          
80Muhammad Abu Zahrah, Ushul al Fikh diterjemahkan oleh Syaifullah 
Mashum dkk dengan judul Usul Fikih, ( Cet VII ; Jakarta :Pustaka Firadaus, 2000),h. 269.  
81Abdul Azîz bin Ahmad al Mas’ûd, Al Amru bi al Ma’rûf wa an Nahyi an al 
Mungkar, ( Cet II ; Riyâdh: Dâr al Wathan, 1414 H) , h. 35. 
82Abî Husain Ahmad bin Farîs bin Zakariyyah,   op. cit., h. 246. 
83Ibrahîm Mustafa dkk, Mu’jam al Wasîth, Juz II,  (Theheran: Al Maktabah Al 
Ilmiyah, t,th), h. 601.  
84 Louis  Al Ma’lûf, Al Munjid fî al-Lugah wa Al A’lam, (Cet XXI ; Baerut: Dâr al 
Masyriq, 1986), h.  500 
85  Dawam Raharjo, Ensiklopedia Alquran Tafsir Sosial Berdasarkan konsep-konsep 
Kunci,( Cet II ; Jakarta: Paramadina, 2002), h. 627 
86  Baidhawi, Anwâr al-Tanzîl wa Asrâr al-Ta’wîl, Jilid I , (Bairut: Dâr al Fikr, 
t.th.), h.244. 
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49 kali dan setiap menyebut kata tersebut selalu diberi konteks 
artinya setiap hubungan kata antara ma’ruf dengan kalimat yang ada 
berikutnya mempunyai pengertian yang berbeda. Untuk melihat 
maknanya yang lebih khusus spesifik maka dilihat dari segi 
konteksnya. Sebagai contoh, al ma’rûf yang arti harfiahnya perkataan 
yang baik, akan tetapi kalau berhenti sampai di situ, maka muncul 
kesamaran yang dimaksud dengan perkataan yang baik itu. Apakah 
perkataan itu yang penuh tata krama, penuh pertimbangan, perasaan, 
lembut, sopan dan santun, susunan katanya yang menawan, logis dan 
ilmiah, serta berseni .  
Kata Arafa menjadi makruf adalah isi  pâil yang artinya sudah 
dikenal. Oleh Al Asfihâni mengatakan bahwa makruf ialah “sesuatu 
yang diketahui dengan berfikir dan tadabbur nampak pengaruhnya 
dalam jiwa”.87 Dengan demikian makruf itu adalah suatu kebaikan 
yang sudah mengental di masyarakat dan sudah dikenal baik. 
Kebaikan itu tidak boleh bertentangan dengan nilai-nilai ilahi. Makruf 
merupakan “sesuatu yang sudah dikenal jiwa, dicintai dan 
dicenderunginya, sesuai dengan fitrah dan kemaslahatan”.88 Makruf 
“segala yang diketahui jiwa dari kebaikan serta tenteram 
karenanya”.89 Jadi ma’ruf adalah suatu nama yang meliputi apa yang 
diketahui yang membawa ketaatan kepada Allah dan mendekatkan 
diri kepadaNya berbuat baik kepada makhluk adalah sifat yang 
terpuji dan inilah yang terjadi di sekeliling manusia. Ukuran baik 
menurut syariat ialah apa yang telah ditetapkan oleh Allah. 
Sedangkan ukuran baik menurut akal ialah apa yang dipandang baik 
menurut akal dan tidak diingkari oleh syariat. Artinya tidak 
bertentangan dengan apa yang telah ditetapkan oleh syariat. 
Umpamanya, dalam kehidupan bermasyarakat baik yang tradisional 
maupun modern tidak seorang pun yang menolak apa yang disebut 
dengan kehidupan tolong menolong, sebab ia merupakan bahagia 
dari kehidupan manusia. Dari segi agama baca-wahyu-
                                                          
87Ar Ragib AI Asfihani, Mufradât al Fâzh Alqur’ân, ( Cet I ; Damsyiq: Dâr al 
Qalam, th 1992, h. 561 
88Abdullah bin Abdu ar Rahman AlJibrin, Hâjat Al Basyar, Ilâ al Amri bil  Ma’rûf 
wa an  Nahyi Anil  Mungkar, ( Cet I ; Riyâd: Dâr Al Wathan , 1998), h.30 
89Khâid bin Usman As Sabt, Al Amru bi  Al Ma’rûf wa An Nahyi an Al Mungkar 
ushûluhu wa dhawâbithuhu wa âdabuhu, ( Cet I ; London:  Al Muntadi Al Islamî, 1995),  
h.25. 
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memerintahkan untuk dilaksanakan, dan dari segi sosiologi 
merupakan suatu keharusan untuk diwujudkan.      
Ulama tafsir berbeda pendapat tentang yang makruf itu: 
a. At Thabary menyatakan bahwa ma’rûf ialah “Iman kepada 
Allah dan Rasulnya serta beramal menurut syariat yang telah 
ditetapkan”.90 
b. Menurut al Qurthuby  ma’rûf ialah “mengikuti Nabi  saw”.91 
c. Fakhruddin Ar Razy mengatakan bahwa makruf ialah 
“mengetahui agama dengan benar beriman serta 
memepercayai keEsaan Allah dan percaya kepada Nabi-
nabi”.92 
d. Sedang menurut Mustâfa al Marâgî mengatakan ma’rûf ialah 
“bahwa apa yang dipandang baik menurut syariat dan akal 
pikiran manusia”.93 
e. Muhammad Quraisy Syihab, mengatakan bahwa makruf ialah 
“apa yang dinilai baik oleh masyarakat selama sejalan dengan 
nilai-nilai ilahi”.94 
Dengan demikian dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa makruf 
ialah nilai kebaikan yang dapat disaksikan secara lahiriyah dan dapat 
dirasakan oleh batiniyah namun demikian kesemua nilai-nilai 
kebaikan itu tidak bertentangan dengan kehendak Ilahi. 
Pengertian Nahi Mungkar  
Pengertian Nahi 
Kata  nahî  berasal  dari  an  Nun  Al  Ha  dan  al  Ya  yang  berarti 
                                                          
90At Thabary, Jâmaiul Bayân fî ta,wîi Al qur’ân. Juz III, (Bairut Libnan: Dâr Al 
fikr, 1997), h 53s. 
91AL Qurthuby. Al Jâmi li al Ahkâm Alqur’ân, Juz II, (Mesir: Dar As Sya’bi, 
t.th.), h. 1418.  
92Fakhruddin ar Râzy, Tafsîr al Kabîr wa Mafâtih al Gaib, Juz – VIII ( Mesir: Dâr 
al Fikr, t.th), h. 183 
93Ahmad  Mustâfa al Marâgi, Tafsîr al Marâgi, juz IV, (Cet III ; Mesir: al Halabi, 
1963, h.20  
94Muhammad Quiraisy Syihab, Tafsir Al Misbah, Vol. 2( Cet I ; Jakarta: Lentera 
Hati, 2002), h. 173. 
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“mencegah dari sesuatu”.95 Arti lain ialah “mengharamkan, 
menyampaikan atau memberitahukan”.96 Kaedah usul fikih 
menyatakan bahwa an Nahyu  ialah; “tuntutan untuk meninggalkan 
sesuatu perbuatan (larangan)”.97 Bertolak dengan kaedah ushul al 
fikih tersebut maka dapat dijadikan dalil bahwa amar adalah wajib 
untuk ditunaikan maka nahi merupakan larangan yang harus 
ditinggalkan dengan demikian tuntutan amar sama dengan nahi. Di 
sini tidak berlaku kaedah ushul fikih untuk dijadikan standar hanya 
cara saja tata kerja dari nahi ialah sesuatu untuk ditinggalkan dan 
mencegah sesuatu pelanggaran yang sedang berlangsung atau 
sesuatu pelanggaran yang akan terjadi. 
Pengertian Mungkar 
Kata mungkar berasal dari kata Na, Ki dan Ra yang berarti “tidak 
mengetahui atau tidak mengenal”.98 Kata mungkar adalah isim maful 
yang yang berarti ialah “perkara yang keji lawan dari ketidak 
tahuan”.99 Menurut Ibnu Manżur mungkar ialah “segala yang buruk 
menurut syara’ diharamkannya dan dibencinya”.100 
Menurut Ibnu Fauzan, mungkar ialah “apa yang dilarang oleh 
syara’ baik dari segi perkataan, perbuatan dan iktiqad (keyakinan)”.101 
Sedang menurut Al Jibrin mungkar ialah “segala bentuk kedurhakaan 
dan segala yang diharamkan serta yang dilarang oleh Allah”.102 
Kata mungkar adalah lawan dari kata ma’rûf. Menurut M. Quraisy 
Syihab kata mungkar dipahami banyak ulama sebagai “segala sesuatu, 
baik ucapan maupun perbuatan yang bertentangan dengan ketentuan 
agama, akal dan adat istiadat”.103 
                                                          
95Ar- Ragib Al Isfihânî , op. cit.,  h 826.  
96Ahmad Wirson Munawwir, Kamus al Munawwir, (Yogyakarta, Pesanteren 
Krapyak t.th), h.1571  
97Abu Zahrah,  op.  cit.,  h.278.   
98Munawwir, op.  cit., h.1560.  
99Ibid  h. 823 
100Ibnu Mandzûr, Lisân al Arab,  Jilid VIII, ( Qairo: Dar al Hadis, 2002), h. 728. 
101Abdul Aziz bin Fauzan bin Shalih al Fauzan, Al Amru bi Al Ma’rûf wa an 
Nahyu anil Mungkar wa astarahumâ fi tahqiqi al Amni, ( Cet I ; Makkah al Mukarramah: Dâr 
at Tayyibah Al Hûdharah, 1424 H), h. 16  
102Abdullah bin Abdul ar Rahman Al Jibrin, op.  cit.,   h.28.  
103Muhammad Quraisy Syihab,   op.  cit., h. 162. 
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Kata mungkar disebut sebanyak 37 kali dalam Al-Qur’an. Banyak 
contoh yang dapat ditarik dari Al-Qur’an antara lain kisah yang telah 
diterangkan Ibnu Kastir pada surah al Khafi ayat 74 tentang 
perseteruan antara Nabi Musa dengan Nabi Khaidir. Menurut riwayat 
bahwa, Nabi Musa adalah orang paling jenius dan pintar lagi arif dan 
bijaksana di antara keluarga Bani Israil, kecuali ia berhadapan dengan 
seorang yang bernama Nabi Khaidir, yang sekaligus juga bertindak 
sebagai guru Nabi Musa as. Pada suatu ketika Nabi Musa mengikuti 
suatu ekspedisi legendaris Khaidir dengan syarat ia harus bersabar 
dan tidak bertanya tentang perbuatan gurunya. Pada saat Nabi 
Khaidir melakukan suatu perbuatan yang ganjil lagi aneh dengan 
melobangi perahu-perahu dan ditempat lain membunuh anak 
akhirnya Musa tidak mampu menahan diri untuk tidak bertanya. 
Diperingatkan oleh Nabi Khaidir bahwa kamu tidak bisa bersabar 
bersamaku. Nabi Musa yang temperamental, tidak kesabaran dan 
lekas naik darah karena ada rasa keadilan yang terusik dan luar 
biasa.104 Potongan fragmen tersebut yang bertalian dengan kata 
mungkar di atas direkam QS al Kahfi (18) : 74 
                        
          
Terjemahnya: 
Maka berjalanlah keduanya; hingga tatkala keduanya berjumpa 
dengan seorang anak, maka Khaidir membunuhnya. Musa 
berkata: “Mengapa kamu bunuh jiwa yang bersih, bukan karena 
dia membunuh orang lain? Sesungguhnya kamu telah melakukan 
suatu yang mungkar”.105 
Berdasarkan ayat tersebut di atas dapat difahami bahwa salah 
satu bentuk kemungkaran ialah membunuh, dan perbuatan merusak 
                                                          
104Imaduddîn Abû Al Fidâ Ismâil Ibn Kaśir, Tafsir Al-Qur’ân Al Azdim, jilid I, ( 
Riyâdh: Dâr al Alam al Kutub, 1978), h. 478.  
105Departemen Agam RI, op.  cit., h. 455. 
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yang menyebabkan orang lain menjadi celaka.       
Imam al Gazali dalam kitabnya Ihya al Ulum al-Din bab tentang 
amar makruf nahi mungkar menyamakannya dengan al Hisbah.106 Al 
Hisbah menurut  al Mawardi  amar makruf berlaku jika terlihat 
adanya pengabaian terhadap kebaikan dan nahi mungkar berlaku jika 
terlihat adanya kecenderungan mengerjakan kejahatan.107 Umat Islam 
sepakat wajibnya amar makruf dijalankan.108 Hanya saja tidak sepakat 
operasional pelaksanaannya di lapangan, sebahagian mengambil 
bentuk dan hanya mencegah dengan hati apabila melihat 
kemungkaran itu, sebahagian lain menggunakan lidahnya dengan 
jalan dakwah atau mencegah dengan lisan, sebahagian lagi 
mengambil bentuk dengan menggunakan kekuasaan dengan jalan 
menghukum pelanggar  aturan agama.   
Usaha yang dilakukan untuk menghindari keburukan itu adalah 
memperkuat posisi wilayah kempimpinan seorang penguasa untuk 
melaksanakan tugas pokoknya menjaga ketenteraman masyarakat 
yang di kuasainya. Inilah ma’na al hisbah. Dengan demikian, terdapat 
relevansi antara pelakasanaan amar makruf nahi mungkar dengan 
ketertiban masyarakat. Beberapa negara tertentu ditegakkan  hukum- 
hukum Islam maka yang dimaksud dengan hisbah atau menjalankan 
amar makruf nahi mungkar wilayah syariat atau menegakkan 
kepemimpinan menurut syariat. Menurut Abd Ar Rahman al Jibrin 
amar makruf nahi mungkar ialah “menyuruh manusia dengan 
bermacam ketaatan baik yang fardhu maupun yang sunnah, dan 
melarang mereka dari perbuatan ma’siat baik yang besar maupun 
yang kecil”109. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 
                                                          
106Al Hisbah  berasal dari kata ha,sa dan ba yang berarti mencari pahala akan 
tetapi apabila dilihat dari segi korelasi kata al hisbah yang berarti mengurus dan mengatur, 
ini dimaksudkan ialah menjaga wilayah dalam kepemimpinan syariat  sebagaimana yang 
dinyatakan Ibnu Taimiyah sebagai wilayah kepemimpinan terhadap apa yang diemban 
oleh pemimpin itu sendiri ( Ibnu Manzur, op.  cit, h.436 Lihat pula Shaleh bin Abdullah 
Darwis, Amar Ma’ruf Nahi Munkar diterjemahkan oleh Muhammad bin Abdul Gaffar 
dengan judul Konsep Amar ma’ruf Nahi munkar dan realisasinya di dunia Modern, ( Cet ; 
Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, `1996), h. 7 
107Al Mawardi, Al Ahkâmu al Sulţâniyah, ( Cet II ; Mesîr: al Halabi, 1966), h. 240  
108Ibnu Hazm, Al Fashl fi al Milal wa  al Ahwâ wa al Nihal,  Juz IV, (Bairut: Dâr 
al Fikr,1983), h. 171 
109Abdullah  bin Abd ar Rahman al Jibrin , op.  cit., h. 29 
Buku Daras : Manajemen dan Kepemimpinan Islam    |    91 
amar makruf nahi mungkar ialah kegiatan menyuruh yang baik dan 
melarang yang jahat menurut ketentuan untuk terwujudnya syariat 
Islam dalam lapangan kehidupan umat. 
Pada beberapa negeri muslim, dapat saja dilakukan amar makruf 
nahi mungkar karena didukung oleh penguasa setempat seperti yang 
ada di Arab Saudi. Negara yang mayoritas berpenduduk muslim 
yang pelaksanaan syariatnya tidak dalam pengawasan penguasa, 
maka status amar makruf nahi mungkar mengambil bentuk dakwah. 
Artinya seruan kepada Islam dipertajam dengan mengiatkan dakwah 
baik dilaksanakan secara perorangan maupun secara kolektif. 
Pencegahan kemungkaran dengan kekuatan kemampuan lidah 
dengan menggunakan berbagai media seperti media massa dan 
media elektronik. Sedang kemampuan merubah kemungkaran itu 
dengan hati artinya hati tidak merestui kemungkaran dan berpaling 
dari padanya. 
2. Prinsip keseimbangan antara hidup di dunia dan di akhirat. 
Seorang muslim wajib berusaha untuk mendapatkan kehidupan 
yang lebih baik di dunia dan di akhirat. Sesuai firman Allah QS. Al-
Qashash: 77 : 
                
                   
            
Terjemahnya: 
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan. 
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Demikian ciri hidup seorang muslim, yang harus mencapai 
keseimbangan antara ibadah dan bekerja dalam mencari nafkah, 
antara tindakan ekonomi untuk mengakumulasikan modal, dengan 
pengeluaran nafkah untuk amal jariah. 
3. Prinsip Akhlakul Karimah 
Ajaran Islam didasarkan dan ditujukan untuk membentuk akhlak 
(budi pekerti) yang luhur. Dengan konsepsi akhlak yang baik dan 
luhur, diharapkan agar semua orang bertingkah laku atau melakukan 
perbuatan yang baik, indah serasi dan harmonis. Dengan demikian, 
prinsip manajemen dan pelaksanaannya wajib dijiwai, dipimpin, dan 
diarahkan serta ditujukan untuk mencapai kebaikan (khairat) dan 
kebajikan (al-birr) serta indah (hasanah). Kebaikan, kebajikan 
ditentukan oleh al-Qur’an dan Hadis, bukan ditentukan oleh selera 
dan nafsu manusia. Firman Allah QS. Al-Baqarah: 148 : 
                            
               
Terjemahnya: 
Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam 
berbuat) kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah akan 
mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
QS. Al-Maidah: 2 : 
                          
                            
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                     
                       
                       
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 
syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-
bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-nya, 
dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu 
orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari 
kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. dan 
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum 
Karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, 
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. 
Konsep ajaran akhlak menurut Islam adalah menuju perbuatan 
amal saleh yaitu semua perbuatan baik dan terpuji, berfaedah dan 
indah untuk melatarbelakangi konsep manajemen menurut ajaran 
Islam, baik dalam konsepsional, struktural maupun dalam 
operasionalnya. Sesuai firman Allah dalam QS. An-Nahl: 97. 
                       
                     
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Terjemahnya:  
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan 
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan 
sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan 
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. 
4. Prisinsip efisiensi.110 
Efisiensi adalah kemampuan menyelesaikan pekerjaan dengan 
benar. Efisiensi diartikan sebagai rasio antara output dan input. 
Efisiensi apabila mencapai output (hasil, produktivitas, kineja) lebih 
tinggi dibanding dengan input (tenaga kerja, bahan, uang, mesin, 
waktu) yang digunakan. Artinya efisiensi berkaitan dengan konsep 
memaksimumkan output dengan jumlah input yang terbatas atau 
meminimkan input untuk mencapai output tertentu. 
Agama Islam mengajarkan agar manusia hidup efisien atau tidak 
berlebih-lebihan, atau tidak melewati batas, tetapi haruslah seimbang. 
Jika diteliti isi Al-Qur’an akan ditemukan prinsip atau metode yang 
dapat menjadi tolok ukur bagi seorang muslim dalam mengarungi 
kehidupan sehari-hari. 
Prinsip yang dapat dijadikan sebagai tolok ukur bagi umat Islam 
untuk mengatur hidupnya agar selalu efisien111 adalah sbb: 
a. Prinsip keseimbangan (tawazun) 
Prinsip keseimbangan ini dapat dilihat dari segi keseimbangan 
hidup dalam berbuat dan bertindak yang harmonis, pantas dan wajar. 
Hal ini dapat dilihat dalam Al-Qur’an Surat al-Qashash: 77; 
                                                          
110Lihat Mochtar Effendy, Manajemen Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam, 
(Jakarta; Bhratara Karya Aksara, 1986), h. 153 
111 Ibid, h.154 
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                
                      
           
Terjemahnya: 
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan. 
b. Prinsip mencapai kemanfaatan  
Prinsip mencapai kemanfaatan ini menghendaki agar setiap 
muslim bermanfaat bagi dirinya sendiri, bagi orang lain, bagi 
lingkungan dan bermanfaat bagi agamanya. Oleh karena itu, manusia 
tidaklah diciptakan sekedar untuk disia-siakan, hal tersebut dapat 
dilihat dalam QS. Ali Imran; 191: 
                     
                      
     
Terjemahnya: 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan 
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tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan 
kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Suci 
Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka. 
c. Prinsip tidak boros 
Pemborosan adalah sebagian dari mubazir, yang keduanya 
dilarang keras oleh Allah Swt. Hal disebabkan bahwa semua barang, 
uang, tenaga yang diboroskan itu sebenarnya terbatas jumlahnya. 
Oleh karena itu haru dipergunakan seperlunya saja. Lihat QS. Bani 
Israil: 26-27: 
                           
                      
  
Terjemahnya: 
Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan 
dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 
boros. 
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. 
d. Prinsip Berlaku Adil. 
Seseorang yang ingin mencapai tindakan yang efisien dia harus 
berlaku adil, terhadap dirinya dan orang lain, serta adil dalam 
menimbang, dalam mengambil keputusan dan adil dalam semua 
perbuatannya. 
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E. PRINSIP MANAJEMEN DALAM ISLAM 
Prinsip tersebut adalah 
1. Pemegang otoritas utama dalam memberi nilai terhadap kualitas 
setiap urusan adalah Allah, dan nilai tertinggi dari urusan 
tersebut adalah penilaian Allah. 
Sehubungan dengan prinsip tersebut, dapat dilihat dalam QS 
Al-Muzammil: 20 sebagai berikut: 
                     
                       
                       
                   
                       
                         
                       
      
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri 
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua 
malam atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari 
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orang-orang yang bersama kamu. dan Allah menetapkan ukuran 
malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali 
tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, Maka dia 
memberi keringanan kepadamu, Karena itu Bacalah apa yang 
mudah (bagimu) dari Al Quran. dia mengetahui bahwa akan ada 
di antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang 
berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah; dan 
orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, Maka 
Bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran dan Dirikanlah 
sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada 
Allah pinjaman yang baik. dan kebaikan apa saja yang kamu 
perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di 
sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar 
pahalanya. dan mohonlah ampunan kepada Allah; 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
2. Setiap diri akan mempertanggung jawabkan segala urusannya 
kepada Allah. (Lihat QS. Al-Muddatsir: 38): 
           
Terjemahnya: 
Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuatnya 
3. Setiap diri berkewajiban untuk berusaha memperoleh 
kemaslahatan dalam hidup dunianya dalam menuju kehidupan 
ukhrawinya.(QS. Al-Qashash: 77) 
                
                      
           
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Terjemahnya: 
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan. 
4. Selain membutuhkan kemampuan individual, keberhasilan 
hanya bisa dicapai secara optimal bila kemampuan individual 
diaktualisasikan melalui suatu kerjasama fungsional.(QS. Al-
Ashr: 1-3): 
    
        
                        
 
Terjemahnya: 
1. Demi masa. 
2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam 
kerugian, 
3. kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan 
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. 
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5. Prestasi kerja dan keberhasilan hanya diperoleh dengan 
mujahadah.(QS. An-Najm: 39): 
            
Terjemahnya: 
dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 
yang telah diusahakannya. 
Akhirnya dapat dilihat bahwa dengan asas dan prinsip 
sebagaimana telah dikemukakan di atas, suatu aktivitas manajemen 
yang konsepsinya bertitik tolak dari ajaran Islam, selain meletakkan 
dasar-dasar ynag mungkin untuk mewujudkan manajemen dalam 
Islam itu secara konsepsional, sekaligus telah menunjukkan bahwa 
betapa dengan konsep manajemen itu menghendaki keterlibatan 
aktivitas manajerial.  
F. MODEL DAN AKTIFITAS MANAJEMEN ISLAM112 
1. Model Manajemen Islam 
Yang dimaksud dengan model Manajemen Islam adalah 
model utuh yang merupakan pengembangan model dasar 
manajemen Islam. Secara sistematik, model tersebut dapat 
digambarkan sbb: 
 
 
 
 
 
 
                                                          
112Fuad Rumi  dan Hafid Paronda, Manajemen Dakwah Islam  Ujungpandang: 
Lembaga studi Islam UMI, 1994 
Al-Qur’an dan Sunnah 
Dasar Pemikiran, asas & 
Prinsip MI 
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2. Aktivitas Manajemen Islam 
untuk menunjukkan bagaimana aktivitas manajemen Islam 
menurut model yang telah dikemukakan di atas, bisa melihat 
rinciannya lebih jauh sbb: 
Lingkungan internal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transformasi Manajerial 
Tujuan & Sasaran 
EVALUASI 
Proses Tranformasi 
Manajerial 
Lingkungan Luar 
- Masyarakat 
- Pemerintah 
- Manajemen lain 
Ide/Gagasan 
Manusia 
Alam 
Iptek 
Waktu 
Dana  
 
I 
D 
E 
Tujuan 
Dan 
Sasaran 
 
Fungsi-fungsi 
Manajemen 
Model dasar 
dalam visi Islam 
102    |    Buku Daras : Manajemen dan Kepemimpinan Islam 
a. Ide/Gagasan 
Ide atau gagasan adalah suatu hal yang ditetapkan sebagai 
sesuatu yang akan dilakukan melalui serangkaian aktivitas 
manajerial untuk mencapai tujuan dan sasaran tertentu yang 
diinginkan. Dalam kontek manajemen, ide atau gagasan 
berkenaan dengan bidang pekerjaan atau kegiatan tertentu, 
misalnya produksi, pemasaran, transportasi dsb.   
Bidang-bidang pekerjaan itu adalah bentuk nyata kegiatan 
yang harus secara jelas dirumuskan. Namun demikian, dengan 
berpijak pada prinsip nilai Islam, suatu kegiatan yang akan 
dilakukan tidak semata-mata dinilai pada bentuk kongkrit 
kegiatannya, melainkan juga kualitas niatnya, maka pertama-
tama ide gagasan itu, harus secara sadar dipilih sebagai  sesuatu 
yang diridhai Allah, baik dalam wujudnya maupun dalam niat 
untuk mewujudkannya. 
Misalnya, produksi minuman keras dapat direalisasikan 
secara manajerial sebagai sesuatu yang mengahsilkan 
keuntungan material (tujuan yang ingin dicapai), tetaplah ia 
merupakan bentuk kegiatan yang tidak diridhai Allah. Karena 
itu, apabila hal tersebut diwujudkan, tetaplah ia dikategorikan 
sebagai sesuatu kegiatan yang dimanage secara tidak Islami. 
b. Aktivitas Manajerial 
Aktivitas Manajerial adalah aktivitas yang terjadi dalam 
rangka merealisasikan suatu ide/gagasan melalui suatu 
mekanisme kerjasama fungsional sejumlah orang menurut fungsi 
spesifik yang diembannya. 
Mekanisme kerjasama fungsional tersebut sedemikian rupa 
haruslah menciptakan suatu prosesn transpormasi yang 
mengakibatkan realisasi ide/gagasan tersebut mencapai tujuan 
dan sasaran yang diinginkan. Karena itu, mekanisme kerjasama 
fungsional tersebut harus merupakan proses yang diwujudkan 
secara musyawarah, yang dilaksanakan oleh sejumlah pemegang 
fungsi dengan motivasi yang kuat dan benar, terencana, 
melembaga sehingga terlaksana secara terkendali. Proses kerja 
sama fungsional demikian itulah yang selanjutnya dalam konsep 
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ini dikenal sebagai aktivitas manajerial, dengan fungsi-fungsi 
manajemen. 
c. Tujuan dan Sasaran 
Secara singkat, dalam konteks model dasar tersebut, tujuan 
dan sasaran adalah sesuatu yang secara nyata diidentifikasi 
sebagai hasil yang ingin diperoleh melalui aktivitas manajerial. 
Sama halnya dengan ide/gagasan, tujuan dan sasaran adalah 
sesuatu yang secara jelas harus dirumuskan sebagai bentuk dan 
kualitas yang ingin dicapai melalui serangkaian aktivitas 
manajerial, ia tidak berupa barang dan jasa atau kondisi tertentu 
yang diinginkan, dengan wujud nilai hasil yang diridhai Allah 
swt. 
3. Proses Transformasi Manajerial 
Sebagimana model di atas, setelah terbentuknya suatu 
ide/gagasan, aktivitas manajemen selanjutnya adalah upaya 
transformasi ide/gagasan tersebut menuju pencapaian tujuan dan 
sasaran yang diinginkan. 
Aktivitas manajemen pada dasarnya berlangsung secara siklis 
selama ide yang ditransformasikan ada. Karena itu ke lima fungsi 
manajemen tersebut tidak hanya bekerja secara hirarkis dari atas ke 
bawah, atau dari pertama ke teakhir, melainkan fungsi yang juga 
bekerja secara siklis dan bahkan integratif. Secara siklis, artinya 
bahwa fungsi-fungsi tersebut bekerja dari satu fungsi pertama ke 
fungsi berikutnya dan kemudian berulang pada fungsi pertama, dan 
itegratif artinya selain fungsi-fungsi tersebut tampak mempunyai 
urutan namun sekaligus ia juga sebenarnya menunjukkan kerja sama 
yang utuh (tidak terpisahkan) antara satu dengan lainnya. 
Untuk memahami pengertian fungsi-fungsi tersebut lebih jauh, 
kita dapat mengikuti uraian sbb.: 
104    |    Buku Daras : Manajemen dan Kepemimpinan Islam 
PROSES TRANSFORMASI MANAJERIAL 
FUNGSI-FUNGSI MANAJEMEN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Permusyawaratan 
Salah satu prinsip yang sangat ditekankan dalam ajaran Islam 
agar diaktualisasikan dalam setiap urusan, adalah musyawarah, QS. 
Asy-Syura: 38 : 
                       
       
Terjemahnya: 
Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka 
(diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka 
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menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada 
mereka.  
a.  Tingkat dan kriteria permusyawaratan, meliputi : 
1) permusyawaratan pada tingkat ide dan gagasan 
2) permusyawaratan pada tingkat pelaksanaan fungsi-fungsi 
manajemen lainnya dalam rangka realisasi ide. 
3) permusyawaratan pada tingkat penetapan tujuan dan 
sasaran 
4) permusyawaratan pada tingkat evaluasi setiap 
perkembangan 
b.  Tujuan dan Peranan permusyawraratan 
2. Pemotivasian 
a. Pengertian motivasi 
Istilah motivasi berasal dari perkataan bahasa latin yakni movere 
yang berarti menggerakkan (to move) .113 
Menurut Gray et al sebagaimana dikutip oleh J. Winardi 
menyebutkan bahwa motivasi merupakan hasil sejumlah proses yang 
bersifat internal atau eksternal bagi seseorang individu yang 
menyebabkan timbulnya sikap antusiasme dan potensi dalam hal 
melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu.114 
Pandangan lain menyebutkan bahwa motivasi diartikan sebagai 
kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan atau mekanisme 
psikologi yang mendorong seseorang atau sekelompok orang untuk 
mencapai prestasi tertentu sesuai dengan apa yang 
dikehendakinya.115 
                                                          
113J. Winardi, Motivasi dan Pemotivasian Dalam Manajemen (Cet. II; Jakarta : PT 
Raja Grafindo, 2000), h. 1 
114 Lihat: Ibid, h. 2 
115 Sudarman Darwin, Op.Cit., h.2 
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Lain halnya dengan Piet A. Sahertian,116 ia menjelaskan arti 
motivasi dengan menggunakan lingkaran. 
Gambar: 1 
Drives :  Lika-liku  yang dihasilkan dari kebutuhan  
 
 
 
   Needs                                              Goals: Sasaran dimana  
Sesuatu dibawa sejak lahir                               kebutuhan itu dicapai 
atau dipelajari      
Dari teori tersebut dapat dipahami bahwa pertama harus ada 
kebutuhan terlebih dahulu. Bagi manusia kebutuhan tersebut 
bermacam-macam, ada yang primer dan ada yang sekunder. Apabila 
kebutuhan itu berhubungan, maka ia akan menjadi daya dorong, 
daya dorong tersebut tak lain adalah hasil perilaku dan kebutuhan 
dan daya dorong itu punya tujuan. 
Motivasi merupakan suatu kemampuan seseorang untuk 
memberikan kegairahan, kegiatan, pengertian, sehingga orang lain 
mendukung dan bekerja dengan suka rela untuk mencapai tujuan 
organisasi. Mereka tergerak secara suka rela dan dapat merasakan 
bahwa pekerjaan itu adalah kewajibannya yang harus dikerjakan 
secara suka rela dan merasa memiliki suatu pekerjaan.117  
Dari arti dan defenisi motivasi di atas, maka dipahami bahwa 
motivasi adalah suatu keinginan yang muncul akibat adanya 
kebutuhan yang menghasilkan daya dorong yang kuat dan 
mengarahkan kepada pencapaian tujuan baik perorangan maupun 
secara kelompok. 
                                                          
116 Piet A. Sahertian, Dimensi Administrasi Pendidikan (Surabaya,; Usaha 
Nasional, t.th). h. 343-34 
117 Lihat Mochtar Effendy, Manajemen: Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran 
Islam (Jakarta: Bhrata Karya Aksara, 1986), h. 105. 
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Motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri individu 
yang mempengaruhi tingkah laku tertentu, serta untuk 
menumbuhkan kekuatan itu sehingga bermanfaat bagi pribadi 
bersangkutan maupun pada kelompok. 
Perkataan “motivasi” oleh banyak pakar sering diartikan 
bermacam-macam, hal ini tergantung pada sudut pandang dan 
konteks pengertian dari para ahli yang membahasnya. Berbagai 
batasan motivasi yang dipaparkan berikut ini dikaitkan dengan 
konteks penelitian ini . 
SP. Siagian menyatakan bahwa penggerakan (motivating) dapat 
di defenisikan sebagai keseluruhan proses pemberian motif bekerja 
para bawahan sedemikian rupa sehingga mareka mau bekerja dengan 
ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efesien dan 
ekonomis.118  
GR Terry menyebutkan bahwa motivasi adalah mengusahakan 
supaya seseorang dapat menyelesaikan pekerjaan dengan semangat 
karena ia ingin melaksanakannya.119 
Defenisi lain dikemukakan Hasibuan. Motivasi adalah suatu 
perangsang keinginan (want) dan penggerak kemauan bekerja 
seseorang setiap motifnya mempunyai tujuan tertentu yang ingin 
dicapai.120 
Sedangkan Flippo mengemukakan bahwa Direction or motivation, 
is a skill in aligning employee and organiztional interest so that behavior 
result in achievement of employee want simultaneously with attainment of 
organiztional objectives,121 artinya  kepemimpinan atau motivasi adalah 
suatu keahlian dalam mengarahkan pekerja dan minat untuk 
mengatur sehingga menghasilkan perilaku dari tercapainya keinginan 
karyawan secara simultan (berkelanjutan) dengan tercapainya sasaran 
organisasi. 
                                                          
118 Sandang P Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta : Bumi Aksara, 
1995), h. 120 
119 G.R. Terry, Prinsip-prinsip Manajemen, Penerjemah Smith D.F.M (Jakarta : Bumi 
Aksara, 1993), h. 130 
120 Malayu SP Hasibun, Organisasi dan Motivasi Dasar Peningkatan Produktivitas 
(Jakarta : Bumi Aksara, 1996),h. 95  
121 Edwin B. Flippo, Personal Management (edition MC New York : Grow Hill 
Book Company,1984), h. 392  
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Motivasi bergantung pada kuat-lemahnya motif, sedangkan motif 
seringkali diartikan sebagai kebutuhan, keinginan, dorongan, gerak 
hati dalam diri seseorang. Motif diarahkan pada tujuan yang 
mungkin dicapai. 
Pimpinan organisasi diperlukan untuk berada di tengah-tengah 
bawahannya yang dapat memberikan bimbingan, instruksi, nasehat 
dan koreksi jika diperlukan. Dalam hal ini telah mencakup pula 
adanya usaha untuk mensikronkan tujuan organisasi dalam 
memberikan jasa-jasanya memerlukan beberapa macam perangsang 
yang berkaitan erat dengan kebutuhan, daya gerak dan tujuan. 
Bertolak dari beberapa defenisi di atas, dapat dipahami 
pentingnya motivasi dalam hal menggerakkan dan merangsang 
kegiatan pegawai, agar mau melaksanakan tugas-tugas yang 
diberikan kepadanya. 
b. Pentingnya pemotivasian 
Secara etis maupun strategis pemberian motivasi dalam bentuk 
penginformasian tentang manfaat yang diperoleh bila melakukan 
sesuatu, memang dianjurkan oleh Allah. QS. Al-Muzzammil: 20. 
                         
                         
                         
                    
                           
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                        
                         
    
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri 
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua 
malam atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari 
orang-orang yang bersama kamu. dan Allah menetapkan ukuran 
malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali 
tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, Maka dia 
memberi keringanan kepadamu, Karena itu Bacalah apa yang 
mudah (bagimu) dari Al Quran. dia mengetahui bahwa akan ada 
di antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang 
berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah; dan 
orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, Maka 
Bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran dan Dirikanlah 
sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada 
Allah pinjaman yang baik. dan kebaikan apa saja yang kamu 
perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di 
sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar 
pahalanya. dan mohonlah ampunan kepada Allah; 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
c. Bentuk dan Forum Pemotivasian 
Mengingat kecenderungan manusia untuk selalu terlepas dari 
kesadarannya terhadap keutuhan nilai spiritual tersebut, akibat 
pengaruh dominan dan nyata dari materi, maka reorientasi nilai 
dalam rangka pemotivasian ini perlu selalu dilakukan dalam berbagai 
bentuk/forum, baik secara formal maupun non formal. Secara formal 
dilakukan dalam musyawarah, dan secara non formal misalnya 
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melalui dialog antara pimpinan dan staf pada saat terjadi komunikasi 
tugas antara staf tersebut dengan pimpinannya. 
d. Syarat Utama Pemotivasian 
1) lingkunagn manajemen terdapat kiprah para pelaku 
manajemen tersebut memang menciptakan iklim yang 
kondusif bagi terwujudnya motivasi kerja yang dilatar 
belakangi peroleh dan nilai spiritual-material dalam 
melaksanakan pekerjaannya. 
2) Pemberian motivasi menunjukkan suatu sikap hidup yang 
sejalan dengan pandangan yang diberikannya dalam 
memberi motivasi, sebagai bukti konsistensinya terhadap 
pandangan itu. 
3. Perencanaan 
a. Pengertian dan langkah perencanaan 
b. Kualitas perencanaan 
Kualitas perencanaan pada dasarnya ditentukan oleh sejauh 
mana (1) keterpaduan jawaban yang bisa diberikan terhadap 
pertanyaan perencanaa yang telah disebutkan. (2) kejelasan 
dan kerincian rumusan jawaban yang diberikan terhadap 
masing-masing pertanyaan tsb. 
4. Pengorganisasian 
a. Pengertian dan pentingnya fungsi pengorganisasian 
b. Organisasi 
c. Unsur pokok organisasi 
d. Bnetuk-bentuk organisasi 
e. Penetapan staf 
5. Pelaksanaan 
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G. CIRI-CIRI MANAJEMEN MENURUT AJARAN ISLAM    
1. Manajemen berdasarkan akhlak yang luhur  
Setiap muslim dimana pun dia berada harus mempunyai akhlak 
yang luhur. Al-Qur’an dan Hadis menjadi dasar dan sumber akhlak 
yang mulia. Oleh Karena akhlak yang mulia membedakan antara 
orang Islam dan bukan Islam, maka tidak ada pilihan lain bagi setiap 
pemimpin wajib mempunyai, menghargai, memperaktekkan akhlak 
ini. Perusahaan atau lembaga kemasyarakatan milik muslim harus 
dikelola berdasarkan prinsip akhlak yang luhur. Rasulullah bersabda: 
  
 بعثت التمم مكارم االخالق
Artinya : Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak. 
Dengan demikian, agama Islam adalah akhlakul karimah, dan 
benar-benar autoritatif, karena agama Islam agama akhir zaman 
untuk seluruh umat manusia, yang berdasarkan fitrah. Dengan kata 
lain, agama Islam bersifat universal. Universal berarti sesuai dengan 
kebutuhan umat manusia, dalam semua keadaan dan sepanjang 
zaman. 
Oleh karena itu, para calon pemimpin dan manajer harus diambil 
orang yang mempunyai akhlak yang luhur. Penyelenggaraan 
manajemen harus pula berpedoman kepada akhlakul karimah. 
2. Manajemen terbuka 
Fungsi atau tugas pemimpin atau manejer adalah memegang 
amanat, karena dia bukan mengurus atau mengelola harta benda 
miliknya sendiri, akan tetapi harta benda orang lain, yaitu harta 
pemegang saham atau rakyat. Oleh karena itu, ia harus mengelolanya 
dengan baik, secara sehat, dan jujur. Dengan kata lain, ia harus 
mengelolanya menurut sistem manajemen terbuka. 
Jika seorang pemimpin atau manajer menerapkan sistem 
manajemen terbuka maka terpenuhilah tugasnya kepada Allah 
terutama mengenai zakat, kepada pemerintah, mengenai pajak, dan 
kepada pemegang modal mengenai rugi laba yang sebenarnya. 
Sehubungan dengan hal ini apabila dia sebagai pejabat pemerintah 
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memiliki amanat Allah dan rakyat harus bertanggung jawab kepada 
Allah dan rakyat. 
Jika dia bertugas sebagai manajer suatu perusahaan swasta, maka 
dia mengemban amanat Allah, amanat pemilik modal yang 
mengharapkan keuntungan, dan amanat konsumen yaitu mengenai 
kewajiban melindungi konsumen dengan produk dan jasa yang baik, 
harus dipenuhinya. 
Jika dia mengurus perusahaannya sendiri, dia bertanggung jawab 
kepada Allah mengenai dari mana harta, kemana harta harus 
dinafkahkan, dan berapa zakat yang wajib ditunaikan, kemudian 
bertanggung jawab kepada masyarakat, agar harta itu tidak 
menimbulkan bencana atau mengurangi hak orang lain dan agar 
kualitas  produk atau jasanya sesuai dengan standar. 
Jika dia mengurus kepentingan umat dia bertanggung jawab 
kepada Tuhan, kepada rakyat, agar hak dan aspirasi mereka 
dilindungi dan disalurkan kepada pemerintah, agar masyarakat atau 
rakyat yang dipimpinnya itu selalu disalurkan pada kepentingan 
yang positif dan konstruktif 
Semua ini hanya bisa dicapai dan diselenggarakan hanya dengan 
suatu manajemen yang terbuka (open management).  
Dengan demikian, manajemen terbuka seharusnyalah diterapkan 
oleh pimpinan atau manajer dan bersedia untuk diminta keterangan 
mengenai pengelolaannya. Jika perlu setiap waktu ia bersedia untuk 
diperiksa, baik pembukuan, kas, asset yang ada dan kebijakan (policy) 
yang diambilnya. Firman Allah QS. An-Nisa; 58 : 
                       
                       
      
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Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat. 
Karena itu, kewajiban untuk menunaikan amanat memerlukan 
manajemen terbuka karena manajemen terbuka itu wajib dilakukan. 
Di dalam hal-hal pengelolaan kepentingan umat, baik oleh 
pemimpin atau manajemen mulai dari pimpinan puncak sampai ke 
bawah harus dapat menerima masyarakat atau rakyat untuk 
melakukan pengawasan sosial (social control), karena hak mereka 
untuk melakukan, baik melalui lembaga legislatif atau langsung, 
karena pemimpin atau manajer itu adalah diamati rakyat. Dia harus 
bertanggung kepada mereka. 
3. Manajemen Demokratis 
Sebagai akibat dari penerapan manajemen terbuka, pengelolaan 
sesuatu badan harus pula dijalankan secara demokratis. Manajemen 
demokratis artinya, semua harus dimusyawarahkan bersama semua 
peserta, partisipan, dan pemegang saham. Mereka harus dapat diberi 
hak untuk menyampaikan pendapatnya. Ini adalah ciri khas Islam 
berdasarkan perintah Allah dan sabda Rasulullah. Firman Allah QS. 
Asy-Syuura: 38 
                       
        
Terjemahnya: 
Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka 
(diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka 
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menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada 
mereka. 
QS. Ali Imran: 159: 
                     
                      
                 
Terjemahanya: 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah 
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu[246]. Kemudian apabila kamu Telah 
membulatkan tekad, Maka bertawak’kallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawak’kal 
kepada-Nya.  
Sabda Rasulullah saw. 
واجعلوا شوري بينكم والتفضو براي واحد   رواه ابن عبد لبر من علي ابن ابي 
 طالب
Artinya:  
lakukanlah permusyawaratan di antara kamu, jangan kamu 
memutuskan sesuatu hanya dengan pendapat seseorang. 
(Riwayat ibn Abdul Barr dari Ali Ibn Abi Thalib) 
Akibat dari penerapan sistem manajemen secara demokratis 
menimbulkan suatu pengawasan sosial (social control), yang harus 
disalurkan dan diberi hak untuk menggunakannya. Islam sangat 
menghargai pengawasan sosial ini, seperti dinyatakan di dalam hadis 
berikut : 
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 افضل الجهاد كلمة حق عند سلطان جاءر
Artinya: 
Sebaik-baik jihad adalah perkataan benar (hak) di muka 
seseorang penguasa durhaka (dzalim). (HR. At-Turmuzi dan ibn 
Majah). 
Jadi, di dalam masyarakat Islam, setiap orang mempunyai hak 
untuk berbicara atau mengoreksi dalam menggunakan hak 
pengawasan sosial (social control) terhadap kebijakan (policy) atau 
tindakan penguasa atau manajer. Yang tidak dapat menerima kontrol 
rakyat ini bukan muslim yang baik dan dapat diberhentikan. 
4. Manajemen Berdasarkan Ilmiah 
Allah berfirman dalam QS Bani Israil: 36: 
                    
          
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta 
pertanggungan jawabnya.  
Firman Allah tersebut menunjukkan bahwa Allah 
memerintahkan agar janganlah kaum muslim mengikuti atau 
menerima sesuatu yang dia tidak mempunyai pengetahuan tentang 
hal tersebut. 
Dengan dalil tersebut berarti untuk mengajak orang melakukan 
sesuatu perbuatan, kegiatan seperti kegiatan manajemen, haruslah 
berdasarkan ilmu pengetahuan, yang dalam manajemen istilahnya 
scientifical management. 
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Seorang pemimpin atau manajer wajib mempunyai ilmu menurut 
bidang tempatnya bertugas, karena tanpa ilmu dia tidak akan berhasil 
dengan baik. Sesuai QS. Yusuf: 55. 
                      
      
Terjemahnya: 
Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); 
sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi 
berpengetahuan." 
Seorang pemimpin haruslah pengurus yang berpengetahuan, QS. 
Al-an’am: 143: 
                      
                          
           
Terjemahnya: 
(yaitu) delapan binatang yang berpasangan, sepasang dari domba 
dan sepasang dari kambing. Katakanlah: "Apakah dua yang 
jantan yang diharamkan Allah ataukah dua yang betina, ataukah 
yang ada dalam kandungan dua betinanya?" Terangkanlah 
kepadaku dengan berdasar pengetahuan jika kamu memang 
orang-orang yang benar, 
Jadi, semua pemimpin atau manajer haruslah orang yang berilmu 
pengetahuan, karena dia yang merencanakan, mengurus atau 
mengelola setiap fungsi manajemen. 
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5. Manajemen Berdasarkan Tolong Menolong 
Manajemen Islam berdasarkana tolong menolong seperti 
tersebut dalam QS. Al-Maidah: 2 : 
                          
                            
                     
                       
                       
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 
syi'ar-syi'ar Allah[, dan jangan melanggar kehormatan bulan-
bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, 
dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu 
orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari 
kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu Telah 
menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan 
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum 
Karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidil haram, 
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. 
Firman Allah tersebut menunjukkan konsep masyarakat menurut 
Islam, yaitu suatu masyarakat yang bertolong menolong dalam suatu 
perbuatan, baik ekonomis, politis, sosial budaya, serta pertahanan. 
Jadi konsep ini mendekati konsep koperasi. 
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6. Manajemen Berdasarkan Berdamaian. 
Sebagai konsepsi yang menjadi ciri khas Islam dalam 
penyelenggaraan manajemen adalah berdasarkan perdamaian. QS. 
Al-Baqarah: 208. 
                         
          
Terjemahanya: 
Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam 
Islam secara keseluruhannya, dan janganlah kamu turut 
langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh 
yang nyata bagimu. 
Allah memerintahkan umat Islam untuk senantiasa berusaha 
menciptakan perdamaian dalam hubungan manusia. Jadi, 
perdamaian di dalam badan usaha maupun perdamaian di 
masyarakat. Karena itu, pengaturan hubungan antar mansuia di 
dalam proses manajemen haruslah berdasarkan perdamaian. Dengan 
demikian, tidak ada hubungan kerja atas dasar paksaan, tipuan dan 
atas dasar kelas-kelas, juga tidak ada hubungan kerja atas dasar tuan 
dan budak. 
H. SASARAN MANAJEMEN ISLAM. 
Pada garis besarnya terdapat dua garis besar yaitu: 
1. Terwujudnya hasil manajemen yang spesifik (khas) 
berkenaan dengan ruang lingkup tertentu dimana 
manajemen tersebut dioperasionalkan. 
2. Terciptanya sistem dan mekanisme kerja yang Islami, 
dimana setiap aktualitas manajerial merupakan manifestasi 
aturan Allah dan Rasul-Nya. 
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Berdasar dari hal di atas, maka setiap personal yang terkait dalam 
sistem manajemen tersebut dituntut mengoptimalkan kualitas sumber 
dayanya. Karena itu, sejumlah modal utama harus terakumulasi pada 
dirinya, yaitu: dinamika individual, motivasi kreatifitas, kesadaran 
dan kepemimpinan amanah; baik untuk memantapkan peran 
kedirian setiap orang maupun untuk mengefektifkan interaksi 
kolektif serta delegasi kepemimpinan.  
I. TUJUAN MANAJEMEN ISLAM122 
 Manajemen dalam Islam bertujuan untuk mewujudkan citra 
kerahmatan sebagai aktualisasi fungsi kekhalifahan dalam 
mengayomi setiap aktivitas manusiawi. Secara sistematis, hal ini 
dapat dicapai manakala “sasaran” yang berdimensi priodik tadi 
terpenuhi, dalam kaitan ini merupakan bagian integral dari suatu 
rangkaian program berjenjang dan sinambung menuju realitas 
“tujuan” di atas. 
Ada lima konsep dasar yang sangat penting dipahami dan 
dijadikan rujukan untuk mencapai tujuan manajemen dalam Islam 
yang universal di atas yaitu : 
1. Konsep diri 
Manusia memiliki dua versi status sekaitan dengan peran dan 
fungsinya, Pertama, sebagai “hamba” ia berkewajiban memenuhi 
ketentuan syariat dalam dimensi personal individu. Kedua, sebagai 
“kahlifah”  manusia diberi penggarisan oleh Allah swt. Untuk 
melakukan peran sosial dengan mengayomi masyarakat dan 
lingkungannya. Dalam pengembangan kualitas kedirian kedua sisi ini 
harus mendapatkan penekanan semaksimal mungklin. 
Konsekuensinya, setiap orang berada dalam suatu ruang lingkup 
yang dinamis, baik yang berkenaan dengan upaya-upaya 
pemantapan kualitas internal, maupun yang berupa interaksi sosial 
                                                          
122Fuad Rumi  dan Hafid Paronda, Manajemen Dakwah Islam  Ujung Pandang: 
Lembaga studi Islam UMI, 1994 . 
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sepanjang konsisten dalam konteks peningkatan kualitas peran dan 
fungsinya di atas. 
Olehnya itu, setiap orang harus senantiasa mengacukan segala 
desain programnya pada aturan Allah dan mengikuti Sunnah nabi-
Nya sebagi realisasi “taqwa” yang membentuk citra individual 
(kepribadian)nya. (QS. 59:18),  
                     
          
 Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada 
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. 
Pada tingkat kualitas tertentu akan berpengaruh aktif dalam 
pembentukan citra sosial-masyarakatnya (QS.13:11).  
                           
                             
                  
Terjemahnya: 
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan 
sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada 
pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 
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keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 
selain Dia. 
Termasuk di dalamnya adalah ruang lingkup manajemen yang 
digelutinya, bahkan,  keterkaitan timbal balik sisi individual-sosial ini 
merupakan susatu keniscayaan-prasyarat logis-untuk menjaga 
kelestarian nilai-nilai Islami dalam setiap peran kemanusiaan (QS. 
3:112)  
                                
                                 
                    
Terjemahnya: 
Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika 
mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) 
dengan manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah 
dan mereka diliputi kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir 
kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan yang 
benar. Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui 
batas. 
yang selalu harus dipelihara dengan evaluasi diri yang terkendali 
(QS. 51:21) 
          
Terjemhanya: 
dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tiada 
memperhatikan? 
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2. Konsep Waktu 
Waktu adalah variabel yang selalu ada dalam setiap kegiatan 
manusia. Dengan menggunakannya, maka manusia memahami 
interval pelaksanaan aktivitas, awal ataupun akhir. Karena memang 
“waktu” tidak lain dari rangkaian peristiwa-peristiwa. Apapun yang 
dilakukan manusia tidak pernah terlepas dari konsep waktu. Hanya 
Allah yang terbatas dari hal ini (QS. 57:3) 
                     
Terjemahnya: 
Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang 
Bathin; dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. 
Dalam memaksimalkan segenap potensi untuk mencapai sasaran 
dan mewujudkan tujuan manajemen Islam, waktu menjadi suatu 
indikator evaluasi untuk mengetahui tingkat efisiensi realisasi 
program yang dicanangkan. Keberuntungan yang merupakan tolok 
ukur kesuksesan, dalam dimensi kualitas insani digambarkan dalam 
(QS. 103: 3 ) 
                     
     
Terjemahanya: 
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 
dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 
menasehati supaya menetapi kesabaran. 
Dalam jenjang nilai pemanfaatan waktu berikut: (1)  rujukan pada 
ketentuan Ilahi (iman) sebagai dasar untuk, (2) menumbuh-
kembangkan amal shaleh yang menghadirkan motivasi untuk (3) 
mengkomunikasikan kebenaran yang telah diwahyukan-Nya dalam 
segala aspek kehidupan. Dengan mengintensifkan tiga langkah di 
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atas, maka seseorang akan mengalami imbas positif yang membentuk 
sikap dan komitmennya untuk hanya mengutamakan Allah, yang 
dalam kaitan ini akan mengantar dirinya memiliki kualitas 
pengendalian diri, senantiasa konsisten dan konsekuen untuk 
mengedepankan kepentingan Allah dari pada seluruh kepentingan 
diri dan kelompoknya, yakni (4) orang-orang yang memiliki tingkat 
“kesabaran” yang aktual. 
Tanpa mengikuti manifestasi pemanfaatan waktu sebagaimana 
uraian di atas, maka menurut ajaran Islam, setiap pelaku manajemen 
berada dalam kerugian, jauh dari esensi keberuntungan (QS.113:1-3). 
Keterangan Allah tersebut memberikan penekanan bukan pada 
keuntungan yang wujud kongkritnya komersial dan material, 
melainkan berupa indikator kualitas kemanusiaan yang berdimensi 
individual maupun sosial. Hal ini semakin mengarahkan para pelaku 
manajemen bahwa pemberian muatan dalam suatu program kerja 
yang realisasinya melibatkan fasilitas dan perangkat apapun harus 
diatur sedemikian rupa sehingga mengakibatkan terjadinya 
pemacuan kualitas kemanusiaan seiring dengan perjalanan waktu. 
3. Konsep Kerja 
Setiap perbuatan atau realitas kerja yang diwujdkan oleh 
manusia harus memperkaya nilai-nilai pengabdian kepada-Nya. 
Disamping untuk mencapai hakikat produktivitas kerja yang 
sesungguhnya, juga bahwa manusia diciptakan dalam suatu konteks 
orientasi kerja yang semata-mata menuju kepada-Nya (QS. 51: 56) 
              
Terjemahnya: 
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembah-Ku. 
Itulah sebabnya, kerja-kerja manusia dituntut kehadirannya 
berkenan dengan motivasi nurani-fitrah (kesadaran bertanggung 
jawab) sebagai “niat suci” (hadis nabi), yang terangkat dari aturan-
aturan-Nya. Tanpa realisasi yang bersesuaian dengan konteks yang 
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diuraikan di atas, maka semuanya akan berakibat kesia-sian dan 
kerugian (QS. 3: 85). 
                    
      
Terjemahnya: 
Barang siapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali 
tidaklah akan diterima (agama itu) dari padanya, dan dia di 
akhirat termasuk orang-orang yang rugi. 
Realitas kerja-kerja manusia yang melibatkan setiap pelaku 
manajemen dalam interaksi antar personal secara peraktis dan 
pragmatis tidak lain adalah konsekuensi logis dari motivasi niat suci 
yang dibangkitkan dari aturan-Nya; yang kemudian dievaluasi oleh-
Nua (QS. 9:105). 
                     
                    
Terjemahnya: 
Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mu'min akan melihat pekerjaanmu itu, dan 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan 
yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 
apa yang telah kamu kerjakan". 
Karena itu, maka setiap evaluasi manajerial yang diberlakukan 
terhadap aktualisasi kerja tertentu seyogyanya merupakan bagian 
integral dari evaluasi tertinggi, yakni konfirmasi dengan aturan Allah. 
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4. Konsep Orientasi Masa Depan 
Rangkaian kerja yang berkesinanbungan membutuhkan sebuah 
masa depan. Bahkan, perkembangan yang efektif selalu harus 
ditandai dengan kualitas akhir yang lebih tinggi nilainya dari kualitas 
awal. Sehubungan dengan ini nabi menyatakan bahwa golongan 
umatnya yang beruntung ialah yang kualitasnya hari ini lebih baik 
dari pada hari kemarin. 
Muatan nilai dalam konteks di atas termasuk bagian dari 
perencanaan program kronologis yang dimaksudkan Allah dalam 
alqur’an (QS. 59: 18) 
                     
           
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada 
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. 
Dinamika pertumbuhannya hanya dapat dipelihara bila kriteria 
yang dinyatakan dia atas terpenuhi. Implikasinya, setiap kegiatan 
akan dipacu agar senantiasa berada pada pendakian kualitas yang 
tidak kenal henti. Pada gilirannya perlu diaktualkan ajaran Islam 
yang memberikan ketentuan bahwa yang “akhir” itu yang lebih baik 
dari “awal” (QS. 93: 4) 
            
Terjemahnya: 
dan sesungguhnya akhir itu lebih baik bagimu dari permulaan. 
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Sehingga setiap pelaku manajemen harus bersungguh-sungguh 
mengupayakan agar termanifestasi kualitas akhir yang selalu lebih baik 
dari kualitas awal. 
Pada tingkat yang lebih esensial (hakiki) kondisi akhir itu justeru 
akan ditemukan pada hari kemudian yang penguasanya tiada lain 
kecuali Allah (QS. 1; 4). 
         
Terjemahnya: 
Yang menguasai hari pembalasan. 
Dengan demikian segala program yang dicanangkan harus 
berorientasi masa depan dan berdimensi ganda. Pertama dalam 
dimensi kesinambungan kualitas program dalam perkembangan 
manajerial praktis sebagai bagian integral dari dimensi kedua yang 
lebih universal, yakni ‘yaumiddin” (orientasi hari akhirat). 
5. Konsep Sstrategi Nilai.  
Untuk menanamkan nilai-nilai Islami dalam suatu ruang lingkup 
manajemen dibutuhkan strategi yang tepat. Disamping melakukan 
pengisian muatan Islami secara berkesinambungan dalam rangkaian 
interval program, juga dibutuhkan keteladanan yang dikedepankan 
oleh pelaku manajemen yang menduduki job tertentu dengan 
orientasi manajerial yang cukup berpengaruh dan menetukan. Nilai-
nilai Islami harus menjadi pilihan mereka yang mutlak untuk 
kemudian direfleksikan sebagai fenomena manajerial (QS.41; 33) 
                     
    
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Terjemahnya: 
Siapakah yang lebih baik perkataannya dari pada orang yang 
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh dan 
berkata: "Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 
berserah diri?" 
Pemantapan prilaku Islami secara individual dalam suatu 
komitmen tauhid akan menjadi modal fundamental untuk 
mengemban “amal saleh”. Upaya ini diprogramkan secara berencana 
sehingga dapat berkembang dari dalam; nilai individual menjadi nilai 
kolektivitas-sosial. Proses seperti ini akan berlangsung sedemikian 
rupa sehingga secara utuh akan mewarnai seluruh jajaran manajemen 
yang merupakan amanah dan tanggung jawab bersama dalam suatu 
realitas komitmen kolektif, “Innanii minal muslimin”. 
Dengan memahami konsep-konsep dasar di atas, maka setiap 
pelaku manajemen Islam memiliki kualitas sikap dan kreativitas 
yang: 
1. Sadar akan peran dan fungsi kemanausiaanya pada tingkat 
individual maupun sosial/kolektif. 
2. Mengefektifkan pemanfaatan waktu untuk mencapai tujuan 
dan sasaran praktis manajemen secara khusus, dan lebih luas 
memproyeksikan peningkatan kualitas insani. 
3. Membangun motivasi kerja yang berdimensi pengabdian 
tanpa mengabaikan fungsi praktis manusiawinya sebagai 
bagian integral dari pengabdian yang bersangkutan. 
4. Mengaktifkan potensi dari dengan dinamika kerja 
berorientasi pertumbuhan dan perkembangan secara 
sinambung dalam jenjang kualitas yang tidak pernah 
berhenti pada suatu tingkat tertentu. 
Senantiasa menanamkan nilai-nilai Islami secara arif dan 
bijaksana dengan memperhatikan tingkat kualitas pengamalan dan 
kedalaman pemahaman orang-orang yang berinteraksi dengannya. 
Selain itu, juga disertai dengan urgensi pengamalan nilai Islami yang 
mengutamakan diri sendiri sebelum orang lain, sehingga secara 
kolektif akan terwujud kesungguhan untuk merealisir citra keIslaman 
dan dukungan aktif setiap personal 
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Latihan Soal 
 
1. Jelaskan apa yang saudara ketahui tentang manajemen Islam 
2. Sebutkan beberapa ayat yang terkait dengan manajemen 
3. Jelaskan model dasar manajemen Islam 
4. Jelaskan dengan baik asas dan prinsip manajemen Islam 
5. Jelaskan  tujuan manajemen Islam 
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B A B 
III 
KEPEMIMPINAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sub Pokok Bahasan: 
A. Pengertian dan Ciri-Ciri Kepemimpinan 
B. Model Dasar dan Karakter Kepemimpinan 
C. Syarat dan Tipe Kepemimpinan 
D. Peran Kepemimpinan 
E. Asas dan Fungsi Kepemimpinan 
 
Tujuan Pembelajaran : 
Setelah mahasiswa mengikuti perkuliahan  ini diharapkan 
dapat: 
1. Menjelaskan Pengertian dan Ciri-Ciri Kepemimpinan. 
2. Menjelaskan Model Dasar dan Karakter Kepemimpinan. 
3. Menjelaskan syarat dan Tipe Kepemimpinan. 
4. Mengetahuo Peranan Kepemimpinan. 
5. Mengetahui Asas dan Fungsi Kepemimpinan. 
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---------PENDAHULUAN--------- 
A. PENGERTIAN KEPEMIMPINAN 
alam kamus besar bahasa Indonesia ditemukan arti harfiah 
kepemimpinan dengan prihal memimpin.123 Sedangkan 
menurut istilah oleh beberapa pakar antara lain; 
Kepemimpinan adalah terjemahan dari kata leadership. 
Kepemimpinan berbeda arti dengan pimpinan. Pimpinan adalah 
orang yang tugasnya memimpin sehingga pimpinan dapat juga 
disebut manajer, sedang kepemimpinan adalah bakat/sifat yang 
seharusnya dimiliki oleh setiap pemimpin/manajer.124  
Kepemimpinan adalah kegiatan untuk mempengaruhi prilaku 
orang lain, atau seni mempengaruhi prilaku manusia baik perorangan 
maupun kelompok.125 
Sedangkan Abi Sujak mengemukakan bahwa kepemimpinan 
adalah kemampuan untuk mempengaruhi, menggerakkan dan 
mengarahkan suatu tindakan pada diri seseorang atau sekelompok 
orang, untuk mencapai tujuan tertentu pada situasi tertentu.126 
Schneider, Donaghy dan Newman mengemukakan bahwa 
leadership refers to those behavior performed by one or more individuals in 
the group which helps the group accomplish its goals.127 Menurutnya 
kepemimpinan mengacu kepada prilaku yang ditunjukkan seseorang 
atau lebih individu dalam kelompok yang membantu kelompok 
mencapai tujuannya. 
                                                          
123Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
op. cit., h. 684.   
124 Lihat Alex S. Nitisemito, Manajemen: Suatu Dasar dan Pengantar (Jakarta: 
Ghalia Indonesia, 1989), h. 140. 
125Lihat Miftah Thoha, Kepemimpinan dalam Manajemen : Suatu Pendekatan 
Prilaku (Cet. IV; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), h. 4. 
126Lihat Abi Sujak, op. cit., h. 1.  
127Lihat Arnold E. Schneider, William C. Donaghy dan Pamelajame Newman, 
Organizational Communication (New York-Toronto: Mc. Graw Hill Book Company, 1975), 
h. 148-149. 
D 
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Pengertian lain dikemukakan oleh G.R. Terry dan L.W. Rue 
memandang kepemimpinan sebagai kemampuan seseorang atau 
pemimpin, untuk mempengaruhi prilaku orang lain menurut 
keinginan-keinginannya dalam suatu keadaan tertentu.128 
Dari beberapa definisi yang dikemukakan di atas, mengandung 
arti adanya kemampuan mempengaruhi orang lain dalam melakukan 
suatu pekerjaan tertentu. 
 B.  CIRI-CIRI KEPEMIMPINAN   
W.A. Gerungan129 telah mengetengahkan ciri-ciri yang dimiliki 
oleh kebanyakan pemimpin yang baik, setiap pemimpin sekurang-
kurangnya memiliki tiga ciri yaitu persepsi sosial, kemampuan 
berpikir abstrak dan keseimbangan emosional. 
a.  Social Perception (persepsi sosial) 
Social perception  adalah kecakapan dalam melihat dan memahami 
perasaan, sikap dan kebutuhan untuk memenuhi tugas 
kepemimpinan.130 
Kecakapan merupakan ciri utama bagi setiap pemimpin tak 
terkecuali pemimpin dakwah. Oleh karena itu, kepemimpinan 
dakwah adalah kemampuan memahami sikap dan perasaan dan 
kebutuhan orang-orang yang terkait dengan tugas-tugas 
kepemimpinannya. 
b. Ability in abstract thinking (kemampuan berpikir abstrak)  
Kemampuan berpikir abstrak berarti mempunyai kecerdasan 
yang tinggi, seorang pemimpin harus cakap dalam berabstraksi dari 
segi struktur intelejensia. Hal ini dibutuhkan agar seorang pemimpin 
mampu menafsirkan kecenderungan-kecenderungan kegiatan di 
dalam kelompok dan di luar kelompok, kemampuan tersebut 
memerlukan taraf intelejensia yang tinggi. 
                                                          
128Lihat G. R. Terry dan L.W. Rue, op. cit., h. 192.  
129Lihat W.A. Grungan, Psikologi Sosial (Cet. II; Bandung: Eresco,1967), h. 
138.  
130Lihat Onong Uchjana Effendi, op. cit., h. 4.  
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Para pelaksana dakwah dituntut kemampuan berpikir abstrak 
agar segala kecenderungan interen dan eksteren agama Islam mampu 
ditafsirkan untuk diarahkan pada proporsi sebenarnya. 
  c. Emosional stability (keseimbangan emosional)  
Pada diri seorang pemimpin harus terdapat suatu kematangan 
emosional yang berdasarkan kesadaran yang mendalam akan 
kebutuhan-kebutuhan, keinginan-keinginan, cita-cita dan alam 
perasaan, serta pengintegrasian kesemuanya itu ke dalam suatu 
kepribadian yang harmonis.131 
Sedangkan Alex S. Nitisemito132 mengemukakan bahwa   seorang 
pemimpin mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 
a. Dicintai dan disegani oleh bawahannya. 
Seorang pemimpin harus mampu mempengaruhi anak buahnya, 
hal ini berarti pemimpin tersebut harus dicintai dan disegani oleh 
bawahannya. Agar pemimpin tersebut dapat dicintai dan disegani 
oleh bawahannya, maka pimpinan harus mempunyai sifat-sifat antara 
lain: 
 Tidak egois 
 Adil (dalam arti memberikan sesuai dengan haknya) 
 Jujur (dalam arti tidak menyalahgunakan jabatannya). 
 Mempunyai perhatian terhadap bawahannya. 
 Keteladanan (memberikan contoh yang baik). 
b. Kemampuannya rata-rata lebih menonjol. 
Seorang pimpinan agar dia lebih mampu menjalankan tugas 
menjadi pimpinan dengan baik, maka dia harus mempunyai sifat-sifat 
rata-rata lebih menonjol dari pada bawahannya. Hal ini berarti 
pimpinan tersebut harus mempunyai sifat anatara lain: 
 Penuh tanggung jawab. 
 Berpengalaman cukup dalam bidangnya. 
                                                          
131Lihat ibid., h. 5.  
132 Lihat Alex S. Nitisemito, Op. Cit.,  h., 142-143. 
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 Cerdas (kecerdasan) tidak mesti identik dengan pendidikan 
 Penuh inisiatif dan kreatif 
 Sehat jasmani dan rohani. 
c. Mampu mengarahkan dan menggerakkan bawahan. 
Seorang pimpinan harus mampu mengarahkan dan 
menggerakkan bawahannya. Hal ini berarti pimpinan tersebut harus 
mempunyai sifat-sifat tertentu antara lain: 
 Mampu memotivasi bawahannya. 
 Mampu memilih pembantu-pembantu yang tepat dan 
menempatkan pada tempat-tempat yang tepat. 
 Mampu menciptakan komunikasi dua arah. 
 Pengetahuan tentang hubungan manusia cukup luas. 
 Berwibawa. 
 Mempunyai kestabilan dalam emosi. 
Sedangkan Sondang P. Siagian (sebagaimana dikutip oleh  Susilo 
Martoyo)133 mengemukakan sejumlah persyaratan yang pada 
dasarnya sekaligus suatu ciri-ciri kepemimpinan sebagai berikut: 
 Pendidikan umum yang luas. 
 Kemampuan berkembang secara mental. 
 Ingin tahu. 
 Kemampuan analitis. 
 Memiliki daya ingat yang kuat. 
 Kapabelitas integratif 
 Kemampuan berkomunikasi 
 Keterampilan mendidik. 
 Rasionalitas dan obyektivitas. 
 Pragmatis. 
                                                          
133 Lihat Susilo Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia (Edisi ke-3 Cet. III; 
Yogyakarta: BPFE, 1998), h. 166-170. 
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 Sense of urgency. 
 Sense of timing. 
 Sense of cohesiveness. 
 Sense of relevance. 
 Kesederhanaan. 
 Keberanian 
 Kemampuan mendengar. 
 Adaptabelitas dan fleksibilitas. 
 Ketegasan. 
C. KONSEP KEPEMIMPINAN 
Latar Belakang Sejarah Kepemimpinan, pada dasarnya suatu 
muncul bersamaan dengan adanya peradaban manusia yaitu sejak 
zaman Nabi dan nenek moyang disini terjadi perkumpulan bersama 
yang kemudian bekerja sama untuk mempertahankan hidupnya dari 
kepunahan, sehingga perlu suatu kepemimpinan. Pada soal itu 
seorang yang dijadikan pemimpin adalah orang yang paling kuat, 
paling cerdas dan paling pemberani. Jadi kepemimpinan muncul 
karena adanya peradaban dan perkumpulan antara beberapa 
manusia. 
Dalam suatu organisasi, kelompok atau masyarakat pada 
umumnya pasti ada pemimpinnya. Bahkan, suatu masyarakat yang 
ingin berkembang membutuhkan tidak saja adanya pemimpin namun 
juga bentuk dan tipe kepemimpinan yang mampu mengarahkan dan 
memfasilitasi kebutuhan dan kepentingan masyarakat, sekaligus 
menegakkan aturan main yang telah disepakati oleh kelompok 
masyarakat tersebut.  
Ada korelasi antara tipe kepemimpinan yang berkembang di 
suatu masyarakat dengan sistem  kepemerintahan dalam masyarakat 
tersebut. Sebagai contoh, sistem kepemerintahan monarkhi akan 
mengembangkan tipe kepemimpinan yang menempatkan raja sebagai 
pemimpin tunggal yang bisa jadi memiliki kecenderungan otoriter. 
Buku Daras : Manajemen dan Kepemimpinan Islam    |    135 
Secara konseptual Kepemimpinan (leadership) dibedakan dengan 
Kekepalaan (Headship). Kepemimpinan merupakan  proses interaksi 
antara seseorang (pemimpin) dengan sekelompok orang yang 
menyebabkan orang seorang atau kelompok berbuat yang sesuai 
dengan kehendak pemimpin (Nawawi,1993:72)  
Kepemimpinan yang efektif adalah yang mampu menyesuaikan 
diri dengan situasi yang ada. Efektivitas seorang pemimpin 
mensyaratkan agar pemimpin tersebut memperlakukan orang lain 
dengan baik, sementara memberikan motivasi agar mereka 
menunjukkan performa yang tinggi dalam melaksanakan tugas 
(Gordon,1986:8). Sejarah mencatat dan menilai bahwa beberapa 
pemimpin dunia di antaranya tampil sebagai pemimpin-pemimpin 
yang baik (membawa pada kemajuan), namun ada juga pemimpin-
pemimpin yang buruk (membawa pada kehancuran). Karena 
perannya yang sangat penting dalam kehidupan sosial, maka tidak 
heran jika manusia terus bergumul tentang masalah kepemimpinan. 
Dalam arti umum, pemimpin adalah seorang yang dengan segala 
kemampuannya mengarahkan, membimbing, mempengaruhi atau 
mengawasi pikiran, perasaan dan tindakan orang lain. Pengaruh ini 
bisa dijalankan dengan perantaraan hasil-hasil karyanya, seperti 
buku-buku, lukisan-lukisan, penemuan-penemuan atau bisa 
dijalankan dengan mengadakan hubungan-hubungan pribadi secara 
langsung atau berhadap-hadapan. Yang pertama, disebut 
kepemimpinan tidak langsung, intelektual atau kreatif, meliputi para 
cendikiawan, seniman dan pengarang, yang dengan hasil-hasil 
karyanya secara mendalam mempengaruhi orang-orang lain. Yang 
kedua, disebut kepemimpinan langsung atau kepemimpinan 
kelompok, pada umumnya berjalan lebih sering dengan perantaraan 
lisan dan pergaulan, terdapat di dalam organisasi-organisasi dan 
lembaga-lembaga sosial, baik yang bersifat informil maupun yang 
formil dan permanen. Walaupun terdapat perbedaan antara kedua 
jenis kepemimpinan sebagaimana disebutkan di atas, namun harus 
disadari bahwa keduanya sangat penting dan berperan besar 
mentransformasi dan membangun kehidupan sosial masyarakat. 
Kepemimpin pada hakikinya adalah seorang yang mempunyai 
Kemampuan untuk memepengaruhi perilaku orang lain di dalam 
kerjanya dengan menggunakan kekuasaan Dalam kegiatannya bahwa 
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pemimpin memiliki kekuasaan untuk menggerakkan dan 
mempengaruhi bawahannya sehubungan dengan tugas-tugas yang 
harus dilaksanakan. Pada tahap pemberian tugas, pemimpin harus 
memberikan suara arahan dan bimbingan yang jelas, agar bawahan 
dalam melaksanakan tugasnya dapat dengan mudah dan hasil yang 
dicapai sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Dengan demikian kepemimpinan mencakup distribusi kekuasaan 
yang tidak sama diantara pemimpin dan anggotanya. Pemimpin 
mempunyai wewenang untuk mengarahkan anggota dan juga dapat 
memberikan pengaruh, dengan kata lain para pemimpin tidak hanya 
dapat memerintah bawahan apa yang harus dilakukan, tetapi juga dapat 
mempengaruhi bagaimana bawahan melaksanakan perintahnya. 
Sehingga terjalin suatu hubungan sosial yang saling berinteraksi 
antara pemimpin dengan bawahan, yang akhirnya tejadi suatu 
hubungan timbal balik. Oleh sebab itu bahwa pemimpin diharapakan 
memiliki kemampuan dalam menjalankan kepemimpinannya, karena 
apabila tidak memiliki kemampuan untuk memimpin, maka tujuan 
yang ingin dicapai tidak akan dapat tercapai secara maksimal. 
Berkaitan dengan uraian di atas, Hadari Nawawi (1983) 
merumuskan pengertian kepemimpinan, sebagai berikut: 
1. Kepemimpinan adalah proses mengarahkan, membimbing, 
mempengaruhi atau mengawasi pikiran, perasaan atau tindakan 
dan tingkah laku orang lain. 
2. Kepemimpinan adalah tindakan/perbuatan di antara 
perseorangan dan kelompok yang menyebabkan, baik pribadi 
maupun kelompok bergerak ke arah tujuan tertentu. 
Kepemimpinan pada dasarnya berarti kemampuan 
menggerakkan, memberikan motivasi dan mempengaruhi orang-
orang agar melakukan tindakan-tindakan yang terarah pada 
pencapaian tujuan melalui keberanian mengambil keputusan tentang 
kegiatan yang harus dilakukan. Dengan demikian menjadi jelas dan 
tidak dapat disangkal bahwa seorang pemimpin memiliki peranan 
yang sangat penting sebagai tenaga pendidik untuk membangun 
masyarakat modern. 
Kepemimpinan merupakan terjemahan dari bahasa Inggris 
“leadership” yang berasal dari kata “to lead” yang berarti pimpinan 
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(memimpin), yang mempunyai tugas untuk memberi pengarahan dan 
membimbing bawahan untuk mencapai tujuan yang diinginkan 
(Limer, 1993). 
Beberapa definisi kepemimpinan yang disetir oleh Paul Hersay 
dan Kenneth dalam Wahjosumidjo (1987), yaitu: 
Leadership is the activity of influencing exercised to strive willingly for 
group objectives (George R. Tenry). 
Kepemimpinan adalah kegiatan dalam mempengaruhi orang lain  
untuk   bekerja dengan penuh kemauan untuk tujuan kelompok. 
a. Leadership is influencing people to follow In the achievement of a 
common goal (Harolg Koontz and Cyril O’Donnel). 
Kepemimpinan tampaknya lebih merupakan konsep berdasarkan 
pengalaman. Dalam buku karya Dr. Mar’at (1983) dapat kita 
golongkan konsepsi-konsepsi tentang kepemimpinan sebagai 
berikut. 
1. Kepemimpinan Sebagai Fokus Proses-Proses Kelompok. 
Mumford (1906-1907) memandang bahwa kepemimpinan adalah 
keunggulan seseorang atau beberapa individu dalam kelompok, 
dalam mengontrol proses gejala-gejala sosial. Blackmar (1911) melihat 
kepemimpinan sebagai sentralisasi usaha dalam diri seseorang 
sebagai cerminan kekuasaan dari keseluruhan. Kecenderungan 
pemikiran dari definisi-definisi di atas sangat berpengaruh di dalam 
mengarahkan perhatian kepada pentingnya struktur kelompok dan 
proses kelompok dalam pembahasan mengenai kepemimpinan. 
2. Kepemimpianan Sebagai Suatu Kepribadian dan Akibatnya. 
Konsep kepribadian diperbandingkan dengan beberapa teori 
yang mencoba menerangkan mengapa beberapa individu lebih 
mampu untuk mempraktikkan kepemimpinan. Bowden (1926) 
mempersamakan kepemimipinan dengan kekuatan kepribadian. Ia 
menyatakan, “sungguh benar, sifat kepribadian seseorang tidak dapat 
begitu saja diperkirakan hanya dari tingkatan pengaruh yang dapat 
‘didesakkan’ Pada orang lain”. Bingham (1972) mendefinisikan 
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pemimpin  sebagai seorang individu yang memiliki sifat-sifat 
kepribadian dan karakter yang diinginkan.  
Menurut Bernard (1926), seorang individu yang lebih efisien 
dalam melontarkan rangsangan psikososial terhadap orang lain dan 
secara efektif mensyaratkan respon secara kolektif dapat disebut 
sebagai pemimpin. Teori kepribadian cenderung memandang 
kepemimpinan sebagai akibat pengaruh satu arah. Mengingat bahwa 
pemimpin mungkin memiliki kualitas-kualitas tertentu yang 
membedakan dirinya dengan para pengikutnya, maka biasanya  ahli 
teori kepribadian ‘lupa’ menyinggung karakteristik timbal balik atau 
reciprocal dan interaktif dari/dalam situasi kepemimpinan. 
3. Kepemimpinan Sebagai Tindakan atau Tingkah Laku. 
Ada teori yang mendefinisikan kepemimpinan dalam rangka 
tindakan dan tingkah laku. Menurut Carter (1953), tingkah laku 
kepemimpinan menandakan adanya keahlian tertentu, sehingga 
dapat dikatakan sebagai tingkah laku kepemimpinan. Shartle (1956) 
mendefinisikan tingkah laku kepemimpinan sebagai tingkah laku 
yang akan menghasilkan tindakan orang lain searah dengan 
keinginannya. Hemphill (1949) menyatakan bahwa kepemimpinan 
dapat didefinisikan sebagai tingkah laku seorang individu yang 
mengarahkan aktivitas kelompok. 
4. Kepemimpinan Sebagai Bentuk Persuasi. 
Beberapa ahli teori terdahulu berusaha untuk menghilangkan 
adanya kesan pemaksaan dalam definisi kepemimpinan, dan tetap 
memakai konsep memimpin sebagai faktor yang menentukan di 
dalam hubungannya dengan para pengikutnya. Dalam kerangka ini 
tampaknya lebih tepat menggunakan konsep persuasi. Schenk (1928) 
menyatakan bahwa kepemimpinan adalah pengelolaan manusia 
melalui persuasi dan inspirasi dari pada melalui pemaksaan 
langsung. Hal ini melibatkan penerapan pengetahuan mengenai 
faktor manusia dalam memecahkan masalah yang kongkrit. Menurut 
Cleeton dan Mason (1934), kepemimpinan mengidentifikasikan 
adanya kemampuan mempengaruhi manusia dan menghasilkan rasa 
aman dengan melalui pendekatan secara emosional dari pada melalui 
penggunaan otoriter. 
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5. Kepemimpinan Sebagai Hubungan Kekuasaan. 
French (1956), Raven dan French (1958) mendefinisikan 
kepemimpinan dalam kerangka pembedaan hubungan kekuasaan 
antara para anggota suatu kelompok. Jhanda (1960) mendefinisikan 
kepemimpinan sebagai tipe hubungan kekuasaan yang berciri 
persepsi anggota kelompok tentang hak anggota kelompok untuk 
menentukan pola tingkah laku yang sesuai dengan aktivitas 
kelompok. Pelaksanaan kekuasaan tidak langsung dinyatakan oleh 
Warriner (1955) yang menyatakan bahwa kepemimpinan sebagai 
bentuk hubungan antara manusia/individu yang mensyaratkan 
komformitas dengan tindakan masing-masing individu. Jadi, 
kekuasaan dipandang sebagai suatu bentuk dari hubungan saling 
pengaruh mempengaruhi. 
6. Kepemimpinan Sebagai Alat Untuk Mencapai Tujuan.  
Beberapa ahli teori mendefinisikan kepemimpinan sebagai suatu 
alat untuk mencapai tujuan memuaskan kebutuhan. Menurut Cowley 
(1928), “pemimpin adalah individu yang memiliki program/rencana 
dan bersama anggota kelompok bergerak untuk mencapai tujuan 
dengan cara yang pasti “. Bellows (1959) mendefinisikan 
kepemimpinan sebagai proses menciptakan situasi sehingga para 
anggota kelompok, termasuk pemimpin, dapat mencapai tujuan 
bersama dengan hasil maksimal dalam waktu dan kerja yang singkat. 
Knickerbocker (1948), berpendapat fungsional kepemimpinan adalah 
bila pemimpin dipersepsi oleh para anggota kelompok sebagi 
pengendali dalam pemuasan kebutuhan mereka. Definisi-definisi 
tersebut di atas memandang kepemimpinan yang mempunyai nilai 
instrumental. Kepemimpinan di sini menghasilkan peran-peran 
tertentu yang harus dimainkan dan harus dapat mempersatukan 
kelompok dalam rangka mencapai tujuan bersama. Jadi, 
kepemimpinan didefinisikan sebagai suatu fungsi yang sangat 
penting dalam suatu kelompok. 
7. Kepemimpinan Sebagai Akibat Dari Interaksi. 
Beberapa ahli teori telah memandang kepemimpinan tidak sebagi 
penyebab atau pengendali, melainkan sebagiai akibat dari interaksi 
dalam kelompok. Bogardus (1929) menyatakan bahwa kepemimpinan 
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sebagai suatu proses sosial, yang merupakan interstimulasi sosial 
menjadi penyebab penggantian tujuan dalam menjadi tujuan baru 
beberapa individu dengan tetap menjaga perbedaan posisi masing-
masing. Figors (1935) berpendapat “kepemimpinan merupakan suatu 
proses dari stimulasi bersama”. Dengan keberhasilan saling pengaruh 
mempengaruhi dari perbedaan individual, energi dikendalikan dalam 
lingkaran sebab akibat. Merton (1969) memandang kepemimpinan 
sebagai hubungan interpersonal yang berdasarkan keinginan dan 
bukannya berdasarkan keharusan. Kelompok ini sangat penting 
dalam mengarahkan perhatian kepada kenyataan bahwa 
kepemimpinan tumbuh dan berkembang sebagai hasil dari proses 
interaksi yang berlangsung dengan sendirinya. Kepemimpinan dapat 
terjadi bila dikehendaki dan dipandang perlu oleh para anggota 
kelompok. Dalam kenyataannya individu memiliki kepemimpinan 
sebagai anugerah atas tingkah lakunya yang diharapkan oleh para 
anggota kelompok dan dipandang berguna untuk menduduki posisi 
sebagai pemimpin. 
8. Kepemimpinan Sebagai Pembeda Peran. 
Salah satu prestasi yang cukup menonjol dari Sosiologi modern 
ialah perkembangan dari teori peran (role theory). Setiap anggota 
suatu masyarakat menempati status posisi tertentu, begitu pula 
halnya dengan lembaga-lembaga dan organisasi-organisasi. Dalam 
setiap posisi, individu diharapkan memainkan peran tertentu. 
Kepemimpinan dapat dipandang sebagai suatu aspek dalam definisi 
peran. Jennings (1944) memandang kepemimpinan muncul sebagai 
suatu cara berinteraksi yang melibatkan tingkah laku oleh dan untuk 
individu, yang pada akhirnya diangkat oleh individu lainnya untuk 
memainkan peranan sebagai  pemimpin. Gibb (1954) memandang 
kepemimpinan kelompok sebagai suatu posisi yang timbul dari 
proses interaksi itu sendiri. Menurut Gordon (1955), kepemimpinan 
dapat dikonsepsikan sebagai suatu interaksi antara individu dengan 
anggota kelompok. Setiap partisipan dalam interaksi ini dapat 
dikatakan memainkan peranan dan dengan berbagai cara peran-peran 
tersebut didiferensiasikan antara satu dengan yang lainnya.  
Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa kepemimpinan adalah 
kemampuan mempengaruhi orang lain agar ikut serta dalam 
mencapai tujuan. 
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Siagian (1985) mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah 
kemauan dan keterampilan seseorang yang menduduki jabatan 
sebagai pemimpin satuan kerja untuk mempengaruhi perilaku orang 
lain, terutama bawahannya, untuk berpikir dan bertindak sedemikian 
rupa sehingga melalui perilaku yang positif ia memberikan 
sumbangsi nyata dalam mencapai tujuan organisasi. Lebih lanjut 
Siagian (1988), mendefenisikan kepemimpinan sebagai kemampuan 
mempengaruhi perilkau orang lain yang menjadi bawahan seseorang 
sedemikian rupa sehingga perilaku tersebut menjadi pendorong kuat 
bagi tindak tanduk positif demi kepentingan organisasi secara 
keseluruhan. Siagian juga menekankan bahwa kepemimpinan itu 
selalu bersifat situasional, kondisional, temporal dan spasial. 
D. UNSUR KEPEMIMPINAN DAN FUNGSI PEMIMPINAN. 
Pada dasarnya ada 3 unsur yang perlu dipenuhi agar 
kepemimpinan dapat dijalankan, yaitu : 
1. Adanya kelompok manusia. 
2. Adanya tujuan kelompok. 
3. Adanya diferensiasi fungsi dan tanggung jawab. 
Menurut Siagian (1988:47-48), ada lima fungsi pemimpin  dalam 
suatu organisasi maupun dalam suatu komunitas masyarakat, yaitu : 
1. Selaku penentu arah yang akan ditempuh dalam usaha 
pencapaian tujuan. 
2. Wakil dan juru bicara organisasi dalam hubungan dengan pihak-
pihak di luar organisasi. 
3. Selaku komunikator yang efektif. 
4. Mediator yang handal khususnya dalam hubungan ke dalam, 
terutama dalam menangani situasi konflik. 
5. Selaku integrator yang efektif, rasional, obyektif dan netral. 
Kepemimpinan yang efektif hanya akan terwujud apabila di 
jalankan sesuai dengan fungsinya. Fungsi kepemimpinan itu 
berhubungan langsung dengan situasi social dan kehidupan 
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kelompok atau organisasi masing-masing. Aktifitas/kegiatan pokok 
kepemimpinan, akan berlangsung secara integral. 
a.   Fungsi Instruksi  
Fungsi ini berlangsung dan bersifat komunikasi satu arah. 
Pemimpin sebagai pengambil keputusan berfungsi 
memerintahkan pelaksanaanya pada orang yang dipimpinnya. 
Fungsi ini berarti juga keputusan yang ditetapkan tidak akan ada 
artinya tanpa kemampuan mewujudkan atau 
menterjemahkannya menjadi instruksi/perintah.  
b.  Fungsi Konsultatif 
Fungsi ini berlansung dan bersifat komunikasi dua arah, 
meliputi pelaksanaannya sangat tergantung pada pihak 
pimpinan. Pada tahap pertama dalam usaha menetapkan 
keputusan, pemimpin kerap kali memerlukan bahan 
pertimbangan, yang mengharuskannya berkonsultasi dengan 
orang-orang yang dipimpinnya.. 
c.  Fungsi Partisipasi 
Fungsi ini tidak sekedar berlangsung dan bersifat dua arah, 
tetapi juga berwujud pelaksanaan hubungan manusia yang 
efektif, antara pemimpin dengan sesama orang yang 
dipimpinnya, baik dalam keikutsertaan mengambil keputusan 
maupun dalam melaksanakannya. 
d.  Fungsi Delegasi 
Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan limpahan 
wewenang membuat/menetapkan keputusan, baik melalui 
persetujuan maupun tanpa persetujuan dari pimpinan.  
e. Fungsi Pengendalian 
Fungsi pengendalian  merupakan fungsi kontrol. Fungsi ini 
cenderung bersifat satu arah, meskipun tidak mustahil untuk 
dilakukan dengan cara komunikasi secara dua arah. Fungsi 
pengendalian  bermaksud  bahwa 
kepemimpinan yang sukses atau efektif mampu mengatur 
aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam koordinasi yang 
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efektif, sehingga memungkinkan tercapainya tujuan bersama 
secara maksimal.134 
Fungsi pemimpin dalam suatu organisasi tidak dapat dibantah 
merupakan sesuatu fungsi yang sangat penting bagi keberadaan dan 
kemajuan organisasi yang bersangkutan. Pada dasarnya fungsi 
kepemimpinan memiliki 2 aspek yaitu : 
>  Fungsi administrasi, yakni mengadakan formulasi kebijaksanaan 
administrasi dan menyediakan fasilitasnya. 
>  Fungsi sebagai Top Manajemen, yakni mengadakan planning, 
organizing, staffing, directing, commanding, controling, dsb. 
Dalam upaya mewujudkan kepemimpinan yang efektif, maka 
kepemimpinan tersebut harus dijalankan sesuai dengan fungsinya. 
Sehubungan dengan hal tersebut, menurut Hadari Nawawi (1995:74), 
fungsi kepemimpinan berhubungn langsung dengan situasi sosial 
dalam kehidupan kelompok masing-masing yang mengisyaratkan 
bahwa setiap pemimpin berada di dalam, bukan berada di luar situasi 
itu Pemimpin harus berusaha agar menjadi bagian di dalam situasi 
sosial keiompok atau organisasinya. 
Fungsi kepemimpinan menurut Hadari Nawawi memiliki dua 
dimensi yaitu: 
1) Dimensi yang berhubungan dengan tingkat kemampuan 
mengarahkan dalam tindakan atau aktifitas pemimpin, yang 
terlihat pada tanggapan orang-orang yang dipimpinnya 
2) Dimensi yang berkenaan dengan tingkat dukungan atau 
keterlibatan orang-orang yang dipimpin dalam melaksanakan 
tugas-tugas pokok kelompok atau organisasi, yang dijabarkan 
dan dimanifestasikan melalui keputusan-keputusan dan 
kebijakan pemimpin. 
Sehubungan dengan kedua dimensi tersebut, menurut Hadari 
Nawawi, secara operasional dapat dibedakan lima fungsi pokok 
kepemimpinan, yaitu: 
                                                          
134Hadari Nawawi,dkk,  Kepemimpinan Yang Efektof, (cet.IV; Yogyakarta: Gadja 
Mada University Press, 2004),   hal 74-79 
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1.  Fungsi Instruktif. 
Pemimpin berfungsi sebagai komunikator yang menentukan apa 
(isi perintah), bagaimana (cara mengerjakan perintah), bilamana 
(waktu memulai, melaksanakan dan melaporkan hasilnya), dan 
dimana (tempat mengerjakan perintah) agar keputusan dapat 
diwujudkan secara efektif. Sehingga fungsi orang yang dipimpin 
hanyalah melaksanakan perintah. 
2.  Fungsi konsultatif. 
Pemimpin dapat menggunakan fungsi konsultatif sebagai 
komunikasi dua arah. Hal tersebut digunakan manakala 
pemimpin dalam usaha menetapkan keputusan yang 
memerlukan bahan pertimbangan dan berkonsultasi dengan 
orang-orang yang dipimpinnya. 
3.  Fungsi Partisipasi. 
Dalam menjalankan fungsi partisipasi pemimpin berusaha 
mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam 
pengambilan keputusan maupun dalam melaksanakannya. 
Setiap anggota kelompok memperoleh kesempatan yang sama 
untuk berpartisipasi dalam melaksanakan kegiatan yang 
dijabarkan dari tugas-tugas pokok, sesuai dengan posisi masing-
masing. 
4. Fungsi Delegasi 
Dalam menjalankan fungsi delegasi, pemimpin memberikan 
pelimpahan wewenang membuahi atau menetapkan keputusan. 
Fungsi delegasi sebenarnya adalah kepercayaan seseorang 
pemimpin kepada orang yang diberi kepercayaan untuk 
pelimpahan wewenang dengan melaksanakannya secara 
bertanggung jawab. Fungsi pendelegasian ini, harus diwujudkan 
karena kemajuan dan perkembangan kelompok tidak mungkin 
diwujudkan oleh seorang pemimpin seorang diri. 
5. Fungsi Pengendalian. 
Fungsi pengendalian berasumsi bahwa kepemimpinan yang 
efektif harus mampu mengatur aktifitas anggotanya secara 
terarah dan dalam koordinasi yang efektif, sehingga 
memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara maksimal. 
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Dalam melaksanakan fungsi pengendalian, pemimpin dapat 
mewujudkan melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, 
koordinasi, dan pengawasan.  
Kemudian menurut Yuki (1998) fungsi kepemimpinan adalah 
usaha mempengaruhi dan mengarahkan karyawan untuk bekerja 
keras, memiliki semangat tinggi, dan memotivasi tinggi guna 
mencapai tujuan organisasi. Hal ini terutama terikat dengan fungsi 
mengatur hubungan antara individu atau kelompok dalam 
organisasi. Selain itu, fungsi pemimpin dalam mempengaruhi dan 
mengarahkan individu atau kelompok bertujuan untuk membantu 
organisasi bergerak kearah pencapaian sasaran. Dengan demikian, 
inti kepemimpinan bukan pertama-tama terletak pada kedudukannya 
dalam organisasi, melainkan bagaimana pemimpin melaksanakan 
fungsinya sebagai pemimpin. Fungsi kepemimpinan yang hakiki 
adalah : 
 Selaku penentu arah yang akan ditempuh dalam usaha untuk 
pencapaian tujuan 
 Sebagai wakil dan juru bicara organisasi dalam hubungan dengan 
pihak luar.  
 Sebagai komunikator yang efektif. 
 Sebagai integrator yang efektif, rasional, objektif, dan netral. 
Fungsi pokok pimpinan adalah: 
•  Memberikan kerangka pokok yang jelas yang dapat dijadikan 
pegangan oleh anggotanya. 
•  Mengawasi, mengendalikan dan menyalurkan perilaku anggota 
yang dipimpin 
•   Bertindak sebagai wakil kelompok dalam berhubungan dengan 
dunia luar. Fungsi kepemimpinan itu pada pokoknya adalah 
menjalankan wewenang kepemimpinan, yaitu menyediakan 
suatu sistem komunikasi, memelihara kesediaan bekerja sama 
dan menjamin kelancaran serta keutuhan organisasi atau 
perusahaan. 
Fungsi-fungsi kepemimpinan meliputi kegiatan dan tindakan sebagai 
berikut: 
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a.    Pengambilan keputusan 
b.    Pengembangan imajinasi 
c.    Pendelegasian wewenang kepada bawahan 
d.    Pengembangan kesetiaan para bawahan 
e.    Pemrakarsaan, penggiatan dan pengendalian rencana-rencana 
f.    Pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya 
g.  Pelaksanaan keputusan dan pemberian dorongan kepada para 
pelaksana 
h.   Pelaksanaan kontrol dan perbaikan kesalahan-kesalahan 
i.    Pemberian tanda penghargaan kepada bawahan yang berprestasi 
j.    Pertanggungjawaban semua tindakan.135  
Dengan demikian pengertian kepemimpinan akan timbul di 
manapun dan kapan pun asalkan memenuhi unsur kepemimpinan 
seperti: 
a. Ada orang yang mampu mempengaruhi 
b. Ada orang yang akan dipengaruhi 
c. Orang yang mempengaruhi memeliki kekuatan atau kemampuan 
(SKILL) untuk mengarahkan kepada tercapainya suatu tujuan.  
E. TEORI KEPEMIMPINAN  
Teori kepemimpinan merupakan penggeneralisasian suatu seri 
perilaku pemimpin dan konsep-konsep kepemimpinannya, dengan 
menonjolkan latar belakang historis, sebab-sebab timbulnya 
kepemimpinan, persyaratan pemimpin, sifat utama pemimpin, tugas 
pokok dan fungsinya serta etika profesi kepemimpinan (Kartini 
Kartono, 1994: 27). Teori kepemimpinan pada umumnya berusaha 
untuk memberikan penjelasan dan interpretasi mengenai pemimpin 
dan kepemimpinan dengan mengemukakan beberapa segi antara lain 
: Latar belakang sejarah pemimpin dan kepemimpinan 
                                                          
135http://referensi-kepemimpinan.blogspot.com/2009/03/ tugas-dan-fungsi-
pemimpin.html, rabu, 26-1-2012. 
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Kepemimpinan muncul sejalan dengan peradaban manusia. 
Pemimpin dan kepemimpinan selalu diperlukan dalam setiap masa. 
Sebab-sebab munculnya pemimpin Ada beberapa sebab seseorang 
menjadi pemimpin, antara lain:  
a. Seseorang ditakdirkan lahir untuk menjadi pemimpin. Seseorang 
menjadi pemimpin melalui usaha penyiapan dan pendidikan serta 
didorong oleh kemauan sendiri. b. Seseorang menjadi pemimpin bila 
sejak lahir ia memiliki bakat kepemimpinan kemudian dikembangkan 
melalui pendidikan dan pengalaman serta sesuai dengan tuntutan 
lingkungan. Untuk mengenai persyaratan kepemimpinan selalu 
dikaitkan dengan kekuasaan, kewibawaan, dan kemampuan.  
1. Teori-Teori dalam Kepemimpinan 
Berbagai teori telah memberikan landasan pemikiran dan konsep 
kepemimpinan yang menyebutkan bahwa keberhasilan seorang 
pemimpin ditentukan oleh potensi dan faktor lain yang 
mempengaruhi serta sejauh mana seorang pemimpin tersebut dapat 
memenuhi persyaratan sebagai pemimpin. 
Teori genetis, berpendapat bahwa orang dapat menjadi 
pemimpin karena sudah ditakdirkan menjadi pemimpin dengan 
bakat-bakat yang dibawah sejak lahir dan “teori sosial” 
mengemukakan bahwa kepemimpinan itu bukan ditakdirkan, akan 
tetapi dibentuk oleh pengaruh lingkungan, maka “teori ekologis” 
mengakui keduanya, artinya bahwa seorang itu hanya akan bisa 
menjadi pemimpin yang baik apabila ia pada waktu dilahirkan telah 
memilki bakat-bakat kepemimpinan dan bakat-bakat kepemimpinan 
mana kemudian dapat dikembangkan melalui pendidikan 
(Pelatihan/pengkaderan) yang teratur dan pengalaman-pengamalan 
yang mendukung untuk itu (Sunundhia dan Widiyanti, 1998). 
Ketiga teori tersebut diatas, diuraikan oleh Edi Cahyo.S. bahwa 
sebab-musabab munculnya pemimpin telah dikemukakan berbagai 
pandangan dan pendapat yang mana pendapat tersebut berupa teori 
yang dapat dibenarkan secara ilmiah, ilmu pengetahuan atau secara 
praktek. Munculnya pemimpin dikemukan dalam beberapa teori, 
yaitu; 
Teori pertama, berpendapat bahwa seseorang akan menjadi 
pemimpin karena ia dilahirkan untuk menjadi pemimpin; dengan 
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kata lain ia mempunyai bakat dan pembawaan untuk menjadi 
pemimpin. Menurut teori ini tidak setiap orang bisa menjadi 
pemimpin, hanya orang-orang yang mempunyai bakat dan 
pembawaan saja yang bisa menjadi pemimpin. Maka munculah 
istilah “leaders are borned not built”. Teori ini disebut teori genetis.  
Teori kedua, mengatakan bahwa seseorang akan menjadi pemimpin 
kalau lingkungan, waktu atau keadaan memungkinkan ia menjadi 
pemimpin. Setiap orang bisa memimpi asal diberi kesempatan dan 
diberi pembinaan untuk menjadi pemimpin walaupun ia tidak 
mempunyai bakat atau pembawaan. Maka munculah istilah “leaders 
are built not borned”. Teori ini disebut teori social.  
Teori ketiga, merupakan gabungan dari teori yang pertama dan yang 
kedua, ialah untuk menjadi seorang pemimpin perlu bakat dan bakat 
itu perlu dibina supaya berkembang. Kemungkinan untuk 
mengembangkan bakat ini tergantung kepada lingkungan, waktu dan 
keadaan. Teori ini disebut teori ekologis.  
Teori keempat, disebut teori situasi. Menurut teori ini setiap orang 
bisa menjadi pemimpin, tetapi dalam situasi tertentu saja, karena ia 
mepunyai kelibihan-kelebihan yang diperlukan dalam situasi itu. 
Dalam situasi lain dimana kelebihan-kelebiahannya itu tidak 
diperlukan, ia tidak akan menjadi pemimpin, bahkan mungkin hanya 
menjadi pengikut saja. 
 Dalam kajian teori kepemimpinan ditemukan beberapa teori, seperti; 
a)  Teori Sifat  
Teori ini bertolak dari dasar pemikiran bahwa keberhasilan 
seorang pemimpin ditentukan oleh sifat-sifat, perangai atau ciri-ciri 
yang dimiliki pemimpin itu. Atas dasar pemikiran tersebut timbul 
anggapan bahwa untuk menjadi seorang pemimpin yang berhasil, 
sangat ditentukan oleh kemampuan pribadi pemimpin. Dan 
kemampuan pribadi yang dimaksud adalah kualitas seseorang 
dengan berbagai sifat, perangai atau ciri-ciri di dalamnya. Ciri-ciri 
ideal yang perlu dimiliki pemimpin menurut Sondang P Siagian 
(1994:75-76) adalah: – pengetahuan umum yang luas, daya ingat yang 
kuat, rasionalitas, obyektivitas, pragmatisme, fleksibilitas, 
adaptabilitas, orientasi masa depan; – sifat inkuisitif, rasa tepat waktu, 
rasa kohesi yang tinggi, naluri relevansi, keteladanan, ketegasan, 
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keberanian, sikap yang antisipatif, kesediaan menjadi pendengar yang 
baik, kapasitas integratif; – kemampuan untuk bertumbuh dan 
berkembang, analitik, menentukan skala prioritas, membedakan yang 
urgen dan yang penting, keterampilan mendidik, dan berkomunikasi 
secara efektif. 
Walaupun teori sifat memiliki berbagai kelemahan (antara lain : 
terlalu bersifat deskriptif, tidak selalu ada relevansi antara sifat yang 
dianggap unggul dengan efektivitas kepemimpinan) dan dianggap 
sebagai teori yang sudah kuno, namun apabila kita renungkan nilai-
nilai moral dan akhlak yang terkandung didalamnya mengenai 
berbagai rumusan sifat, ciri atau perangai pemimpin; justru sangat 
diperlukan oleh kepemimpinan yang menerapkan prinsip 
keteladanan.  
b)  Teori Perilaku  
Dasar pemikiran teori ini adalah kepemimpinan merupakan 
perilaku seorang individu ketika melakukan kegiatan pengarahan 
suatu kelompok ke arah pencapaian tujuan. Dalam hal ini, pemimpin 
mempunyai deskripsi perilaku: Perilaku seorang pemimpin yang 
cenderung mementingkan bawahan memiliki ciri ramah tamah, mau 
berkonsultasi, mendukung, membela, mendengarkan, menerima usul 
dan memikirkan kesejahteraan bawahan serta memperlakukannya 
setingkat dirinya. Di samping itu terdapat pula kecenderungan 
perilaku pemimpin yang lebih mementingkan tugas organisasi. 
Berorientasi kepada bawahan dan produksi perilaku pemimpin 
yang berorientasi kepada bawahan ditandai oleh penekanan pada 
hubungan atasan-bawahan, perhatian pribadi pemimpin pada 
pemuasan kebutuhan bawahan serta menerima perbedaan 
kepribadian, kemampuan dan perilaku bawahan. Sedangkan perilaku 
pemimpin yang berorientasi pada produksi memiliki kecenderungan 
penekanan pada segi teknis pekerjaan, pengutamaan 
penyelenggaraan dan penyelesaian tugas serta pencapaian tujuan. 
Pada sisi lain, perilaku pemimpin menurut model leadership 
continuum pada dasarnya ada dua yaitu berorientasi kepada 
pemimpin dan bawahan. Sedangkan berdasarkan model grafik 
kepemimpinan, perilaku setiap pemimpin dapat diukur melalui dua 
dimensi yaitu perhatiannya terhadap hasil/tugas dan terhadap 
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bawahan/hubungan kerja. Kecenderungan perilaku pemimpin pada 
hakikatnya tidak dapat dilepaskan dari masalah fungsi dan gaya 
kepemimpinan (JAF.Stoner, 1978:442-443) 
c)  Teori Situasional 
Keberhasilan seorang pemimpin menurut teori situasional 
ditentukan oleh ciri kepemimpinan dengan perilaku tertentu yang 
disesuaikan dengan tuntutan situasi kepemimpinan dan situasi 
organisasional yang dihadapi dengan memperhitungkan faktor 
waktu dan ruang. Faktor situasional yang berpengaruh terhadap gaya 
kepemimpinan tertentu menurut Sondang P. Siagian (1994:129) 
adalah 
a. Jenis pekerjaan dan kompleksitas tugas; 
b. Bentuk dan sifat teknologi yang digunakan; 
c. Persepsi, sikap dan gaya kepemimpinan; 
d. Norma yang dianut kelompok; 
e. Rentang kendali; 
f. Ancaman dari luar organisasi; 
g. Tingkat stress; 
h. Iklim yang terdapat dalam organisasi. 
Efektivitas kepemimpinan seseorang ditentukan oleh 
kemampuan “membaca” situasi yang dihadapi dan menyesuaikan 
gaya kepemimpinannya agar cocok dengan dan mampu memenuhi 
tuntutan situasi tersebut. Penyesuaian gaya kepemimpinan dimaksud 
adalah kemampuan menentukan ciri kepemimpinan dan perilaku 
tertentu karena tuntutan situasi tertentu. Sehubungan dengan hal 
tersebut berkembanglah model-model kepemimpinan berikut: 
a.  Model kontinuum Otokratik-Demokratik 
Gaya dan perilaku kepemimpinan tertentu selain berhubungan 
dengan situasi dan kondisi yang dihadapi, juga berkaitan dengan 
fungsi kepemimpinan tertentu yang harus diselenggarakan. Contoh: 
dalam hal pengambilan keputusan, pemimpin bergaya otokratik akan 
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mengambil keputusan sendiri, ciri kepemimpinan yang menonjol 
ketegasan disertai perilaku yang berorientasi pada penyelesaian 
tugas.Sedangkan pemimpin bergaya demokratik akan mengajak 
bawahannya untuk berpartisipasi. Ciri kepemimpinan yang menonjol 
di sini adalah menjadi pendengar yang baik disertai perilaku 
memberikan perhatian pada kepentingan dan kebutuhan bawahan. 
b.  Model ” Interaksi Atasan-Bawahan” 
Menurut model ini, efektivitas kepemimpinan seseorang 
tergantung pada interaksi yang terjadi antara pemimpin dan 
bawahannya dan sejauhmana interaksi tersebut mempengaruhi 
perilaku pemimpin yang bersangkutan. Seorang akan menjadi 
pemimpin yang efektif, apabila: * Hubungan atasan dan bawahan 
dikategorikan baik; * Tugas yang harus dikerjakan bawahan disusun 
pada tingkat struktur yang tinggi; * Posisi kewenangan pemimpin 
tergolong kuat. 
c.  Model Situasional 
Model ini menekankan bahwa efektivitas kepemimpinan 
seseorang tergantung pada pemilihan gaya kepemimpinan yang tepat 
untuk menghadapi situasi tertentu dan tingkat kematangan jiwa 
bawahan. Dimensi kepemimpinan yang digunakan dalam model ini 
adalah perilaku pemimpin yang berkaitan dengan tugas 
kepemimpinannya dan hubungan atasan-bawahan. Berdasarkan 
dimensi tersebut, gaya kepemimpinan yang dapat digunakan adalah 
a. Memberitahukan; 
b. Menjual; 
c. Mengajak bawahan berperan serta; 
d. Melakukan pendelegasian. 
d.  Model ” Jalan-Tujuan ” 
Seorang pemimpin yang efektif menurut model ini adalah 
pemimpin yang mampu menunjukkan jalan yang dapat ditempuh 
bawahan. Salah satu mekanisme untuk mewujudkan hal tersebut 
yaitu kejelasan tugas yang harus dilakukan bawahan dan perhatian 
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pemimpin kepada kepentingan dan kebutuhan bawahannya. Perilaku 
pemimpin berkaitan dengan hal tersebut harus merupakan faktor 
motivasional bagi bawahannya. 
e. Model “Pimpinan-Peran serta Bawahan” : 
Perhatian utama model ini adalah perilaku pemimpin dikaitkan 
dengan proses pengambilan keputusan. Perilaku pemimpin perlu 
disesuaikan dengan struktur tugas yang harus diselesaikan oleh 
bawahannya. Salah satu syarat penting untuk paradigma tersebut 
adalah adanya serangkaian ketentuan yang harus ditaati oleh 
bawahan dalam menentukan bentuk dan tingkat peran serta bawahan 
dalam pengambilan keputusan. Bentuk dan tingkat peran serta 
bawahan tersebut “didiktekan” oleh situasi yang dihadapi dan 
masalah yang ingin dipecahkan melalui proses pengambilan 
keputusan. 
F. SYARAT DAN CIRI–CIRI KEPEMIMPINAN 
1.  Syarat Pemimpin 
Berhubungan dengan teori di atas, Soekanto (1996) 
mengemukakan bahwa munculnya seorang pemimpin merupakan 
hasil dari sutu proses dinamis yang disesuaikan dengan kebutuhan-
kebutuhan kelompok, untuk mencapai tujuan sehingga sifat-sifat 
sebagai prasyarat seorang pemimpin tidaklah sama pada setiap 
masyrakat. 
Syarat-syarat ataupun sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang 
pemimpin dapat dilihat dari pendapat Gerungan (1964) yaitu: 
a. Ability in abstract thinking (kemampuan berpikir abstrak) 
Seorang pemimpin haruslah mempunyai kecakapan untuk 
berpikir  abstrak yang lebih tinggi dari rata-rata anggota yang 
mereka pimpin. 
b. Emosional stability (kestabilan emosi) 
Berdasarkan banyak penelitian menunjukkan bahwa pemimpin-
pemimpin yang baik adalah pemimpin yang memiliki emosi 
yang stabil dan kemampuan mengendalikan diri. 
c. Social perception (persepsi sosial) 
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Yang dimaksud adalah kecakapan untuk dapat melihat dan 
memahami perasaan-perasaan, sikap-sikap dan kebutuhan-
kebutuhan anggota-anggota yang dipimpinya. (aspiratif).  
Lebih lanjut Tasmara (1997) menjelaskan bahwa, Social perception 
ialah kecakapan untuk cepat melihat dan memahami akan perasaan-
perasaan, sikap-sikap dan kebutuhan-kebutuhan anggota-anggota 
lainnya yang sekelompok. Ability in abstract thinking ialah 
kemampuan intelejensi yang cukup tinggi, mampu menganalisa 
persoalan dan mengambil keputusan dengan cepat dan tepat demi 
kepentingan kelompoknya. Emotional stability (keseimbangan 
perasaan) ialah suatu situasi emosi di mana memilki sifat yang cukup 
tangguh dan konsisten  dalam menghadapi berbagai persoalan. Kritik 
maupun situasi-situasi yang rumit (sifat sabar dan istiqamah). 
Tasmara menegaskan bahwa emotional stability merupakan sifat yang 
tidak dipisahkan  dari seorang pemimpin, sebab hanya dengan 
keseimbangan emosilah, keputusan-keputusan yang diambil akan 
tetap matang dan tidak dipengaruhi oleh warna subyektif aktif akibat 
adanya depresi dan kekalutan perasaan.  
Tapi pada aspek lain yang penting dimiliki oleh seorang 
pemimpin adalah kemampuan orasi, berbicara, berkomunikasi. 
Kemampuan pemimpin mengkomunikasikan visinya, cita-citanya, 
impiannya, rencananya yang dengan bantuan atau pengaruh orang 
lain visi, impian, keinginan itu menjadi keinginan bersama dan tujuan 
bersama. Pengikut yang setia dan loyal dihasilkan dari derajat 
kekuatan mempengaruhi (affection) dari pemimpin. Umumnya 
loyalitas terikat kuat karena keterikatan keluarga, senasib 
sepenanggungan (seperti merasa tertindas dan terjajah, terpinggirkan, 
termarginalisasi), sejenis atau satu ras (isu yang digunakan Hitler 
untuk menggayang salah satu etnis di Jerman 1930-an), isu-isu yang 
melekat kuat dalam akar budaya masyarakat dapat menjadi pengikat 
terhadap pengaruh kepada para calon pengikut. 
Faktor lain adalah kehebatan mistis atau kehebatan supranatural 
yang tidak dapat dijelaskan secara logis tapi nyata mampu 
"menyihir" orang lain seperti kerbau dicucuk hidungnya. Kekuatan 
supranatural ini biasanya diperoleh selama masa menempa diri atau 
bergelut dengan latihan-latihan kekuatan diri agar tanggon dan 
trengginas. Kita tidak pernah melihat seorang pemimpin hebat lahir 
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dari orang yang lemah fisik atau lemah badannya. Pastilah pemimpin 
hebat lahir karena kekuatan fisiknya walaupun pendek seperti 
Napoleon atau contoh kongrit adalah  pimpinan spritual Jamaah An-
Nadzir ustadz Rangka, yang berdomisili di sekitar danau Mawang 
Kabupaten Gowa oleh anggota-anggotanya begitu di kagumi dan 
disanjung karena dinilai oleh banyak kalangan memiliki kharisma 
dan kekuatan spritual sehingga melahirkan kepatuhan dan kesetian 
bagi anggotanya. 
Faktor ketiga adalah visioner, intelejensia. Visioner berarti 
pemimpin memiliki pandangan jauh ke depan melebihi para 
pengikutnya atau orang lain yang dipengaruhinya. Pemimpin 
memiliki kemampuan berpikir melebihi para anggota yang 
dipengaruhinya sehingga Pemimpin menjadi memiliki "kekuatan lebih" 
untuk terus memberi energi, pesan-pesan, kesan yang mendalam 
sehingga keterikatan atau affection terhadap pengikut tetap melekat. 
Menurut Asta Brata dalam Soekanto (1996) bahwa 
kepemimpinan itu,  dapat berhasil harus memenuhi syarat-syarat 
sebagai berikut: 
1. Indra-brata, dapat memberikan kesenangan dalam jasmani 
(kesejatraan) 
2. Yama-brata, yang menunjukkan pada keahlian dan kepastian 
hukum. 
3. Surya-brata, yang menerangkan bawahan dengan mengajak 
mereka untuk bekerja persuasif. 
4. Caci-brata, yang memberikan kesenangan rohaniah (cinta, kasih 
saying, pujian) 
5. Bayu-brata, yang menunjukkan kepada pendidikan dan dapat 
merasakan kesukaran-kesukaran pengikut-pengikutnya. 
6. Dharma-brata, menunjuk kepada suatu sikap yang dapat 
dihormati (kepribadian) 
7. Agni-brata, sifat memberikan semangat kepada anak buah  
(Motivator) 
8. Paca-brata, yaitu menunjukkan kelebihan dalam ilmu 
pengetahuan, kepandaian dan keterampilan. 
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De Beuk dalam Macdonald (1999) memberikan daftar beberapa 
syarat yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin yang baik yaitu: 
1. Pemimpin yang baik harus menfasilitasi, menciptakan 
momentum dan kondisi yang memungkinkan pertukaran 
informasi serta peluang untuk diskusi dan membuat keputusan. 
2. Pemimpin harus menjaga dan mengendalikan, artinya 
kemampuan memastikan dalam pengambilan keputusan dan 
bagaimana keputusan itu dapat dijalankan dalam praktek. 
3. Pemimpin harus memiliki kemampuan merangsang dan 
memberikan dorongan kepada kelompoknya dalam organisasi. 
4. Pemimpin harus mendelegasikan kewenangannya sebaik 
mungkin kepada orang yang terlibat didalamnya. 
5. Pemimpin yang baik harus memiliki kemampuan mengambil 
kewenangan untuk menentukan keputusan bila dirasa perlu.  
Beberapa kemampuan tambahan dapat menunjang keberhasilan 
dalam menjalankan tugas-tugas kepemimpinan bagi seorang 
pemimpin, dikemukakn oleh Floyd Ruch dalam Tasmara (1997) 
sebagai berikut. 
1. Structuring the situation 
2. Controlling group behavior 
3. Spokesman of the group. 
Structuring the situation dapat dipahami  bahwa seorang 
pemimpin harus mampu mengambil kesimpulan-kesimpulan 
terhadap situasi rumit yang dihadapi kelompoknya, artinya dalam 
situasi yang rumit sekalipun pemimpin harus mampu memberikan 
suatu kesimpulan yang dapat diterima oleh anggota kelompoknya. 
Controlling group behaviour, artinya seorang pemimpin harus 
mampu menilai dan bahkan mengarahkan sikap dan tingkah laku 
anggota kelompoknya sesuai dengan harapan yang dibutuhkan 
dalam mencapai tujuan. 
Spokesman of the group, artinya dalam situasi tertentu pemimpin 
harus mampu tampil kedepan berbicara atas nama kelompoknya, 
dalam hal ini seorang pemimpin dituntut kemampuan 
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mengkomunikasikan rencana atau keinginannya sehingga mampu 
diterima oleh anggota yang dipimpinnya. 
Pendapat para ahli tentang keberadaan seorang pemimpin 
nampaknya  memiliki pandangan beragam dari sudut pandangan 
yang berbeda, namun dapat dipahami bahwa munculnya seorang 
pimpinan pada umumnya merupakan suatu proses yang dinamis dan 
didukung berbagai kemampuan dimiliki sebagai prasyarat untuk 
dapat tampil sebagai pemimpin, baik kemampuan yang bersifat 
abstrak maupun kemampuan skill, professional. 
Syarat-syarat yang lebih bersifat operasional tentang kemampuan 
yang harus dimilki oleh seorang pemimpin, dikemukakan pula oleh 
Mulyati dalam Limer, dkk (1993), yaitu: (1) Kemampuan mengambil 
keputusan, (2) Memberi pengarahan dalam pembagian tugas, (3) 
Menguasai materi dalam penggunaan sarana penunjang kegiatan, (4) 
Mampu mengawasi, memantau dan menilai pelaksanaan kegiatan, (5) 
Mampu memberi bimbingan dan supervise, (6) dan mampu memberi 
koreksi. 
Dari berbagai pendapat para ahli tentang kriteria-kriteria, atau 
syarat-syarat seorang pemimpin, maka dapat dikelompokkan 
meliputi: kemampuan berpikir abstrak dalam arti luas, dan kestabilan 
emosional serta ditambah dengan kemampuan yang lebih 
operasional, yaitu: Perencanaan, Pengorganisasian, Motivasi, 
Pengawasan, Profesionalisme, Pengambilan keputusan. Ditambah 
oleh Bird dalam Cahyono (1984) dalam suatu kesimpulan tentang 
adanya empat syarat yang bersifat umum dari kepemimpinan yakni, 
kemampuan intelejensi, prakarsa, keterbukaan dan sense of humor. 
2.  Ciri- Ciri Kepemimpinan 
Ada korelasi antara kepribadian seseorang dengan jiwa 
kepemimpinan, sehingga kepemimpinan dapat dikatakan sebagai ciri 
kepribadian seseorang. Millet  (1954) menyatakan bahwa kualifikasi 
kepribadian dalam kepemimpinan merupakan faktor yang sangat 
vital. Atas dasar tersebut, Millet menentukan delapan ciri 
kepemimpinan, yaitu : 
1. Kesehatan yang memadai, kekuatan pribadi, dan ketahanan fisik. 
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2.  Memahami tugas pokok (mission), komitmen pribadi terhadap 
kegiatan atau tujuan bersama, memiliki rasa percaya diri.  
3. Memiliki perhatian kepada orang lain, ramah-tamah, 
memperhatikan masalah orang lain. 
4.  Intelejensi, seorang pemimpin tidak harus seorang ahli yang 
memiliki pengetahuan tentang segala hal secara mendalam, tetapi 
yang penting dia harus memiliki commonsense yang baik, artinya: 
kemampuan yang siap dan cepat untuk memahami unsur-unsur 
yang ensensial dari informasi yang di perlukan, serta kapasitas 
untuk mengunakan pengetahuan. 
5. Integritas, yaitu memahami kewajiban moral dan kejujuran, 
kemauan untuk menjadikan pencapaian sesuatu sebagai hasil 
bersama, kemampuan untuk menentukan standar tingkah laku 
pribadi dan resmi yang akan menghasilkan sikap hormat dari 
orang lain. 
6. Sikap persuasif, yaitu kemampuan mempengaruhi orang lain 
untuk menerima keputusan-keputusannya. 
7. Kritis, yaitu kemempuan untuk mengetahui kekuatan orang yang 
bekerja dengannya dan bagaimana memperoleh kemanfaatannya 
secara maksimal bagi organisasi. 
8. Kesetiaan, yaitu perhatian penuh kepada kegiatan bersama dan 
juga kepada orang-orang yang bekerja dengannnya, serta 
semangat mempertahankan kelompoknya terhadap serangan dari 
luar. 
Ciri-ciri kepemimpinan yang lain dikemukakan oleh Sondang P. 
Siagian (1990) yang menyebutkan bahwa seorang pemimpin yang 
baik harus memiliki dua belas sifat sebagai berikut : 
1. Memiliki kondisi fisik yang sehat sesuai dengan tugasnya. Tugas 
kepemimpinan tertentu menuntut sifat kesehatan tertentu pula. 
Sebagai contoh adalah seseorang yang berkaca mata, yang mana 
menurut ukuran biasa dia dalam kondisi sehat, tapi dia tidak 
dapat menjadi pemimpin dalam suatu pesawat terbang. 
2. Berpengetahuan dan berpengalaman luas, yang mana hal ini 
tidak selalu dapat diidentikkan dengan berpendidikan tinggi. 
Ada sekelompok orang yang meskipun pendidikan tinggi, tapi 
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pandangannya masih sempit yaitu terbatas pada bidang 
keahliaannya saja. Sebaliknya, banyak orang yang tidak 
berpendidikan tinggi tetapi karena pengalamannya luas dan 
memiliki kemauan keras untuk mengembangkan diri, maka dia 
memiliki pengetahuan yang luas tentang banyak hal. 
3. Mempunyai keyakinan bahwa organisasi akan berhasil dan 
mencapai tujuan yang telah ditentukan melalui dan berkat 
kepemimpinannya. Kepercayaan pada diri sendiri merupakan 
modal yang sangat besar dan penting artinya bagi seorang 
pemimpin. Tanpa keyakinan itu dalam tindakannya, dia akan 
sering ragu-ragu. 
4. Mengetahui dengan jelas sifat hakikat dan kompleksitas dari 
pada tujuan yang hendak dicapai. Pada umumya semakin besar 
suatu organisasi, maka semakin rumit pula sifat dan ruang 
lingkup tujuan yang hendak dicapai dan semakin komplek pula 
kegiatan-kegiatan yang harus dilaksanakan untuk mencapai 
tujuan itu. 
5. Memiliki stamina/daya kerja dan antusiasme yang besar. 
Pekerjaan pemimpin pada dasarnya adalah pekerjaan mental 
yang tidak mulai pada waktu dia tiba di tempat kerjanya dan 
dapat dihentikan pada waktu dia pulang kerumahnya. Di 
samping itu, stamina bekerja sangat diperlukan karena frustasi 
yang dihadapi oleh seseorang yang menjadi pelaksana biasa pada 
umumnya kurang dari/lebih kecil bila dibandingkan dengan 
frustasi yang dihadapi oleh seorang yang menduduki jabatan 
pemimpin. 
6. Gemar dan cepat mengambil keputuasan. Oleh karena tugas 
terpenting dari seorang pemimpin adalah mengambil keputusan 
yang harus dilaksanakan oleh orang lain, maka dia harus 
mempunyai keberanian untuk mengambil keputusan dengan 
cepat, terutama dalam keadaan darurat yang tidak dapat 
menunggu. Penundaan pengambilan keputusan pada hakekatnya 
merupakan suatu kelemahan yang tidak boleh dimiliki oleh 
seorang pemimpin yang baik. 
7. Obyektif dalam arti dapat menguasai emosi dan lebih banyak  
mempergunakan rasio. Seorang pemimpin yang emosional akan 
kehilangan oyektivitasnya karena tindakannya tidak lagi 
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didasarkan pada akal sehat, akan tetapi lebih sering didasarkan 
pada pertimbangan personal likes and dislikes, baik terhadap 
seorang maupun terhadap pada penggunaan alat-alat yang 
diperlukan.  
8. Adil dalam memperlakukan bawahan. Keadilan di sini 
dimaksudkan sebagai kemampuan memperlakukan bawahan 
berdasar kapasitas kerja bawahan itu, terlepas dari masalah 
primordialisme seperti pandangan-pandangan kedaerahan, 
kesukuan, kepartaian, ikatan keluarga, dan lain sejenisnya. 
Keadilan disini juga berarti kesanggupan untuk mengenal dan 
mengkompensasikan pelaksanaan tugas yang baik oleh bawahan 
dan kemampuan memberikan koreksi dan bimbingan kepada 
bawahan yang kurang cakap. 
9. Menguasai prinsip-prinsip human relations, karena prinsip ini 
merupakan inti kepemimpinan. Seorang pemimpin yang baik 
harus dapat memusatkan perhatian, tindakan, dan 
kebijaksanaannya pada pembinaan tim kerja. Hal ini berarti 
kemampuan untuk membedakan manusia dengan alat-alat / 
benda. 
10. Menguasai teknik-teknik berkomunikasi. Berkomunikasi dengan 
pihak lain seperti sesama atasan, bawahan dan pihak luar, baik 
secara tertulis maupun secara lisan adalah sangat penting karena 
melalui saluran-saluran komunikasilah instruksi, nasehat, saran, 
ide, berita, informasi dan bimbingan disampaikan. Menguasai 
teknik-teknik berkomunikasi sekaligus berarti pula penguasaan 
terhadap bahasa yang biasa dipergunakan dalam organisasi. 
Seseorang yang gugup merupakan manifestasi ketidakmampuan 
berkomunikasi dengan orang/pihak lain. 
11. Dapat dan mampu bertindak sebagai penasehat, guru dan kepala 
terhadap bawahannya, tergantung dari situasi dan masalah yang 
dihadapi. Dalam hubungan ini harus diperhatikan pula sifat-sifat 
bawahan yang dihadapi. 
12. Mempunyai gambaran yang menyeluruh tentang semua aspek 
kegiatan organisasi. Seorang pemimpin yang baik tidak boleh 
menganak emaskan suatu bagian di dalam organisai dan 
menganak tirikan yang lain. Dalam arti inilah seorang pemimpin 
menjadi seorang generalist.  
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Roeslan Abdul Gani menambahkan bahwa persyaratan 
kepemimpinan menyangkut bidang perwatakan, kepribadian 
kejiwaan, ilmu pengetahuan, kecakapan dan tingah laku. 
Kesemuanya ini berpusat pada satu inti persoalan kepemimpinan, 
yaitu: harus dimilikinya kelebihan-kelebihan dibanding dengan 
mereka yang dipimpin. Kelebihan tersebut menurut Abdul Gani 
meliputi tiga hal sebagai berikut : 
1. Kelebihan dalam moral dan akhlak. 
2. Kelebihan dalam jiwa dan semangat. 
3. Kelebihan dalam ketetunan dan keuletan jasmaniah. 
G. TIPE-TIPE/GAYA KEPEMIMPINAN. 
Tipe kepemimpinan dalam suatu organisasi atau kelompok 
masyarakat dapat digolongkan dalam lima tipe sebagai berikut :  
1. Tipe otokratis. 
Seorang pemimpin yang otokratis memiliki ciri-ciri dalam 
kepemimpinannya sebagai berikut :  
a. Menganggap organisasi sebagai milik pribadi; 
b. Mengindentikan tujuan pribadi dengan tujuan organisasi; 
c. Menganggap bawahan sebagai alat semata-mata; 
d. Tidak mau menerima kritik, saran dan pendapat; 
e. Terlalu tergantung kepada kekuasaan formilnya; 
f. Dalam tindakan penggerakannya sering mempergunakan 
pendekatan yang mengandung unsur pemaksaan dan punitif 
(bersifat menghukum). 
Berdasarkan ciri-ciri di atas dapat dilihat bahwa tipe 
kepemimpinan otokratis kurang atau bahkan tidak tidak tepat 
untuk suatu organisasi atau kelompok masyarakat saat ini  
dimana  hak-hak asasi manusia yang menjadi anggota organisasi 
atau kelompok masyarakat tersebut juga harus dihormati. 
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2.  Tipe militeristis. 
Seorang pemimpin dengan tipe militeristis tidak berarti 
selalu seorang pemimpin dari organisasi militer. Seorang 
pemimpin yang bertipe militeristis adalah seorang pemimpin 
yang memiliki ciri-ciri dalam kepemimpinannya sebagai berikut : 
a. Dalam menggerakan bawahannya lebih sering 
mepergunakan sistem perintah; 
b. Dalam menggerakan bawahan senang bergantung pada 
pangkat dan jabatannya; 
c. Senang pada formalitas yang berlebih-lebihan; 
d. Menuntut disiplin yang tinggi dan kaku dari bawahan. 
e. Sukar menerima kritik dari bawahannya; 
f. Menggemari upacara-upacara untuk berbagai keadaan. 
Berdasarkan ciri-ciri di atas maka dapat dilihat bahwa 
seorang pemimpin yang militeristis bukanlah pemimpin yang 
ideal dalam suatu masyarakat sipil karena akan membungkam 
aspirasi warga. Sesuai dengan namanya, tipe ini selayaknya 
diterapkan di kalangan militer yang secara organisatoris memang 
memiliki struktur yang hirarkhis. 
3. Tipe paternalistis. 
Seorang pemimpin bertipe paternalistis memiliki ciri-ciri 
dalam kepemimpinannya sebagai berikut : 
1. Menganggap bawahannya sebagai manusia yang tidak 
dewasa;  
2. Bersikap terlalu melindungi (over protective); 
3. Jarang memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk 
ikut mengambil keputusan; 
4. Jarang memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk 
mengambil inisiatif; 
5. Jarang memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk 
mengembangkan daya kreasi dan fantasinya; 
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6. Sering bersikap maha tahu. 
Tipe kepemimpinan paternalistis berkembang di masa lalu 
oleh karena kecenderungan berkembangnya pola hubungan 
patron-klien dalam masyarakat, dimana pemimpin merupakan 
figur yang serba hebat dan harus ditiru dan diikuti oleh 
masyarakat sebagai klien.  
Tipe ini sedikit banyak juga merupakan reproduksi pola 
hubungan dalam keluarga di masyarakat yang menganut sistem 
paternalistis dimana peran utama ada pada seorang bapak/suami, 
dimana isteri dan anak-anak harus tunduk pada suami/bapak.  
4. Tipe kharismatis. 
 Seorang pemimpin yang kharismatis mempunyai daya penarik 
yang amat besar dan oleh karena itu pada umumnya memiliki 
pengikut dalam jumlah besar, meskipun para pengikut tersebut 
sering tidak dapat menjelaskan mengapa mereka menjadi pengikut 
pemimpin tersebut. 
Sulit untuk mengetahui mengapa seseorang menjadi pemimpin 
yang kharismatis, karena dari mana asalnya kharismanya memang 
sulit untuk ditelusuri. Sering disebutkan bahwa pemimpin yang 
kharismatis diberkahi kekuatan gaib. Kekayaan, profil, kesehatan 
tidak dapat dipergunakan sebagai kriteria untuk kharisma. Sebagai 
contoh : Gandhi bukanlah orang kaya yang ataupun mememiliki 
wajah yang tampan. 
5. Tipe demokratis. 
Seorang pemimpin yang demokratis memiliki ciri-ciri dalam 
kepemimpinannya sebagai berikut : 
a. Dalam proses penggerakan bawahan melalui kritik tolak dari 
pendapat bahwa manusia adalah makhluk yang termulia; 
b. Selalu berusaha menyelaraskan kepentingan dan tujuan 
organisasi dengan kepentingan dan tujuan pribadi dari para 
bawahannya; 
c. Senang menerima saran, pendapat dan bahkan kritik dari 
bawahannya; 
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d. Selalu berusaha mengutamakan kerjasama dan kerja tim 
dalam usaha mencapai tujuan; 
e. Dengan ikhlas memberikan kebebasan yang seluas-luasnya 
kepada bawahannya untuk berbuat kesalahan yang 
kemudian dibandingkan dan diperbaiki agar bawahan itu 
tidak lagi berbuat kesalahan yang sama, tetapi tetap berani 
untuk berbuat kesalahan yang lain; 
f. Selalu berusaha untuk menjadikan bawahannya lebih sukses 
dari pada dia sendiri; 
g. Berusaha mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagai 
seorang pemimpin. 
Pengetahuan tentang kepemimpinan telah membuktikan bahwa 
tipe pemimpin yang demokratislah yang tepat untuk organisasi atau 
kelompok masyarakat saat ini, walaupun tidaklah mudah 
menerapkan tipe kepemimpinan seperti itu. Tetapi, oleh karena tipe 
ini dianggap paling ideal, maka diharapkan seorang pemimpin 
berusaha menjadi seorang pemimpin yang demokratis. 
Faktor tipe kepemimpinan, dalam setiap realitasnya bahwa 
pemimpin dalam melaksanakan proses kepemimpinannya terjadi 
adanya suatu perbedaan antara pemimpin yang satu dengan yang 
lainnya, sebagaimana menurut G. R. Terry yang dikutip Maman 
Ukas, membagi tipe-tipe kepemimpinan menjadi 6, yaitu : 
1. Tipe kepemimpinan pribadi (personal leadership). Dalam sistem 
kepemimpinan ini, segala sesuatu tindakan itu dilakukan dengan 
mengadakan kontak pribadi. Petunjuk itu dilakukan secara lisan 
atau langsung dilakukan secara pribadi oleh pemimpin yang 
bersangkutan.  
2. Tipe kepemimpinan non pribadi (non persona! leadership). Segala 
sesuatu kebijaksanaan yang dilaksanakan melalui bawahan-
bawahan atau media non pribadi baik rencana atau perintah juga 
pengawasan.  
3. Tipe kepemimpinan otoriter (autoritotian leadership). Pemimpin 
otoriter biasanya bekerja keras, sungguh-sungguh, teliti dan 
tertib. la bekerja menurut peraturan-peraturan yang berlaku 
secara ketat dan instruksi-instruksinya harus ditaati. 
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4. Tipe kepemimpinan demokratis (democrats leadership). Pemimpin 
yang demokratis menganggap dirinya sebagai bagian dari 
kelompoknya dan bersama-sama dengan kelompoknya berusaha 
bertanggung jawab tentang terlaksananya tujuan bersama. Agar 
setiap anggota turut bertanggung jawab, maka seluruh anggota 
ikut serta dalam segala kegiatan, perencanaan, penyelenggaraan, 
pengawasan, dan penilaian. Setiap anggota dianggap sebagai 
potensi yang berharga dalam usahan pencapaian tujuan. 
5. Tipe kepemimpinan paternalistis (paternalistis leadership). 
Kepemimpinan ini didasarkan oleh suatu pengaruh yang bersifat 
kebapakan dalam hubungan pemimpin dan kelompok. Tujuannya 
adalah untuk melindungi dan untuk memberikan arah seperti 
halnya seorang bapak kepada anaknya.  
6. Tipe kepemimpinan menurut bakat (indogenious leadership). 
Biasanya timbul dari kelompok orang-orang yang informal di 
mana mungkin mereka berlatih dengan adanya sistem kompetisi, 
sehingga bisa menimbulkan klik-klik dari kelompok yang 
bersangkutan dan biasanya akan muncul pemimpin yang 
mempunyai kelemahan di antara yang ada dalam kelompok 
tersebut menurut bidang keahliannya di mana ia ikuy 
berkecimpung. 
Selanjutnya menurut Kurt Lewin yang dikutif oleh Maman Ukas 
mengemukakan tipe-tipe kepemimpinan menjadi tiga bagian, yaitu: 
1. Otokratis, pemimpin yang demikian bekerja keras, sungguh-
sungguh, teliti dan tertib. la bekerja menurut peraturan yang 
berlaku dengan ketat dan Instruksi-instruksinya harus ditaati. 
2. Demokratis, pemimpin yang demokratis menganggap dirinya 
sebagai bagian dari kelompoknya dan bersama-sama dengan 
kelompoknya berusaha bertanggung jawab tentang pelaksanaan 
tujuannya. Agar setiap anggota turut serta dalam setiap kegiatan-
kegiatan, perencanaan, penyelenggaraan, pengawasan dan 
penilaian. Setiap anggota dianggap sebagai potensi yang berharga 
dalam usaha pencapaian tujuan yang diinginkan. 
3. Laissezfaire, pemimpin yang bertipe demikian, segera setelah 
tujuan diterangkan pada bawahannya, untuk menyerahkan 
sepenuhnya pada para bawahannya untuk menyelesaikan 
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pekerjaan-pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. la hanya 
akan menerima laporan-laporan hasilnya dengan tidak terlampau 
turut campur tangan atau tidak terlalu mau ambil inisiatif, semua 
pekerjaan itu tergantung pada inisiatif dan prakarsa dari para 
bawahannya, sehingga dengan demikian dianggap cukup dapat 
memberikan kesempatan pada para bawahannya bekerja bebas 
tanpa kekangan (Siraj:2013) 
Berdasarkan dari pendapat tersebut di atas, bahwa pada 
kenyataannya tipe pemimpinan yang otokratis, demokratis, dan 
laissezfaire, banyak diterapkan oleh para pemimpinnya di dalam 
berbagai macam organisasi. 
Variasi yang baik dari tipe-tipe kepemimpin ini adalah tipe 
kepemimpinan yang demokratis sekaligus kharismatis. Dengan 
demikian keberadaan pemimpin memiliki legitimasi ganda karena 
dipilih dan menerapkan pola kepemimpinan yang demokratis 
sekaligus memiliki kharisma di hadapan masyarakatnya. 
Tetapi, ada pendapat lain yang menyatakan bahwa seorang 
pemimpin yang baik adalah pemimpin yang dapat menerapkan 
berbagai macam tipe kepemimpin di atas sesuai dengan kondisi dan 
situasi. Ada kalanya dia bertipe demokratis, tapi dalam kondisi dan 
situasi yang menuntut dia harus tegas maka sah-sah saja apabila dia 
bertipe militeristis. 
H. KARAKTER PEMIMPIN  
Dalam perjalanan sejarah manusia yang maha panjang itu, 
pemimpin hampir selalu menjadi fokus dari semua gerakan, aktivitas, 
usaha, dan perbahan menuju pada kemajuan (progress) di dalam 
kelompok atau organisasi. Dia merupakan agen primer untuk 
menentukan struktur kelompok/organisasi yang dibinanya, juga 
memberikan motivasi kerja, dan menentukan sasaran bersama yang 
akan dicapai. Ringkasnya, pempinpin merupakan inisiator, motivator, 
stimulator, dan invator dalam organisasinya. Sedang kemunculan 
dirinya itu pada umumnya terjadi mulai banyak cobaan dan 
tantangan di tengah kehidupan. Lagi pula fungsi pemimpin itu 
merupakan kebutuhan yang muncul dari satu situasi khusus, misalnya : 
masa krisis, perang, revolusi, transisi sosial, kondisi ekonomi, dan 
lain-lain.  
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Superioritas pribadinya itulah yang menjadi unsur kekuatan 
dirinya, yang jelas menjadi rangsangan psikososial, dan menerbitkan 
respons kolektif dari anak buahnya. Kekuatan sedemikian itu mampu 
mengkoodinir lingkungannya; dan sifatnya konsultatif, koordinatif, 
membimbing, sehingga anak buah menjadi patuh pada dirinya, 
menghormat, bersikap loyal, dan bersedia bekerja sama dengan 
semua anggota.  
Kepemimpinan merupakan kekuatan aspirasional, kekuatan semangat, 
dan kekuatan moral yang kreatif, yang mampu mempengaruhi para 
anggota untuk mengubah sikap, sehingga mereka menjadi konform 
dengan keinginan pemimpin. tingkah laku kelompok atau organisasi 
menjadi searah dengan kemauan dan aspirasi pemimpin oleh 
pengaruh interpersonal pemimpin terhadap anak buahnya. Dalam 
kondisi sedemikian terdapat kesukarelaan atau induksi pemenuhan-
kerelaan (complianceinduction) bawahan terhadap pemimpin; 
khususnya dalam usaha mencapai tujuan bersama, dan pada proses 
pemecahan masalah-masalah yang harus dihadapi secara kolektif. 
Jadi tidak diperlukan pemaksaan, pendesakan, penekanan, intimidasi, 
ancaman atau paksaan (coersive power) tertentu.  
Tetapi pada saatnya, di tengah kelompok itu akan muncul 
seorang tokoh sentral sebagai pemimpin, yang memiliki kualitas-
kualitas unggul. Kualitas superior dan pribadi pemimpin tadi 
sebagian sangat bergantung pada faktor keturunan, dan merupakan 
disposisi psikofisik/rohani/jasmani yang herediter sifatnya, yaitu berupa 
inteligensi, energi, kekuatan tubuh, kelenturan mental, dan keteguhan 
moral. Dan sebagian lagi dipengaruhi oleh lingkungan sosio-kultural 
dan kondisi zamannya. Maka pemimpin itu adalah produk interaksi 
antara sifat-sifat karakteristik individu dengan tempaan dan tuntutan 
situasi zamannya (waktu, ruang/ tempat, situasi sesaat). 
Kekuatan dan keunggulan sifat-sifat pemimpin itu pada akhirnya 
merupakan perangsang psikososial yang bisa memunculkan reaksi-
reaksi bawahan secara kolektif. Selanjutnya akan dimunculkan 
kepatuhan, loyalitas, kerja sama, dan respek dari para anggota 
kelompok kepada pemimpinnya. Maka kualitas superior tadi menjadi 
modal dasar bagi “kekuatan sosial” seorang pemimpin untuk 
mempengaruhi anak buahnya. 
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Penelitian tentang karakter atau sifat kepribadian membuktikan 
bahwa anggapan ”pemimpin dilahirkan, tidak dibuat (berdasarkan 
bakat lahiriah atau juga pewarisan)”, tidak seluruhnya benar. Satu-
satunya sifat yang diwariskan yang dianggap mempunyai hubungan 
dengan kepemimpinan adalah inteligensi, bahkan hubungan inipun 
sangat rendah. Semua karakter yang lainnya, yang telah dibuktikan 
mempunyai hubungan dengan kepemimpinan adalah ”sifat-sifat 
yang diperoleh”, dan karenanya bisa dipengaruhi oleh pendidikan 
dan pengalaman. 
Secara sederhana uraian di atas mengatakan bahwa 
sesungguhnya pemimpin bukan orang yang dilahirkan, bukan proses 
keturunan. Oleh karena itu tidak semua orang, yang orang tuanya 
menjabat suatu posisi pimpinan, pasti menjadi pemimpin pula. 
Demikian pula orang yang diangkat secara formal sering tidak 
mampu menjalankan kepemimpinan yang efektif, kerap kali 
fungsinya dijalankan orang lain sebagai pemimpin informal. Seorang 
kepala sebagai pemimpin formal hanya akan menjadi pemimpin yang 
efektif bilamana mampu menjalankan kepemimpinan yang 
mendorong, mempengaruhi dan mengarahkan kegiatan dan tingklah 
laku orang-orang yang dipimpinnya. Nawawi menjelaskan bahwa, 
dengan atau tanpa menduduki jabatan pimpinnan formal, seseorang 
dapat menjalankan fungsi kepemimpinan apabila memenuhi 
beberapa syarat berikut. 
a)   Memiliki kecerdasan atau inlejensi yang cukup baik. Seorang 
pemimpin harus mampu menganalisa masalah yang dihadapi 
organisasi atau kelompok yang dipimpinnya. Kemampuan itu 
memungkinkan seorang pemimpin mengarahkan pemikiran 
anggotanya dalam menyusun perencanaan dan menetapkan 
keputusan yang tepat dalam mewujudkan beban tugas 
organisasinya. 
b)   Percaya diri sendiri dan bersifat membership. Seorang pemimpin 
harus yakin dengan kemampuan yang dimilikinya. Namun 
bukan berarti ia harus bekerja sendiri. Pemimpin harus mampu 
menjalin kerjasama dengan orang lain di dalam (dan di luar) 
kelompoknya, ia harus menempatkan diri sebagai anggota atau 
bagian dari kelompoknya. 
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c)    Cakap bergaul dan ramah tamah. Seorang pemimpin akan efektif 
menjalankan kepemimpinannya bilamana mampu dan cakap 
bergaul dengan orang lain. Mampu menghormati setiap orang 
dan bersedia memperlakukannya sebagai subyek : menghargai 
pendapatnya, buah pikirannya, kehendak dan perbuatannya. 
d)   Kreatif, penuh inisiatif dan miliki hasrat untuk maju serta 
berkembang menjadi lebih baik. Seorang pemimpin harus 
mampu memprakarsai suatu kegiatan secara kreatif. Selalu 
terdorong memunculkan inisiatif baru dalam rangka 
mewujudkan beban kerja, sebagai pencerminan kemauannya 
bekerja secara efektif. Setiap masalah dipelajari dan berguna 
untuk menjadikan yang lebih baik. 
e)   Suka menolong, memberi petunjuk serta dapat menghukum 
secara konsekuen dan bijaksana. Seorang pemimpin harus selalu 
berusaha membantu orang-orang yang dipimpinnya apabila 
menghadapi kesulitan, baik kesulitan dalam bidang kerja 
maupun kesulitan pribadi. Juga harus bersifat tegas dan 
konsekuen dalam mengatasi kekeliruan, kesalahan dan 
penyalahgunaan wewenang di dalam anggotanya. 
f)   Memiliki kestabilan emosional dan bersifat sabar. Seorang 
pemimpin harus mampu mengendalikan emosinya dan selalu 
berusaha mempergunakan pemikiran yang rasional serta logis 
dalam menghadapi masalah dan mengambil suatu keputusan. 
Ditambahkan pula bahwa seorang pemimpin harus: berani 
mengambil keputusan dan bertanggung jawab; jujur, rendah hati, 
sederhana dan dapat dipercaya; bijaksana dan selalu berlaku adil; 
disiplin; berpengetahuan dan berpandangan luas; serta sehat jasmani 
dan rohani. 
I. ASAS DAN FUNGSI KEPEMIMPINAN 
Manajemen Modern di dunia bisnis dan industri, juga 
kepemimpinan di birokrasi pemerintah serta kepemudaan pada 
zaman sekarang tidak bisa dipandang sebagai bentuk perjalanan yang 
murni hierarkis formal, manusia modern zaman hierarkis dan objektif 
formal. Sebab manusia modern zaman sekarang ini justru 
berkepentingan sekali dengan kepemimpinan yang baik, dengan ciri-
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ciri karakteristiknya yang, formal, pribadi dan individual, yang jelas 
dapat dibedakan dari pemimpin yang buruk atau tidak efisien.  
Sebabnya pemimpin akan memproduksi hasil atau “produk” 
yang baik-bermanfaat, atau justru menghasilkan “produk” buruk, 
dalam kaitannya dengan efisiensi organisasi/lembaga juga selalu 
dihubungkan dengan kesejahteraan dan kebahagiaan manusia pada 
umumnya. Kepemimpinan yang buruk dan tidak efisien di satu 
perusahaan misalnya, akan terjadi penurunan produksi buruh 
menjadi resah dan banyak yang keluar, absensisme tinggi. Terjadi 
banyak pencurian milik perusahaan, dan banyak terdapat konflik di 
kalangan pegawai.  
Contoh lainnya, oleh kepemimpinan yang nonefisien di kalangan 
organisasi pemuda, akan muncul banyak ketegangan dan konflik, 
perpecahan, kekacauan dan tindak-tindakan ekstrem radikal yang 
berbahaya secara politis. Maka semua itu bila diukur secara finansial 
adalah sangat tidak ekonomis, dan merupakan penghamburan tenaga 
serta energi. Dan dilihat dari segi kemanusiaan, maka masalah-
masalah sosial (kericuhan, kekacauan, kejahatan, kesengsaraan, dan 
lain-lain) yang ditimbulkan oleh kepemimpinan yang buruk itu 
adalah tragis (merupakan tragedi). 
Kepemimpinan itu hendaknya jangan terlalu berat dinilai dari 
segi-segi prestasi materilnya saja. Misalnya, pemimpin harus mampu 
memproduksi barang dagangan sebanyak mungkin, dan dapat 
menambah kekayaan perusahaan dalam waktu singkat. Seorang 
jenderal mampu memenangkan pertempuran-pertempuran saja 
(walaupun dengan korban manusia yang amat besar) dan politikus 
dinilai hanya dari kekayaan serta kekuasaan politiknya saja. Akan 
tetapi, juga harus ikut dipertimbangkan pengaruh baik atau akibat 
buruk apa yang mereka timbulkan bagi kesejahteraan jasmani–rohani 
anak buah dan pengikut-pengikutnya, atau bagi manusia pada 
umumnya.  
Dan apakah mereka itu justru tidak menyebarkan banyak 
malapetaka serta kesengsaraan-kepedihan di kalangan bawahan dan 
masyarakat luas? 
Sekali lagi kami nyatakan, pemimpin itu pada umumnya 
merefleksikan sifat-sifat dan tujuan dari kelompoknya. Kelompok 
kriminal akan memilih seorang pemimpin yang ahli dalam hal 
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kesejahteraan. Sekumpulan orang muda yang ambisius dan ekstrem 
radikal, akan memilih seorang agitator ultra radikal dan patologis 
sebagai pemimpin mereka, yang akan menyebarkan perpecahan, 
bencana dan teror di tengah masyarakat. Jadi, pemimpin itu sedikit 
atau banyak pasti merupakan epitome (ringkasan pendek) dari sikap 
mental kelompoknya pada saat itu.  
Bagaimanakah fungsi dan asas kepemimpinan itu? Fungsi 
kepemimpinan ialah memandu, menuntun, membimbing, 
membangun, memberi atau membangunkan motivasi-motivasi kerja, 
mengemudikan organisasi, menjalani jaringan-jaringan komunikasi 
yang baik memberikan supervisi/pengawasan yang efisien, dan 
membawa para pengikutnya kepada sasaran yang ingin dituju, sesuai 
dengan ketentuan waktu dan perencanaan.  
Dalam tugas-tugas kepemimpinan tercakup pula pemberian 
insentif sebagai motivasi untuk bekerja lebih giat. Intensif materil 
dapat berupa uang, sekuritas fisik, jaminan sosial, jaminan kesehatan, 
premi, bonus, kondisi kerja yang baik, pensiun, fasilitas tempat 
tinggal yang menyenangkan, dan lain-lain juga bisa diwujudkan 
dalam bentuk insentif sosial , berupa promosi jabatan, status sosial 
tinggi, martabat diri, prestise sosial respek, dan lain-lain. Insentif 
sosial disebut pula sebagai insentif imateril.  
Asas-asas kepemimpinan ialah :  
1. Kemanusiaan, mengutamakan sifat-sifat kemanusiaan, yang 
pembimbingan manusia oleh  manusia, untuk mengembangkan 
potensi dan kemampuan setiap individu, demi tujuan-tujuan 
human.  
2. Efisien, efisiensi teknnis maupun sosial, berkaitan dengan 
terbatasnya sumber-sumber, materi, dan jumlah manusia atas 
prinsip penghematan, adanya nilai-nilai ekonomis, serta asas-asas 
manajemen modern.  
3. Kesejahteraan dan kebahagiaan yang lebih merata, menuju pada 
taraf kehidupan yang lebih tinggi.  
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J. PERAN KEPEMIMPINAN  
Hasil penelitian Suparman (2007) mengutip beberapa ahli tentang 
peran kepemimpinan seperti  Peran kepemimpinan menutut 
Challagalla dan Shervani,  mengemukakan bahwa pemimpin atau 
manajer yang berorentasi peningkatan kemampuan berfokus pada 
pengembangan keterampilan-keterampilan pegawai untuk 
meningkatkan kualitas kinerja pegawai.  
Lebih lanjut dijelaskan, peran adalah sejauh mana peran 
dipandang penting untuk keberhasilan keseluruhan usaha 
implementasi level tinggi signifikansi peran yang dipersepsikan akan 
dikaitkan dengan tanggung jawab implementasi, kontrol kecakapan 
yang dilakukan pimpinan (supervisor/manajer) dengan kata lain 
menekankan pengembangan keahlian dan kemampuan individu. Ini 
sebuah usaha untuk mempengaruhi kinerja dengan memastikan 
bahwa para pegawai memiliki perangkat keahlian dan kemampuan 
yang memungkinkan tumbunya kinerja yang baik. Kontrol kecakapan 
termasuk menetapkan tujuan untuk tingkat keahlian dan kemampuan 
yang harus dimiliki para pegawai, memonitor keahlian dan 
kemampuan mereka, memberi bimbingan untuk tujuan perbaikan-
perbaikan yang dibutuhkan, memberi ganjaran (reward) dan 
hukuman kepada pegawai atas dasar tingkat keahlian dan 
kemampuannya (Lawler, 1990 dalam Challagalla dan Shervani, 2006). 
Peran kepemimpinan dalam setiap organisasi berbeda tergantung 
pada spesifikasinya. Perbedaan ini disebabkan oleh jenis organisasi, 
situasi sosial dalam organisasi dan jumlah anggota kelompok dalam 
organisasi tersebut. Peran dari manajemen organisasi dapat di 
identifikasikan sebagai membangun suatu kebijakan dalam 
organisasi, membangun dan menyebar tujuan dari kebijakan, 
menyediakan sumber daya yang ada, menyediakan pelatihan 
orientasi pada permasalahan dan menstimulasi pengembangan atau 
kemajuan dari organisasi (Juran dan Gyrna, 1993). 
Kepemimpinan adalah kemampuan individu untuk 
mempengaruhi, memotivasi, dan membuat orang lain mampu 
memberikan kontribusinya demi efektivitas dan keberhasilan 
organisasi (House et. al, 1999) dalam Yukl (2005). Kepemimpinan 
dilaksanakan ketika seseorang memobilisasi sumber daya 
institusional, politis, psikologis, dan sumber-sumber lainnya untuk 
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membangkitkan, melibatkan dan memenuhi motivasi pengikutnya 
(Burns, 1978) dalam Yukl (2005) Pakar lainya (seperti Bass, 1990; 
Hickman, 1990; Kotler; Mintzberg 1997; Rost, 1991) dalam Yukl (2005) 
peran kepemimpinan meliputi memotivasi bawahan dan 
menciptakan kondisi yang menyenangkan dalam melaksanakan 
pekerjaan, kepemimpinan berusaha untuk membuat perubahan 
dalam organisasi dengan (1) menyusun visi masa depan dan strategi 
untuk membuat perubahan yang dibutuhkan, (2) 
mengkomunikasikan dan memperjelas visi, dan (3) memotivasi dan 
memberi inspirasi kepada orang lain untuk mencapai visi itu, dan 
kepemimpinan sebagai hubungan pengaruh ke berbagai arah antara 
pemimpin dan bawahannya yang mempunyai tujuan yang sama 
dalam mencapai perubahan yang sebenarnya. Dalam penelitian 
definisi operasional dari kepemimpinan akan tergantung pada 
seberapa luas tujuan para peneliti (Campbell, 1977) dalam Yulk (2000) 
. Tujuannya mungkin untuk mengindentifikasikan pemimpin, untuk 
menentukan bagaimana mereka dipilih, mengetahui apa yang mereka 
lakukan, untuk mengetahui mengapa mereka efektif atau 
menentukan apakah mereka dibutuhkan. Konsekuensinya sangat 
sulit bila hanya menggunakan satu definisi kepemimpinan yang 
cukup umum sehingga mampu mengakomodasikan berbagai makna 
ini dan cukup sepesifik sehingga mampu berfungsi sebagai 
operasional variabel. 
Di sisi lain, kemampuan pemimpin dalam menggerakkan dan 
memperdayakan pegawai akan mempengaruhi kinerja. (Lodge dan 
Derek, 1993) menyebutkan, peran kepemimpin memiliki dampak 
signifikan terhadap sikap, perilaku dan kinerja pegawai. Efektivitas 
pemimpin dipengaruhi karakteristik bawahannya dan terkait dengan 
proses komunikasi yang terjadi antara pemimpin dan bawahan. 
Pemimpin dikatakan tidak berhasil apabila tidak dapat memotivasi, 
menggerakkan dan memuaskan pegawai pada suatu pekerjaan dan 
lingkungan tertentu. Peran pemimpin adalah mendorong bawahan 
supaya memiliki kompetensi dan kesempatan berkembang dalam 
megantisipasi setiap tantangan dan peluang dalam bekerja. 
Belferik Manullang (2006) menawarkan ”Kepemimpinan 
Pedagogis” dan menuliskan beberapa defenisi bahwa: kepemimpinan 
adalah kemampuan untuk menciptakan percaya diri dan dukungan 
di antara bawahan agar tujuan organisasi tercapai. Tugas 
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kepemimpinan adalah menjaga keutuhan kerjasama orang-orang 
yang bekerja dalam organisasi; kepemimpinan adalah kekuatan 
dinamis yang memotivasi dan mengkoordinasikan organisasi dalam 
rangka mencapai tujuan; kepemimpinan adalah tindakan yang 
menyebabkan orang lain bertindak atau merespon dan menimbulkan 
perubahan positif. Kepemimpinan itu sendiri adalah proses interaksi 
antar manusia dan ia bisa juga disebut aktivitas kehidupan. 
Oleh karena kepemimpinan adalah kehidupan yang harus 
berhasil membentuk karakter bawahan. Pembentukan karakter berarti 
transformasi nilai kehidupan yang konstruktif membangun sifat-
siafat pribadi. Untuk itu, kepemimpinan  pedagogis didukung oleh 
kompetensi dasar yang merupakan panduan Kecerdasan Intelektual 
(IQ), Kecerdasan Emosional (EQ) dan Kecerdasan Spritual (SQ). IQ 
menggunakan pertimbangan rasional, EQ menggunakan 
pertimbangan kesadaran emosi, dan SQ menggunakan pertimbangan 
kebermaknaan holistik. 
Kepemimpinan pedagogis biasanya bertindak tegas dengan 
kesadaran emosi dan untuk kebermaknaan holistik., tidak 
dikendalikan oleh pertimbangan rasional dan emosianal, tetapi oleh 
kecerdasan spritual. Kepemimpinan seperti ini tidak hanya mampu 
membuat bawahannya bersedia bekerjasama, melainkan terjadi 
transformasi nilai yang menyentuh pembentukan karakter mereka. 
Bahkan boleh disimpulkan bahwa kesediaan bawahan untuk 
bekerjasama tidak lagi karena faktor eksternal melainkan bersumber 
dari hatinya, motivasi internal, yakni karakter bawahan itu sendiri. 
Maka jelaslah bahwa kepribadian sebuah komunitas juga dipengaruhi 
oleh kepemimpinan pada komunitas itu sendiri. 
Sangat jelas bahwa perkembangan karakter tidak lepas dari 
kepemimpinan. Nilai-nilai yang ditransformasikan melalui perilaku 
kepemimpinan menjadi sangat menentukan nilai yang berkembang 
dalam diri bawahan. Sudah tentu kepemimpinan tidak hanya sebatas 
mempengaruhi bawahan untuk siap bekerjasama mencapai tujuan, 
melainkan juga harus mampu mengubah karakter. Bahkan kesediaan 
kerjasama itu adalah dukungan karakter yang dimiliki. 
Kepemimpinan pedagogis tidak hanya berupa upaya mempengaruhi 
orang tanpa nilai, atau semata-mata dengan landasan rasionalitas 
untuk bekerjasama tetapi dengan transformasi nilai, tampil bahwa ia 
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harus menyatu dengan nilai apa yang diharapkan oleh 
kepemimpinannya. Apabila seorang pemimpin menuntut agar yang 
dipimpin memiliki kejujuran, tidak cukup hanya mengatakan 
pentingnya kejujuran itu dalam menjalankan pekerjaan, atau 
seseorang akan sukses jika melakukan kejujuran, melainkan 
pemimpin menunjukkan komitmen tentang kejujuran dalam 
kehidupannya. 
Kepemimpinan yang bersumber dari keunggulan pribadi yang 
dijiwai oleh keutamaan hidup atau nilai-nilai luhur yang dihayati 
serta diamalkannya, kepemimpinan pedagogis bertumpu pada 
keutamaan pribadi dan bobot kompetensinya, yang secara nyata 
menjadi teladan hidup susila, bersemangat untuk membantu 
perkembangan ke arah yang baik, bersikap tulus dalam pergaulan 
dan tugasnya. Kepemimpinan pedagogis, bukan terutama bersumber 
pada surat keputusan pengangkatannya secara birokrasi dan bukan 
pula terutama bersumber pada hierarki kepangkatannya. 
Kepemimpinan ialah suatu proses interaksi antara dua pihak, 
antara pemimpin dan pengikut. Agar usaha pemimpin dapat disebut 
sebagai suatu tindakan  kepemimpinan, usahanya itu harus 
membawa reaksi yang sesuai pada pihak pengikut. Pengikut harus 
bergerak, setidak-tidaknya sedikit ke arah yang ditentukan 
pemimpin. Untuk itu pemimpin dapat menggunakan ketegasan 
secara nyata atau secara tersembunyi, maka pengikut akan bergerak 
dengan rasa takut dan paksaan. Ia dapat memakai dalih-dalih yang 
berbeda dengan fakta dan realita; dalam hal ini pengikut akan 
mengikuti pimpinan tanpa pikiran, pengetahuan dan pengertian. 
Model kepemimpinan demikian tidak akan membawa kepada 
pertumbuhan, melainkan akan memunculkan penderitaan dan 
bahkan bencana. 
Kepemimpin selalu berhubungan dengan orang-orang lain. Oleh 
karena itu kepemimpinan yang efektif sangat penting sekali untuk 
memperhatikan bukan saja ”apa yang pemimpin lakukan”, tapi juga 
”bagaimana ia bertingkah laku”. Yang terakhir sering sekali sangat 
menentukan, apakah bawahan menaati pemimpin secara pasif atau 
bahkan melawannya, ataukah bekerjasama secara efektif. Dalam 
praktek sering muncul seorang pemimpin yang mempunyai cukup 
kecakapan-kecakapan organisatoris dan teknis yang diperlukan, 
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tetapi gagal melakukan kepemimpinan yang efektif disebabkan 
hubungan-hubungan insani tidak berjalan lancar. Bahkan kadang-
kadang terjadi bahwa kegagalan pemimpin dalam hubungan-
hubungan antara pemimpin dan pengikuatnya, serta hilangnya 
kewibawaan pemimpin. 
Selain itu tidak dapat diragukan bahwa kepemimpinan juga 
terkadang berpusat pada situasi tertentu. Di luar lingkungan situasi 
tertentu ini suatu kepemimpinan tertentu tidak dapat berjalan dengan 
hasil baik. Apa yang disebut sifat kepemimpinan dalam situasi yang 
satu mungkin dalam situasi yang lain tidak dapat dikatakan 
demikian. Ini berarti bahwa orang yang diakui sebagai pemimpin di 
dalam lingkungan yang satu dengan kondisi-kondisi tertentu, 
seringkali tidak dipandang memiliki sifat-sifat kepemimpinan di 
lingkungan lain dengan kondisi-kondisi yang berbeda. 
Pengalaman sehari-hari membuktikan bahwa tiada orang yang 
terus menerus memimpin atau terus-menerus pengikut. Setiap orang 
pasti pernah menjalankan peranan itu kedua-duannya dalam 
hubungan dengan orang-orang lain yang dengannya ia bergaul, 
bukan hanya dilingkungan pekerjaan tetapi juga di dalam lingkungan 
keluarga dan lingkungan sosial di luar. Malahan orang yang dalam 
kedudukan terendah pun sering menjadi pemimpin dari seseorang 
dan sebaliknya orang yang menduduki kedudukan teratas pun dalam 
hal-hal tertentu mempunyai kewajiban atau tanggaung jawab sebagai 
yang dipimpin. Jika setiap orang menyadari kenyataan ini–mengenal 
akan keberadaan dirinya–maka seorang pemimpin akan memainkan 
peranannya dengan baik dan benar untuk memajukan pengikutnya, 
termasuk membangun masyarakat maju. Dikutip dari pemikiran Pdt. 
P.N.B. Pardede (2012) 
K. ETIKA PROFESI PEMIMPIN   
Paul E.Torgersen dalam bukunya Management, an integrated 
Approach menyatakan profesi sebagai satu lapangan kegiatan (afield of 
activity) terdapat lima kriteria, yaitu :  
1.    Pengetahuan (knowledge) 
2.    Aplikasi yang kompeten (competent application) 
3.    Tanggung jawab sosial (social responsibility) 
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4.    Pengontrolan diri  
5.    Sanksi masyarakat (community sanction) 
Berdasarkan kriteria di atas, profesi kepemimpinan harus 
dilandaskan pada paham dasar yang mencerminkan nilai-nilai 
kemanusiaan luhur, yang dijadikan pedoman bagi setiap pribadi 
pemimpin. Terutama sekali ialah :  
1.  Nilai pengabdian pada kepentingan umum  
2.  Jaminan keselamatan, kebaikan, dan kesejahteraan bagi bawahan 
dan rakyat  
3.  Menjadi pengikat dan pemersatu dalam segala gerak upaya  
4.  Penggerak/dinamisator dari setiap kegiatan  
Profesi adalah pekerjaan (beroep) yang dilakukan oleh seseorang. 
Jika kepemimpinan itu harus dijadikan satu profesi dan oleh tugas-
tugasnya yang berat pemimpin tersebut mendapatkan imbalan 
materil dan imateril tertentu, maka sebagai konsekuensinya pada 
dirinya bisa dikenakan sanksi-sanksi tersebut. 
Etika adalah penyelidikan filosofi mengenai kewajiban-kewajiban 
manusia, dan tentang hal-hal yang baik dan buruk jadi penyelidikan 
tentang bidang moral. Maka etika juga didefinisikan sebagai filsafat 
tentang bidang moral. 
Etika tidak membahas kondisi/keadaan manusia melainkan 
tentang bagaimana manusia itu seharusnya bertingkah laku. Karena 
itu pula etika adalah filsafat mengenai praksis manusia yang harus 
berbuat menurut aturan dan norma tertentu.  
Etika profesi pemimpin ialah pembahasan mengenai :  
1.  Kewajiban-kewajiban pemimpin  
2.  Tingkah laku pemimpin yang baik, dan dapat dibedakan dari  
3.  Tingkah laku yang buruk, serta  
4.  Moral pemimpin  
Etika profesi kepemimpinan itu mengandung kriteria sebagai berikut:  
1.  Pemimpin harus memiliki satu atau beberapa kelebihan dalam  
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    pengetahuan, keterampilan sosial, kemahiran teknis, serta 
pengalaman  
2. Sehingga dia kompeten melakukan kewajiban dan tugas-tugas    
kepemimpinannya  di samping  
3. Mampu bersikap susila dan dewasa. Sehingga dia selalu 
bertanggung jawab secara etis/susila, mampu membedakan hal-
hal yang baik dari yang buruk, dan memiliki tanggung jawab 
sosial yang tinggi. Sikap susila/moral yang dewasa adalah sikap 
bertanggung jawab berdasarkan kebebasan pribadinya atau asas 
otonomi. Dan tanggung jawab moral itu menuntut kepada 
pemimpin agar dia terus menerus memperbaiki segala sesuatu 
yang ada baik yang ada pada diri sendiri, maupun yang ada di 
luar dirinya supaya bisa lebih banyak ditegakkan unsur keadilan-
kebahagiaan kesejahteraan yang lebih merata.   
4.  Memiliki kemampuan mengontrol diri yaitu mengontrol pikiran, 
emosi,    keinginan dan segenap perbuatannya, disesuaikan 
dengan norma-norma kebaikan. Sehingga memunculkan sikap 
moral yang baik dan bertanggung jawab 
5.  Selalu melandaskan diri pada nilai-nilai etis (kesusilaan 
kebaikan). Sekaligus pemimpin juga harus mampu menciptakan 
nilai-nilai yang tinggi atau berarti. Nilai adalah segala sesuatu 
yang dapat memenuhi kebutuhan manusia.   
6.  Dikenai sanksi. Adanya norma perintah dan larangan yang harus 
ditaati oleh pemimpin demi kesejahteraan hidup bersama dan 
demi efisiensi organisasi, maka segenap tindakan dan kesalahan 
pemimpin itu kesalahan-kesalahan harus segera dibetulkan 
pelenggaran-pelanggaran dihukum dan ditindak dengan tegas.  
Maka jelaslah, bahwa setiap kekuasaan dan wewenang pemimpin 
itu harus berlandaskan keadilan dan diarahkan pada tujuan 
menciptakan syarat-syarat dan prasyaratan guna penciptaan 
kebahagiaan, ksejahteraan, keadilan bagi masyarakat luas.  
Sikap moral pemimpin adalah sikap yang bertanggung jawab 
moral, berdasarkan otonomi, yang menuntut agar dia selalu bersikap 
kritis dan realistis.  
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Sikap kritis ini perlu juga ditujukan kepada macam-macam 
kekuatan, kekuasaan, dan otoritas yang terdapat di tengah 
masyarakat, yang digunakan sebagai cermin perbandingan, supaya 
dia tidak melakukan kesalahan, atau tidak salah langkah sosial 
tersebut, diharapkan dapat dibangun pola hidup masyarakat yang 
bahagia sejahtera, dan semua orang bisa terbebas dari penderitaan 
serta ketidak adilan.  
Dengan demikian etika profesi pemimpin memberikan landasan 
kepada setiap pemimpin untuk selalu :  
1.    Bersikap kritis dan rasional, berani mengemukakan pendapat 
sendiri dan berani bersikap tegas sesuai dengan rasa tanggung 
jawab etis (susila) sendiri. Maka etika profesi menggugah 
pemimpin untuk bersikap rasional dan kritis terhadap semua 
peristiwa dan norma termasuk norma tradisi, hukum, etik kerja, 
dan norma termasuk norma tradisi, hukum, etika kerja, dan 
norma-norma sosial lainnya.  
2.    Bersikap otonom (bebas, tanpa dipaksa atau “dibeli”, mempunyai 
“pemerintahan diri”, berhak untuk membuat norma dan hukum 
sendiri sesuai dengan suatu hati nurani yang tulus bersih). 
Dengan otonomi ini bukan berarti sang pemimpin dapat berbuat 
semau sendiri, atau bertingkah laku sewenang-wenang, 
melainkan dia bebas memeluk norma-norma yang diyakini 
sebagai baik dan wajib dilaksanakan, untuk membawa anak buah 
pada pencapaian tujuan tertentu.  
3.    Memberikan perintah-perintah dan larangan-larangan yang adil 
dan harus ditaati oleh setiap lembaga dan individu. Yaitu oleh 
pemimpin, orang tua, keluarga, sekolah, badan hukum, lembaga 
agama, negara, dan lain-lain.  
Setiap subjek yang dikenai perintah dan larangan itu harus 
bertanggung jawab terhadap setiap langkah dan perbuatannya. 
Karena itu, praksis manusia, khususnya perbuatan pemimpin, harus 
etis, harus susila dan baik, serta bisa dipertanggung jawabkan. 
Selanjutnya, moralitas tinggi di kalangan para anggota organisasi 
akan dapat dipupuk, apabila mereka itu merasa dihargai oleh 
pemimpinnya, tidak diabaikan, dan mendapatkan pujian. Tentu dari 
pemimpin. Terlebih lagi apabila mereka dilibatkan dalam pemecahan 
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masalah dan kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh organisasi. 
Dengan demikian akan tercipta satu tim kerja dengan kesadaran 
sosial yang tinggi apabila kepada mereka diberikan : a. kesempatan 
untuk berperan serta secara aktif  b. mereka dapat mengatur sendiri 
mekanisme satu tugas sendiri, (tempo, irama kerja, dapat memilih 
satu tugas sendiri, metode kerja, dan lain-lain), maka patut kita ingat, 
bahwa kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan respek, rasa aman 
atau sekuritas, dan “sense of belonging” (menjadi bagian dari satu 
kelompok), semua ini ikut menentukan tingkat moralitas dan 
produktivitas para anggota. Sehubungan dengan itu status sosial, 
fungsi sosial dan respek yang diperoleh seorang dari pemimpinnya 
(dan orang lain) itu merupakan titik-titik kritis-gawat bagi 
kebahagiaan kesejahteraan lahir batin manusia. Dan semua ini 
diperoleh orang dalam satu lingkungan kerja/bermain dalam satu 
organisasi, dibimbing oleh pemimpin. 
Erat kaitannya dengan etika profesi kepemimpinan ialah etiket 
yang harus ditetapkan oleh pemimpin. Etiket ialah “unggah-ungguh” 
atau aturan-aturan konvensional mengenai tingkah laku individu 
dalam masyarakat beradab merupakan tata cara formal atau tata 
krama lahiriah untuk mengatur relasi antar pribadi, sesuai dengan 
status sosial masing-masing individu.  
Etika pemimpin itu sangat dipengaruhi oleh tinggi rendahnya 
pendidikan dan sivilisasi pribadi pemimpin. Juga dipengaruhi oleh 
tinggi rendahnya tingkat kebudayaan sebagai konteks-sosial yang 
mewadahi pimpinan. Khususnya mutlak pemimpin itu perlu 
mengenal dan menerapkan etika terhadap anggota kelompoknya 
guna menjamin relasi saling hormat-menghormati dan saling 
menghargai. Kemudian, etika juga didukung oleh bermacam-macam 
nilai, antara lain ialah : 
Nilai-nilai kesejahteraan dan kebaikan , nilai kepentingan 
umum nilai kejujuran, kebaikan dan keterbukaan, nilai diskresi 
(discretion = sederhana, penuh pikir, mampu membedakan apa yang 
patut dikatakan dan apa yang harus dirahasiakan), nilai kesopanan, 
bisa menghargai orang lain dan diri sendiri. 
Maka dari ungguh-ungguh atau etika yang ditampakkan 
seseorang lewat perbuatan dan caranya dia menghormati sesama 
manusia, khususnya menghormati orang-orang yang lebih tua, para 
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wanita dan anak-anak, akan dapat dinilai tinggi-rendahnya akhlak 
seseorang di tengah kehidupan bersama.   
Untuk mempertahankan hidupnya, kebutuhan-kebutuhan 
tertentu dari manusia harus dipenuhi. Kebutuhan hidup secara 
umum dapat dibagi dalam tiga kategori, yaitu :  
a.   Kebutuhan tingkat vital biologis, antara lain berupa sandang, 
pangan, papan atau tempat tinggal, perlindungan/rasa aman, air, 
udara, seks,  dan lain-lain  
b.   Kebutuhan tingkat sosio-budaya (human-kultural) antara lain 
berupa empati, simpati, cinta-kasih, pengakuan-diri, 
penghargaan, status sosial, prestise, pendidikan, ilmu 
pengetahuan, kebutuhan berkumpul dan seterusnya; 
c.   Kebutuhan tingkat religius (metafisik, absolut), yaitu kebutuhan 
merasa terjamin hidupnya, aman sentosa, bahagia di dunia dan 
akhirat, dan kebutuhan untuk bersatu/manunggal dengan Tuhan 
Yang Maha Esa.  
Kebutuhan-kebutuhan yang insani sifatnya itu memuaskan 
dorongan-dorongan (drives, wants). Dorongan ialah desakan yang 
dialami untuk memuaskan kebutuhan-kebutuhan hidup, dan 
merupakan kecenderungan untuk mempertahankan hidup.  
Dorongan sudah ada sejak lahirnya manusia namun sering tidak 
di sadari, dan terlepas dari kontrolnya rasio manusia. Dorongan erat 
kaitannya dengan perasaan-perasaan yang paling dalam. Kuantitas 
dan kualitas dorongan berbeda-beda pada setiap individu. 
Pendidikan dan kebiasaan-kebiasaan yang baik ikut mempengaruhi 
dorongan-dorongan tersebut.  
Ada dorongan individual umpamanya: dorongan makan, 
dorongan aktif, dorongan berkelahi atau berjuang, dorongan 
merusak, dorongan berkuasa, dan lain-lain. Di samping itu, ada 
dorongan sosial, misalnya: dorongan seks/kelamin, dorongan 
sosialitas atau hidup berkawan, dorongan meniru, dorongan 
berkumpul dan lain-lain.  
Kebutuhan dan dorongan-dorongan yang tidak atau belum 
terpenuhi menyebabkan timbulnya ketegangan-ketegangan 
cenderung menaik, bila kebutuhan dan dorongan tadi semakin lama 
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terhambat, dan tidak terpenuhi sehingga, menjadi semakin kumulatif 
terkumpul. Sebaliknya ketegangan cenderung menaik, bila kebutuhan 
dan dorongan tadi semakin lama terhambat, dan tidak terpenuhi 
ketegangan cenderung menurun dan berkurang, bila kebutuhan-
kebutuhan terpenuhi atau terpuaskan. 
Kebutuhan dan dorongan-dorongan tadi merangsang orang 
untuk berbuat atau bertingkah laku. Lalu timbullah dinamika, gerak-
gerak usaha, perbuatan, tingkah laku atau praksis (praktik, penerapan 
keterampilan). Pemuasan kebutuhan dan praksis itu memberikan rasa 
lega dan puas.  
Mengenai kebutuhan manusia tersebut, Abraham Maslow 
menyusun hierarkinya, yang mendorong manusia untuk melakukan 
perbuatan-perbuatan tertentu, dan membuat dirinya menjadi aktif 
dinamis, sebagai berikut:  
1.    Kebutuhan fisiologis (physiological needs), seperti sandang pangan, 
papan, udara, air, dan lain-lain. 
2.    Kebutuhan rasa aman (the savety needs), perlindungan fisik, 
mendapatkan pekerjaan, jaminan hari tua, dan lain-lain.  
3.    Kebutuhan sosial, (the social needs) kebutuhan bergaul, diakui 
masyarakat, berkawan, berkeluarga dan lain-lain.  
4.    Kebutuhan harga diri (The esteem needs) untuk memuaskan 
egonya, seperti memiliki mobil bagus, berpakaian indah-indah, 
punya rumah bagus, memiliki gelar, dan seterusnya.  
5.  Kebutuhan aktualisasi-diri (the self-actualization needs) untuk 
memuaskan diri dengan mengembangkan segenap potensi bakat, 
dan kemampuan, bekerja, berkreasi, rekreasi dan lain-lain. 
Jadi ada kebutuhan memberi dan menerima; dan kehidupan 
bersama ini tidak melulu berdasarkan “hukum rimba” belaka (barang 
siapa kuat, dialah yang menang). Maka setiap masyarakat itu bisa 
bertahan hanya atas dasar kooperatif antara sesama warga kelompok 
manusia itu. Tidak mungkin keberadaannya dipertahankan hanya 
dengan jalan kompetisi dan persaingan belaka. Maka untuk kerja 
sama atau kegiatan-kegiatan kooperatif itu mutlak diperlukan 
pemimpin dan kepemimpinan.  
Memang kompetisi dan persaingan sampai pada batas-batas 
tertentu bisa merangsang pertumbuhan dan perkembangan sosial. 
Akan tetapi jika dilakukan tanpa kendali serta tanpa limitasi/batas, 
dan dilakukan sesuai dengan adagium (semboyan) laissez faire lasser 
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passer (biarkan semua berbuat dan berlaku semau sendiri) peristiwa-
peristiwa tersebut pasti akan mengakibatkan anarki dan destruksi 
atau kehancuran total.  
Maka untuk menciptakan iklim kooperatif dengan semangat 
“bersedia menerima dan rela memberi”, setiap individu harus 
mengetahui tempat masing-masing, status, tugas, dan kewajiban yang 
harus dikerjakan dan hak-haknya; di dalam realisasinya dengan 
orang lain dan masyarakat sekitar selaku totalitas.  
Sehubungan dengan itulah maka setiap warga masyarakat harus 
mampu dan mau berkomunikasi dengan sesama warga, harus saling 
tolong menolong dan rela berkorban.  
Pemimpin yang baik itu wajib memehami kebutuhan-kebutuhan 
manusiawi tadi baik kebutuhan pribadi sendiri maupun kebutuhan 
orang lain, anak buah yang dipimpin dan atasan, serta kolega-kolega 
sederajat, sehingga dia bisa bersikap bijaksana. dengan demikian dia 
akan mampu memuaskan semua pihak dan berhasillah 
kepemimpinannya.  
Erat kaitannya dengan kebutuhan ialah: motivasi. Motif atau 
motivasi (latin, motivus) ialah :  
1.  Gambaran penyebab yang akan menimbulkan tingkah laku, 
menuju pada satu sasaran tertentu; 
2.  Landasan dasar, pikiran dasar, dorongan bagi seseorang untuk 
berbuat; 
3.  Ide pokok yang sementara berpengaruh besar terhadap tingkah 
laku manusia,  biasanya merupakan satu peristiwa masa lampau, 
ingatan, gambaran fantasi, dan perasaan-perasaan tertentu.  
Berelson Steiner mendefinisikan motives sebagai “A motive is an 
inner state that energizes activities or moves (hence motivation) and that 
directs or channels behavior towords a goal” (satu motif adalah satu 
keadaan batiniah yang memberikan energi kepada aktivitas-aktivitas 
atau menggerakkannya karena itu menjadi motivasi, mengarahkan 
atau menyalurkan tingkah laku pada satu tujuan.  
Kemauan membedakan antara, perjuangan motif, dan penentuan 
motif. Perjuangan motif merupakan usaha mempertimbangkan dengan 
hati nurani dan akan kemungkinan-kemungkinan untuk 
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melaksanakan satu pilihan di antara beberapa 
alternatif/kemungkinan motif-motif tadi. Penentuan motif pada proses 
penentuan motif ada penentuan pelaksanaan pilihan, yaitu memilih 
motif yang paling menguntungkan dan paling kuat, untuk 
dilaksanakan dengan segera.  
Maka motivasi kerja dan motivasi untuk menjadi pemimpin itu 
bermacam-macam. Ada orang yang didorong oleh motivasi-motivasi 
yang rendah dan egoistis, misalnya meraih prestise, situasi sosial 
untuk menonjolkan kelebihan dan keakuannya untuk pamer atau 
bersifat ekshibisionistis untuk mendapatkan kekayaan dengan cara apa 
pun juga, untuk memuaskan kesombonmgan diri (narsistis), dan lain-
lain.  Sebaliknya, ada orang yang muncul menjadi pemimpin karena 
ia di dorong oleh motivasi-motivasi luhur atau nobel, misalnya oleh 
rasa-rasa patriotik, pengabdian, pengorbanan, kebaikan kecintaan 
pada rakyat, tidak mementingkan diri sendiri, tetapi demi 
kepentingan dan kesejahteraan umum, dan lain-lain. motif-motif yang 
jelas, tegas dan kuat, akan mendorong kuat kemauan orang, dan 
memberanikan dirinya untuk berbuat sesuatu. Dengan kata lain, 
barang siapa memiliki kemauan yang kuat, harus memiliki motivasi-
motivasi yang jelas-tegas, sehingga mendorong dengan kuat 
berlangsungnya kemauan. Karena itulah pendidikan kemauan 
sebagian besar berupa pemupukan motivasi-motivasi yang baik, jelas 
dan kuat.  
Dengan demikian pemimpin harus mampu meberikan motivasi 
yang baik kepada anak buanya. Berilah kepada anggota-anggota 
kelompok atau bawahan satu motivasi atau satu kompleks motif-
motif tertentu, maka pasti mereka bersedia melakukan perbuatan-
perbuatan besar, atau perbuatan kepahlawanan lainnya. Karena 
itulah maka perlu adanya pemupukan motif-motif atau 
motievencultuuur (istilah Lindworsky) guna membangkitkan semangat 
dan kegiatan-kegiatan kelompok. 
Beberapa hal yang perlu dimiliki untuk memberikan dorongan atau 
motivasi kepada anggotanya, yakni: 
a.  Dorongan (motivating): yaitu menggerakkan orang dengan 
memberikan rangsangan yang baik, alasan-alasan yang 
menimbulkan kemauan    bekerja dengan baik. 
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b.  Pimpinan, bimbingan (Leading ): yaitu memberikan bimbingan 
dengan contoh tauladan.  
c.   Perintah (Commanding) mengomando/pengarahan (Directing ): 
yaitu memberikan pengarahan dengan petunjuk yang benar, jelas 
dan  tepat. 
Adapun motivasi yang diberikan oleh pemimpin itu pada 
umumnya bermaksud untuk:  
1.  Meningkatkan asosiasi dan integrasi kelompok serta menjamin 
keterpaduan  
2.  Menjamin efektivitas dan efisiensi kerja semua anggota kelompok  
3.  Meningkatkan partisipasi aktif dan tanggung jawab sosial semua 
anggota 
4.  Meningkatkan produktivitas semua sektor dan anggota 
kelompok. 
5.   Menjamin terlaksananya realisasi diri dan pengembangan diri 
pada setiap anggota kelompok. Dan memberikan kesempatan 
untuk melakukan ekspresi bebas. (Leonard rico,1964).  
L. KEPEMIMPINAN MANAJEMEN YANG EFEKTIF 
Sebelum membahas lebih dalam terkait pengaruh kepemimpinan 
dalam masyarakat, maka perlu dulu kita ketahui kepemimpinan itu 
sendiri secara umum, Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang 
untuk mempengaruhi orang lain atau sekelompok orang kearah 
tercapainya tujuan organisasi yang telah disepakati sebelumnya.136 
George R.Terry, berpendapat  bahwa Leadership is the activity  of 
influencing people to strive willingly for group objectives.137 Dari 
pengertian ini tampak sekilas hampir sama dengan pengertian 
manajemen,  sebab kepemimpinan itu sendiri memang merupakan 
bagian penting dari manajemen. Manajemen mencakup seluruh 
                                                          
 136  Leonardus Saiman, Kewirausahaan, Teori, Praktek, dan Kasus-Kasus (Jakarta: 
Salemba Empat, 2009) hal 105  
 137 Buchari Alma, Kewirausahaan, untuk Mahasiswa dan Umum (cet. 
Keenambelas; Bandung:  Alfabeta, 2007), hal 163 
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fungsi-fungsinya, seperti perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, pengawasan, kepemimpinan, dan seterusnya. 
Stoner, Freeman dan Gilbert Jr. (1995) merumuskan defenisi 
kepemimpinan sebagai proses mengarahkan dan mempengaruhun 
aktivitas yang berkaitan dengan pekerjaan dari anggota kelompok itu. 
Ada empat implikasi kepemimpinan yang dikemukakan oleh 
Stoner dan rekan-rekannya,yaitu : 
 Kepemimpinan melibatkan orang lain. Mereka yang terlibat di 
dalamnya disebut pengikut. Tidak akan pernah ada 
kepemimpinan tanpa pengikutnya, artinya pemimpin tidak 
pernah eksis tanpa pengikut. 
 Adanya kekuasaan, kempuan menggunakan pengaruh dengan 
mengubah sikap/perilaku para pengikut. kekuasaan itu 
didasarkan kepada berbagai kondisi seperti memaksa, memberi 
penghargaan/ hadiah, pengesahaan (pembeian wewenang), 
keteladanan dan keahlian. 
 Keterpengaruhan para pengikut akan melaksanakan sesuatu atau 
berperilaku sesuai tugas yang telah ditetapkan sebagai suatu 
kewajiban dan tindak lanjut atas tindakan pemimpin mereka. 
 Adanya nilai. Kepribadian pemimpin menjadi acuan utama bagi 
pengikut untuk terpengaruh. Aspek moral memberikan warna 
kepada nilai kepemimpinan, bahwa [para pengikut akan belajar 
mendengar dan bertindak menurut nilai-nilai(moralitas dan 
etika) yang melekat pada diri pemimpin (Michael Josephson, 1978, 
dalam Stoner dan rekan-rekan,1995)138 
Berbicara terkait kepemimpinan dan masyarakat itu sendiri, 
maka tentu secara langsung membahas timbal balik, dalam spesifik 
disini adalah pengaruh/efek dari kepemimpinan itu sendiri terhadap 
masyarakat, terjadinya suatu interaksi tentu memiliki konstribusi 
tersendiri terhadap hasil, makalah ini mencoba membahas  pengaruh 
kepemimpian terhadap masyarakat, apakah pengaruhnya negatif 
atau positif atau bahkan saling sinkron, untuk menjawab ini, penulis 
memberi sample: Menurut kaca mata saya, melihat realitas saat ini, 
                                                          
 138  Brantas, Dasar-Dasar Manajemen (cet. Pertama; Bandung: ALFABETA, 
2009), hal 123-124 
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Kepemimpinan itu perlu, dan memang sangat mempengaruhi 
masyarakat itu sendiri, apapun bentuk/tipe dari kepemimpinan 
selalu memberikan kritikan tersendiri terhadap masyarakat, karena 
secara kodrati memang setiap individu memiliki kebutuhan 
tersendiri, namun secara umum, memang kita butuh sosok pemimpin 
karena salah satu sosok organizer yang dapat memberikan  ruang 
fungsional struktural”. 
Untuk menjadi seorang pemimpin yang efektif, ada beberapa hal 
yang harus diperhatikan,diantaranya : 
a. Unsur-unsur kepemimpinan 
Faktor-faktor yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin 
antara lain sebagai berikut. 
 Kepemimpinan melibatkan orang lain atau bawahan 
 Kepemimpinan menyangkut distribusi kekuasaan. 
 Kepemimpinan menyangkut penanaman pengaruh dalam 
rangka mengarahkan bawahan.139 
b. Tipe Kepemimpinan 
Beberapa tipe kepemimpinan yang dikenal adalah sebagai 
berikut : (Kartini Kartono, 1983: 69) 
 Tipe Kharismatis, pemimpin kharismatik merupakan 
kekuatan energy, daya tarik yang luar biasa yang akan 
diikuti oleh para pengikutnya. 
 Tipe Pternalistis dan maternalistis, tipe ini bersikap 
melindungi bawahan sebagai seorang bapak atau sebagi 
seorang ibu yang penuh dengan kasih sayang. 
 Tipe Militeristis, tipe ini banyak menggunakan sistem 
perintah, sistem komando dari atasan kebawahan sifatnya 
keras sangat otoriter, menghendaki bawahan agar selalu 
patuh, penuh acara formalitas. 
                                                          
139  Leonardus Saiman, Kewirausahaan, Teori, Praktek, dan Kasus-Kasus (Jakarta: 
Salemba Empat, 2009) hal 107 
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 Tipe Otokratis, tipe ini berdasarkan kepada kekuasaan dan 
paksaan yang mutlak harus dipatuhi. 
 Tipe Laissez faire, tipe ini membiarkan bawahan berbuat 
semaunya sendiri semua pekerjaan dan tanggung jawab 
dilakukan oleh bawahan. 
 Tipe Ppopulistis, tipe ini mampu  menjadi pemimpin rakyat. 
Dia berpegang pada nilai-nilai kemasyarakat tradisional. 
 Tipe Administratif, ialah pemimpin yang mampu 
menyelenggarakan tugas-tugas administrasi secara efektif. 
 Tipe Demokratis, tipe ini berorentasi pada manusia dan 
memberikan bimbingan kepada pengikutnya. Tipe ini 
menekankan pada rasa tanggung jawab dan kerja sama yang 
baik antar karyawan.140 
c. Sifat Pemimpin 
Sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin 
menurut Andy Undap (1983) adalah sebagi berikut. 
1. Pendidikan umum yang luas, dengan pendidikan umum yang 
luas, maka akan mudah memecahkan berbagai masalah yang 
dihadapinya. 
2. Kematangan mental, dengan kematangan mental seorang 
pemimpin akan dapat mengendalikan emosinya dalam 
setiap tindakannya. 
3. Sifat ingin tahu, dengan sifat ini seorang pemimpin akan 
mudah menyesuaikan dirinya dengan perubahan yang 
terjadi. 
4. Kemampuan analistis, dengan sifat ini seorang pemimpin akan 
cepat dan cermat dalam mengambil keputusan. 
5. Daya ingat kuat, dengan sifat ini seorang pemimpin akan 
konsisten dalam mengatasi segala macam permasalahan  
6. Integratif/integritas (terpadu), dengan sifat ini seorang 
pemimpin akan mendekati suatu pemecahan masalah 
dengan berbagai pendekatan secara terpadu 
                                                          
140  Buchari Alma, op. cit.,hal 169-170 
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7. Keterampilan komunikasi, dengan sifat ini seorang pemimpin 
akan diskusi oleh anak buah dan mudah membentuk 
jaringan dalam bisnis. 
8. Keterampilan dalam mendidik, dengan sifat ini seorang 
pemimpin akan meningkatkan kematangan anak buah /akan 
mendewasakan dan memberikan bekal pengetahuan kepada 
anak buahnya 
9. Rasional objektif, ialah seorang pemimpin akan objektif 
mengatasi berbagai masalah dan objektif dalam menilai anak 
buahnya 
10. Manajemen waktu, sifat ini seorang pemimpin akan mengatur 
jadwal/waktunya secara efektif dan efisien 
11. Berani mengambil resiko, seorang pemimpin tidak akan ragu 
dalam menganbil keputusan yang strategis, tentunya dengan 
penuh pertimbangan dan tetap menekankan pada resiko 
kecil dengan keuntungan (benefit) besar 
12. Ada naluri prioritas, seorang pemimpin dapat melakukan 
pekerjaannya atau menjadwalkan pekerjaannya sesuai 
prioritas, tidak sekedar memprioritaskan jadwal. 
13. Efisien dalam bertindak, maksudnya seorang pemimpin akan 
selalu penuh dengan perhitungan dalam melakukan aktivitas 
yang bertujuan agar efisien dalam segala aktivitasnya. 
14. Haus informasi, ialah seorang pemimpin tidak akan 
ketinggalan informasi atau selalu up to date dalam 
pengumpulan informasi dan atau data untuk mendukung 
pengambilan keputusan.141 
d. Tugas Pemimpin 
1. Mengantar (mengantarkan bawahan kearah yang dituju) 
2. Mengepalai atau mengetuai 
3. Mempelopori/mendahului 
4. Memberi petunjuk atau contoh 
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5. Mendidik 
6. Membimbing 
7. Menggerakkan bawahan 
 
M. KEPEMIMPINAN DAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN 
Dalam dunia modern, masalah administrasi makin mendapat 
posisi penting dalam pelaksanaan segala usaha, termasuk kehidupan 
organisasional. Pimpinan memainkan peranan yang sangat penting, 
bahkan dikatakan amat menentukan dalam usaha pencapaian tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya. 
S.P. Siagian menegaskan bahwa seorang pimpinan tidak 
seyogyanya hanya mampu berperan selaku utusan yang keinginan 
dan kemauannya harus diikuti oleh orang lain.142 Untuk itulah dalam 
menghadapi perkembangan yang semakin pesat itu, memerlukan 
suatu sikap yang tepat pula yaitu pengambilan keputusan yang cepat 
dan tepat.143 
Guna mengantisipasi permasalahan yang bakal muncul, yang 
disebabkan oleh pengambilan keputusan yang tidak tepat, maka 
Muchtar Effendy menetapkan prasyarat pengambilan keputusan 
yaitu: inisiatif, niat dan kondisi serta waktu yang tepat.144 
Oleh karena itu, seorang pimpinan harus benar-benar 
mengetahui metode atau cara pengambilan keputusan serta teknik-
teknik lainnya guna menghindari kesalahan yang fatal dan dapat 
merugikan dirinya dan organisasinya. 
Berangkat dari latar belakang di atas, maka muncul 
permasalahan yaitu bagaimana teknik pengambilan keputusan yang 
tepat dan cepat, sehingga keputusan yang diambil dapat diterima 
                                                          
142 Lihat S.P. Siagian, Organisasi, Kepemimpinan dan Prilaku Administrasi (Jakarta: 
Gunung Agung, 1986), h. 20. 
143 Lihat Ibnu Syamsi, Pengambilan Keputusan dan Sistem Informasi (Jakarta: Bumi 
Aksara, 1995), h. 1. 
144 Lihat Muchtar Effendy, Manajemen: Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran 
Islam  (Jakarta: Bhratara Aksara, 1986), h. 134. 
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oleh semua unsur yang terkait dan terlibat dalam pelaksanaan 
keputusan.  
Pada uraian ini penulis membatasi diri pada hal-hal berkenaan 
dengan pengambilan keputusan, guna menghindari kesalah pahaman 
dan guna mengarahkan masalah yang dibahas.  
Teknik adalah cara (kepandaian dsb) membuat sesuatu yang 
berkenaan dengan metode atau sistem untuk mengerjakan sesuatu.145 
Teknik yang dimaksudkan pada penulisan ini diarahkan pada 
langkah-langkah yang ditempuh untuk mencapai suatu tujuan yang 
diharapkan atau yang telah ditetapkan sebelumnya.  
Pengambilan keputusan dilakukan ketika menghadapi suatu 
permasalahan, kesulitan dan pertentangan. Istilah pengambilan 
keputusan menurut rumusan R. Krieten sebagaimana dikutip oleh H. 
Zaini Muchtarom mendefinisikan sebagai proses identifikasi dan 
pemilihan alternative-alternative tindakan yang sesuai dengan 
tuntutan keadaan.146 
Dengan demikian, teknik pengambilan keputusan yang 
dimaksudkan adalah cara atau sistem yang ditempuh dalam setiap 
pengambilan keputusan, dengan mengawali proses dan langkah 
pengambilan keputusan.  
Proses pengambilan keputusan oleh William N. Dunn dalam 
bukunya Public Policy: an Introduction, sebagaimana dikutip oleh 
Moefti menyatakan bahwa komponen-komponen proses kebijakan, 
juga merupakan komponen proses pengambilan keputusan meliputi: 
masalah kebijakan, alternative kebijakan, tindakan kebijakan, hasil 
kebijakan dan pola pelaksanaan kebijakan.147 
Proses pengambilan keputusan tersebut mempunyai keterkaitan 
satu sama lain yang kesemuanya terdapat metode pikiran guna 
memecahkan masalah pada setiap proses pengambilan keputusan. 
                                                          
145 Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990),h. 915-916. 
146 Lihat Zaini Muchtarom, Dasar-dasar Manajemen Dakwah (Yogyakarta: al-
Amin Press, 1996), h., 57. 
147 Lihat H. Moeftie Wiriadihardja, Dimensi Kepemimpinan dalam Manajemen 
(Jakarta: Balai Pustaka, 1987), h. 87. 
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Sedangkan  S.P Siagian merumuskan urutan proses pengambilan  
Keputusan, sebagai berikut : 
1.  Definisi masalah  
2.  Pengolahan data  
3.  Analisis data   
4.  Penentuan alternative 
5.  Pemilihan alternative 
6.  Memutuskan  
7.  Implementasi dan monitoring hasil  
8.  Evaluasi 148 
Proses Pengambilan keputusan tersebut, menjadi dasar dan awal 
pada pengambilan  keputusan yang efektif dan efisien. Suatu 
keputusan yang baik adalah dari hasil proses yang baik, sistematis, 
mendasar dan dapat dipertanggung jawabkan, yang oleh Mochtar 
Effendy merumuskan proses pembuatan keputusan itu ke dalam tiga 
tahap yaitu; pengumpulan imput dan data, pemprosesan data atau 
masalah, dan pengambilan keputusan.149 
Sedangkan H. Zaini Muchtarom mengemukakan proses 
pelaksanaan pengambilan keputusan secara kolektif meliputi 
beberapa aspek, yaitu: analisis  masalah, identifikasi komponen 
keputusan, estimasi komponen keputusan, rancangan alternative dan 
pilihan alternative.150  
Sebelum sampai pada tahap pengambilan keputusan, maka 
terlebih dahulu melalui proses yang panjang. Proses tersebut menjadi 
acuan dalam berpikir dan bertindak pada setiap awal pengambilan 
keputusan yang baik. 
Untuk itulah sebelum menetapkan suatu kesimpulan dalam 
menetapkan suatu  keputusan, maka langkah awal yang tepat adalah 
dengan melalui beberapa proses tersebut. 
                                                          
148 Lihat sondang P.Siagian, Sistem Informasi untuk Pengambilan Keputusan 
(Jakarta: Gunung Agung, 1974}, h. 196.   
149 Lihat Muchtar Effendy, op.cit., h. 137 
150 Lihat h. Zaini Muchtarom, op. cit., h. 61 
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Ibnu Syamsi mengajukan delapan cara pengambilan keputusan 
yang efektif, yaitu: 
1. Mengerti penyebab timbulnya masalah 
2. Mengetahui akibatnya kalau masalah itu dibiarkan berlarut-larut. 
3. Merumuskan masalah dengan jelas. 
4. Usahakanlah bahwa tujuan keputusan itu tidak bertentangan 
dengan tujuan organisasi sebagai keseluruhan. 
5. Melibatkan bawahan dalam proses pengambilan keputusan. 
6. Harus yakin bahwa pelaksanaan keputusan itu akan berhasil 
dengan baik. 
7. Menilai hasil peleksanaan keputusan. 
8. Pendekatan yang fleksibel.151 
Dengan memperhatikan syarat pengambilan keputusan tersebut, 
maka kecil kemungkinan mendapatkan kesalahan dalam 
pengambilan keputusan  yang dilakukan oleh seorang pengambil 
keputusan. 
Guna mencapai hasil keputusan yang lebih baik, maka perlu 
diikuti dengan baik teknik yang tepat. Dalam kaitan ini, para ahli 
berbeda pandangan dalam merumuskan langkah-langkah dan teknik 
pengambilan keputusan. 
H. Zaini Muchtarom mengemukakan bahwa langkah yang tepat 
dalam setiap mengambil keputusan, adalah : 
1.  Langkah pertama ia mengadakan penelitian secara saksama 
terhadap situasi dalam dan luar, dengan mencoba mencari 
jawaban atas pertanyaan bagaimana cara mengetahui bahwa 
keputusan harus diambil ? 
2.  Ketika situasi menunjukkan perlunya pengambilan keputusan, 
maka manajer harus menentukan apakah situasi tersebut hal 
rutin atau non rutin. 
3.  Apabila situasi tersebut termasuk hal rutin, maka keputusan yang 
diambil didasarkan atas kebiasaan atau peraturan yang berlaku. 
                                                          
151 Lihat Ibnu Syamsi, op. cit., h. 43-44. 
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4.  Tetapi apabila situasi termasuk hal yang non rutin, maka 
pengambilan keputusan yang diambil secara komprehensif perlu 
dilakukan. 
5.  Hasil keputusan terakhir perlu dimonitor dan dievaluasi untuk 
melihat apakah tindak lanjut diperlukan.152   
Langkah atau teknik pengambilan keputusan tersebut 
memberikan gambaran tentang perlunya penelitian atau penyelidikan 
lebih awal terhadap masalah yang muncul, guna menetapkan sikap 
terhadap perlu tidaknya dalam pengambilan keputusan, dan setelah 
sampai kepada keputusan perlunya mengambil keputusan, maka 
perlu diklasifikasi masalahnya, lalu menetapkan untuk mengambil 
keputusan dan terakhir perlunya monitoring dan eavaluasi terhadap 
hasil keputusan tersebut. 
H. Moeftie Wiriadihardja mengemukakan empat langkah 
pengambilan keputusan, yaitu : 
1. Merumuskan permasalahan 
2. Merumuskan hasil yang diharapkan 
3. Mengembangkan pilihan penyelesaian 
4. Mengetahui apa yang harus dilaksanakan setelah keputusan 
diambil.153 
Selain langkah atau teknik  pengambilan keputusan tersebut, 
Moeftie juga menggambarkan bahaya kegagalan dalam pengambilan 
keputusan yang tidak tepat, yaitu: menemukan jawaban yang tepat 
atau benar bagi permasalahan yang salah, dan membuat keputusan 
pada waktu yang tidak tepat serta membuat keputusan yang tidak 
dapat dilaksanakan.154 
Bahaya kegagalan tersebut, selain menjadi usaha yang sia-sia dan 
membuang-buang waktu, juga dapat menimbulkan kerugian yang 
sangat fatal. Untuk itulah, dalam menetapkan suatu keputusan perlu 
lebih dicermati permasalahannya, guna memudahkan rumusan hal 
yang diharapkan, sehingga dapat lebih mudah menetapkan pilihan 
                                                          
152 Lihat H. Zaini Muchtarom, Op. Cit., h. 60. 
153 Lihat H. Moeftie Wiriadihardja, Op. Cit.,  h. 168. 
154 Lihat Ibid.,   
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yang sekaligus mengetahui dengan jelas pelaksanaan hasil keputusan 
yang telah ditetapkan. 
Selanjutnya Moeftie merumuskan empat teknik pengambilan 
keputusan, yaitu : 
1. Merumuskan masalah. 
Merumuskan masalah berarti mengkaji kedalaman persoalan, 
mengetahui jenis permasalahan yang sebenarnya, serta masalah 
perlu dianalisis, bukan sekedar diatasi untuk diselesaikan saja. 
2. Pengumpulan informasi 
Pengambilan keputusan yang bersifat kebendaan harus 
berdasarkan pengumpulan data yang partinen (melalui tolok 
ukur, fakta dan pendapat). Pengumpulan informasi harus 
merupakan dukungan pada permasalahannya secara tepat. 
Dalam permasalahan sosial manusia, keputusan harus diarahkan 
kepada apa yang kita harapkan di waktu mendatang dan bukan 
mengumpulkan data atau informasi yang telah terjadi di masa 
lalu. 
3. Memilih pemecahan keputusan yang paling layak. 
Memilih keputusan terkadang bukan memilih yang paling ideal, 
melainkan yang paling baik dalam kondisi saat itu. Masalah yang 
perlu diperhatikan dalam memilih pemecahan yang tepat adalah; 
komprehensif, historical, matematika dan peta atau diagram. 
4. Melaksanakan keputusan. 
Dalam melaksanakan keputusan enam teknik analisis melalui 
pohon keputusan ini ditempuh dengan menganalisah berbagai 
gagasan yang muncul dan dianalisis berdasarkan perkiraan data 
dimasa lalu dengan pengharapan di masa datang akan berulang 
kembali.155 
Teknik pengambilan keputusan tersebut titik tumpuannya pada 
data dan informasi yang akurat. Dengan demikian, apabila data dan 
informasi yang ada tidak lengkap atau tidak akurat, maka dapat 
mempengaruhi kualitas keputusan yang diambil. Sedangkan langkah 
                                                          
155 Lihat Ibid, h. 169-173. 
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yang lain menjadi penopang dan penunjang dalam menetapkan suatu 
keputusan yang berkualitas. 
Ibnu Syamsi dalam menggambarkan teknik pengambilan 
keputusan kelompok membagi ke dalam dua hal, yaitu: teknik Delphi 
dan teknik kelompok nominal.156 
Pada teknik delphi ini, top pimpinan mengajukan masalah 
tersebut kepada tingkat pimpinan yang ada di bawahnya, guna 
memintakan pandangan terhadap masalah tersebut, lalu para 
pimpinan mengajukan pandangannya secara tertulis tanpa 
mencantumkan identitasnya. Teknik ini dilakukan guna menghindari 
ketersinggungan, jika pandangan yang lain itu dirasa kurang 
berkualitas dibanding dengan ide yang lain. 
Sedangkan teknik kelompok nominal merupakan pengambilan 
keputusan dengan cara mengumpulkan anggota guna membahas 
masalah yang muncul yang memerlukan penyelesaian secara 
menyeluruh. Teknik ini merupakan kebalikan dari teknik delphi. Pada 
teknik kelompok nominal ini, setiap anggota kelompok diberikan 
kesempatan untuk memaparkan idenya secara terbuka dengan 
melalui diskusi yang panjang dan bila pada akhirnya tidak ada titik 
temu, maka jalan yang ditempuh adalah dengan melalui poting untuk 
menetapkan suatu keputusan yang akan diambil. 
Perbedan kedua teknik tersebut terletak pada unsur pokoknya, 
yaitu pada teknik delphi merupakan pengambilan keputusan 
kelompok secara tertutup, sedangkan teknik kelompok nominal lebih 
terbuka.157 
Ketiga pakar yang telah disebutkan di atas, berbeda dalam 
menetapkan teknik pengambilan keputusan. Namun oleh Ibnu 
Syamsi menegaskan bahwa dasar pengambilan keputusan itu 
bermacam-macam, tergantung permasalahannya yang dihadapi dan 
juga tergantung orang yang dihadapinya.158 
                                                          
156 Lihat Ibnu Syamsi, Op. Cit.,  h. 98-99. 
157 Lihat Ibid., h. 99. 
158 Lihat Ibid., h. 166. 
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Pada pelaksanaan keputusan yang cukup rumit dalam 
lingkungan yang besar atau luas, perlu menggunakan cara bertingkat 
yakni strategi, taktik dn teknik. 
Seorang pimpinan yang akan menetapkan suatu keputusan, 
maka perlu memperhatikan teknik-teknik sebagaimana pandangan 
para pakar tersebut dengan tetap memperhatikan situasi dan kondisi 
pemanfaatannya. Sehingga dengan demikian, akan memudahkan 
penetapannya dan kemungkinan penerimaan oleh bawahan akan 
menjadi simpati dan terarah. 
Masalah pengambilan keputusan dengan pendekatan Islam, 
maka pembuatan keputusan dapat dilihat dalam dua bagian, yaitu: 
Prasyarat untuk membuat keputusan dan Proses pembuatan 
keputusan.159 
Dalam prasyarat untuk membuat keputusan dapat dibagi ke 
dalam empat hal, yaitu : 
a. Inisiatif. 
b. Niat. 
c. Mengetahui dan mengerti sasarannya. 
d. Mengetahui situasi dan kondisi serta waktu yang tepat. 
Sedangkan proses pembuatan keputusan dapat dibagi tiga hal, yaitu: 
a. Pengumpul imput dan data 
b. Pemprosesan data atau masukan. 
c. Pengambilan keputusan.160 
Memperhatikan pengambilan keputusan dengan pendekatan 
Islam di atas, terkadang adanya pertanggung jawaban setiap apa 
yang telah dikerjakan. Sebagai hamba Allah swt. tidak seorang pun 
yang luput dari tanggung jawab dari apa yang telah dilalukannya di 
                                                          
159 Lihat Muchtar Effendy, Op. Cit.,  h. 134. 
160 Lihat ibid.,  h. 134-149. 
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dunia ini, termasuk seorang pimpinan yang telah menetapkan suatu 
keputusan yang diambilnya. 
Berdasar dari uraian di atas, maka pembahasan ini akan 
dikemukakan bebagai kesimpulan sebagai penutup pada uraian ini, 
yaitu: 
Pengambilan keputusan merupakan pemilihan di antara 
beberapa alternatif pemecahan masalah yang dilakukan oleh seorang 
pimpinan guna menyesuaikan dengan tuntutan dan keadaan zaman. 
Untuk mendapatkan keputusan yang baik, maka seorang 
pimpinan harus mampu menyesuaikan diri dengan berbagai teori 
pengambilan keputusan dan tetap memperhatikan pandangan dari 
berbagai pihak. 
Teknik pengambilan keputusan yang tepat adalah terlebih 
dahulu mempelajari akar permasalahan, kemudian membicarakan 
alternatif pemecahan dan memilih alternatif terbaik, kemudian 
menetapkan suatu keputusan dengan tetap memperhatikan faktor 
yang terbaik, terutama proses percepatan pencapaian tujuan yang 
sesuai dengan situasi dan kondisi serta kemampuan biaya, tenaga dan 
waktu. 
N. TUGAS-TUGAS PEMIMPIN 
Pada uraian yang lalu telah diuraikan secara panjang lebar 
tentang kepemimpinan, maka untuk melengkapi uraian ini 
dikemukakan pula tugas-tugas seorang pemimpin, namun pada 
dasarnya tugas seorang pemimpin telah tergambar dalam pengertian 
kepemimpinan sebagaimana diuraikan sebelumnya. Tetapi walaupun 
demikian berikut ini akan dikemukakan secara rinci tugas-tugas 
dimaksud. Untuk lebih jelasnya diikuti uraian Drs. Arifin 
Abdulrachman sbb: bahwa tugas-tugas seorang itu meliputi : 
1. Tugas mengantarkan. 
2. Tugas mengetuai 
3. Tugas mempelopori 
4. Tugas memberi petunjuk/contoh 
5. Tugas mendidik 
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6. Tugas membimbing/pimpinan 
7. Tugas menggerakkan bawahan 
Tugas pokok—seorang pemimpin yaitu melaksanakan fungsi-
fungsi manajemen seperti yang telah disebutkan sebelumnya yang 
terdiri dari: merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, dan 
mengawasi. 
Terlaksananya tugas-tugas tersebut tidak dapat dicapai hanya 
oleh pimpinan seorang diri, tetapi dengan menggerakan orang-orang 
yang dipimpinnya. Agar orang-orang yang dipimpin mau bekerja 
secara erektif seorang pemimpin di samping harus memiliki inisiatif 
dan kreatif harus selalu memperhatikan hubungan manusiawi. Secara 
lebih terperinci tugas-tugas seorang pemimpin meliputi: pengambilan 
keputusan menetapkan sasaran dan menyusun kebijaksanaan, 
mengorganisasikan dan menempatkan pekerja, mengkoordinasikan 
kegiatan-kegiatan baik secara vertikal (antara bawahan dan atasan) 
maupun secara horisontal (antar bagian atau unit), serta memimpin 
dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan. 
Secara umum, tugas-tugas pokok pemimpin antara lain : 
a.  Melaksanaan Fungsi Managerial, yaitu berupa kegiatan pokok 
meliputi pelaksanaan : 
-  Penyusunan rencana 
-  Penyusunan organisasi pengarahan organisasi pengendalian 
-  Penilaian 
-  Pelaporan 
b.  Mendorong (memotivasi) bawahan untuk dapat bekerja dengan 
giat dan tekun 
c.  Membina bawahan agar dapat memikul tanggung jawab tugas 
masing-masing secara baik 
d.  Membina bawahan agar dapat bekerja secara efektif dan efisien 
e.  Menciptakan iklim kerja yang baik dan harmonis 
f.  Menyusun fungsi manajemen secara baik 
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g.  Menjadi penggerak yang baik dan dapat menjadi sumber 
kreatifitas 
h.  Menjadi wakil dalam membina hubungan dengan pihak luar.161   
Dengan demikian intisari tugas pemimpin ialah mempengaruhi 
orang-orang yang disekitarnya/disekelilingnya, agar supaya orang-
orang itu mau dan suka diantar/mengikuti jejak pemimpin ke suatu 
tujuan tertentu. 
Tugas mengantar atau menyepuhi (sesepuh-tetua) bermakna agar 
supaya orang-orang yang ada di sekelilingnya/disekitarnya, atau 
para pengikutnya/bawahannya suka dan mau mengikuti saran-saran, 
petunjuk-petunjuk dan menerima pendapat-pendapat atau pemikiran 
yang diberikan oleh pimpinannya. 
Oleh karena tugas seorang pemimpin betul-betul merupakan 
tugas yang sangat besar dan mulia, dan tugas ini tidak dapat dipikul 
oleh semua orang, karena selain tugasnya yang berat, juga tanggung 
jawab menggerakkan dan mempengaruhi orang lain secara suka rela. 
Itulah salah satu masalah yang tidak semua orang mampu 
melakukannya. 
O. TUGAS DAN PERAN PEMIMPIN  
Menurut James A.F Stonen, tugas utama seorang pemimpin 
adalah: 
1. Pemimpin bekerja dengan orang lain Seorang pemimpin 
bertanggung jawab untuk bekerja dengan orang lain, salah satu 
dengan atasannya, staf, teman sekerja atau atasan lain dalam 
organisasi sebaik orang diluar organisasi. 
2. Pemimpin adalah tanggung jawab dan mempertanggung 
jawabkan (akontabilitas). Seorang pemimpin bertanggungjawab 
untuk menyusun tugas menjalankan tugas, mengadakan 
evaluasi, untuk mencapai outcome yang terbaik. Pemimpin 
bertanggungjawab untuk kesuksesan stafnya tanpa kegagalan. 
                                                          
161http://referensi-kepemimpinan.blogspot.com/2009/03/tugas-dan-fungsi-
pemimpin.html, rabu, 26-1-2012. 
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3. Pemimpin menyeimbangkan pencapaian tujuan dan prioritas. 
Proses kepemimpinan dibatasi sumber, jadi pemimpin harus 
dapat menyusun tugas dengan mendahulukan prioritas. Dalam 
upaya pencapaian tujuan pemimpin harus dapat mendelegasikan 
tugas-tugasnya kepada staf. Kemudian pemimpin harus dapat 
mengatur waktu secara efektif,dan menyelesaikan masalah secara 
efektif. 
4. Pemimpin harus berpikir secara analitis dan konseptual. Seorang 
pemimpin harus menjadi seorang pemikir yang analitis dan 
konseptual. Selanjutnya dapat mengidentifikasi masalah dengan 
akurat. Pemimpin harus dapat menguraikan seluruh pekerjaan 
menjadi lebih jelas dan kaitannya dengan pekerjaan lain. 
5. Manajer adalah seorang mediator. Konflik selalu terjadi pada 
setiap tim dan organisasi. Oleh karena itu, pemimpin harus dapat 
menjadi seorang mediator (penengah). 
6. Pemimpin adalah politisi dan diplomat. Seorang pemimpin harus 
mampu mengajak dan melakukan kompromi. Sebagai seorang 
diplomat, seorang pemimpin harus dapat mewakili tim atau 
organisasinya. 
7. Pemimpin membuat keputusan yang sulit. Seorang pemimpin 
harus dapat memecahkan masalah. 
Menurut Henry Mintzberg, Peran Pemimpin adalah: 
a.  Peran hubungan antar perorangan, dalam kasus ini fungsinya 
sebagai pemimpin yang dicontoh, pembangun tim, pelatih, 
direktur, mentor konsultasi. 
b. Fungsi peran informal sebagai monitor, penyebar informasi dan 
juru bicara. 
c. Peran pembuat keputusan, berfungsi sebagai pengusaha, 
penanganan gangguan, sumber alokasi, dan negosiator.162 
 
 
                                                          
162http://fikrimet05.wordpress.com/2010/03/04/tugas-dan-peran-pemim 
pin/, rabu, 26-01-2012. 
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Latihan Soal 
1. Jelaskan penertian dan ciri-ciri kepemimpinan 
2. Jelaskan unsur-unsur dan funsi kepemipinan 
3. Gambarkanlah tipe/gaya kepemimpinan yang cocok di dunia 
demokrasi dewasa ini. 
4. Seperti apakah karakter seorang pemimpin yang saudara 
dambakan 
5. Jelaskan bagaimana etika seorang pemimpin yang baik 
6. Jelaskan langkah-langkah pengambilan keputusan 
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B A B 
IV 
KEPEMIMPINAN DALAM 
PERSPEKTIF ISLAM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sub Pokok Bahasan : 
A. Pengertian Kepemimpinan Islam. 
B. Asas Kepemimpinan Islam. 
C. Prinsip-Prinsip Kepemimpinan Islam. 
D. Ciri-Ciri Kepemimpinan Islam. 
E. Sasaran dan Tujuan Kepemimpinan Islam 
 
Tujuan Pembelajaran: 
Setelah mahasiswa mengikuti perkuliahan ini diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan pengertian kepemimpinan Islam 
2. Menjelaskan model dan asas kepemimpinan Islam 
3. Menjelaskan prinsip-prinsip kepemimpinan Islam 
4. Memahami cirri-ciri kepemimpinan Islam 
5. Mengetahui sasaran dan tujuan kepemimpinan Islam 
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---------PENDAHULUAN--------- 
asmara (1997) mengemukakan bahwa pemimpin dalam 
perspektif ajaran Islam atau kepemimpinan dalam Islam yakni 
seorang pemimpin harus memenuhi kriteria-kriteria atau 
syarat-syarat sebagai berikut: 
1. Dia mampu mendayagunakan waktu secara efesien dan efektif 
(disiplin)(wal ashri) 
2. Dia memiliki kesadaran yang tinggi atas posisi dirinya sebagai 
manusia dalam hubungannya dengan Tuhan-Nya dan 
hubungannya dengan sesama manusia, kalau tidak akan berada 
dalam kerugian/penyesalan(Innal Insana Lafii Khusrin). 
3. Dia memilki kecintaan serta keyakinan yang mendalam atas 
missinya. Landasanya Iman (Amanuu). 
4. Dia mampu menyatakan dan mewujudkan missinya tersebut di 
dalam bentuk action (pekerja keras/nyata) (Amalussaliha). 
5. Dia memihak akan pengembangan ilmu dan penegakan 
kebenaran, serta mampu mengkomunikasikan kebenaran 
tersebut (bertanggungjawab dan siap menaggung resiko apapun) 
(watawa Shaubil haqqi). 
6. Dia memiliki kesabaran yang tinggi ( pengendalian diri dlm 
segala hal) (Watawa Shaubisshabri). 
A. Kepemimpinan Dalam Islam 
Pandangan Moedjiono (2002:11) memberikan kejelasan tentang 
adanya perbedaan sudut pandang antara kepemimpinan secara 
umum oleh para teoritis kepemimpinan dan kepemimpinan secara 
Islami yang secara subtansial memberikan penegasan bahwa 
pemimpin menjalankan nilai-nilai keilahiaan sebagai khalifah di 
muka bumi yang sudah tentu harus berdasarkan  Al-Qur’an dan Al-
Hadits. 
T 
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Dalam perspektif Islam sebagai agama memberikan pemahaman 
yang secara etimologi kepemimpinan berarti Khilafah, Imamah, 
Imaroh, yang mempunyai makna daya memimpin atau kualitas 
seorang pemimpin atau tindakan dalam memimpin. sedangkan secara 
terminologinya adalah suatu kemampuan untuk mengajak orang lain 
agar mencapai tujuan-tujuan tertentu yang telah ditetapkan. Dengan 
kata lain, kepemimpinan adalah upaya untuk mentransformasikan 
semua potensi yang terpendam menjadi kenyataan.  
Imamah atau kepemimpinan Islam adalah konsep yang 
tercantum dalam Al-Qur’an dan as-Sunnah, yang meliputi kehidupan 
manusia dari pribadi, berdua, keluarga, bahkan sampai umat manusia 
atau kelompok. Konsep ini mencakup baik cara-cara memimpin 
maupun dipimpin demi terlaksananya ajaran Islam untuk menjamin 
kehidupan yang lebih baik di dunia dan akhirat sebagai tujuannya. 
Kepemimpinan Islam, sudah merupakan fitrah bagi setiap 
manusia yang sekaligus memotivasi kepemimpinan yang Islami. 
Manusia diamanahi Allah untuk menjadi khalifah Allah (wakil Allah) 
di muka bumi [Q.S, al-Baqarah:30]. Yang bertugas merealisasikan misi 
sucinya sebagai pembawa Rahmat bagi alam semesta. Sekaligus 
sebagai abdullah (hamba Allah) yang senantiasa patuh dan terpanggil 
untuk mengabadikan segenap dedikasinya di jalan Allah. Menurut 
Quraish Shihab, Imam dan Khalifah dua istilah yang digunakan Al-
Qur'an untuk menunjuk pemimpin. Kata Imam diambil dari kata 
amma-ya'ummu, yang berarti menuju, dan meneladani. Kata khalifah 
berakar dari kata khalafa yang pada mulanya berarti "di belakang". 
Kata khalifah sering diartikan "pengganti" karena yang menggatikan 
selalu berada di belakang, atau datang sesudah yang digantikannya. 
Pemimpin yang ideal dan memiliki ciri kepemimpinan Islam 
merupakan dambaan bagi setiap orang, sebab pemimpin itulah yang 
akan membawa maju-mundurnya suatu organisasi, lembaga, negara 
dan bangsa. Oleh karenanya, pemimpin mutlak dibutuhkan demi 
tercapainya kemaslahatan umat. Tidaklah mengherankan jika ada 
seorang pemimpin yang kurang mampu, kurang ideal misalnya cacat 
mental dan fisik, maka cenderung akan mengundang kontroversi, 
apakah tetap akan dipertahankan atau di non aktifkan. 
Menurut Tanjung (20012) menyatakan bahwa kepemimpinan 
dalam Islam pada hakikatnya adalah berhikmat atau menjadi pelayan 
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umat sebab sebenarnya kepemimpinan adalah hak Allah yang 
diamanahkan kepada manusia sebagai khalifah di bumi. Diperkuat 
oleh Imam Al-Mawardi dalam Al-ahkam Al sulthoniyah 
menyinggung mengenai pentignya hukum dan tujuan menegakkan 
kepemimpinan. Beliau mengatakan bahwa menegakkan 
kepemimpinan dalam pandangan Islam adalah sebuah keharusan 
dalam kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara. Lebih 
lanjut, beliau mengatakan bahwa keberadaan pemimpin (imamah) 
sangat penting, artinya, antara lain karena imamah mempunyai dua 
tujuan: pertama: Likhilafati an-Nubuwwah fi-Harosati ad-Din, yakni 
sebagai pengganti misi kenabian untuk menjaga agama. Dan kedua: 
Wa sissati ad-Dunnya, untuk memimpin atau mengatur urusan dunia. 
Dengan kata lain bahwa tujuan suatu kepemimpinan adalah untuk 
menciptakan rasa aman, keadilan, kemasylahatan, menegakkan amar 
ma'ruf nahi munkar, mengayomi rakyat, mengatur dan 
menyelesaikan problem-problem yang dihadapi masyarakat. 
Dari sinilah para ulama berpendapat bahwa menegakkan suatu 
kepemimpinan (Imamah) dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 
adalah suatu keniscayaan (kewajiban). Sebab imamah merupakan 
syarat bagi terciptanya suatu masyarakat yang adil dalam 
kemakmuran dan makmur dalam keadilan serta terhindar dari 
kehancuran dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, 
tampilnya seorang pemimpin yang ideal yang menjadi harapan 
komponen masyarakat menjadi sangat urgen. 
Dalam Islam istilah kepemimpinan Islam dikenal dengan kata 
Imamah. Sedangkan kata yang terkait dengan kepemimpinan dan 
berkonotasi pemimpin dalam Islam ada delapan istilah, yaitu; 
a.  Imam : al-Baqarah 124 
b.  Khalifah : al-Baqarah : 30  
c.  Malik  : al-Fatihah : 4 
d.  Wali  : al-A’raf : 3 
e.  Amir dan Ra'in,  
f.  Sultan, 
g. Rais,  
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h.  Ulil 'amri,  
beberapa istilah kepemimpinan dalam Islam dapat dijelaskan,yakni: 
1. Khalifah, sosok manusia yang dibekali kelebihan akal, pikiran 
dan pengetahuan untuk mengatur. 
2. Imam, yang berarti pemuka agama dan pemimpin spritual yang 
diteladani dan dilaksanakan fatwanya. 
3. Amir, pemimpin yang memiliki kekuasaan dan kewenangan 
untuk mengatur masyarakat. 
4. Ulil amir, yang bermakna penguasa, pemerintah, ulama, 
cendekiawan, pemimpin atau tokoh masyarakat yang menjadi 
tumpuan umat. 
5. Wali, yang diartikan pengelolaan dan pemimpin. 
Menurut beberapa cendekiawan muslim : 
- Al Farabi mengartikan rais atau pemimpin yang diibaratkan 
seperti hati yang ada pada diri manusia dan menjadi penentu 
dalam segala aktifitasnya. 
- Al Aqqad memaknai pemimpin sebagai orang yang memimpin 
manusia di dalam menegakkan hukum (syara) sehingga syarat-
syarat yang diminta darinya berpusat pada kesanggupan 
menegakkan hukum itu. Setiap orang yang memimpin manusia 
dan menjaga hukum, patutlah menjadi pemimpin dalam Islam 
(Al Dhimogratiyah fil Islam). 
- Dalam Islam ada hadits riwayat Muslim : tiap-tiap kamu adalah 
pemimpin dan tiap-tiap kamu akan diminta pertanggung jawabannya 
atas orang yang dipimpinnya tersebut. Maka seorang pemimpin yang 
memimpin orang banyak adalah penanggung jawab dari mereka yang 
dipimpin.  Atau dalam Al Qur’an surah Al Baqarah ayat 30. 
- Hisyam Al Thalib (Training Guide for Islamic Workers) : 
- Kepemimpinan adalah suatu proses untuk menggerakan manusia 
menuju suatu tujuan yang telah ditetapkan dengan memotivasi 
mereka dengan cara yang tidak memaksa. 
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Kepemimpinan Islam adalah kepemimpinan yang berdasarkan 
hukum Allah. Oleh karena itu, pemimpin haruslah orang yang paling 
tahu tentang hukum Ilahi. Setelah para imam atau khalifah tidak ada, 
kepemimpinan harus dipegang oleh para faqih yang memenuhi 
syarat-syarat syariat. Bila tak seorang pun faqih yang memenuhi 
syarat, harus dibentuk ‘majelis fukaha’.” 
Sesungguhnya, dalam Islam, figur pemimpin ideal yang menjadi 
contoh dan suritauladan yang baik, bahkan menjadi rahmat bagi 
manusia (rahmatan lin’nas) dan rahmat bagi alam (rahmatan 
lil’alamin) adalah Muhammad Rasulullah Saw., sebagaimana dalam 
firman-Nya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suriteladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah.” (QS.al-Ahzab [33]: 21). Sebenarnya, setiap manusia 
adalah pemimpin, minimal pemimpin terhadap seluruh metafisik 
dirinya. Dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggung jawaban 
atas segala kepemimpinannya. Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam 
sabda Rasulullah Saw., yang maknanya sebagai berikut :“Ingatlah! 
Setiap kamu adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggung 
jawaban tentang kepemimpinannya, seorang suami adalah pemimpin 
keluarganya dan ia akan dimintai pertanggung jawaban tentang 
kepemimpinannya, wanita adalah pemimpin bagi kehidupan rumah 
tangga suami dan anak-anaknya, dan ia akan dimintai pertanggung 
jawaban tentang kepemimpinannya. Ingatlah! Bahwa kalian adalah 
sebagai pemimpin dan akan dimintai pertanggung jawaban tentang 
kepemimpinannya,” (Al-Hadis). 
Kemudian, dalam Islam seorang pemimpin yang baik adalah 
pemimpin yang memiliki sekurang-kurangnya 4 (empat) sifat dalam 
menjalankan kepemimpinannya, yakni : Siddiq, Tabligh, Amanah dan 
Fathanah (STAF): (1) Siddiq (jujur) sehingga ia dapat dipercaya; 
(2) Tabligh (penyampai) atau kemampuan berkomunikasi dan 
bernegosiasi; (3) Amanah (bertanggung jawab) dalam menjalankan 
tugasnya; (4) Fathanah (cerdas) dalam membuat perencanaan, visi, 
misi, strategi dan mengimplementasikannya. Jadi singkatnya bahwa 
para pakar telah lama menelusuri Al-Qur’an dan Hadis dan 
menyimpulkan minimal ada empat kriteria yang harus dimiliki oleh 
seseorang sebagai syarat untuk menjadi pemimpin. Semuanya 
terkumpul di dalam empat sifat yang dimiliki oleh para Nabi/Rasul 
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sebagai pemimpin umatnya, yaitu: (1). Shidq, yaitu kebenaran dan 
kesungguhan dalam bersikap, berucap dan bertindak di dalam 
melaksanakan tugasnya. Lawannya adalah bohong. (2). Amanah, 
yaitu kepercayaan yang menjadikan dia memelihara dan menjaga 
sebaik-baiknya apa yang diamanahkan kepadanya, baik dari orang-
orang yang dipimpinnya, terlebih lagi dari Allah swt. Lawannya 
adalah khianat. (3) Fathonah, yaitu kecerdasan, cakap, dan handal 
yang melahirkan kemampuan menghadapi dan menanggulangi 
persoalan yang muncul. Lawannya adalah bodoh. (4). Tabligh, yaitu 
penyampaian secara jujur dan bertanggung jawab atas segala 
tindakan yang diambilnya (akuntabilitas dan transparansi). 
Lawannya adalah menutup-nutupi (kekurangan) dan melindungi 
(kesalahan). Selain itu, juga dikenal ciri pemimpin Islam dimana Nabi 
Saw pernah bersabda: “Pemimpin suatu kelompok adalah pelayan 
kelompok tersebut.” Oleh sebab itu, pemimpin hendaklah ia melayani 
dan bukan dilayani, serta menolong orang lain untuk maju.  
Ada beberapa ciri penting lain yang menggambarkan 
kepemimpinan Islam yaitu : Pertama, Setia kepada Allah. Pemimpin 
dan orang yang dipimpin terikat dengan kesetiaan kepada Allah; 
Kedua, Tujuan Islam secara menyeluruh. Pemimpin melihat tujuan 
organisasi bukan saja berdasarkan kepentingan kelompok, tetapi juga 
dalam ruang lingkup kepentingan Islam yang lebih luas; Ketiga, 
Berpegang pada syariat dan akhlak Islam. Pemimpin terikat dengan 
peraturan Islam, dan boleh menjadi pemimpin selama ia berpegang 
teguh pada perintah syariah. Dalam mengendalikan urusannya ia 
harus patuh kepada adab-adab Islam, khususnya ketika berurusan 
dengan golongan oposisi atau orang-orang yang tak sepaham; 
Keempat, Pengemban amanat. Pemimpin menerima kekuasaan 
sebagai amanah dari Allah Swt., yang disertai oleh tanggung jawab 
yang besar. Al-Qur’an memerintahkan pemimpin melaksanakan 
tugasnya untuk Allah dan menunjukkan sikap yang baik kepada 
pengikut atau bawahannya. Dalam Al-Quran Allah Swt berfirman : 
“(yaitu) orang-orang yang jika kami teguhkan kedudukan mereka di 
muka bumi niscaya mereka mendirikan shalat, menunaikan zakat, 
menyuruh berbuat ma’ruf dan mencegah dari perbuatan yang 
mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala urusan.” (QS. al-Hajj 
(22):41). 
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B.  DASAR-DASAR KEPEMIMPINAN DALAM ISLAM 
1. Tidak mengambil orang kafir atau orang yang tidak beriman 
sebagai pemimpin bagi orang-orang muslim karena 
bagaimanapun akan mempengaruhi kualitas keberagamaan 
rakyat yang dipimpinnya, sebagaimana firman Allah dalam Al-
Qur'an; Surat An-Nisaa: 144;  
2. Tidak mengangkat pemimpin dari orang-orang yang 
mempermainkan Agama Islam, sebagaimana firman Allah dalam 
Surat Al-Maidah: 57;  
3. Pemimpin harus mempunyai keahlian di bidangnya, pemberian 
tugas atau wewenang kepada yang tidak berkompeten akan 
mengakibatkan rusaknya pekerjaan bahkan organisasi yang 
menaunginya. Sebagaimana Sabda Rasulullah saw.  
"Apabila suatu urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya, maka 
tunggulah masa kehancurannya". (H.R. Bukhori dan Muslim).  
4.    Pemimpin harus bisa diterima (acceptable), mencintai dan dicinta 
umatnya, mendoakan dan didoakan oleh umatnya. Sebagaimana 
Sabda rasulullah saw. 
       "Sebaik-baiknya pemimpin adalah mereka yang kamu cintai dan 
mencintai kamu, kamu berdoa untuk mereka dan mereka berdoa untuk 
kamu. Seburuk-buruk pemimpin adalah mereka yang kamu benci dan 
mereka membenci kamu, kamu melaknati mereka dan mereka melaknati 
kamu." (H.R. Muslim).  
5.  Pemimpin harus mengutamakan, membela dan mendahulukan 
kepentingan umat, menegakkan keadilan, melaksanakan syari'at, 
berjuang menghilangkan segala bentuk kemunkaran, kekufuran, 
kekacauan, dan fitnah, sebagaimana Firman Allah SWT. Dalam 
Al-Qur'an, Surat Al-Maidah: 8  
6   Pemimpin harus memiliki bayangan sifat-sifat Allah Swt yang    
terkumpul dalam Asmaul Husna dan sifat-sifat Rasul-rasulNya.  
 
Hal lain yang perlu diperhatikan adalah adanya prinsip-prinsip 
dasar dalam kepemimpinan Islam yakni: Musyawarah; Keadilan; dan 
Kebebasan berfikir. Secara ringkas bahwasanya pemimpin Islam 
bukanlah kepemimpinan tirani dan tanpa koordinasi. Tetapi ia 
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mendasari dirinya dengan prinsip-prinsip Islam. Bermusyawarah 
dengan sahabat-sahabatnya secara obyektif dan dengan penuh rasa 
hormat, membuat keputusan seadil-adilnya, dan berjuang 
menciptakan kebebasan berfikir, pertukaran gagasan yang sehat dan 
bebas, saling kritik dan saling menasihati satu sama lain sedemikian 
rupa, sehingga para pengikut atau bawahan merasa senang 
mendiskusikan persoalan yang menjadi kepentingan dan tujuan 
bersama. Pemimpin Islam bertanggung jawab bukan hanya kepada 
pengikut atau bawahannya semata, tetapi yang jauh lebih penting 
adalah tanggung jawabnya kepada Allah Swt. selaku pengemban 
amanah kepemimpinan. Kemudian perlu dipahami bahwa seorang 
muslim diminta memberikan nasihat bila diperlukan, sebagaimana 
Hadits Nabi dari: Tamim bin Aws meriwayatkan bahwasanya 
Rasulullah Saw. pernah bersabda:“Agama adalah nasihat.” Kami 
berkata: “Kepada siapa?”Beliau menjawab: “Kepada Allah, Kitab-
Nya, Rasul-Nya, Pemimpin umat Islam dan kepada masyarakat 
kamu. 
Imam Al Mawardi dalam Al-ahkam Al sulthoniyyah-Nya 
memberikan beberapa kriteria seorang pemimpin yang ideal agar 
tampilnya pemimpin tersebut dapat mengantarkan suatu Negara 
yang adil dan sejahtera seperti yang diharapkan. 
1.  Seorang pemimpin harus mempunyai sifat adil  
2.  Memiliki pengetahuan untuk memanage persoalan-persoalan 
yang ada kaitannya dengan kehidupan berbangsa dan bernegara  
3.  Sehat panca indranya seperti pendengaran, penglihatan dan 
lisannya.  
4.  Sehat anggota badan dari kekurangan.  
5.  Seorang pemimpin harus mempunyai misi dan visi yang jelas. 
bagaimana memimpin dan memanage suatu Negara secara 
berstruktur. 
6.  Seorang pemimpin harus mempunyai keberanian dan kekuatan  
7. Harus keturunan Quraisy  
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Menurut Tasmara (1997) mengemukakan bahwa pemimpin 
dalam perspektif ajaran Islam atau kepemimpinan dalam Islam yakni 
seorang pemimpin harus memenuhi kriteria-kriteria atau syarat-
syarat sebagai berikut: 
1. Dia mampu mendayagunakan waktu secara efesien dan efektif 
(disiplin) (wal ashri) 
2. Dia memiliki kesadaran yang tinggi atas posisi dirinya sebagai 
manusia dalam hubungannya dengan Tuhan-Nya dan 
hubungannya dengan sesama manusia, kalau tidak akan berada 
dalam kerugian/penyesalan (Innal Insana Lafii Khusrin). 
3. Dia memilki kecintaan serta keyakinan yang mendalam atas 
missinya. landasanya iman (Amanuu). 
4. Dia mampu menyatakan dan mewujudkan missinya tersebut di 
dalam bentuk action (pekerja keras/nyata) (Amalussaliha). 
5. Dia memihak akan pengembangan ilmu dan penegakan 
kebenaran, serta mampu mengkomunikasikan kebenaran 
tersebut (bertanggungjawab dan siap menaggung resiko apapun) 
(watawa Shaubil haqqi). 
6. Dia memiliki kesabaran yang tinggi ( pengendalian diri dalam 
segala hal) (Watawa Shaubisshabri). 
C. PRINSIP–PRINSIP KEPEMIMPINAN DALAM ISLAM 
Sebagai agama yang sesuai dengan fitrah manusia, Islam 
memberikan prinsip-prinsip dasar dan tata nilai dalam mengelola 
organisasi atau pemerintahan. Al-Qur'an dan As-Sunnah dalam 
permasalahan ini telah mengisyaratkan beberapa prinsip pokok dan 
tata nilai yang berkaitan dengan kepemimpinan, kehidupan 
bermasyarakat, berorganisasi, bernegara (berpolitik) termasuk di 
dalamnya ada sistem pemerintahan yang nota-benenya merupakan 
kontrak sosial. 
Prinsip-prinsip atau nilai-nilai tersebut antara lain: 
1. Prinsip Tauhid  
2. As-syura (bermusyawarah) 
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3. Al-adalah (berkeadilan) 
4. Hurriyah Ma'a Mas'uliyah (kebebasan disertai tanggungjawab)  
D. KARAKTERISTIK KEPEMIMPINAN ISLAM   
Setiap konsep dalam pemikiran yang melahirkan ide dan gagasan 
seperti halnya dengan kepemimpinan islami, merupakan konsep 
yang spesifik sehingga dibutuhkan opersional konsep agar mudah 
dipahami dan dimengerti oleh setiap pembaca buku ini. 
Prinsip dasar dari kepemimpinan Islami antara lain: 
1. Bertaqwa kepada Allah 
2. Pemimpin adalah pelaksanakan amanah 
3. Menegakkan hukum dalam masyarakat 
4. Memupuk rasa persaudaraan 
5. Prinsip persamaan setiap anggota jama’ah 
6. Menghidupkan prinsip musyawarah 
7. Ketaatan umat terhadap pemimpin 
8. Pendelegasian wewenang 
9. Mengamalkan prinsip kontrol sosial 
Begitu pula perlunya memahami karakteristik kepemimpinan 
Islam, yang sudah pasti berbeda dengan konsep kepemimpinan pada 
umumnya, sebagaimana yang dikemukakan oleh Baharuddin 
(2012),yakni: 
1.   Pemimpin membutuhkan kecerdasan spiritual, nilai-nlai taqwa 
menjadi landasan pemikiran dan tindakan setiap pemimpin 
(memiliki kesehatan rohani) bagi pemimpin yang memliki 
kesehatan rohani dipadu dengan kecerdasan spritualitas akan 
melahirkan ketaqwaan yang tinggi, sikap takut dan tunduk 
dengan sepenuh jiwa dan raga dalam menjalankan amanah 
kepemimpinan. 
Dengan adanya kesehatan rohani dengan ketaqwaan maka 
seorang pemimpin akan terhindari penyakit kikir, syirik, kufur 
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dan semacamnya, sebagaimana dapat dilihat dalam Firman 
Allah.swt dalam QS.Al-Anfal 29. 
2.  Memiliki kesehatan jasmani, kesehatan dan ketahanan jasmani 
perlu dimiliki oleh pemimpin . Pemimpin diharapakan selalu 
aktif dan prima, itulah sebabnya Rasulullah senantiasa 
menganjurkan untuk senantiasa melakukan hal-hal yang bersih 
agar terhindar dari penyakit dan juga menganjurkan untuk 
berolah raga atau beraktifitas untuk kesehatan, sebab hanya 
pemimpin yang sehat yang dapat beraktifitas dan berkarya. 
3.  Shiddiq (jujur/benar), shiddiq yaitu hadirnya kekuatan yang 
dapat melepaskan diri dari sikap dusta atau tidak jujur terhadap 
Tuhannya, dirinya sendiri maupun orang lain. Shiddiq adalah 
orang yang benar-benar jujur dalam kata-kata, perbuatan dan 
keadaan batinnya. Karena kejujuran akan membawa kepada 
kebaikan, surga, ketenangan dan martabat syuhada, sebagaimana 
dapat dilihat dalam firman Allah swt.(QS. Annisa Ayat 69) 
4.  Amanah, yaitu sesuatu kepercayaan atau sesuatu yang 
dipercayakan  kepada manusia baik yang menyangkut hak 
dirinya, hak orang lain, maupun hak Allah atau  sesuatu yang 
diberikan kepada seseorang yang dinilai mampu 
mengembannya, hal tersebut dapat dilihat dalam firman Allah 
swt. (QS,Annisa ayat 58). 
5.  Tabligh, adalah menyampaika ajaran-ajaran Islam yang diterima 
dari Allah swt. Dalam penjabarannya seorang pemimpin harus 
mampu berkomunikasi, mampu mengkomunikasikan ide, 
gagasan dan visinya kepada masyarakat atau orang-orang yang 
dipimpinnya. Jadi pokok aktivitas tabliqh seorang pemimpin 
bagaimana melakukan amar ma’ruf nahi mungkar serta 
mengajak umat kejalan Allah swt, hal tersebut dapat dilihat 
dalam firman Allah swt (QS.Al-baqarah ayat 269) 
6. Fathanah, sifat yang dapat memahami hakekat segala sesuatu 
yang bersumber dari nurani, bimbingan dan pengerahan Allah 
swt. Fathanah adalah hikmah yag diberikan Allah kepada siapa 
saja sebagai buah ketaatan, dimana seorang pemimpin yang 
memiliki sifat fathanah akan mampu berlaku arif dan bijaksana 
dalam kepemimpinannya, maka siapa saja dapat diberikan oleh 
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Allah swt, sifat fathanah hal tersebut dapat dilihat dalam firman 
Allah swt (Qs.Al Baqarah ayat 269) 
7.  Itiqamah, adalah suatu sikap dan pendirian yang kuat sehingga 
seorang pemimpin yang kuat haris istiqamah dalam menetapkan 
suatu kebijakan yang dinilai benar, khususnya yang berkaitan 
dengan penegakan hokum-hukum Allah swt.hal tersebut dapat 
dilihat dalam firman Allah Swt.(QS.Al-Ahqaaf Ayat 13) 
8. Ikhlas, di dalam kepemimpinan yang memiliki perjuangan dan 
terkadang membutuhkan pengorbanan sehingga sudah pasti 
membutuhkan keikhlasan dalam menjalankan amanah yang 
diembannya. 
9.  Pandai bersyukur kepada Allah swt, bagaimanapun berkuasanya 
seseorang maka haruslah menghadirkan dalam dirinya suatu 
pengakuan bahwa kekuasaan dan segela kewenangan yang saya 
miliki tidak lepas dari kemurahan yang maha berkuasa Allah swt. 
Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah swt dalam 
(QS.Ibrahim Ayat 7) 
10. Memiliki kecerdasan emosional, suatu kemampuan membaca 
lingkungan politik dan sosial dalam upaya melakukan penataan. 
Kemampuan seperti ini sangat dibutuhkan dalam merespon 
aspirasi penderitaan rakyat yang dipimpinnya. 
11. Bersikap sabar, sabar adalah kekuatan jiwa dan hati serta 
ketenangan dalam menghadapi setiap masalah, terutama hal-hal 
yang berkaitan dengan kritikan dan ancaman baik secara pribadi 
maupun yang berkaitan dengan aspek kepemimpinannya, hal 
tersebut dapat dilihat dalam firman Allah swt (QS.Al-Baqarah  
Ayat 153) 
12. Bersikap optimis dan pantang menyerah sekalipun dalam 
keadaan sangat kritis, sebab seorang pemimpin yang kuat yang 
berpegang pada prinsip bahwa sekalipun langit ini akan runtuh 
maka semangat dan karya terus berjalan demi untuk 
kesejahteraan yang dipimpinnya. 
13. Seorang pemimpin Islam harus memiliki jiwa besar, berani 
mengakui kesalahan, kekurangan sebab pemimpin juga adalah 
manusia biasa. 
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Selain penjelasan diatas, bila kita telusuri kandungan  Al-Qur’an 
banyak dijumpai beberapa ayat yang berhubungan dengan sifat-sifat 
pokok yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin, diantaranya 
terdapat dalam surat As-Sajdah (32): 24 dan Al-Anbiya (21): 73. Sifat-
sifat dimaksud adalah: (1). Kesabaran dan ketabahan. "Kami jadikan 
mereka pemimpin ketika mereka sabar/tabah". Lihat Q.S. As-Sajdah 
(32): 24. Kesabaran dan ketabahan dijadikan pertimbangan dalam 
mengangkat seorang pemimpin. Sifat ini merupakan syarat pokok 
yang harus ada dalam diri seorang pemimpin. Sedangkan yang lain 
adalah sifat-sifat yang lahir kemudian akibat adanya sifat (kesabaran) 
tersebut. (2). Mampu menunjukkan jalan kebahagiaan kepada 
umatnya sesuai dengan petunjuk Allah swt. Lihat Q. S. Al-Anbiya 
(21): 73, "Mereka memberi petunjuk dengan perintah Kami". 
Pemimpin dituntut tidak hanya menunjukkan tetapi mengantar 
rakyat ke pintu gerbang kebahagiaan. Atau dengan kata lain tidak 
sekedar mengucapkan dan menganjurkan, tetapi hendaknya mampu 
mempraktekkan pada diri pribadi kemudian mensosialisasikannya di 
tengah masyarakat. Pemimpin sejati harus mempunyai kepekaan 
yang tinggi (sense of crisis), yaitu apabila rakyat menderita dia yang 
pertama sekali merasakan pedihnya dan apabila rakyat sejahtera 
cukup dia yang terakhir sekali menikmatinya. (3). Telah membudaya 
pada diri mereka kebajikan. Lihat Q.S. Al-Anbiya (21): 73, "Dan Kami 
wahyukan kepada mereka (pemimpin) untuk mengerjakan 
perbuatan-perbuatan baik dan menegakkan sholat serta menunaikan 
zakat". Hal ini dapat tercapai (mengantarkan umat kepada 
kebahagiaan) apabila kebajikan telah mendarah daging dalam diri 
para pemimpin yang timbul dari keyakinan Ilahiyah dan Akidah 
yang mantap tertanam di dalam dada mereka. 
Jadi kepemimpinan dalam Islam  dengan dasar utamaya Al 
Qur’an dan Al-Hadis sebagaimana pembahasan di atas, harus 
memiliki karakter dan di jiwai oleh semagat nilai-nilai keIlahiaan 
yang bersumber dari A-Qur’an dan Al-Hadis, sebab pemimpin dalam 
Islam harus dipahami sebagai suatu fitrah bagi siapa saja yang 
diberikan amanah oleh Allah swt. untuk menjadi khalifah di muka 
bumi yang bertugas mewujudkan misi sucinya sebagai pembawa 
rahmat bagi alam semesta. 
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Kepemimpinan Islam membutuhkan karakter dan kepribadian 
yang merupakan segi utama dalam kepemimpinan untuk mencapai 
sukses dalam melaksanakan fungsi kepemimpinannya, terutama 
dalam mempengaruhi dan meyakinkan anggota-anggotanya, yang 
dalam bahasa Inggris personality dan syakhsiyah dalam bahasa Arab. 
Bahkan Lembaga Carnegie di Amerika Serikat memberikan 
pendapat tentang urgennya kepribadian dalam kepemimimpinan : 
Sukses tiap orang di bidang politik dan bisnis ditentukan oleh 
kepribadiannya sebesar 85 % dan 15 % oleh pendidikannya. 
Ditambahkan dalam ulasan pembahsan kepemimpinan Islami 
oleh Umi Fadillah (2013) dengan menampilkan kepemimpinan 
Rasulullah sebagai konsep kepemimpinan Islam, yakni; 
1.  Kepemimpinan yang Amanah 
Kepemimpinan dalam Islam terkenal dengan khalifah islamiyah 
 atau biasa disebut juga dengan imamah. Sebagai seorang kepala 
Negara dalam Islam disebut khalifah/imam (  Al-Mawardi, 1973 ). 
Kepemimpinan Islam juga dijelaskan dalam hadis Rasulullah SAW: 
“Setiap kamu adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai 
pertanggung jawaban oleh Allah SWT “. Minimalnya sebagai manusia 
kita harus tanggung jawab terhadap diri sendiri, karena didepan 
Tuhan kita semua akan dimintai pertanggung jawaban (menurut 
materi perkuliahan).   
Amanah merupakan salah satu bahasa Indonesia yang telah 
disadur dari bahasa Arab. Dalam kamus bahasa Indonesia, kata yang 
menunjuk makna kepercayaan menggunakan dua kata, yaitu amanah 
atau amanat. Amanah memiliki beberapa arti, antara lain 1) Pesan 
yang dititipkan kepada orang lain untuk disampaikan. 2) Keamanan: 
ketenteraman. 3) Kepercayaan. Sedangkan amanat diartikan sebagai 
1) sesuatu yang dipercayakan atau dititipkan kepada orang lain. 2) 
pesan. 3) nasihat yang baik dan berguna dari orang tua-tua; petuah. 4) 
perintah (dari atas). 5) wejangan (dari seorang pemimpin). Sedangkan 
dalam bahasa Arab, kata amanah diambil dari akar kata alif, mim dan 
nun yang memiliki dua makna: 1) lawan kata khianat yaitu 
ketenangan dan ketenteraman hati, 2) al-tasdiq yaitu pembenaran ( tim 
penyusun kamus bahasa Indonesia, 2008). Sedangkan menurut mata 
kuliah kepemimpinan amanah merupakan salah satu karakteristik 
dari seorang mu’min, sebagaimana diterangkan dalam Q.S. Al-
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Mu’min (23) : 8. Orang yang amanah mau menerima tugas dan mau 
melaksanakannya.  
Seperti yang diajarkan Nabi Muhammad bahwa seorang 
pemimpin harus memiliki sifat amanah. Beliau sendiri adalah 
pemimpin yang selalu menjunjung tinggi amanah. Beliau tidak 
pernah berjanji kecuali janji itu ditepati. Al-amin atau orang yang 
terpercaya merupakan atribut yang melekat dalam dirinya. Sikap 
amanah yang diakui bukan hanya oleh sahabat–sahabatnya. Bahkan 
oleh mereka yang berbeda keyakinan. Karena amanahnya setiap 
keputusan yang diambil selalu memuaskan semua pihak.  
Dalam pandangan Islam kepemimpinan merupakan amanah dan 
tanggung jawab yang tidak hanya dipertanggung jawabkan kepada 
anggota-anggota yang dipimpinnya saja tetapi juga akan 
dipertanggung jawabkan di hadapan Allah swt. Dalam Al-Qur’an, 
manusia satu-satunya makhluk yang dicela karena menerima amanah 
dari Allah SWT. Pada saat makhluk lain menolaknya ketika 
ditawarkan kepadanya. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam 
surat Al-ahzab ( 33 ) : 72 yang artinya “ Sesungguhnya kami telah 
mengemukakan amanah kepada langit, bumi, dan gunung-gunung, 
maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka 
khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikulah amanat itu oleh 
manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh”. 
Namun kebanyakan manusia sering berlaku zalim dan bodoh, yaitu 
mau menerima tugas tetapi tidak mau melaksanakanya. Ini 
merupakan amanah yang sangat berat untuk diemban manusia 
padahal makhluk yang lain memilih untuk ‘enggan’ menerima 
amanat ini (Chundori, 2012). 
Sayyid   Qutbh dalam taksir Fi Dulail Qur’an pada Q.S Al-
Baqoroh ayat 30-39 menyimpulkan bahwa ada dua prinsip utama 
tentang konsepsi dan realitas tentang manusia, yaitu pertama 
manusia adalah tuan ( penguasa dimuka bumi ). Artinya semua yang 
ada dimuka bumi diciptakan untuk kepentingan hidup manusia. 
Dengan demikian tentunya manusia lebih mulia dari pada segala 
benda dan semua nilai materil dimuka bumi ini. Kedua, manusia 
memiliki peranan utama dalam mengelola dan memelihara bumi. 
Dalam menjalankanya peranan manusia dituntut mampu 
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mentarbiyahkan diri, keluarga dan sekaligus memberikan pencerahan 
kepada orang lain. 
Kesempurnaan penciptaan manusia di dasari dengan 
kepemilikan sumber-sumber ilmu dan amal perbuatan yang 
diberikan Allah berupa hati, akal, telinga, mata dan organ tubuh 
lainnya. Dengan perangkat-perangkat tersebut manusia diserahi 
tangung jawab sebagai khalifah dan ‘abdu. Dua tanggung jawab itulah 
yang akan menjadikan manusia mendapatkan kemuliaan apabila 
seluruh potensi dan tanggung jawabnya dapat dijalankan dengan 
baik, dan sebaliknya akan mendapatkan hinaan apabila manusia tidak 
mampu menjaga amanat kekhalifahan dan kehambaanya dengan 
perilaku yang menyimpang dari syariatnya (Chundori, 2012). 
2.  Hubungan Dekat dengan Allah 
Seorang pemimpin harus memiliki hubungan yang dekat dengan 
Allah agar selalu ingat akan tanggung jawabnya. Secara kategorial Al-
Qur’an mendudukan manusia kedalam dua fungsi pokok, yaitu 
sebagai hamba (‘abdu) Allah ( Priatna, 2004 ). Pandangan kategorikal 
ini tidak mengisyaratkan suatu pengertian yang bercorak dualisme 
dikotomik. Dengan penyebutan kedua fungsi ini, Al-Qur’an ingin 
menekankan muatan fungsional yang harus diemban oleh manusia 
dalam melaksanakan tugas-tugas kesejarahan dalam kehidupannya di 
muka bumi. Pertama, manusia sebagai hamba (‘abid), dituntut untuk 
sukses menjalin hubungan secara vertikal dengan Tuhan. Kedua, 
manusia sebagai khalifah, dituntut untuk sukses menjalin hubungan 
secara horizontal dengan sesama makhluk. Tidak sukses sebagai 
hamba, jika seseorang gagal dalam menjalani tugasnya sebagai 
khalifatullah. Begitu sebaliknya, tidak sukses sebagai khalifah, jika 
seseorang gagal menjalin hubungan sebagai hamba dengan Tuhan. 
Manusia yang paripurna atau manusia seutuhnya (insan kamil) adalah 
orang yang sukses sebagai hamba juga sebagai khalifah (Shihab,2007). 
Terpilihnya manusia sebagai khalifah dimuka bumi ini 
merupakan takdir Allah dan Allah telah menciptakan manusia 
sebagai makhluk yang paling sempurna dibanding makhluk lainnya. 
Pengertian abdullah apabila dihubungkan dengan khalifah, diperoleh 
pemahaman bahwa kedudukan sebagai khalifah adalah sebagai 
pengganti, ia menjadi pemegang kepemimpinan dan kekuasaan yang 
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ada. Oleh karena itu, esensi seorang khalifah adalah kreativitas. 
Sedangkan kedudukan seorang abd adalah pengabdi, yang 
pengabdiannya itu hanya layak diberikan pada Tuhan. Oleh karena 
itu, esensi seorang hamba adalah ketaatan dan kepatuhan. Dengan 
demikian, kedudukan manusia di alam raya ini di samping sebagai 
khalifah yang memiliki kekuasan untuk mengolah alam dengan 
menggunakan segenap daya potensi yang dimilikinya, juga sekaligus 
sebagai hamba yang keseluruhan usaha dan kreativitasnya itu harus 
dilaksanakan dalam rangka ibadah kepada Allah. 
Selain sebagai Abdullah manusia juga ditugaskan untuk menjadi 
khalifah. Secara etimologi khalifah  oleh Nurcholis Madjid mengartikan 
khalifah dengan yang mengikuti dari belakang, jadi wakil atau 
pengganti di bumi. Sedangkan menurut M. Quraish Shihab (2007) 
kata khalifah, berakar dari kata khulafa' yang pada mulanya berarti 
belakang, kemudian seringkali diartikan sebagai pengganti. Karena 
yang menggantikan selalu berada atau datang di belakang, sesudah 
yang digantikannya. 
Secara terminologi Hasan Langgulung dalam Istianto (2003) 
membagi pengertian khalifah berdasarkan siapa menggantikan siapa 
dalam kata khalifah disimpulkan menjadi tiga pendapat. Pertama, 
mengatakan bahwa umat manusia sebagai makhluk yang 
menggantikan makhluk yang lain yang telah menempati bumi ini. 
Dipercayai bahwa makhluk itu adalah jin. Kedua, khalifah hanya 
bermakna mana–mana kumpulan manusia menggantikan yang lain. 
Ketiga, Khalifah tidak sekadar seorang yang menggantikan orang lain, 
tapi ia (manusia) adalah pengganti Allah.  Khalifah bertindak dan 
berbuat sesuai dengan perintah Allah (Langgulung, 1989 ). 
M. Quraish Shihab memberi sebuah kongklusi, bahwa khalifah 
adalah seseorang yang diberi kedudukan oleh Allah untuk mengelola 
suatu wilayah, ia berkewajiban untuk menciptakan suatu masyarakat 
yang hubungannya dengan Allah baik, kehidupan masyarakatnya 
harmonis dan agama, akal, dan budayanya terpelihara Shihab dalam 
Istianto (2003). 
Pandangan tersebut meniscyakan khalifah tidak akan berbuat 
sesuatu yang mencerminkan kemungkaran atau bertentangan dengan 
kehendak Tuhan. Untuk melaksanakan fungsi kekhalifahan dan 
peribadatan ini dengan baik, manusia membutuhkan pendidikan, dan 
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sarana pendukung lainya. Ini menandakan kedudukan manusia di 
alam semesta ini, sebagaimana disebutkan Al-Qur‘an, sangat erat 
kaitannya dengan pendidikan. Manusia yang dapat melaksanakan 
fungsi-fungsi kekhalifahan dan peribadatan itulah yang diharapkan 
muncul dari kegiatan atau usaha-usaha pendidikan Islam. Karena 
manusia mempunyai keistimewaan di banding makhluk Allah yang 
lain, maka dapat kita lihat dalam surat Al-Baqarah ayat 30-33 yang 
memaparkan proses kejadian manusia dan pengangkatannya sebagai 
khalifah ( Priatna, 2004 ).  
Peta dan kompas itu adalah Al Qur’an. Allah SWT menyatakan, 
Al Qur’an adalah petunjuk bagi manusia (hudan linnas). Hal ini sesuai 
dengan firman Allah yang artinya “Beberapa hari yang ditentukan itu 
ialah bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al 
Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil).” (QS. Al 
Baqarah (2): 185).  ( Al-Qur’an dan terjemahan, 1998 ). 
Selain Al-Qur’an sebagai petunjuk umat Islam di dunia, Allah 
SWT juga telah menetapkan para khulafaurrasyidin. Kata 
khulafaurrasyidin itu berasal dari bahasa arab yang terdiri dari kata 
khulafa dan rasyidin, khulafa’ itu menunjukkan banyak khalifah, bila 
satu di sebut khalifah, yang mempunyai arti pemimpin dalam arti 
orang yang mengganti kedudukan Rasulullah SAW sesudah wafat 
melindungi agama dan siasat (politik) keduniaan agar setiap orang 
menepati apa yang telah ditentukan oleh batas-batanya dalam 
melaksanakan hukum-hukum syariat agama Islam. Adapun kata 
Arrasyidin itu berarti arif dan bijaksana. Jadi khulafaurrasyidin 
mempunyai arti pemimpim yang bijaksana sesudah Nabi 
Muhammad wafat. Mereka itu terdiri dari para sahabat Nabi 
Muhammad saw yang berkualitas tinggi dan baik adapun sifat-sifat 
yang dimiliki khulafaurrasyidin sebagai berikut :  
a.  Arif dan bijaksana 
b.  Berilmu yang luas dan mendalam 
c.  Berani bertindak 
d. Berkemauan yang keras 
e.  Berwibawa 
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f.  Belas kasihan dan kasih sayang 
g.  Berilmu agama yang amat luas serta melaksanakan hukum-
hukum Islam  
Para sahabat yang disebut khulafaurrasyidin terdiri dari empat orang 
khalifah dan kepemimpinannya berdasarkan nilai dan hukum Islam, 
yaitu :  
1.  Abu Bakar Ash-Shiddiq (11-13 H/632-634M). 
Abu Bakar, nama lengkapnya ialah Abdullah bin Abi Quhafa At-
Tammi. Di zaman pra Islam bernama Abdul Ka’bah, kemudian 
diganti oleh Nabi menjadi Abdullah. Gelar Ash-Shiddiq diperolehnya 
karena ia dengan segera membenarkan Nabi dalam berbagai pristiwa, 
terutama Isra’ dan Mi’raj. Abu Bakar memangku jabatan khalifah 
selama dua tahun lebih sedikit, yang dihabiskannya terutama untuk 
mengatasi berbagai masalah dalam negeri yang muncul akibat 
wafatnya Nabi ( Amin, 2009 ). 
2.  Umar bin Khaththab (13-23H/634-644M) 
Umar bin Khaththab nama lengkapnya adalah Umar bin 
Khaththab bin Nufail keturunan Abdul Uzza Al-Quraisi dari suku 
Adi; salah satu suku terpandang mulia. Umar dilahirkan di mekah 
empat tahun sebelum kelahiran Nabi Muhammad SAW. Ia adalah 
seorang berbudi luhur, fasih dan adil serta pemberani. ( Amin, 2009 ). 
Selama pemerintahan Umar, kekuasaan Islam tumbuh dengan 
sangat pesat. Islam mengambil alih Mesopotamia dan sebagian Persia 
dari tangan dinasti Sassanid dari Persia (yang mengakhiri masa 
kekaisaran sassanid) serta mengambil alih Mesir, Palestina, Syria, 
Afrika Utara dan Armenia dari kekaisaran Romawi . Saat itu ada dua 
negara adi daya yaitu Persia dan Romawi. Namun keduanya telah 
ditaklukkan oleh kekhalifahan Islam di bawah pimpinan Umar. 
Selama pemerintahan Umar, kekuasaan Islam tumbuh dengan sangat 
pesat. Islam mengambil alih Mesopotamia dan sebagian Persia dari 
tangan dinasti Sassanid dari Persia (yang mengakhiri masa kekaisaran 
sassanid) serta mengambil alih Mesir, Palestina, Syria, Afrika Utara 
dan Armenia dari kekaisaran Romawi . Saat itu ada dua negara adi 
daya yaitu Persia dan Romawi. Namun keduanya telah ditaklukkan 
oleh kekhalifahan Islam dibawah pimpinan Umar. ( Donner, 1981 )  
222    |    Buku Daras : Manajemen dan Kepemimpinan Islam 
3.  Utsman bin Affan (23-36H/644-656M). 
Khalifah ketiga adalah Utsman bin Affan. Nama lengkapnya 
ialah Utsman bin Affan bin Abil Ash bin Umayyah dari suku Quraisy. 
Seperti halnya Umar, Utsman diangkat menjadi Khalifah melalui 
proses pemilihan. Bedanya, Umar dipilih atas penunjukan langsung 
sedangkan Utsman diangkat atas penunjukan tiadak langsung, yaitu 
melewati badan Syura yang dibentuk oleh Umar menjelang wafatnya 
( Abu, 1996 ). 
5.   Ali bin Abi Thalib. 
       Setelah Usman wafat, masyarakat beramai-ramai membaiat Ali 
bin Abi Thalib sebagai khalifah. Ali memerintah hanya enam tahun. 
Selama masa pemerintahannya, ia menghadapi berbagai pergolakan. 
Tidak ada masa sedikit pun dalam pemerintahannya yang dapat 
dikatakan setabil. Setelah menduduki jabatan khalifah, Ali memecat 
para gubernur yang di angkat oleh Usman. Dia juga menarik kembali 
tanah yang dihadiahkan Usman kepada penduduk dengan 
menyerahkan hasil pendapatannya kepada negara, dan memakai 
kembali sistem distribusi pajak tahunan diantara orang-orang Islam 
sebagaimana pernah ditetapkan Umar (Amin, 2009) 
E.  FUNGSI PEMIMPIN 
Menurut S.Bekti Istianto (2013) Ada dua pendapat tentang 
peranan atau fungsi pemimpin dalam melaksanakan 
kepemimpinannya, yaitu : 
1. Tinjauan yang bersifat Operasional Praktis, dimana tinjauan 
kepemimpinan dipandang sebagai suatu proses yang terjadi 
dalam suatu kelompok (Jung). Adapun fungsi pemimpin 
menurut Jung adalah : 
- Merumuskan situasi dan mengemukakan konsepsi tertentu 
perihal masalah tersebut 
- Mengajukan saran sugestif, penyelesaian persoalan apabila 
diharapkan dan kemudian memberikan keputusan 
penyelesaian 
- Melaksanakan keputusan penyelesaian problema. 
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2. Tinjauan yang bersifat Konsepsional Teoritis, dimana seorang 
pemimpin dalam batas tertentu harus melaksanakan fungsi :  
planner, executive, police maker, expert, external group representatif, 
controller of internal relationship, exemplar, symbol og the group, ect. 
Dengan mengetahui fungsi, hakikat dan konsep dasar 
kepemimpinan di dalam Islam serta kriteria dan sifat-sifat 
kepemimpinan Islam yang harus dimiliki, maka kita wajib untuk 
memilih pemimpin sesuai dengan petunjuk Al-Quran dan Hadits 
serta tentunya tetap memperhatikan aspek sosiologis masyarakat 
yang akan dipimpinnya. Kaum muslimin yang benar-benar beriman 
kepada Allah dan beriman kepada Rasulullah Saw dilarang keras 
untuk memilih pemimpin yang tidak memiliki kepedulian dengan 
urusan-urusan agama (akidahnya lemah) dan tidak peduli dengan 
kehidupan sosial masyarakat arus bawah atau bahasa hukumnya 
jangan memilih seseorang yang menjadikan agama sebagai bahan 
permainan/kepentingan tertentu. Sebab pertanggungjawaban atas 
pengangkatan seseorang pemimpin akan dikembalikan kepada siapa 
yang mengangkatnya (masyarakat tersebut). Dengan kata lain 
masyarakat harus selektif dalam memilih pemimpin dan hasil pilihan 
mereka adalah "cermin" siapa mereka. Hal ini sesuai dengan hadits 
Nabi saw yang berbunyi: "Sebagaimana keadaan kalian, demikian 
terangkat pemimpin kalian". Kalimat ini tidak boleh kita maknai 
secara hitam putih saja, tetapi harus dipahami secara maknawi bahwa 
bila memilih seorang pemimpin haruslah selektif dengan 
mempertimbangkan berbagai aspek sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat yang akan dipimpinnya. 
F. SIFAT KEPEMIMPINAN DAKWAH RASULULLAH SAW 
Fungsi kenabian dan kerasulan yang diemban Muhammad Saw 
menuntutnya untuk memiliki sifat-sifat yang mulia agar apa yang 
disampaikannya dapat diterima dan diikuti oleh umat manusia. Ada 
banyak sifat-sifat mulia yang dimiliki Muhammad Saw sebagai 
seorang 'pemimpin dakwah'. Antara lain: 
1.   Disiplin Wahyu 
Seorang Rasul pada dasarnya adalah pembawa pesan Ilahiyah 
untuk disampaikan kepada umatnya. Oleh karena itu tugasnya hanya 
menyampaikan firman-firman Tuhan. Ia tidak mempunyai otoritas 
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untuk membuat-buat aturan keagamaan tanpa bimbingan wahyu, 
tidak juga menambah atau mengurangi apa yang telah disampaikan 
kepadanya oleh Allah SWT. Ia juga tidak boleh menyembunyikan 
firman-firman Tuhan meskipun itu merupakan suatu teguran 
kepadanya, atau sesuatu yang mungkin saja menyulitkan posisinya 
sebagai manusia biasa di tengah umatnya. Muhammad saw 
menjalankan fungsi ini dengan baik. Beliau tidak berbicara kecuali 
sesuai dengan wahyu. Beliau tidak membuat-buat ayat-ayat suci 
dengan mengikuti hawa nafsunya, tidak menambah atau mengurangi 
apa yang telah disampaikan kepadanya.  
2.   Memberikan Teladan 
Sebagai seorang pemimpin keagamaan, Muhammad Saw 
memberikan teladan yang baik kepada umatnya, khususnya dalam 
melaksanakan ritual-ritual keagamaan dan melaksanakan code of 
conduct kehidupan sosial masyarakat. 
3.   Komunikasi yang Efektif 
Dakwah adalah proses mengkomunikasikan pesan-pesan 
Ilahiyah kepada orang lain. Agar pesan itu dapat disampaikan dan 
dipahami dengan baik, maka diperlukan adanya penguasaan 
terhadap teknik berkomunikasi yang efektif. Muhammad Saw 
merupakan seorang komunikator yang efektif. Hal ini ditandai oleh 
dapat diserapnya ucapan, perbuatan, dan persetujuan beliau oleh 
para sahabat yang kemudian ditransmisikan secara turun temurun. 
Inilah yang kemudian dikenal dengan Hadis atau Sunnah. Keahlian 
dan kelihaian beliau dapat berkomunikasi telah menarik banyak 
manusia di zamannya untuk mengikuti ajarannya. Begitu juga 
dengan orang-orang yang tidak pernah bertemu dengannya yang 
beriman meskipun tidak mendengar langsung ajaran Islam dari 
mulut beliau sendiri. 
4.   Dekat dengan Umatnya 
Rasulullah Saw adalah seorang penyeru yang sangat dekat 
dengan umatnya. Beliau sering mengunjungi sahabat-sahabatnya, 
bermain dengan anak-anak mereka. Beliau turun langsung melihat 
realitas kehidupan pengikutnya dan orang-orang yang belum 
beriman dengannya. Beliau tidak sekedar ceramah dari satu masjid ke 
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masjid lain tetapi menyentuh langsung hati umatnya di tempat 
mereka berada. 
5.   Pengkaderan dan Pendelegasian Wewenang 
Rasulullah Saw bersabda, "Allah SWT tidak mengangkat ilmu 
dengan mencabut ilmu itu dari manusia. Melainkan Allah SWT mencabut 
ilmu melalui wafatnya para ulama." (HR Bukhari no 100, Shahih Muslim 
no 2673, Ahmad no 6511, 6787, 6788 dan 6896, Tirmidzi no 2652, Nasai 
no 5907, Ibnu Majah no 52). 
Secara tidak langsung hadis ini mengisyaratkan kesadaran beliau 
tentang perlunya menciptakan kader-kader yang beliau isi dengan 
ilmu pengetahuan keagamaan yang akan meneruskan dakwah beliau. 
Pengkaderan ini beliau lakukan terhadap beberapa orang sahabat 
yang beliau didik dalam ilmu keagamaan. Beliau juga 
mendelegasikan wewenang kepada beberapa orang sahabat yang 
telah diberinya ilmu yang mencukupi untuk menyampaikan dan 
mengajarkan ajaran Islam kepada mereka yang belum atau baru saja 
memeluk  Islam. Misalnya, beliau mengutus Mush'ab bin Umair ke 
Madinah untuk menyiarkan Islam disana. Pembinaan dan 
pendelegasian wewenang ini cukup efektif karena pada gilirannya 
mereka juga akan membentuk kader mereka sendiri-sendiri sehingga 
ajaran Islam semakin luas syiarnya.163 
G. SYARAT- SYARAT KEPEMIMPINAN DALAM ISLAM   
Untuk mengemukakan syarat minimal yang harus dipunyai oleh 
seorang pemimpin dakwah, maka harus kembali melihat pengertian 
kepemimpinan dakwah yaitu suatu sifat atau sikap kepemimpinan 
yang dimiliki oleh seorang yang menyampaikan dakwah (dai) yang 
mendukung fungsinya untuk menghadapi publik dalam berbagai 
situasi. 
Dari pengertian di atas dapat dicatat tentang kemampuan 
seorang pemimpin. Pemimpin tersebut  harus dapat meyakinkan 
orang lain mengenai gagasan, konsep atau rencana yang dibuatnya, 
sehingga orang lain akan sukarela mengikuti gagasannya. 
                                                          
163Muhammad Syafii Antonio, http://ghazawy. multiply.com/journal/ item/18, 
30-3-2010 
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Berdasarkan dari pengertian tersebut, maka ia pun tidak terlepas 
dari syarat-syarat yang diperlukannya, syarat minimal yang harus 
dimiliki adalah : 
a. Watak yang baik atau kesiapan mental 
b. Intelegensia yang tinggi atau kemampuan intelektual 
c. Kesiapan lahir batin atau kemampuan fisik. 
Ketiga syarat minimal bagi pemimpin dakwah adalah sesuai 
dengan firman Allah QS. al-Baqarah (2): 247 : 
                     
                       
                  
                     
Terjemahnya 
 Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya Allah 
telah mengangkat Thalut menjadi rajamu". Mereka menjawab: 
"Bagaimana Thalut memerintah kami, padahal kami lebih berhak 
mengendalikan pemerintahan dari padanya, sedang dia pun 
tidak diberi kekayaan yang banyak?" (Nabi mereka) berkata: 
"Sesungguhnya Allah telah memilihnya menjadi rajamu dan 
menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa." 
Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi 
Maha Mengetahui.164  
 
 
                                                          
164Departemen Agama RI., op. cit., h. 60.  
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Demikian pula dalam QS. al-Nur (24): 55 :  
               
                    
                     
                      
    
Terjemahnya: 
 Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di 
antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia 
sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi, 
sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang yang sebelum 
mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi 
mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia 
benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka 
berada dalam ketakutan menjadi aman sentiasa. Mereka tetap 
menyembah-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apa 
pun dengan Aku. Dan barang siapa yang (tetap) kafir sesudah 
(janji) itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik..165 
 
 
 
 
                                                          
165Ibid., h. 553. Selanjutnya dalam QS. (16) : 97 mengungkapkan dua syarat 
lagi sehingga menjadi lima syarat yaitu 1. Beriman, 2. keunggulan mental, 3. keunggulan 
fisik, 4. keunggulan intelektual, 5. Beramal saleh.   
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Latihan Soal 
1. Jelaaskan kepemimpinan dalam Islam 
2. Jelaskan dasar-dasar kepemimpinan dalam Islam  
3. Jelalskan sifat-sifat kepemimpinan Islam 
4. Jelalskan bagaimana prinsip dan karakter kepemimpinan dalam 
Islam 
5. Jelaskan bagaimana sifat kepemimpinan Rasulullah 
6. Jelaskan syarat-syarat kepemimpinan dalam Islam 
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